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Karena memiliki ak:u 
bukan sekedar keputusan, 

Karena kehadiranku 
membuat tertundanya banyak impian, 

Karena ak:u diyakinkan bahwa pengorbanan 
bukanlah kelemahan, 

Karena ak:u dilimpahi kasih sayang, 
bukan belas kasihan 

Maka aku bertahan, 
Maka ak:u melanjutkan, 

Meski terseok menyelesaikan, 
Tapak-tapak yang dengan emosi kutentukan 

Sebab hidup adalah kemandirian 
Sebab menjalaninya merupakan kewajiban 

Sebab inilah tanggungjawab ........... . 

atas 
sebuah 
pilihan 

Demt setiap napas yang terhela dengan berat karena ku, 
kupersembahkan semuanya untuk: 

Bapak & Mama 
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Nama 
Program Studi 
Kekhususan 
Judul 

ABSTRAK 

: Bhernadetta Pravita Wahyuningtyas 
: Ilmu Komunikasi 
: Ilmu Komunikasi 
: SPA : Arena Resistensi Wanita Karier Atas Dominasi 
Patriarki 

Tests inl menelaah tentang para wanita karier yang menggunakan 
keb!asaannya dalam merawat tubuh meJalui rutinitas berSPA, yang bertujuan 
untuk mengatasl dominasi patriarki. Tesis ini menggunakan beberapa konsep. 
Pertama, muied group theory, yang menyatakan bahwa wanita adalah pihak yang 
terbungkam; sehingga untuk k:eluar dari kondisi tersebut. wanita harus melakukan 
transforrnasi dirL Transformasi tersebut selaras dengan konsep kedua, yaitu 
feminis eksistensia/is. Dalam feminis eksistensialis, transforrnasi diartikan sebagai 
perubahan sosok wanita dari tiyan menjadi diri, dari obyek menjadi subyek. 

Dalam ferninis ek:s:istensialis, transformasi dapat diraih selain 
dengan cara bekerja di luar wilayah domestik~ tapi juga ditunjang oleh penampi1an 
yang balk melalui perawatan tubuh yang paripurna di SPA (Sanus Per Aquam), 
perawatan tubuh secara menyeluruh. Kebiasaan para wanita dalam merawat tubuh 
didapat melalui sosialisasi nilai-nilai yang diintervensikan pada diri seseorang 
sejak mereka kanak-kanak. SosiaJisasi inj berhubungan dengan konsep ketiga 
yang dipakal, yaitu habitus. Intervensi atas kovensi-konvesi yang ada di 
lingkungan sosial seseorang, akan menjadt babitusnya. 

Oalam penelitian in~ meski sosialisasi tentang posisi pria masih 
dianggap berada di atas wanita, namun wanita secara sadar menggunak:an 
perawatan tubuh di SPA untuk mematahkan dominasl patriarki tersebut secara 
per1ahan dan tldak disadari, bahkan oleh diri wanlta sendiri. melaJui penampilan 
mereka yang paripurna terejawantahkan. Sebab dengan penampilan yang 
paripuma, wanita dapat menyatakan eksistensinya pada setiap hal dimana mereka 
berada dan berkarya. SPA kemudian menjadi arena resistensi bagi wanita terhadap 
dominasi patriarki yang telah menekan wanita seJama mereka hidup" 

Kata kunci: SPA, Resistensi Wanita Karier, Dominasi Patriarki. 
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Name 
Major 
Speciality 
Title 

ABSTRACT 

: Bhernadetta Pravita Wahyuningtyas 
: Communication Science 
: Communication Science 
:SPA: Field ofResistances of Career Women from Patriarchy 
Domination 

This thesis reviews how carrier women overcome patriarch 
domination by their habit of how they treat their body in a SPA Routine activity. 
The thesis based in a few concepts, First, the muted group theory, that concerning 
of how females are in the position of mute; so as to get out from the condition 
above, a female must transform herself The transformation must cope with the 
second concept about to apply~ a concept of feminist existentialist, where 
transformations took her from common to "individual me". 

In feminist exislentialisf, the achievement of transformation itself 
is not by applying inside a domestic space alone, but appearance as well thru a 
physical treatment, as a plenary transformation. A transformations manifest by 
SPA (Sanus Per Aquam) holistical treatment. The physical treatment itself is 
concerning a social value, integrated early in the young of age. These are coping 
with the third concept, Habitues. Compartment interventions thru stable society or 
social settlement sometime determine individual's habitues. 

Jn this research, gender superiorJty dominated by men is still 
concluded, and somehow physical treatments are taking superiority issues aside. 
In the end, patriarch dominations are resistible and solemniy fades, in the way 
they Jive side by side with males in the world of men and excel them. Since SPA 
is a way tore-exist females. SPA became female's arena tore-exist their existence 
in the world of patriarch domination which pressing them for as long as they shall 
live, 

Key words: SPA. Resistances of Currier Woman, Patriarchy Domination. 
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A. La tar Belakang 

BABI 

PENDAHULUAN 

Pemahkah kita bertanya pada siapapun yang menurut kita masuk 

dalam kategori cantik, bagaimana rasanya memandang pantulan diri mereka di 

cennin? Bagaimana rasanya ditatap dengan penuh kekagurnan oleh setiap mata 

yang memandang? Bagaimana rasanya dihormati di gerai-gerai kosmetik dan 

ditawari untuk menjadi ambassador dari brand kosmetik tertentu? Jawabannya 

relatif sama, yaitu bahagia, dan menyenangkan. Usaha deml pengakuan sebuah 

eksistensi sebagai pcrempuan sepertinya terbayar sudah. 

Tetapi banyak di antara kita yang kemudian justru berpikir bahwa 

kecantfkan rnengungkung wanita dalarn sebuah Iingkaran hidup yang melelahkan. 

Bukankah cantik membutuhkan perawatan, dan pengorbanan? Memang, tapi kita 

luput akan definisi cantik yang relatif Apakah kemudian perempuan yang tidak 

berarnbut panjang dan Jurus tidak bisa dikategorikan sebagai orang yang cantik? 

Apakah jika kulit tidak berwama putib berarti bahwa ia tidak cantik? Apakah 

mereka yang tldak bertubuh propos:ional tidak cantik? Kembali pada hakikat awal 

bahwa cantik memiliki definisi yang reJatif, maka penelitian ini akan 

mengetengahkan bahwa kecantikan justru menjadi sebuah alat bagi para wanita 

untuk mertunjukkan keunggulan mereka yang tidak dimiiiki oleh laki-lakL 

Dimana untuk meraihnya diperlukan perawatan yang memadai. 

Kecantikan dan wanita, seperti dua sisi mata uang yang 

berdampingan. Perempuan identik dengan perawatan untuk menjaga dan 

memperjelas kecantikan yang mereka miJiki. Meski definisi mengenai cantik yang 

ideal adalah relatif, namun banyak pihak yang mencitrakan gambaran ideal sosok: 

perempuan yang cantik adalah yang berambut hitam legam. panjang, sangat lurus 
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dan jatuh, unfrizz, berkilauan, dan begitu kontras dengan kulitnya yang putih, 

tentu ditunjang pula oleh bentuk tubuh yang proporsional. Pencitraan tersebut 

membuat banyak wanita seperti dikejar oleh keharusan dalam pemenuhan definisi 

cantik yang ideal semacam itu, fenomena inilah yang kemudian membuat banyak 

pihak berpikir betapa menderitanya menjadi perempuan karena ditindas oleh 

sebuah kata: kecantikan. Hal ini selaras dengan apa yang dikatakan oleh Barker 

(2004: 23), " ..... all women are taken to share somethingfimdamental in common 

in contrast to all men, the assumptions which contimtally challenged by black 

feminists, amongst others, who have argued that the movement has defined women 

as white and overlooked the differences between black and white women·...-

experiences ...... " 

Konsep kecantikan telah direkayasa, direduksi, dan dibentuk oleh 

dunia laki~laki sehingga banyak wanita utamanya di era SOan ~ era ketika 

angkatan kerja wanita mulai meningkat drastis - memaknai kecantikan secara 

tidak benar. Kecantikan menjadi suatu prasyarat bagi wanita untuk bisa diterima 

dalam dunia laki-laki. Beberapa aktifis feminis bahkan mengatakan bahwa 

terdapat tiga kebohongan tentang mitos kecantikan pada masa itu yang merugikan 

perempuan, yaitu (l) kecantikan adalah kualifikasi yang perlu dan sah bagi 

kemunculan perempuan dalam kancah kekuasaan; (2) kecantikan dapat diperoleh 

oleh setiap perempuan melalui hiburan dan kerja keras; (3) perempuan pekerja 

selalu dinasehati tentang kecantikan dalam sebuah cara yang telah tereduksi, di 

mana kecantikan menjadi syarat bagi perempuan untuk mengambil langkah 

selanjutnya. (Wolf, 2004:58-59) 

Kecantikan yang bersinar, sebagai hasil dari perawatan yang 

dijalankan menjadi alat bagi perempuan untuk memasuki dan bahkan dikeluarkan 

dari dunia kerja yang notabene dikuasai oleh laki-laki. Dengan standard 

kecantikan yang berbeda-beda pada setiap lingkungan kerja, apabila wanita 

pelamar kerja tersebut tidak memenuhi standard maka dirinya tidak diterima 

bekerja, pun hila dirinya tidak dapat mempertahankan kecantikannya maka dia 

tidak dapat mengakses tingkat selanjutnya dalam tempatnya bekerja. 
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Hal itu selaras dengan pendapat Naomi Wolf (2004: 43), yaitu 

selama masa ketlka gerakan perempuan mulai berkembang memasuki pasar 

1enaga kerja, baik laki-iaki, maupun perempuan terbiasa menilai kecantikan 

sebagai kekayaaan_ Keduanya dipersiapkan untuk menghadapi perkembangan saat 

perempuan menuntut akses pada kekuasaan, maka struktur kekuasaan akan 

menggunakan kecantlkan secara material u11tuk memperlernah kemajuan 

perempuan. (Wolf, 2004: 43). 

Ketirnpangan posisi bagi wanita dibentuk olch masyarakat yang 

didominasi oJeh ideologi patriarki, sehingga memandang hahwa laki-laki selalu 

berada pada posisi yang superior. Sebagai individu yang merupakan bagian dari 

masyarakat. wanita tidak menyadari bahwa pembenaran atas posisi tersebm 

bukanlah sesuatu yang alamiah, rnelainkan suatu benlukan darl masyarakat yang 

didominasi oleh ideologi patriarh 

Dalam sejarahnya. wanita secara pribadi sadar atau ttdak tmut 

mclestarikan ketimpangan yang ada, misalnya saat laki-laki selalu menunjukkan 

kepuasan perasaan hahwa mercka adalah makhluk tertinggi, seperti misalnya 

diilustrasikan oleh Beauvoir (2003: xvii) berikut ini: seorang laki-laki berdoa: 

"Terpujilah Tuhan yang tidak mcnciptakan saya sebagai perempuan'"; pada saat 

yang bersamaan sf perempuan berdoa: "T-erpujifah Tuhan karena menciptakan 

saya sesuai kebendakNya" _ Dad kalimat doa tersebut, nampak jelas bahwa 

diciptakan sebagai laki-laki adalah hal yang hams dibanggakan, tidak hanya 

disyukuri; dan menjadi perempuan berani hams memiliki hati yang penuh pasrah. 

Pasrah dalam konteks ini diartikan sebagai sabar menghadapi hidup, dan taat 

terhadap sosok yang lebih berkuasa. Sosok yang lebih berkuasa adalah laki·laki, 

sehingga setiap ucapan yang keluar dari mulut laki-Jaki dianggap sebagai hukum 

yang berlaku. 

Ketika kepasrahan dan kesabaran tersebut mu!ai terdesak. maka 

wanita diijinkan untuk menangis, wanita diperkenankan untuk memperlihatkan 

kelemahan-kelemahan, dan mengungkapkan emosi melankolisnya, lebih dari apa 

yang boleh diluapkan oleh laki-laki. Pengungkapan emosi dengan bentuk seperti 
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itu diijinkan temu saJa oleh lingkungan sosial dan masyarakat yang notabene 

dikuasai oleh laki-laki. 

Bagi para pna, tindakan seperti menang1s, merupakan tindakan 

yang pantang dilaJ..:ukan, karena hal-hal yang bersifat senrimentil lebih panras 

dilakukan oleh wanita_ Menangis identik dengan daya tahan emosi yang lemah. 

Maka pria yang dapat menahan tangisnya adalah pria yang sejati di mata 

masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Simone de Beauvoir, yaitu 

masyarakat membedakan perlakuan dan pendidikan budaya terhadap wanita 

dengan laki-laki sejak mereka masih kanak-kanak. Padahal seorang anak nyaris 

tidak mampu berpikir bahwa diri mereka dibedakan secara seksual sejauh ia eksis 

di dalam dan untuk dirinya sendiri. (Beauvoir, 2003: 3). 

Hal tersebul merupakan konsep stereotip atas perspektif citra 

wanita. Stereotipe terdiri dari usaha mereduksi orang menjadi serangkaian ciri-ciri 

a·tau karakter yang dibesar-besarkan, dan biasanya negatif. Penstereotipan 

mereduksi, mengesensialkan, mengalamiahkan, dan mematri perbedaan. Melalui 

penggunaan kekuasaan, suatu stcreotip menandai batas-batas antara yang normal 

dengan yang menyimpang, antara kita dengan mereka (Barker, 2004: 307). 

Wanita yang baik adalah wanita yang menerima, sensitif, dan tipe rumahan. 

sedangkan wanita yang tidak baik adalah wanita yang memiliki karakter 

pemberontak, bebas dan! atau mandiri, serta egois; dengan stereotip semacam itu 

saja, wanita tentu dirugikan, karena diangggap sebagai sosok lain (liyan), pribadi 

yang tidak mampu berdiri di atas kakinya sendiri. 

Wanita didefinisikan sebagai sosok yang pasif, dan tersubordinasi, 

terikat pada kerja rumahan, suami, dan anak-anak. Kreatifitas, ak1ifitas, dan 

individualitas wanita., khususnya yang berkaitan dengan kerja dan ruang publik 

disangkal. (Barker, 2004: 308). Karena konstruksi pemikiran semacam itu, maka 

terbentuklah juga persepsi wanita mengenai dirinya sendiri, yang merasa selalu 

harus dilindungi, dan tanpa daya. Wanita berfungsi sebagai hanya isteri dan ibu, 

yang setelah menikah, maka dunianya berubah menjadi dunia suami dan anaknya. 

Keinginannya adalah apa yang diinginkan oleh suami dan anaknya. lmpiannya 
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adalah impian yang tercermin pada mata suami dan anaknya. Banyak hal yang 

diiakukannya berpusat pada suam[ dan anaknytt Wanita tidak lagi memiliki 

namanya sendiri. namanya berubah menjadi nama suami dan atau nama anaknya, 

narnun mereka menerimanya secara wajar, lebih tepatnya mengira bahwa itu 

wajar. dan ltulah keharusan. 

Dilegitimasi oleh budaya yang mengharuskan perempuan haoya 

berperan di w!fayah yang sempit (domestik), peran-peran memenuhi kebutuhan 

produktif keluarga dianggap sebagai tugas Jaki~laki. Sis:tem keluarga semacam ini 

berarti mengkonsepsikan bahwa laki-laki adalah pihak yang paling dominan dan 

perempuan adalah pelayan yang harus tunduk dan patuh. Parameter kepatuhan dan 

ketundukan bahkan disokong oleh doktrin-doktrin budaya seperti agama dan adat

istiadat. 

Memang telah muncul masyarakat modem yang memungkinkan 

keterlibatan kaum perempuan berpartislpasi dalam ranah publik, balk sektor 

industri maupun pengambilan keputusan (sosial-politik). Tetapi aturan yang 

diberlakukan (hiasanya dikuh.-uhkan secara legal oleh Negara) juga mas1h tetap 

diskriminatif. Bahkan dalam rnasyarakat yang telah menuju fase industri 

keterlibatan perempuan di sektor industri dapar dikatak:an lebih banyak: darf pada 

laki-lak:i. Tetapi seringkali imbalan dan pendapatan yang diperoleh juga rnasih 

dibedakan dari laki~laki. (Nurani Soyomukti blog, "Budaya: Perempuan Non 

Produktif'. Comment posted February 20, 2008. 

httR;LiesaigPlitiknuraoi.biogspot.com. diakses tanggal 17 agustus 2{l08 pukul 

03:12) 

Bertahun-tahun terpenjara dalam ideologi dan mains/ream tertentu. 

tanpa disadari rnembentuk pemikiran mereka setelah dewasa nanti. Setiap wanita 

rnemiliki cara dan sikap dalam mempertabank:an dan mengekspresikan diri 

mereka masing~masing. Cara-cara tersebut tidak terlepas dari bagaimana 

lingkungan sosial mernbentuknya. Ada wanita tertentu yang bangga menjadi 

wantta, dan rnemiliki kebebasan mengekspresikan dirl sesuai dengan apa yang 
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diinginkan keinginannya., bukan seperti yang selama ini rnenjadi mainstream, 

bahkan stercotip yang dia kenai tenlang wanita dari lingkungannya. 

Wanita cenderung mendapat labelling sebagai kelompok yang 

mengutamakan aspek image sccara fisik maupun mental di hadapan orang tain. 

Segala yang mereka tampilkan selalu dihubungkan dengan pemikiran bagairnana 

orang lain akan memandang mereka,. atau lebih tepatnya adalah bagaimana 

mereka ingin dipandang oleh orang lain. Wanita dinilai memiliki gaya hidup yang 

konsumtif, yang tentunya dilandasi oleh pemikiran akan aktualisasi diri secara 

flsik, serta anggapan bahwa mereka akan eksis sebagai individu, baik dalam 

kelompok, maupun puhlik. Padahal wanita selayaknya adalah sosok pribadi yang 

menyalakan eksistensinya dalarn dunia, dengan memperlihatkan bahwa mereka 

dapa:t rnandiri. berani menyatakan keinginan mereka, dan tampil seperti apa yang 

mereka lnginkan; menggunakan apa yang mereka miliki, dan apa yang mereka 

hasilkan tanpa harus merasa terbebani atas kewajiban-kewajiban lain. 

Merawat tubuh memang suatu kegiatan yang dikaitkan secara erat 

pada wanita, karena banyak pihak yang berpikir, dan berpendapat bahwa naluri 

wanita adalah naluri untuk merawat diri_ Meskipun harus disadari juga bahwa 

menjadi cantik pada awalnya membuat wanita mengalami kebingungan karena 

diteror secara fisik, maupun emosional oleh paksaan yang kemudian melebur dan 

mengkristai daiam hidup mereka menjadi sebuah kebutuban untuk tampi1 

layaknya bintang. (Wolf. 2004: 25) Pengaruh Ibu atas perawatan tubuh memiliki 

pengaruh besar pada anak perempuan merek.a, menjadi titik: tolak dari sekian 

banyak pendapat yang kemudian hadir setelahnya. Perawatan tubuh tradisional 

sampai ke modem, memiliki banyak kesamaan, yang membuatnya berbeda adalah 

perkembangan sarana dan pra.o;arana yang digunakan untuk perawatan tersebut. 

Stuart Hall mengatakan bahwa pemikiran seseorang tidak terbentuk 

secara alami namun dibentuk oleh pengaruh dari significam-olhers yang 

menjembatani nilai-nilai, makna, dan simbol dari budaya di mana seseorang 

tumbuh kembang. Hall mengatakan significant others yang paling berpengaruh 

dalam pembentukan pemikiran seseorang adalah keluarga. Dari keluarga 
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seseorang beiajar lewat pujian,. hukuman. peniruan, dan berbahasa, tentang 

bagaimana seseorang harus menjalani hidup dalam suatu lingkungan sosial. 

(Barker, 2004: 224) Pengaruh seorang wanita pada anak-anak mereka tanpa 

disadari diinduksi dalam hidup mereka sehari~hari. Ada beberapa sikap dan sifat 

yang terserap dan mengendap dalam jangka waktu yang lama sehingga menjadi 

kebiasaan dan kemudian tercermin melalui praktik-praktik kehidupan yang 

mereka jalani dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Memiliki penampilan dan atau citra tubuh yang baik di mata orang 

lain merupakan estetika yang ridaklah bersifat privat. Semua ini diJandast oleh 

keinginan indivldu untuk mendapatkan pengakuan sosial yang secara tidak 

langsung. dan tanpa sadar dituntut oleh masyarakat. (Melliana. 2006: 5). 

Pencitraan diri, membuat wanita berpikir ulang mengenai tubuh mereka 

berkenaan dengan · penampilan dan usaha-usaha untuk menyempumakannya. 

Motivasi-motivasi tertentu yang datang dari diri mereka akan mempengaruhi 

mereka untuk melakukan sesuatu. termasuk memutuskan untuk merawat tubuh. 

Apakab mereka merawat tubuh mereka dengan tujuan mencari perhatian, dan 

'mengunci' perhatian suami atau pasangannya sehingga hanya tertuju pada dirinya 

sa_ja, atau mereka justru rnerawat tubuh karena mereka merasa eksisteno;i mereka 

terjaga dengan melakukannya, sehingga perawatan tubuh dan kecantikan tersebut 

merupakan sarana bagi para wanita untuk bertahan dan melawan dominasi kaum 

laki-laki atas mereka, merupakan hal yang menarik untuk lebih rlicermati. 

Citra diri berhubungan dengan penampilan, citra diri selalu 

merupakan bentuk tlmbaJ balik sebuah penarnpilan. Penampilan akan menentukan 

kesuk..o;;esan dan image seseorang, Orientasi terb.adap kesuksesan dan image 

tersebut akan berdampak pada bagaimana kemudian seseorang menjalani 

kehidupannya. Penampilan merupakan salah satu bentuk kontrol sos!al yang 

mempengarulti bagairnana individu meiihat dirinya dan bagaimana ia dilihat oJeh 

orang lain (Melliana, 2006: 4). 
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Citra diri tidak terlepas dari campur tangan lingkungan sosialnya, 

dimana anggapan yang datang dari lingkungan sosial dapat membuat seseorang 

menjadi semakin peka dan menganggap masalah penampilan dan citra akan 

tubuhnya ini sesuatu yang penting dalam hidup mereka. Tubuh merepresentasikan 

bentuk-bentuk identifikasi dan diferensiasi sosial tertentu (Cravenetya, 2007). 

Penampilan merupakan magnet atau daya tarik seseorang di mata 

orang lain. Bagaimana tampilan kita akan berpengaruh pada apa yang kemudian 

kita taerima atau terjadi pada diri kita: seperti yang dikemukakan oleh Keating 

(Samovar, Porter, & McDaniel, 2007: 201) "the power of communication to drm1• 

others near or Jo drive them away derives as much from how we appear as from 

the language we deploy. " Penampilan seseorang adalah hal yang penting untuk 

menjejakkan eksistensi diri di masyarakat. Tanpa penampilan yang baik, sui it bagi 

wanita untuk dapat memasuki dunia di luar dunia domestiknya. 

"Penampilan yang terawat mempakan asel sempuma yang 

berharga bagi wanila dalam menjaga eksislensinya, baik di dunia projesional, 

maupun di linglnmgan keluarga". Bertolak dari pemyataan Petty S. Fatimah, 

pimpinan redaksi majalah Femina dalam salah satu iklan Pond's di televisi, 

penampilan diri yang terawat merupakan representasi dari kesempurnaan 

kecantikan, dimana hal itu dapat dicapai melalui perawatan tubuh secara holistik, 

yaitu SPA Oleh sebab itu, perawatan tubuh secara rutin di SPA sebagai kegiatan 

penyempurnaan penampilan wanita merupakan kegiatan yang penting, sebab 

penampilan tubuh yang terawat merupakan aset yang harus dijaga agar dapat terns 

menyatakan eksistensi pribadi. 

SPA adalah suatu tempat perawatan tubuh yang jauh berbeda 

dengan salon-salon kecantikan pada umumnya, meski dapat digabung menjadi 

satu dalam prakteknya, karena SPA bukanlah salon kecantikan semata. SPA 

sengaja menciptakan suasana dan atmosfer yang nyaman, dengan konsep 

perawatan secara holistik pada sebuah tempat tertentu; menyambut setiap orang 

yang datang dengan hangat dan ramah, membuat setiap individu yang datang 

dengan sukarela melakukan serangkaian kegiatan perawatan tubuh di SPA 
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Kata dan konsep SPA itu sendiri sesungguhnya berasal dari 

Kerajaan Romawi lebih dari 2000 tahun yang lalu. Tahun 25 SM, Raja Agrippa 

membangun Roman Thermae pertama yang merupakan sebuab SPA skala besar 

pertama yang dikenal peradaban manusia. Thermae dilengkapi dengan pusat 

hiburan seperti pusat olahraga, restaurant dan berbagai macam bentuk perawatan 

tubuh. Pengunjung thermae menjalani rutinitas seperti apa yang kita lakukan saat 

ini di SPA, berolahraga, sauna, berendarn, pijat dengan minyak rempah, scntbing 

kemudian diakhiri dengan relaksasi di perpustakaan atau ruang duduk. Pada 

zaman itu, bala tentara Romawi yang lelah, sakit, dan terluka karena peperangan 

berusaha mencari jalan kefuar untuk menyembuhkan dan memulihkan luka dan 

penyakit para tentara tersebut. Mereka kernudian mencari sumur air panas dan 

membangun tempat pemandian untuk memulihkan para prajuritnya. Mereka 

mendirikan kolam air hangal, kolam air mineral. dan pancuran air hangaL Kolam

kolam tersebut tidak hanya digunakan untuk menyembuhkan prajurit yang terluka 

karena prajurit yang sehat pun boleh ikut mandi. ·Biasanya., hal itu dilakukan 

setelah para prajurit berlatlh perang untuk menjaga stamina. Para prajurit akan 

direlaksasi, dibersihkan tubuhnya, dan diobati luka·luka kecilnya. Bisa 

d!bayangkan betapa tangguhnya prajurit yang fresh dibandingkan dengan prajurit 

yang kelelahan. Tempat pemandian inilah yang kemudian disebut aquae Mandi 

pengobatan yang mereka jalani di sini kemudian disebut SPA- Sanus per A quam 

atau ,)o/us per Aqua- ("Liburan SPA - Rekreasi untuk Kesehatan, Keseimbangan 

Jiwa dan Raga", dalam tabloid Aura halaman 10, edisi 26/ ThXII Minggu ke-2, 

ll-17 Juli 2007). 

Secara harafiah, SPA berarti sehat karena penyembuhan dan 

peraJNatan yang dilakukan me!alui media air, Dalam periode tersebut, sebuah kota 

bemarna SPA di daerah perbukitan Liege, Belgia dibangun untuk tujuan ini 

(penyembuhan dan perawatan yang di1akukan melalui media air). SPA di Belgia 

ini kemudian mulai terkenal pada abad ke-!4, s.ampai kini masih ada dan terjaga. 

Sejak saat itu, budaya ber-SPA berkembang dalam berbagai cara di seluruh Eropa, 

sampai akhirnya sekarang menyebar ke seluruh penjuru dunia. ("Sensasi Baru 

Orang Kota", dalam majalah Tempo, halaman 23, edisi 9-15 Juli 2007) 
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Di Asia, SPA juga sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu, SPA 

dengan Konsep Zen yang sekarang popular di berbagai penjuru dunia, pertama 

kali dibangun pada tahun 737 M di Jzumo, Jepang, Bentuknya maslh sangat 

sederhana. lebih merupakan pemandian air panas untuk reJaksasL Konsep Zen, 

yang akarnya dati China kuno, menitikberatkan kepada essensi mendasar dari 

alam untuk meocapai ketenangan dan pencerahan. 

SPA bukan sekedar menyiramkan air ke sekujur tubuh, berendam, 

dan bersabun. Air pada SPA sudah terlebih dahulu ditambahi mineral dan atau 

garam-garaman tertentu_ Sebelum menjalani perawatan, mandi seperti biasa harus 

terlebih dahulu dilakukan, hal itu dilakukan untuk meluruhkan kotoran dan debu 

yang menempel pada tubuh, karena ramuan khusus pada saat pemijatan sebelum 

berendam tidak akan efektif dan berhasil baik apabila rnasih ban yak kotoran yang 

melekat pada tubuh, 

Menurut Judit Emma Ticoalu, manajer franchice untuk SPA dari 

PT Mustika Ratu, SPA mulai marak di Indonesia sekitar tahun 1999. Sejak saat itu 

banyak salon yang kemudian memberi layanan SPA Padahal. tidak semua salon 

bisa dijadikan SPA "Orang jadi salah kaprah, Ada salon yang melakukan 

treatmenl seperti cream bath. manicure, dan pedic11re saja sudah dibilang SPA. 

Padahal yang dimaksud SPA tidak demikian," jelas JudiL SPA menyajikan 

perawatan tubuh yang maksimal plus suasana yang juga mendukung. ("Mandi 

SPA enaknya seharian", dalam lntisari, edisi 1 Maret 2007). 

Di Indonesia, perawatan tubuh dengan menggunakan bahan~bahan 

alami sudah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu. Luh.rran, ratus, masker 

bengkoang dan lain lain adalah perawatan tradisional yang diakrabi masyarakat 

Indonesia, Maka kemudian SPA juga berkembang dengan sangat baik di 

Indonesia, karena perawatan dan terapi tradisional adalah sesuatu yang dikenal 

masyarakat lndonesia sejak lama, hanya semakin lama semakin disempurnakan, 

Seperti misalnya terapi air yang dulu biasa dilakukan di lingkungan keraton, 

Perawatan mandi dengan wewangian bunga bagi seorang eaton pengantin atau 

terapi dengan ramuan bahan alami. seperti lulur, mangir dan ramuan-ramuan 
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lainnya. SPA memang berasa! dari Romawi, tetapi sejak lama Indonesiapun 

memHiki jenis perawatan yang sama. dengan nama atau istilah yang berbeda, 

SPA memiliki berbagai jenis dan cara terapi, yang Pertama adalab: 

Day SPA, merupakan jenis SPA yang konsep treatmentnya adalah konsep 

personal care treatments.' Kedua. yaitu: DestinaJion SPA, terkadang disebut 

juga Resort SPA. merupakan sebuah fasilitas dengan tujuan utamanya membuat 

penikmat SPA mengembangkan kebiasaan dan gaya hidup sehat,1 

Ketiga: Mineral SPA, merupakan jenis SPA yang didedikasikan 

khusus untuk para pecar1du obat~obatan. Dalam banyak kasus, lvfineral SPA ini 

mengambil lokasi di pegunungan yang sunyi, yang dapat memisahkan para 

pecandu dari kelompoknya., dan rnerehabilitasi jiwa mereka di sana, Sehat, 

sekaligus berekreasi. 

~~--·--·--·~ 

1 lJay ~\'PA mirip dengan salon kecantilmn yang biasa. hanya pcrbedaannya lcrlelak pada durasi per 
perowatannya. dimana Day SPA lebih memakan waklu L"llllll dibanding salon kccanlikan biasa. 
Day SPA menmvarkan berbagai macam pclayaoan body lreatment SPA dcngan bcrpijak pada 
kcbutuhan sehari-hari~ dirnana hal ltu mclipuli facials (pcmbcrsihan wajah dengan berbagai 
produk}, massages {pemijatan ~ termasuk crcambath., mcnicure, dan pcdiCW'C), wa..xmg 
(pcncabulan bulu dengan menggunakan Jilin panas), body wraps {pcmbalutan tubnh untuk 
pengcncangan bagian tubuh yang kcndur, sekaligus pelangsingan tubub), aromaleraphy (tempi 
dengan menggunakan v,-ewangian), skin exfolialion (pengciupasan lapisan kulit mati olau yang 
rusak mcnggunakan bahan kimia yang bcf!.ahabat dcnga.n kulil, dan juga microdermabrasion alau 
pcrbaikan kuUt menggwmkan sinar laser), 

~ Bcrbeda dengan Day SPA, D.tstination SPA mcngharuskan J:Xmikmal SPA untuk tinggal di 
tempm terscbut selama kutang lebih sam rninggu, karena sclama pcriode tersebnt perubaha.n gaya 
ludup pcnikmat SPA akan paripuma dcngan c:ara mcngikuti program yang tc1ah ditcntukan secarn. 
komprehcnsit Pelayanan SPA (sama scpcrti pelayanan SPA yang ditawarkan dalam Day SPA) 
termasuk safah satu ben!uk kcgiatan yang ada dalam program tcrsebut, namun Destination SPA 
lebih menckankan pada aura healing, aktifitasfitness, pcndidikan kescltatan, makan makanan yang 
schal.. dan prngrnm khusus lainnya scperti nutrition counseling, pa1urunan berat badan, treatmem 
kesehatan,_ konsultasi jimess (olah raga scpcr1i apa yang tepal), dan kursus mcmasak m.akanan 
schat Destination ~"PA biasanya bcrlokasi di lcmpat yang sunyi dan !erpOncil, dan lingkungannya 
secara total di dedikasikan pada kesehatan dan hidup yang lcbih baik. Med;caJ SPA, :yaitu jenis 
SPA yang dapa! digunakan sebagai salah salu crua pcmuiihan bagi pcnyakit yang berat scpert.i 
stroke. tennasuk da1am Des/ination SPA. Peng.aiaman yang akan didapatkan di sana mcrupakan 
pcngalaman yang nanrinya akan bcrdampak pada kcseha!an dan kebahagiaan dalam hidup. Para 
penikmat SPA yang dalang akan diikutsertakan dalam progmm pribadi yang merupakan gabungan 
antara jitrutss, makanan sehat, pendidikan kesehalan, di.reavery cfmse,s, dan relaksasi. sehingga 
penikmat SPA akan mendapat '"kekayaan" yang scsungguhnya dalam hidup sepulangnya dari sana. 
lJej,tfnnUon SPA mcrupakan SPA deng.an biaya termahal diantara jenis SPA yang lain. 
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Javana SPA, adalah destination SPA pertama di Asia dan satu

satunya di Indonesia. Javana Spa yang didirikan sejak tahun J 991 ini terletak di 

punggung Gunung Salak, Sukabumi, Jawa Barat. Ide mendirikan Javana SPA ini 

timbul dari Suhardani Bustanil Arifin saat mengunjungi SPA Golden Door di San 

Diego, AS. Hanya saja keadaan di sana berbeda dengan San Diego. Indonesia 

lebih unggul atas rimbunan pepohonan hijau. Tidak hanya itu, di ketinggian 1200 

meter dpl, bisa dilihat rangkaian Gunung Gede-Pangrango dan matahari yang 

menyembul dari balik Gunung Salak di pagi hari. Hanya dengan menempuh 

perjalanan selama dua jam 30 menit dari Jakarta, kita akan bisa menikmati Javana 

SPA Kejayaan Javana SPA inilah yang kemudian menjadi motor dari banyaknya 

SPA yang berkembang di Indonesia sekarang. 

Dari sejarahnya kita dapat ketahui bahwa SPA adalah perawatan 

tubuh yang mengkonsentrasikan perhatian pada kondisi kulit, dan tubuh, serta 

penyembuhan melalui media air. Perbedaan mendasar yang terdapat pada salon 

kecantikan biasa dengan SPA adalah bahwa meskipun perawatan yang ditawarkan 

serupa, namun bagaimana kita dipedakukan begitu berbeda. SPA memperhatikan 

tubuh secara holistik, dalam artian tidak hanya kecantikan, namun juga kesehatan. 

Bila di salon kecantikan kita memilih lrealmelll apa yang kita inginkan, maka 

sebaliknyalah yang terjadi di SPA Di sana justru kita yang harus bertanya 

treatment apa yang sepatutnya kita jalani. Sebab SPA yang sesungguhnya adalah 

miniatur klinik kesehatan dan kecantikan, karena perawatan mereka didasari oleh 

ilmu yang mendalam mengenai sirkulasi darah dan anatomi tubuh manusia 

sehingga perawatan apa yang harus kita jalani ditentukan oleh mereka setelah kita 

berkonsultasi, dan bercerita mengenai kondisi tubuh kita beberapa waktu terakhir. 

Kegiatan perawatan tubuh membuat industri SPA semakin lama 

semakin berkembang~ fenomena ini ditunjukkan dengan meningkatnya jumlah 

penyedia jasa SPA yang jumlahnya berlipat-lipat dalam kurun waktu lima tahun 

terakhir. Untuk kasus Indonesia, SPA modem mulai dikenal pada awal tahun 

1980-an, ketika hotel-hotel menyediakan fasilitas-fasilitas semacam sauna, dan 

Jacuzzi. Namun SPA baru 'hingar bingar' pada awal tahun 2000. Pada tahun 2002 

jumlah tempat SPA hanya 500 buah, namun pada akhir tahun 2006 tercatat sudah 
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ada UOO tempat SPA dengan total pendapatan sekitar Rp 600 miliar, tergantung 

lokasinya yang dibua:t berdasarkan kelas. Untuk menikmati SPA yang berkualitas 

bagus kita harus rnenyiapkan biaya sebesar Rp 250 ribu hingga Rp 2 juta. (Dunia 

/elirah tubuh dan jiwa, dalam Tempo halaman 61, edisi 9-15 Juli 2007), 

Banyaknya tempat SPA yang ada sekarang, melahirkan ide untuk 

mendirikan asosiasi-asosias! SPA, yang besar dan merniliki kegiatan yang cukup 

jelas diantaranya adalah ASP! (Asosiasi SPA Indonesia), BSWA (Bali SPA and 

Wei/ness Association), dan IndSPA (Indonesia SPA and Naturalist Proffesional 

Association). Masing-masing asosias1 memi!iki kelebihan dan kekurangan, baik 

dari segi rekrutmen, pengarahan, serta kegiatan dalam lingkupnya rnasing-masjng 

atas penggenggemba1aan SPA yang bemaung dalam asosiasi atau rnenjadi 

anggota darl asosiasi tersebut. 

SPA menekankan penciptaan atmosfer dan kenyamanan suasana 

setiap saat yang dilewati oleh setiap orang yang melat..-ukan perawatan tubuh di 

sana. SPA merupakan tempat yang dapat mendatangkan dan mengernbalikan 

seluruh energi posit if yang rnenguap dari seseorang saat diliputi oleh kegelisahan, 

kecemasan, karena penat. Dengan kondisi dan motivasi yang mendukung, wanita 

kernudian mengaplikasikan kebiasaan~kebiasaan, menyatakan diri sebagai wanita 

yang 'perkasa', dan merasa bangga menjadi wanita melalui perawatan tubuh dt 

SPA 

B. Rumusan Masalab 

Peranan wanita dalam masyarakat modem seperti sekarang ini, 

tidak lagi hattya sebagai lsteri dan Ibu. tetapi kini semakin meluas pada peran 

sebagai wanita karier. Wanita mu1ai bergeser dari peran tradisional pada peran 

karier, berpenghasilan tinggi, sehingga memiliki kebebasan., dan dapat meraih 

kegembiraannya sendiri. Dewasa ini peranan wanita tidak hanya berpusat pada 

dunia suami dan anak:nya, tetapi justru lebih kepada aktualisasi diri dan eksistensi. 
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Wan ita karier berusaha membuat dirinya tidak hanya eksis di mata keluarga tetapi 

juga di mata publik. 

Opresi atas wanita karier tidak terHhat nyata apabila kita tidak 

mencermatinya lebih dalam. Soorang wanita karier perlu menyatakao eksistensi 

dan kekuatannya sebagai wanita dalam berbagai konteks kehidupan. Paling tidak 

konteks pertama di mana wanita harus menyatakan eksistensinya adalah di depan 

keluarganya. Wanita juga perlu menyatakan eksistensinya di dalam dunia 

profesional tempatnya bekerja. Belum lagi di lingkungan pergaulannya di luar 

dunia profesL Seorang wanita karir perlu menyatakan eksistensinya agar ia 

dianggap sebagai subyek, sebagai "Self' bukan sebagai obyek: atau ·~Liyan" 

seperti yang banyak diterima oleh wan ita seiarna berabad-abad" 

Salah satu upaya wanita untuk menjadi "Self' adalah dengan 

menggunakan kecantikannya" Adalah sebuah. kesalahan jika kecantlkan dibaca 

sebagai bentuk penindasan. Memang demi eksistensi dan dapat bemapas serta 

hldup di tengah dunia laki-laki, wanita seperti ditekan dengan persepsi sebentuk 

kecantikan yang mutlak mereka miliki, tetapi orang yang tertawa paling akhir 

adalah pemenang dari s:etiap pertandingan. Merawat kecantikan di SPA bukanlah 

suatu pengorbanan wanita untuk rnenyenangkan pria dan menguatkan dominasi 

mereka. Namun sebaliknya perawatan kecantikan di SPA merupakan suatu alat 

bagi wanita untuk menjadi Diri (Self) dan keluar dari dominasi pria. 

Keputusan seseorang untuk menghabiskan begitu banyak waktu 

dan mengalohsihn dana tertentu secara rutin untuk memanjakan diri di SPA 

tidak terlepas dari ideologi dan konstruksi tertentu yang mendominasi 

pemikirannya. Memahami latar belakang seseorang dapat membantu kita untuk 

mendalami apa dan mengapa seseorang melakukan tindakan-tindakan tertentu. 

Wanita Karier menguasai beberapa modal yang dapat membuat mereka 

menyatakan dlrinya sendiri seperti yang mereka inginkan, terlepas dari 

mainstream yang ada rnengenai wanita selama ini daiam ma5yarakat. 

Dengan sengaja melakukan perawatan di SPA, sulit dilakukan jika 

mereka tidak memiliki kesempatan untuk mengekspresikan dan menyuarakan 
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kelnginan, dan pemikiran mereka secara pribadi. Sebagai wanita karier, atau 

wanita yang bekerja, kesempatan semacam itu ada dalam genggaman tangan 

mereka, dan mereka harus rnenggunakannya dengan baik supaya mereka dapat 

rnendobrak ideologi selama ini bahwa wanita harus meJakukan segala sesuatu 

dalam hidup mereka hanya apabila kaum pria mengijinkannya. 

SPA merupakan alat bagi mereka yang mungkin secara tidak sadar 

telah mereka gunakan sebagai sarana da1am menyatak:an eksistensi diri, dan posisi 

mereka dalam masyarakat, untuk bertahan dari ideologi dan mainstream yang 

dibentuk oieh kaum pria bagi wanita, dimana mainstream tersebut mendomlnasi 

pemikiran masyarakat selama ini, 

Dalam konteks ini, secara tidak sadar diartikan sebagai bentuk dari 

sosialisc:si tentang bagaimana wanita yang cantik menjadi sosok yang lebih 

disukai dibandtng yang k:urang cantik, Bertolak dari hal itu, maka sosia!isasi 

tentang wanita secara turun temurun pun herisi semua hal yang berkenaan dengan 

menjadi sosok wanlta yang cantik. dengan kata lain wanita adalah rnahkluk yang 

harus cantik. Konsep-konsep tentang kecantikan adalah konsep yang dirurnuskan 

oleh ideologi dominasi patriarki; untuk menjadi eksis, bahkan mempertahankan 

eksistensinya, wanita harus menjadi canti~ karena itulah kecantikan dapat 

digunakan oleh wanita sebagai resistensi, meskipun pada awalnya kecantikan 

adalah sebuah konsep yang dtbentuk oleh dominasi patriarH 

Melalui SPA, kecantikan wanita diejawantahkan melalui perawatan 

tubuh yang holistik; mela/ui SPA wanita menjadi cantik secara paripurna, SPA 

tidak hanya mengkonsentrasikan dan memperhatikan, serta rnerawat kondisi fisik 

sernata. tetapi kondisi mental-spiritual pun mendapat perhatian yang sepadan. 

Kecantikan yang pari puma tersebut membuat wanita dapat meresistensl dominasi 

patriarki, atau babkan dapat balik mendominasi patriarki 
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C. Tujuan PeneJitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

1. Membongkar realita dibalik kehiasaan para wanita karier dalam 

melakukan rutinitas mereka merawat kecantikan di SPA. 

2, Mengkaji secara lebih dalam mengenai bagaimana para wanita karier 

mengekspresikan diri mereka sendiri. 

3. Upaya resistensi atas dominasi patriarki yang seJama ini melingkupi 

wanita karier, sehingga menjadikan SPA sebagai sebuah arena serta aiat 

resistensinya. 

4. Mempedihatkan penggunaan SPA sebagai resistensi atas dominasi 

patriarki yang selama ini mengkonstruksi pemikiran rnereka. 

Kesemua itu tidak terlepas dari perlawanan wanita, kbususnya 

wanita karier dalam resistensinya terhadap domlnasi patriarki, karena wanita 

adalah sosok yang memiliki kehidupannya sendiri, bebas menentukan bagaimana 

dirinya terejawantahkan sesuai dengan pemikiran dan keinginan yang mereka 

miliki. 

D. Pertanyaan Penelitian 

Dengan latar belakang dan permasaiahan demikianlah, maka peneHtian ini 

mengemukakan pertanyaan: 

Bagaimanakah wanita karier mengekspresikan dirinya sendiri sehingga 

bisa tampiJ sebagaj sosok yang dlhargai dan dianggap? 

2. Apakah SPA memang dijadikan alat resistensi bagi para wanita karir 

unruk mendobrak dominasi Patriarki? 
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E. Signilikansi Penelitian 

I. Signifik:ansi Akadern!s • 

Penelitian berbasis feminisme semakin marak di Indonesia, akan 

tetapi penelltlan dalarn bidang iimu kornunikasi berbasis pendekatan feminisme 

eksistensialis yang menggunakan sarana yang dianggap sebagai simbol 

penindasan karena berhubungan erat dengan tuntutan atas kecantikan sebagal 

jalan kebebasannya, dan dikonsentrasikan pada agen, bukan pada media massa 

cukup sulit ditemukan. Namun beberapa penelitian yang masih relevan dengan 

peneiitian yang penulis Iakukan ini, diantaranya adalah: "Konstruksi realitas sosial 

tentang sex dan representasi perempuan (studi perspektif feminis dalam tayangan 

televisi: Fenomena,. Hitam Putih, dan Sisi Gelap). Thesis lni ditulis oleh Priyo 

Soemandovo, menitikberatkan pada bagaimana reperes'entasi perempuan dan 

bagaimana konstruksi realitas sosial tentang sex di televlsl, dimana dalam 

hubungan sex makna keperkasaan laki-laki pada akhirnya berkorelasl dengan 

hubungan yang represif yang menempatkan perempuan se!aku obyek, sebagai 

peneguhan atas ideoiogl patriarki. Perempuan digambarkan tidak marnpu 

melakukan hargainh~g dalam mengambil posisi. Metode yang digunakan adalah 

kualitatif Dalam thesis inl pendekatanoya adalah feminis radikal dan 

penggambaraonya perempuan tidak berdaya untuk membela diri dan tidak 

memiliki kemampuan tawar daiam memperjuangkan po.sisinya" Media massa yang 

seharusnya menjadi alat edukasi justru menjadl alat pembodohan. 

"Resistensi remaja perempuan terhadap stereotype dalam !klan", 

skripsi yang ditulis oleh Isabella Paskahrani, berisi tentang bagaimana remaja 

meresist atau menolak stereotype tentang diri mereka sendiri yang digambarkan 

secara beriebihan dan tidak benar danlagi~lagi oleh media massa. Relevan dengan 

penelitian penulis karena penulis juga mencermati masalah resistensf, meski tidak 

datang dar[ teori dan fenomena pengaruh yang sama,. kare.na resistensl dalam 

penelitian ini adalah resistensi wanita atas domtnasi patriarki bukan sebagai 

khalayak. aktif, tetapi lebjh kepada wan ita yang sadar akan kedudukan dan posisis 

yang selayaknya setara dengan pria. 
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Oalam Jurnal Perempuan no.15 tatmn, 2007, artikel yang ditulis 

oleh Miranti Hidajadi tentang: "Tubuh, Sejarah perkernbangan dan berbagai 

masalahnya" menitik beratkan pada bagaimana ideologi patriarkal memiliki peran 

yang begitu menentukan dalam membentuk citra pubtik tentang perempuan, 

dimana citra tersebut telah tersosialisasi dan tertanam kuat pada masyarakat, 

sehingga ideo\ogi tersebut berubah menjadi standard nilai dalam menilai tubuh 

perempuan. 

Penelitian-penelitan yang sudah disebutkan di atas tidak ada yang 

menggunakan pendekatan feminisme eksistensialis untuk mencermati fenornena 

menarik yang ada di masyarakat sekarang, bahwa sesungguhnya menjadi cantik 

bukanlah sebuah kesalahan, namun sebuah tindakan yang justru rnembawa sebuah 

titik tenmg menuju jalan kcbebasan seorang perempuan, sehingga penelitian 

penulis ini diharapkan dapat menjadi wacana baru bagi studi baik komunikasi. 

maupun kajian wanita, bahwa feminisme eksistensialis rnerupakan aliran yang 

patut diperhitungkan dalam khasanah komunikasi khususnya bagi perempuan. 

2. Signifihnsi Sosial 

Memberi kontribusi kepada pubJik tentang bagaimana SPA, 

penduk:ung kecantikan yang selama ini dilihat sebagai bentuk penlndasan terhadap 

wanlta. justru meropakan arena bagi resjstensi kaum wanita karier pada dominasi 

patriarki selama inL Jika hasH penelitian ini memperlihatkan bahwa para wanita 

karir yang sukses ini memang menggunakan SPA untuk menjadikan did mereka 

sebagai self, maka penelitian ini dapat membuka wawasan pada para wanita 

supaya tidak ragu dalam mengekspresikan diri mereka melalui kecantikan. 
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3. Signifikansi Praktis 

Jika basil penelitian ini memang memperlihatkan bahwa wanita 

menggunakan SPA sebagai arena mereka dalam meresistensi dominasi patriarki, 

dan menggunakan kecantikannya secara mutlak justru untuk memperlibatkan 

eksistensinya, maka peneliti berharap supaya penelitian ini dapat menjadi acuan 

pcnyusunan program-program baru yang dapat mendorong pengembangan usaha 

di bidang kecantikan dan pemenuhan fasiJitas untuk perawatan kecantikan wanita 

di banyak sudut kota besar. ~ 

''· T;mpa bennaksud mcngacuhkan pentingnya konsistensi dalam scbuah pcnclitian; dan bukan 
lidak mengindahkan para feminis yang lcbih mcmi!i.h untuk memakai kata pcrempuan dibanding 
wanita dalam penetitian ini kcdua islilah terscbul sarna-sama digunakan. Mcngacu pada Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (edisi kcliga, 2005}, pc.rcmpuan bcrnrti orang (manus:ia) yang 
mempunyai puki, dapat :mcnstruasi. hamil, melahirkan anak, dan mell}usui: \\-anita; istri. 
Sementara wanita bcrnrti pcrempuan de\\rasa. kawn putrl yang telah dc\vasa. Arti yang scrupa 
membual penelili memakai kata pcrempuan., dan wantta, set:ara bergantian. 
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KERANGKAPEMI~RAN 

A. Resistensi Atas Dominasi Patriarki 

Pekerjaan tidak hanya membuat wanita sibuk, tetapl juga menjadi 

arena bagi pembuktian eksistensinya. Dengan bekerja di luar rurnah, wanlta 

menjadi prihadi yang bebas dan berbeda dari dirinya sendiri. Jika hanya terkurung 

di dalam rumah saja, maka wanita tidak dapat memantapkan eksistensi dirinya. Ia 

kekurangan sarana penting untuk mcnyatakan diri sebagai seonmg indlvidu, di 

mana konsekuensi individualitasnya tidak rnendapatkan pengakuan. Dengan 

bekerja di luar nJmah, wanita memiliki kebebasan untuk menyesuaikan diri 

dengan menerima tanggung jawab dan membuat dirinya nyarnan, untuk 

rnenjadikan dirinya sebagai "Self"~ diri yang bebas. 

Namun dunia pekerjaan di 1uar rumah merupakan dunia yang sarat 

dengan isyarat yang diciptakan oleh laki-laki. Pendapat wanlta tak diperhitungkan, 

pemikiran wanita tak dihargai. Bahkan ketika wanita berusaha untuk mengatasi 

ketidakseimbangan ini. kontrol maskulinitas menernpatkan mereka dalam posisi 

yang tak menguntungkan. Bahasa dan isyarat yang diciptakan laki~laki memang 

ditujukan untuk membentuk, merendahkan, dan mengcsampingkan wanita. 

Sehingga akhimya wanita rnenjadi sebuah kelompok yang terbisukan. (Griffin, 

2006: 494) 

Naomi Wolf mengatakan bahwa ketika gerakan perempuan mulai 

berkembang memasuki pasar tenaga kerja. baik laki-laki, maupun perempuan 

terbiasa menilai kecantikan sebagai kekayaaan, Dunia kerja yang patriarkis 

membuat satu prasyarat yang disepakati bersama, yang menuntut perempuan 

untuk tampil cantik dan menarik bilamana perempuan ingin berhasil dalam karier. 

Baik laki~laki maupun perempuan, keduanya dipersiapkan untuk menghadapi 
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perkembangan saat perempuan menuntut akses pada kekuasaan, sehingga struktur 

kekuasaan menggunakan kecantikan secara material untuk memperlemah 

kemajuan perempuan, Perempuan tanpa sadar menyetujui hal ini karena adanya 

kuasa dari sistem patriarki yang rnendominasi (2004: 43}. 

Meskipun demikian, dalam menghadapi dominasi patriarki di 

dunia kerja, perempuan bisa rnenggunakan kecantikan sebagai sebuah alat untuk 

bertansforrnasi dari liyan menjadi dirL Kecantikan tidak diartikan sebagai sebuah 

penindasan terhadap wanita. melainkan alat resistensi wanita atas dorninasi iaki

laki. Sebagai kelompok yang terbisukan, wanita hams berubah; wanita harus 

menggunakan apa yang dimHikinya,. namun tidak dfmiliki oJeh laki-Jaki. 

Memasuki dunia pekerjaan yang notabene milik laki-laki. Disanalah kecantikan 

mutlak diperlukan. Dunia pekerjaan memberi keleluasaan Jebih pada wanita yang 

berpenampilan sempurna, dan dapat mempertahankan hal itu sebagai alat atas 

penuntutan hak kenaikan jenjang alas kariernya. 

1. Muted Group Theory 

Masa1ah subordinasi wanita dan dorninasi patdarki sejalan dengan 

s:ebuah teori mengenai terbungkamnya sebuah keiompok karena ada kuasa yang 

lehih dominan yang datang dari kelompok lain. Teori ini disebut sebagai the 

muted group theory Teori ini berfokus pada keberadaan kelompok minoritas atau 

subordinat sebagai kelompok yang terbungkam atau terbisukan, yang tak dapat 

menyuarakan kepentingan mereka karena mereka disepelekan bahkan dianggap 

tidak ada. Kelompok ini merasa tak punya kuasa, sebab kekuasaan dipegang oleh 

kelompok yang dominan. Di tengah dominasi kelompok yang berkuasa, kelompok 

ini mernilih untuk diam atau membungkam, sehingga mereka menjadl kelompok 

yang terabaikan dan tak teriihat Hal ini sebagalmana dikatakan oleh Edwin 

Ardener: (Griffin, 2006: 495) 

"Mufedness is due to the lack of power which besets any group 

that occupies the low end of the totem pole. People with little clout have trouble 
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giving voice to their perceptions. The muted slntctures are there, but cannot be 

realized ill the language of the dominant slructtlre, As a result, they are 

overlooked, muffled. and rendered invisible mere black holes in someones 

elese 's universe, " 

Cheris Kramarae rnenyatakan bahwa di dalam beberapa budaya 

tertentu, terbisukannya sebuah kelompok adalah akibat struktur bahasanya yang 

tidak memberi pe1uang yang sama bagi semua pembicara untuk memberi 

kontribusi daJam formulasi pembentukan kata~kata dan nonna yang berlaku. 

Wanita merupakan salah satu kelompok yang tidak mendapatkan kesempatan itu, 

karena bahasa diciptakan oleh laki-laki. (West, & Turner, 2004:477) 

"The language of particular culture does not serve all its speakers 

equally. for not all speakers conJrihute in an equal fashion to its fornu/afion. 

Women (and members of other subordinate groups) are 1101 as free or as able as 

men are to say what they wish, and when, and where they wL\h, because the wordri 

and the norms for their u.se have heenfonrmlated by the dominant group, men." 

Teradaptasi dengan keji dalam masyarakat laki-laki, serta 

terdominasi oleh pa:triarki. wanita sering terpaksa menyesuatkan pola 

kebiasaannya sampai betul~betul sesuai di mata Jaki-IakL Keterbatasan bahasa 

tidak hanya membatasi wanita dalam mengeluarkan pendapat dari pemiklrann)la, 

namun juga secara tidak adil justru direpresentasikan rnenurut perspektif1aki-iaki. 

Shirley Ardener {West & Turner, 2004: 478) menyatakan bahwa 

kebisuan wa.nita adalah akibat dari ketulian teJinga laki-laki. Meskipun wanita 

hicara, tetap saja perkataannya membentur telinga yang tuli. Hai itu 

mengakibatkan wanita akhirnya menyerah dan mulai berhenti untuk menyuarakan 

suara mereka, bahkan mulai berhenti juga untuk berpikir bahwa mereka memiliki 

hak pasti untuk mengeluarkan pendapat. 
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Wanita terbisukan karena beberapa hal, diantaranya adalah. 

rnenurut Hillary Callan - yang rnengadakan penelitian atas perawat-perawat 

rumah saklt -kesulitan untuk berpendapat; bukan karena mereka tidak mampu, 

tapi mereka membuat definisi yang salah atas diri mereka sendiri. sehingga 

mereka merasa tidak pantas untuk berpendapaL Sementara menurut Helen Sterk

yang menghabiskan waktu tujuh tahun untuk meneliti peristiwa kelahiran dari 

perspektif si Ibu - ketidaksempurnaan bahasa yang dapat mewakili perasaan 

mereka yang sesungguhnya, sehingga dalam beberapa peristiwa yang serupa, 

wanita hanya akan mengulang perkataan: "aku tidak dapat menerangkan 

bagaimana sekarang perasaanku" (West, & Turner, 2004: 479) 

Menurut Kramarae, ada tiga asumsi penting dalam teori Muted 

Group ini, yaitu: (West & Turner: 481) 

I. Wanita merasa bahwa dunia mereka berbeda dengan Jaki-laki, karena 

dasar pengalaman dan aktivitas pekerjaan yang berbeda" 

2" Dominasi politik Iaki-laki, mernbuat sistem persepsi laki-lakipun 

dianggap dominan, sehingga menghalangi kebebasan berpekspresi 

wan ita. 

3" Dalam keikutsertaannya berpartisipasi dalam masyarakat. wanita 

kemudian harus bertransformasi model atau gayanya sendiri dan 

menukarnya dengan sistem berekspresi laki-Iaki. 

Asumsi-asumsi tersebut. bermuia dari anggapan bahwa dunia 

merupakan sebuah tempat yang terpisah bagf wanita dart Jakl-iaki Hal tersebut 

didasari oleh pengaiokasian pekerjaan, di mana wanita berta.nggungjawab pada 

pekerjaan rumah atau sektor domestik,. dan laki-laki bertanggung jawab untuk 

bekerja di luar ruman atau sektor publik. 

Ketika perbedaan tersebut dirasa begitu besar, maka sudut pandang 

terhadap dunia pun ikut berubah. Jika wanita dan laki-laki merniliki perbedaan 

yang radikal, maka kita hams mengingat dan menyadari bahwa perlakuan pada 

mereka masing-masing pun berbeda. Sejak lahirpun, bayi-bayi diperlakukan 
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secara berbeda. Bayi laki-laki lebih digarnbarkan sebagai sosok yang kuat. kokoh. 

dan mandiri, sedangkan bayi perempuan digambarkan sebagai sosok yang manis, 

lembut, dan mengundang cirita. Hal ini tidak terlepas dari tentunya dominasi iaki~ 

laki. lvfereka secara sadar rnembuat wanlta tetap berada pada posisi yang 

dibenarkan oleh dunia laki~lakL Sedangkan wanita tetap berdiri di tempatnya 

tanpa dapat melakukan apa-apa. 

Pembisuan terhadap wanita tidak hanya melalui kekuatan 

perkataan, tetapi juga dengan cara membentuk dan mengontrol pembicaraan pihak 

lawan. Pernbis:uan ini akan terus te!jadi dalam lingkungan sosial selama ada pihak 

yang berkuasa penuh. dan ada pibak yang tidak punya kuasa apapun. Pembisuan 

ini terwujud dalam berbagai bentuk, contoh yang palingjelas adalah ritual setelah 

menikah, di mana wanita akan cenderung mernakai nama suaminya sebagai 

identitasnya yang baru. Domlnasi pria sepertinya menjadi hal yang sulit ditembus. 

Akhirnya wanita berusaha memahami lak:i-laki sebagai individu dan kemudlan 

membandingkannya dengan dirinya sendiri. sehingga ia dapat membuat 

identifikasi sempuma atasnya, la mengerjakan rencana-rencananya dan merawat 

apa yang dimilikinya dengan cara yang tidak dapat ditiru oleh laki-laki. Bekerja 

menu rut caranya dan dengan gayanya sendiri. 

Wanita yang tidak bisa survive di tengah pergulatan dan persaingan 

dengan laid-Iaki akan dengan mudah tersingkir. Ada yang harus berubah dari 

seorang wanita supaya dapat didengar, diperhatikan, dan dihargai oleh tingkungan 

pekerjaannya, seperti apa yang dikatakan oleh Kramarae (dalam Griffin, 2006: 

499), 

"In order to parttcipale in society women must tran?Jform their own 

models in terms of the received male lystem of expression" 

Dalam proses perubahan dari voiceless menuju powerful/, dari 

terbungkam menjadi bersuara dan didengarkan. ada konsep tentang diri sendiri 

yang berubah dalam benak tiap wanita" Muted group theory beranggapan bahwa 

semua hal yang berkenaan dengan wanita direndahkan, dunia adalab ketimpangan, 
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simbol-simbol feminine dibisukan, namun ada satu cara yang menjadi kunci dari 

berakhirnya pembisuan dan pcmbungkaman ini. yaftu wanita harus berubah, 

bertransformasi menjadi sosok yang mandiri, yang bisa dianda1kan, yang memlliki 

kekuatan sehingga ia bisa menempati posisi yang setara dengan laki~IakL 

2. Feminis Eksistensialis 

Salah satu upaya wanita agar dapat mengatasi ketidakseimbangan 

dalam dunia Jaki-Jaki adalah dengan menggunakan kecantikan. Namun konsep 

kecantikan inipun telah direkayasa, direduksi, dan dibentuk oleh dunia laki-laki 

sehingga banyak wanita utarnanya di era SOan - era ketika angkatan kerja wanita 

mulai meningkat drastis - memaknai kecantikan secara tidak benar. Makna 

kecantikan muncul menjadi suatu prasayarat bagi wanita untuk bisa diterima 

dalam dunia laki-laki Beberapa aktifis feminisme bahkan mengatakan bahwa 

terdapat tiga kebohongan tentang mitos kecantikan pada masa itu yang merugikan 

perempuan, yaitu (1) kecantikan adalah kualifikasi yang perlu dan sah bagi 

kemunculan perempuan da!am kancah kekuasaan; (2) kecanrikan dapat diperoleh 

oleh setiap perempuan melalui hiburan dan kerja keras, (3) perempuan pekerja 

selalu dinasehati tentang kecantikan dalam sebuah cara yang teJah tereduksi, di 

mana kecantikan menjadi syarat bagi perempuan untuk mengambil langkah 

selanjutnya. (Wolf, 2004:58-59) 

Beberapa aktifis feminisme lainnya justru berpendapat bahwa 

mitos kecantikan yang dipercaya dalarn dunia laki~laki ini sebenarnya 

memberikan keuntungan bagi wttnita untuk bisa menjadikan wanita bukan sebagai 

"Liyan" melainkan justru sebagai "Diri". Kecantikan bisa digunakan oleh wan ita 

untuk mendominasi laki-laki rnelalui jiwa dinamisnya.. dan menerima kekaguman 

dari mereka deogan kesombongan, sehingga wanita tak perJu merasa menjadf 

mangsa dalam pelukan laki-laki.(Beauvoir, 2003: 202) 
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Dalam semua segt wanita barus menjadi seperti laki-Jaki, 

berkompetis[ Jayaknya laki-laki, melakuka:n apapun yang layak diiakukan oleh 

laki~laki, dan berpikir seperti laki-Jaki. Tetapi demi didengar dan tidak lagi 

terbungkam, para wanita harus ter!ebih dahulu mengalah untuk menang, dalam 

anian sebagai others, wanita harus mengubah dirinya sesuai dengan keinginan 

"kelompok" selfs; menjadi others sesempuma yang diinginkan oleh self, sehingga 

dengan demikian wanita [ambat Jaun berproses menjadi se!f Menjadi bukan lagi 

sosok yang dipandang sebelah mata, tetapi bertransformasi menjadT sosok yang 

begitu digandrungi dan dibutuhkan oleh semua pihak. 

Bagi Sartre (Tong, 2004: 256) eksistensi mendahu!ui esenst. 

Dengan kata lain, kita ada hanya sebagai organisme hidup yang amor:fus (tidak 

memiliki bentuk yang ajeg), hingga kita menciptakan identitas yang terpisah dan 

esensiai bagi diri kita sendiri me1alui tindakan yang sadar, melalui pilihan dan 

keputusan, menegaskan kembali tujuan dan proyek lama. serta menegakkan tujuan 

dan proyek yang baru. Dengan mengadopsi bahasa onto!ogfs dan bahasa etis 

eksistensiafisrne, Beauvoir mengemukakan bahwa laki-Jaki dinamai sang "Diri", 

dan perempuan dinamakan "Liyan,.,. Jika liyan adalah ancaman bagi sang Dlri, 

maka perempuan adalah ancarnan bagi lakiMiaki Karena itu jika laki-laki ingin 

tetap bebas, mak:a ia ahrus bisa mensubordinasi perempuan terhadap dirinya. 

Menurul McCall (Tong, 2004: 262), ada dua alasan yang 

menyebabkan opresi perempuan oleh laki-lakl terbilang unik; pertama, karena 

opresi terhadap perempuan merupakan fakta historis yang sating berhuhungan, 

suatu peristiwa yang herulangkali dipertanyakan dan diputarbalikkan, Perempuan 

selalu tersubordinasi oleh laki-laki. Kedua adalah perempuan telah 

mengintemalisasl cam pandang asing bahwa laki-laki adaJah esensial dan 

perempuan tidaklah esensial. 

Jika wanita ingin menghentikan kondisinya sebagai jenis kelamin 

yang kedua atau liyan, maka wanita harus dapat mengatasi kekuatan-kekuatan dari 

lingkungan. Wanita harus mempunyai pendapat dan cara seperti juga laki~lakL 
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Datarn proses menuju iransendensi, menurut Beauvoir (Tong, 2004: 274) ada tiga 

scrategi yang dapat dilakukan oleh wanita. PerlanJa, wanita harus belrerja. Tenru 

saja Beau voir sendiri menyadari bahwa bekerja dalam kapitalisme yang patriarkal 

bersifat opresif dan eksploltatif, namun betapapun kerasnya dan melelahkannya 

pekerjaan wanita. hal tersebut akan membetik:an kesempatan dan kemungkinan 

bagi wanha, yang jika tidak dilakukan maka mereka akan kehilangan kesempatan 

itu sarna sekali, Dengan beketja di luar rumah bersama laki-laki, maka wanita 

dapat merebut kembali transendensinya. Wanita akan secara konkret menegaskan 

statusnya sebagai subyek, sebagai seorang yang secara aktif menentukan arab 

nasibnya. Kedua, wanita dapat menjadi seorang intelektual Kegiatan intelektual 

adalah kegiatan ketika seseorang berpikir, melihat dan mendefinisi, bukan 

sebaliknya. Ketiga, wanita dapat bekerja untuk mencapai transformasi sosialis 

masyarakat. Salah satu kunci bagi pembebasan perempuan adalah kekuatan 

ekonomi, suatu point yang ditekankannya dalam setiap diskusi mengenai 

perempuan mandiri. Ungkungan tentu saja akan mernbatasi usaha mereka untuk 

mendefinisikan did, maka jika wanita Jngin mewujudkan semua yang 

diinginkannnya, ia harus menciptakan masyarakat yang akan rnenyediakan 

dukungan m.ateriaJ unruk rnentransendensf batasan yang melingkarinya sekarang. 

Akhlrnya untuk mentransendensi batasan~batasannya, wanita dapat 

menofak mengintemalisasi keJiyanannya, yaitu dengan mengidentifikasi dirinya 

melalui pandangan kelompok dominan; daiam masyarakat Ketika wanita 

terpanggil untuk melakukan tindakan konkret, ketika mereka menyadari 

ketertarikan mereka dalarn impian~impian yang terencana, mereka sama hebat dan 

beraninya dengan laki-laki~ yang menghalanginya hanyalah karena wanita tidak 

merni!iki genggaman atas dunia !aki~lak:i, sebab pengalaman tidak mengajarkan 

mereka menggunakan nalar dan teknik. selain kesempatan untuk 

menggunakannya sangatlah kecit Sehingga., seoiah-olah, wanita menjadi tidak 

mampu melakukan apa yang pria lakukan. 
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Dalam suatu kehidupan (yang disebut pengalaman) terdapat suatu 

situasi yang dikondlsikan dengan cara-cara tertentu, dfmana laki-laki 

memikirkannya saja enggan. sedangkan wanita justru hidup dan rnenjaJani 

pengalaman tersebut" Wanita, tidak mempunyai kepercayaan positif bahwa 

kebenaran adalah sesuatu yang lain dari yang diklaim oleh laki-laki. Mereka lebih 

cenderung untuk percaya bahwa tidak ada suatu kebenaranpun yang pasti Hal itu 

bukan semata merupakan perubahan kehidupa~ yang membangkltkan 

kecurigaannya terhadap prinsip identitas yang konstan, buka;n pula fenomena 

magis disekelitingnya yang menghancurkan pemikiran sebab akibat Ia berada 

dalam jantung dunia maskulin itu sendiri. dan daJam dirinya sebagai milik dunia 

yang ia dapati terhadap ambiguitas segala prinsip, segala norma, dan segala 

sesuatu yang eksis. (Beau voir, 2003: 481 ). Dengan kata lain, wan ita mengetahu i 

moralitas maskulin, karena hal itulah yang diperhatikannya dan dikenalnya sejak 

lama. Diseiubungi oleh keinginan untuk melancarkan tipu daya, laki-laki dengan 

angkuhnya memaksakan aturan-aturan tentang kebajikan dari kehormatan. sebab 

tanpa hal tersebut kelemahan dan kerapuhan di bafiknya akan terbongkar. 

Tiap eksistensi manusta metibatkan transendensi dan imanensi 

secara bersamaan~ untuk mefangkab ke depan, tiap eksistensi harus dilestarikan; 

demi memperluas eksistensi ke masa depart, hal tersebut harus terintegrasi dengan 

masa laJu, dan ketika berkomunikasi dengan orang lain. eksistensi tersebut harus 

menemukan konfirmasi diri. Wanita. memenuhi takdir fisik. mereka dengan 

menjadi seorang Ibu~ menjadi Ibu adalah panggilan alam karena seluruh struktur 

organiknya diadaptasikan untuk ke1anjutan spesiesnya (Beauvoir, 2003: 307). 

Menurut tradisi, generasi bantiah yang hams memastikan k:ebehasan sejati wanita, 

di mana mereka bebas untuk mengabdikan dirinya pada tujuan-tujuan akhir yang 

iain. Jika sebaga.i istri seorang wanita merasa tidak lagi menjadj sosok individu 

yang komplit, maka ia menjadi seorang Ibu~ karena kemudian,. melalui anak-lah ia 

akan bisa rnenemukan jatl dirinya secara seksuaJ dan sosiaL meskipun untuk 

menemukannya perjuangan sebagai proses menuju kebaruan tersebut tidak mudah 

untuk ditapaki dan terasa melelahkan. 
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Seorang anak adalah bentuk penggandaan atas diri Ibunya. suatu 

alter ego, di mana si lbu terus tergoda untuk rnemproyeksikan dirinya sendiri 

secara menyeluruh atas anaknya. (Beauvoir. 2003: 346). Seorang Ibu merasa 

senangjika mengetahui bahwa dirinya dianggap penting. Wanita.. pada masa du!u~ 

keberadaannya dibuktikan dengan keinginan yang dia sediakan~ yang membuat 

lbu mencintal halwhal tersebut adalah karena Ibu menyadari bahwa si anak adalah 

sosok yang sangat tergantung padanya; hal tersebut tidak membutuhkan hubungan 

timbal balik. keinginan yang ada menjadi kebutuhan untuk memberi per1indungan 

pada anak mereka yang rapuh. Dalam kesulitan-kesulitan tersebut, lbu adalah 

penguasa, satu-satunya sosok yang dapat menyelesaikan segaia permasalahan 

yang ada di hadapan anak-anak mereka. Kondisi dan situasi semacam itulah yang 

digunakan oleh wanita - ihu - pada masa lalu untuk menyatakan atau sebagai 

pernbuktian keberadaan dirinya. Dalam diri anaknyalah Ibu mengenali dan 

meninggikan diri sendiri, dan mewujudkan diri secara total. dengan 

rnenghilangkan egonya, ia membuat kebahagiaan anaknya sebagai satu hal yang 

menjadi perhatiannya, demi kebahagiaan anaknya, wanita akan menjadi sosok 

yang paling egois dan keras kepala kepada seluruh isi dunia. 

Sebaliknya, wanita modem adalah wanita yang menginginkan 

bahwa masyarakat membedakannya dirinya sebagai sosok pengurus romah. sosok 

istri, dan sosok wanita, itulah kepuasan yang selalu wanita carl dalam kehidupan 

sosia! (Beauvoir, 2003; 364). Secara umurn kita dapat menempatkan feminisme 

dengan menyatakan bahwa 'seks' bersifat fundamental dan dia tidak dapat 

direduksi menjadi poros OfEanisasi sosial, yang pada jamannya te1ah 

mensubordinasikan perempuan di bawah laki-laki. Feminisme pada intinya 

rnenaruh perhatian pada 'seks· sebagai prinsip pengatur kehidupan sosial dimana 

relasi gender sepenuhnya dipengaruhi oleh relasi kekuasaan. 

Feminisme eksistensialis adaJah saiah satu a1iran feminis yang, 

mengajak perempuan untuk menjadi bangga sebagai perempuan. dan kebanggaan 

tersebut merupakan haknya, sebagaimana halnya 1aki-laki yang bangga atas 

kelakJ-lakiannya. Perempuan adalah sosok yang elegan. Mereka dapat mencari 
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dan menonjo!kan nilai lebib yang ada pada diri mereka dan menggunakannya 

sebagal aset. Bagi wanita, rnerawat tubuh ada1ah kegiatan yang mengasyikk:an dan 

patut dipertont.onkan. Merawat tubuh merupakan keinginan sekaligus penolakan 

atas mainstream tertentu untuk menunjukkan dirinya sendiri pada masyarakat, 

Menurut Beauvoir {2003: 369), perempuan bisa mencari kesenangan yang sensual 

dan indah pada meja riasnya. pada perawatan tubuhnya, mereka akan 

mempertahankan penarnpilannya; watna gaunnya akan dises:uaikan dengan 

wajahnya, potongan gaun itu akan memperbaiki figumya. yang terpenting diantara 

semua itu adalah bahwa perempuan amat menghargal saat~saat dimana dia 

mendandani diri sendiri. Dengan demfklan dia ak:an sedikit derni sedikit berproses 

menuju perubahan dari others menjadi self 

Perempuan diopresi melalui ke-Liyan-an~nya (othemess). 

Perempuan adalah Liyan (Other) karena percmpuan bukan laki-laki. Laki-laki 

adalah Diri (Selj) bebas, makhluk yang menentukan dirinya sendiri yang 

mendefinisi makna eksistensinya. Sementara perempuan adalah Liyan (otherness}, 

obyek yang tidak dapat menentukan makna eksistensinya sendiri Maka jika 

perernpuan ingin menjadi Dirt, menjadi subyek, maka perempuan. seperli juga 

laki-laki hams rnentransendensi definisi, label, dan esensi yang membatasi 

eksistensinya. Perempuan harus menjadikan dirinya sebagaimana yang 

diinginkannya (Tong, 2006: 9). 

Kepentingan sosial dari perawatan tubuh adalah bahwa kepedu!ian 

atas penampilannya, membiarkan wanita mengekspresikan dirinya kepada 

masyarakat melalui caranya sendiri. Sarana dan prasarana dalam berpenampilan 

memiliki arti yang sangat penting bagi perempuan karena melaluinya wanita dapat 

membentuk ulang dunia luar dan apa yang ada dalam dirinya secara simultan. 

Wanita mengalami perasaan menjadi cantik dan aman, di mana saat mencapai 

perasaan tersebut ia dapat mengubah takdir dan kenyataan hidup yang 

sebelumoya. Seperti yang diargumentasikan oleh Beauvoir (2003: 373), bahwa 

bagaimanapun juga semakin baik penampilan seorang wanlta, maka semakin 

dirinya dihargaf? semakin penting baginya untuk bekerja., semakin 
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menguntungkan untuk tampil makmur, karena penampilan yang cantik sekaligus 

cerdas adalah senjata, bendera,. pertahanan,. dan surat rekomendasi 

Jika pandai, seorang wanita dapat membuat hari-hari yang terlewati 

df sepanJang hidupnya sebagai petualangan~ sebah pakaian akan dipandang 

sebagai bentuk baru perayaan, riasan wajah dan tata rambut diposisikan sebagai 

sebuah karya seni yang baru, karena sekarang. lebih daripada masa yang 

sebelumnya, wanita mengetahui kesenangan membentuk atau mengolah tubuh 

mereka rnelalui oleh raga, senam, mandi, pijat, dan diet yang sehat. Mereka 

rnenentukan sendlri bagaimana berat, bentuk. dan warna kulitnya nanti. Menurut 

Beau voir (2003: 3 74), konsep estetika modem mengizinkannya untuk 

menggabungkan kecantikan dengan aktivitas; ia memi1iki hak untuk melatih otot

otot dan menolak femak, dalam kebudayaan fisik ia rnenemukan jalan dan cara 

untuk mengekspresikan atau menemukan pernyataan diri sebagai subyek, sebagai 

.>elf 

Wanita yang beremansipasi adalab wanita yang mgm aktif dan 

bertanggungjawab akan sesuatu, serta menolak pasivitas yang biasa ditekankan 

laki-laki padanya. Mereka akan menempatkan tubuh di atas semangat, dan 

kebijaksanaan di atas ketegasan. Wanita modern lebih kompromis demi mengejar 

transfonnasi menjadi self Mereka menerima nilai~niiai maskulin, bangga akan 

dirinya sendiri untuk berpJkir, mengambil tindakan. bekerja, dan mencipta dalam 

term yang sama dengan latd-lakL Daripada berusaha mengatakan sesuatu yang 

menyatakan bahwa mereka mempunyai nilai penting yang kecil, wanita justru 

mendeklarasikan dirinya sebagai sosok yang patut diperhitungkan. 

Wanita yang berdandan - diman.a berpenampHan balk terrnasuk 

dalam kategori berdandan adaJah wanita yang sedang berusaha untuk 

mendapatkan pengakuan yang absolut terhadap kecantikan, keanggunan. cita rasa, 

dan dirinya sendiri sebagai manusia yang utuh~ {Beauvoir 2003: 379). Meskipun, 

memang tidak dapat dipungkiri bahwa kehidupan masyarakatlah yang 

menuntutnya rnemamerkan apa yang dia miliki baik secara fisik, maupun secara 
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pslkis, Wanita, tahu persis bahwa ketika ia diperhatikan., ia tidak akan dianggap 

terp[sah dari penampifannya. ra dinilai. dihormati, dan diinginkan me1alui 

penampilannya. Wanita harus selalu menjaga kerapihannya, karena masyarakat 

tidak memaafkan kecerobohan melekat pada dirinya. Namun bukan karena 

pendapat orang keroudian mereka mau menyediakan waktu dan perhatian pada 

penampilannya, ia justru menjaga dan metakukan semuanya itu untuk 

kepuasannya sendiri. la dapat menghargai dlrinya dengan kesesualan seluruh 

masa kini dan masa lalunya, hanya dengan menggabungkan kehidupan yang ia 

tunjukkan untuk dirinya sendiri. 

Kepasrahan yang rnelahirkan kesabaran pada diri wanita sering kali 

dikagumi. Mereka mampu menahan rasa sakit flsik, mereka sanggup 

mengendalikan diri di saat situasi memang menghendaki demikian; meski 

kcberaniannya tidak seagresif laki-laki, banyak wanita yang membedakan diri 

mereka dengan kegigihan yang tenang dalam periawanan yang pasif, mereka 

mengbadapi saat~saat genting, kemiskinan, kekurangberuntungan, dengan lebih 

energik dibanding laki-laki. Ketlka mereka mengerahkan ketekunan mereka untuk 

mewujudkan suatu keberanian, mereka berhasil. Kekuatan seorang wanita pantang 

untuk diremehkan. Da1am diri seorang wanita kepasrahan mengambil bentuk 

kesabaran, ia mengatur segalanya, dan tidak menyalahkan siapa-siapa, bukan 

karena ia tidak memiliki slapa-siapa,. melainkan ia dapat menguasai diri mereka 

sendiri Seorang wanita merasa bangga dapat rnelakukan sesuatu yang agung, 

seperti kepasrahan. Hal itu juga melahlrkao sesuatu yang bersih, perempuan selalu 

berosaha berhemat, beradaptasi, dan mengatur, daripada menghancurk:an dan 

membangun kembali. Mereka lebih suka berkompromi dan menyesuaikan diri 

dengan revolust 

Laki-laki ingin wanita menjadi obyek. maka wanita pun 

memperlakukan dirinya sebagai obyelc Bersamaan dengan bertingkah laku 

sebagai obyek, wanita sedang melakukan suatu aktivitas bebas. Di sanalah !etak 

pemyataan dirinya; semakin pasif, maka sesungguhnya ia semakin sadar. dimana 

terkadang kenyataan bahwa dalam menyerahkan dirinya pada laki-laki, pandangan 

Universitas Indonesia SPA : Arena..., Bernadetta Pravita Wahyuningtyas, FISIP UI, 2008



33 

dan penilaiannya sudah cukup untuk membuat laki~Iaki sadar bahwa wanita 

bukanlah rnangsa, mereka justru sosok yang dengan sadar berjuang untuk 

mencapai tlngkat yang dicapai oleh pria. Pria kemudian membantunya memuja 

kemuliaan dan kesombongan. sebagai gantlnya wanita memanfaatkan kekuatan 

tipu daya kelemah lembutan untuk me)awan taki~iaki Dengan itu ia meraih 

kesenangan, sebab perjuangannya tidak sia-sia. sebab kemudian mereka menuju 

dunia yang memandang wanita pada posisi yang tidak dapat dipandang lagi 

sebelah mata. 

Kebebasan pada wanita masih abstrak dan belum dapat teraba, 

maka wanita hanya dapat mernpergunakannya dengan sikap memberontak, karena 

hal itu dipandang sebagai satu-satunya cara dan jalan yang terbuka bagi mereka 

karena misalnya tidak merniliki pe!uang untuk melakukan sesuatu yang 

konstruktif, Wanita harus menolak keterbatasan situasi mereka dan berusaba 

mernbuka jalan bagi masa depan. Kepasrahan berarti ketertundukan dan pelarian, 

tak ada jalan keluar lain bagi wanita selain berusaha keras untuk meraih 

kebebasannya. Untuk menjadi individu yang utuh, wanita harus memiliki akses 

menuju dunia maskulin. Menurut Beau voir {2003: 587), Wanita intelektual 

mengetahui babwa ia tengah menawarkan dirinya, ia mengetahui bahwa ia adalah 

makhluk yang sadar, sebuah subyek. Wanita intelektual akan menooba semua cara 

dengan lebih keras, karena ia takut gagal. Wanita intelektual (Beauvoir, 2003: 

587), segera setelah ia merasa gelisah, ia menjadi jengkel dengan kerendahannya, 

ia ingin me~akukan pemhalasan dengan turut bermain dengan senjata maskulin. Ia 

herbicara. bukan mendengar. ia menunjukkan pikiran-pikiran yang tajam, ia 

melawan Jaki-laki, bukan lagi berdamai dengan mereka. la mencoha mendapatkan 

yang terbaik dari laki-Iaki untuk memperoleh kemenangan yang rnengagumkan. 

Dunia perkantoran, menurut Beauvoir (2003: 499) adalah dunia 

yang syarat dengan isyarat, dunia perilaku tanpa tujuan, dunia yang secara 

esensial adalah maskulin, Namun di dunia itu1ah. perempuan justru menancapkan 

sepak terjangnya secara lebih dalam pada sisi realitas; karena figur perempuan 

yang bekerja adalah aset pribadi yang nyata. Dalam pengejaran yang konkret atas 
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tujuan tersebut perusahan 'laki·laki' membuat suatu perangkap~ dimana mereka 

berharap bahwa perempuan akan terjebak dalam pengelakan-pengeJakan, 

perempuan dianggap akan membiarkan dirinya sendiri ditekan dan tenggelam oJeh 

karier dan medan pertempurannya di Ungkungan pek:erjaan., hal itu dipandang 

sebagai hal-ha1 yang akan menggiring perempuan menjadl sosok yang tinggi hati, 

dan selalu merasa penting. Perangkap tersebut temyata tidak menjebak 

perempuan; justru perempuan kemudian tidak mengidentifikasik:an dirinya dengan 

anggapan-anggapan tersebut Perempuan tidak mencari peiarian dalam 

kebanggaannya atas ambiguitas posisinya tersebut; ia tidak bersembunyi di batik 

tapeng harga diri manusia; ia justru mengungkapkan emosi, pemikiran-pemikiran, 

dan reaksi spontanitasnya secara lebih jujur. Ketika laki~Jaki merasa menang, 

ternyata mereka dikalahkan oleh keangkuhan mereka sendiri; ketika laki-laki 

mendiskuslkan apa yang disebut sebagai gagasan-gagasan umum, kata~kata, 

formula-formula, dan rangkaian pemikiran yang akan ditemukan hanya pada 

kolorn-koiom kertas kerja atau dalam kerja-kerja teknisnya; perempuan 

menarnpilkan diri sebagai sosok yang unggul dengan cara mengemukakan 

pendapat - tidak hanya di atas kertas kerja - berdasarkan pengalarnan yang 

mungktn lebih terbatas. tetapi sangat nyata. 

Wanita yang patut diperhitungkan, yang dipandang sebagai diri, 

sebagai seseorang adalab wanita yang mampu menjadi superwoman, ttdak banya 

berhasil dan menang dalam pergumulannya di llngku ngan kelja., tetapi juga 

berhasii menjadi seorang ratu di rumah tangganya, di lingkungan keluarganya. 

Kaum laki-laki sudah mulai menyerahkan dirinya pada status baru yang dimiliki 

oleh perempuan. (Beauvoir, 2003: 588), Perempuan yang bekerja justru 

memegang kukuh dan lebih menunjukkan rasa bangga akan feminitasnya. 

Perempuan yang bekerja justru semakin memancarkan pesonanya. Perempuan 

yang mandiri, yang memiliki oronomi secara finansial menjadi sosok yang 

kemudfan memiliki hak~hak istimewa, sama seperti akses dan hak-hak yang 

dimiliki oleh laki-lakL Keberhasitan ini te!ah menunjukkan kemajuan atas proses 

transfonnasi perempuan dari other menjadi self 
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Setiap wanita harus menggariskan kehidupannya sendiri. Situasi 

hokum, politlk. ekonomi, sosial, dan budaya menghamDat wanita. Namun tidak 

satupun dari penghambat itu yang dapat memenjarakan wanita secara total. 

Menurut Carol Ascher (Tong, 2004: 282}, "manusia membuat keputusan untuk 

melepaskan diri dari atau bertahan dengan harus menghadapi tingkat hambatan 

yang berbeda-beda. Pada kondisi tertentu tidak ada keputusan positif yang 

mungkin diarnbil, meskipun demikian, keputusan tetap diambil, dan setiap 

individu harus bertanggungjawab atas keputusan tersebut." 

Wanita, kemudian tidak diminta untuk melepaskan semua beban 

yang menghambat kemajuan mereka untuk menuju diri yang autentik. Tidak ada 

seonmgpun atau sesuatupun yang dapat menghambat wanita yang berketetapan 

hati untuk maju (Tong, 2004: 282). Banyak wanita yang kemudian berusaha 

mencapai keselamatan individual dengan upaya diamNdiam. Mereka berusaha 

menjustifika.">i eksistensi mereka di tengah-tengah imanensi mereka, untuk 

menyadari adanya transendensi dari imanensi mereka. Hal itu adalah upaya yang 

paling utama dari wanita yang berusaha mengubah penjaranya menjadi sebuah 

surga kejayaan, keterbudakannya menjadi kebebasan yang berdaulat (Beauvoir, 

2003· 503), resistensinya kemudian atas dominasi patriarki yang membungkam 

kebebasannya dan pendapatnya selama ini adalah melalui cara merawat tubuh 

secara paripurna di SPA 

3~ Dominasi Ideologi Patriarki 

Ideologi patriarki adalah sebuah ideologi mengenai otoritas laki

tald yang menindas perempuan mefalui institusi sosial, polttlk, dan ekonomi; 

domJnasi gender kaum pria atas wanita yang selama inl meraja dalam pemikiran 

kita bertahun~tahun Jamanya. (Humm, 2007: 332). ldeologi ini mendominasi dan 

dikonstruksi sebagai sesuatu yang paling tepat untuk dijadikan pedoman dan 

tuntunan dalam setiap sendi kehidupan kita, sehingga apapun yang kemudian 

menyimpang dari ideologi patriarki ini akan dianggap sebagai hal yang tabu. 
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Da1am ideo!ogi patriarki, wanita dibetenggu pada sebuah 

pencitraan tertentu, dimana sosok wanita yang ideal adalah sosok wanita yang 

digambarkan sebagai pekeija domestik, dan obyek seksual bagi 1akl-iaki semata. 

Wanita adaiah sosok yang scharusnya hanya mengurusi peketjaan~pekerjaan 

rumah tangga, mengasuh anak, dan melayani suami. Sedangkan suami 

digambarkan sebagai figure yang memiliki kuasa lebih dari istri. yang juga 

menguasal ranah publik, bukan domestik. sekaligus figur yang tidak mengurusi 

urusan domestik rumah tangga. (Handayani & Novianto, 2004: 162) 

Ideologi patriarki iniiah yang kemudian melahirkan stereotype 

yang sangat mendiskreditkan wanita. Wanit.a diidentikan dengan sosok 1emah dan 

tidak tegas, sedangkan laki~1aki jauh lebih dominan karena ketegasan dan 

kekuatannya. Wanita adalah sosok yang suka sekali bergunjing, dan mengobrol di 

banding laki-laki, wanita yang selalu emosional, dan laki~lakilah yang tampil 

sebagai pah1awan karena penyabar dan rasionat Wanita arlalah pihak yang 

tertindas karena harus tunduk dan menuruti laki-laki_ Wanita dituntut untuk 

mengamini apa yang diminta suaminya,. dan suaminya dilegalk:ao untuk hidup 

seturut kehendaknya sendiri; sedangkan untuk wanita hal-hal semacam ini 

sungguhlah ilegal. 

Hubungan yang terjadi antara seorang Ibu dan anak perempuannya 

adalah hubungan yang kompleks dan rumit Bagi sang tb~ anak perempuan 

adalah duplikat dlrinya sendiri, sekaligus juga orang lain, sang Ibu begitu 

menyayanginya, sekaligus membebani anaknya dengan "nasibnya" sendiri, karena 

di dalamnya Ibu menemukan suatu cata untuk merasa bangga atas klaim 

feminitasnya., dan juga suatu cara membalas dendam pada dirinya sendirL 

(Beauvoir, 2003: 22~23). Ketika seorang anak perempuan berada di bawah asuhan 

mereka, para lbu menerapkan diri mereka sendiri untuk mengubahnya menjadi 

seorang perempuan seperti mereka dan menunjukkan semangat besar dlmana 

arogansi dan kemarahan menjadi satu. Bahkan, lbu yang balk sekalipun, yang 

secara tulus berusaha memberikan kebahagiaan pada anaknya, sebagai seorang 
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"penguasa" Ibu akan berpikir bahwa adalah lebih bijaksana apabila menjadikan 

anak perempuannya sebagai seorang "wanita sejati", karena masyarakat yang 

notabene berpikir menurut mainstream laki-laki, akan lebih berkenan jika hal lni 

dilakukan. 

Sejalan dengan sosialisasi feminitas, sejak dini. berbagai kearifan 

feminin diperdengarkan kepada seorang anak perempuan. Kebajlkan-kebajikan 

feminin didesakkan padanya, ia diiodoktrinasi bahwa sebagai perempuan, 

kelihaian dan keterampilan memasak adalah suatu kewajlban yang hams 

dijalankan. Mereka harus bisa menjahit, mengurus rumah, sekaligus pandai 

membawa diri, memperhatkan kepribadiannya, daya tarik, serta kesopanannya. 

(Beauvoir, 2003: 23). Untuk menjadi sosok yang anggun, perempuan diharuskan 

untuk menahan gerakan~gerakan spontannya. Mereka dilarang melakukan sesuatu 

yang kasar seperti berkelahi secara fisik. Mereka ditekan untuk menjadi pelayan 

sekaligus idola. Betapapun juga, sebagal seorang perempuan, ia tidak boieh 

kehilangan feminitasnya. Si perempuan kedl mempertegas bahwa apa yang 

dilakukan Ibunya dan diperkenalkan sekaligus diajarlam padanya sekarang 

menguatkan pemikiran bahwa ltulah "pekerjaan'\ sesungguh-sungguhnya 

pekerjaan yang harus dikerjak:an perempuan. 

Wanita, yang oleh ideologi patriarki dijadikan obyek seksual masih 

harus ditekan oleh hadirnya mitos kecantikan. Mitos kecantikan (Wolf, 2002: 31) 

merupakan sebuah mites yang mengukuhkan diri pada persoalan keintiman, seks, 

dan kehidupan, dimana kesemuanya merupakan hal-hal yang memang dirayakan 

eleh wanita. Mites demikian merupakan kombinasi dari jarak emosional, represi 

politik, ekonomt, dan seksuaL Mitos ini menyatakan pada kita mengenai kualitas 

yang disebut dengan cantik. Wanita ingin memiliki kecantikan, dan laki~laki 

menginginkan wanita yang cantik Tekanan yang muncul akibat perasaan ingin 

memiliki ini dirasakan oleh wanita, bukan Jaki-laki. Situasi demiklan menjetma 

menjadi sesuatu yang alamiah diperlukan karena bersifat biologis, seksual, dan 

evolusioner. Sejak situasi tersebut diterapkan, kecantikan menjadi sesuatu yang 

baku untuk wanita. Pada situasi tertentu, kecantikan merujuk pada perilaku, bukan 
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tarnpilan, Atas dasar ideologi patriarki yang dorninan, mitos mengenai kecantikan, 

dan stereotipe yang dipa~iang pada setiap sosok yang bemama wanita itulah 

anggapan negatif tentang wanita melenggang dengan jumawa ke hadapan kita. 

Dalam pengaruh dominasi ideologi patriarki, wanita merasa bahwa 

tugas sosiainya adalah memperlihatkan atau menunjukkan hal-hal yang bagus, dan 

dikombinasikan dengan dengan rasa bangga untuk membiarkan dirinya dilih:u 

sebagai obyek. bukan sebagai subyek. Wanita hams memamerkan hal yang bagus 

di mana dirinya sendiri peduli. Saat bepergian ia harus berdandan., fungsinya 

untuk mengindikasikan kedudukan sosialnya (standar kehidupan, kesejahteraan, 

dan lingkaran sosiat tempatnya berasal), dan untuk menempatkan feminitas dalam 

bentuk yang konkret, untuk mengekspreslkan siapa dia sebenamya. (Beauvoir, 

2003: 380). Kepedulian terhadap kecantikan dan berdandan, merupakan jenis 

pekerjaan yang memungkinkarmya mendapatkan personafitas sebagaimana ia 

menguasai rumah melalul pekerjaaan rumah tangga; egonya tampak seperti rlipilih 

dan diciptakan sendiri olehnya. Kebiasaan sos.ial lebih jauh mendukung 

kecenderungan untuk mengidentifikasikan diri metalui penampilannya. 

Menurut Beauvoir (2003: 459), wanita, tidak pemah merupakan 

perwujudan dari masyarakat yang terpusat dan inrlependen. Mereka membentuk 

bagian yang tak terpisahkan dari masyarakat yang notabene diatur oleh !aki-!aki, 

di mana sampai sekarang juga masih didominasi oleh laki-laki, karena itu wanita 

mendapatkan posisi yang selalu lebih reodah. Mengapa? Sebab wanita tidak 

menganggap bahwa dirioya turut bertanggung jawab atas hal tersebut, ia merasa 

inferior, tidak mandiri, tidak dapat bertindak keras, sehingga ia tidak pemah 

dianggap sebagai subyek di hadapan laki-laki. Hal itu kemudian mendatangkan 

dampak yang merugikan, dimana wanita harus mau menerima sesuatu tanpa 

bantahan; kebenaran, dan hukum-hukum yang mereka terima adalah bentuk 

perwujudan dari kodrat mereka yang harus taat. Ia tidak memiliki apapun, bahkan 

pikiran dan realitas sekeliHngnya pun ia tidak berhak Dunia bagi wanita 

kernudian adalah perlawanan yang berlangsung terus menerus. tidak dapat 

diraklukan, didominasi oJeh fatalitas dan perubahan yang tiba-tiba. 
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Pria yang menyadari bahwa sosok wanita yang ada di dekatnya 

adala/1 wanita yang lebih kuat secara mental dan ernosionaf daripadanya, akan 

merasa dipojokkan dan menderita, karena mainstream yang selama ini ada di 

masyarakat yang juga tertanam pada hidup dan pemikiran laki-Jaki bahwa mereka 

adalah orang yang sangat tabu memperlihatkan emosinya, mereka adalah orang

orang yang ditabukan untuk menangis, sesedih apapun perasaan mereka, Biasanya 

mereka akan berat mengakui bahwa so.sok liyan, sosok yang selama ini mereka 

acuhkan adalah sosok yang temyata justru rnampu menyokong mereka dengan 

kelemah lembutan dan feminitasnya. 

Menurut Maggie Humm (2007: 156-157). Feminitas merupakan 

istilah yang mendeskripsikan konstruksi keperempuanan oleh masyarakat dan 

mempunyai konotasi daya tarik seksual bagi laki-laki. Menurut S. L, Bern 

{Handayani & Novianto, 2004: 161). dimensi feminitas mencakup sifat-sifat dan 

sikap yang: penuh kasih sayang, menaruh simpati atau perhatian kepada orang 

lain, tidak memikirkan diri sendiri, penuh pengertian, mudah iba, pendengar yang 

baik, hangat dalam pergaulan, berhati lembut, senang terhadap anak-anak, lemah 

lembut, mengalah, pemalu, merasa senang jika dirayu, berbicara tanpa suara 

keras, mudah terpengaruh, polos, naif. dan sopan. 

Konsep feminitas (Bourdieu, 2003: SS3) secara artifisial dibentuk 

oleh adat dan kebiasaan, konsep fni ditekankan kepada setiap wanita tanpa 

terkecuali. Konsep ini dapat ditransformasikan secara perlabao, agar norma~norma 

tentang pendekatan kesopanan diterima oleh laki-Jaki. Sedangkan dimensi 

mask:ulinitas, rnencakup sifat-sifat sebagai berikut: mempertahankan pendapat, 

berjiwa bebas, berkepribadian kuat, penuh kekuatan fisik, mampu memirnpin 

karena memiliki jiwa kepemimpinan, berani mengambil resiko, suka 

mendominasi atau menguasai, punya pendirian dalam bersikap. agresif. percaya 

diri, berpikir anatitis, rneiihat hubungan sebab-akibat, rnudah mernbuat keputusan, 

mandiri, dan egois. 
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Wanita yang tidak memenuhi nilai-nilai yang ada dalam dimensi 

feminitas, dan laki-laki yang tidak: memenuhi hal· hal yang terdapat daJarn dimensi 

maskulinitas akan dianggap devi<mt atau menyimpang. Sehubungan dengan 

adanya keyakinan normatif. maka stereotipe gender pribadi seseorang bisa saja 

berbeda dari kebanyakan orang dalam budayanya. Menurut Handayani & 

Novianto (2004: 163-164). pengetahuan tentang ketidaksesuaian dapat 

mempengaruhi bagaimana orang tcrsebut menghadirkan orang lain dan 

menghadirkan dirinya sendirL Pada saat mengalami kesuiitan, wanita biasanya 

bingung. Mereka akan menangis sejadi-jadinya, atau mencoba untuk bunuh difL 

Mencoba untuk bunuh diri. mereka akan merasa kehilangan harapan. Fase 

emosional seperti menangis, amat dipengaruhi oleh budaya. Budaya melarang 

laki-laki untuk menagis atau mengungkapkan emosi seperti wanita. Dengan 

demikian, emosi laki-laki selalu ditekan dan ditahan, Laki-laki tidak menangis 

karena budaya yang secara sadar maupun tidak sadar telah menjadi aturan dalam 

diri mereka,. dimana tidak ada air mata yang boleh tertumpah dari mata seorang 

laki-laki. 

Perasaan dalam diri wanita sangat besar, oleh karenanya wanita 

Jebih lowes dalam mcnyelesaikan masalah, Wanita hidup dalam sikap responslf 

karena wanita mau mendengar dan mengerti perasaan orang lain, wanita terlatih 

dan terlahir untuk mengamati situasi. Bagi Beauvoir (2003: 20}, hal itu tidak 

terlepas dari bagaimana wanita terpenjara dalam lingkup keluarga, diperuntukkan 

bagi laki-lakl sejak masih kanak-kanak, dan dibiasakan untuk melihat laki-laki 

sebagai rnakhluk yang iuar biasa yang tak mungkin dapat disaingi olehnya, wan ita 

kemudian bermimpi untuk mentransendenkan dirlnya pada rnakhluk superior, dan 

menjadikan dirinya satu dengan subyek yang merdeka, yang disebut laki~iaki 

Melalui guru-guru dan lingkungan masyarakatnya, laki-laki 

menyadari bahwa mereka memiliki keuntungan yang begitu besat dan banyak, 

karena model eksistensi dengan iingkungan sosialnya mendorong mereka unruk 

menegaskan kebebasan subyektif melalui pembelajaran dan pengenalan akan 

kehidupannya sendiri dengan cara berinteraksi secara bebas terhadap dunia luar, 
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dalam arti bertarung, dan berkelahi dengan laki-laki lain, memanjat pohon, 

berkompromi dengan cara yang kasar, bahkan melecehkan anak-anak perempuan. 

(Beauvoir, 2003: 20). Mereka dapat merasakan tubuhnya sebagai alat untuk 

menguasai, sebagai senjata yang dapat membuatnya bangga, sebagaimana ia 

bangga karena dirinya laki-laki, bukan perempuan. Mereka mendapatkan 

keseimbangan dari bermain, berolahraga, dan berkelahi, karena pada saat yang 

sama ia belajar mengalami rasa sakit sekaligus menahan air mata. 

Hal yang sebaliknya justru terjadi pada perempuan. Sejak awal 

terdapat konflik antara eksistensi otonom antara diri obyektifnya dengan 

keberadaannya sebagai seorang yang lain (liyan). Mereka diajari bahwa untuk 

merasa senang, mereka harus berusaha untuk menyenangkan; mereka harus 

menjadikan dirinya obyek dengan demikian mereka harus menanggalkan otonomi 

diri mereka. Mereka diperlakukan layaknya boneka hidup dan menolak kebebasan 

(Beauvoir, 2003: 21). Semakin berkurang kebebasan perempuan untuk 

memahami, menggenggam dan menemukan dunianya, semakin berkurang pula 

sumber-sumber yang ia temukan dalam dirinya, sehingga semakin berkurang pula 

keberanian untuk menegaskan dirinya sebagai subyek. Seandainya perempuan 

diberi dorongan, mereka dapat memperlihatkan kehidupan yang sama 

melimpahnya, rasa ingin tahu yang sama, inisiatif yang sama, kegigihan yang 

sama, bahkan juga kekerasan dan kekasaran yang sama, persis seperti halnya apa 

yang dilakukan oleh laki-laki. 

Harmoni adalah salah satu kunci bagi dunia feminin. Harmoni 

mengimplikasikan sebuah kesempurnaan yang tidak berubah. Justifikasi penting 

dari setiap unsur yang bergantung secara keseluruhan dan pada partisipasi pasif 

dalam totalitas. Hal ini selaras dengan pendapat Beauvoir (2003: 401}, bahwa 

dalam suatu dunia yang harmonis, wanita kemudian meraih apa yang dicari laki

laki melalui aksinya. Wanita yang memiliki harga diri tinggi dapat memundurkan 

dirinya dari kesombongan pasangannya, tetapi ia akan merasakan kebencian 

terhadap suaminya yang sombong karena harus menyesuaikan diri dengan 

keangkuhan suaminya. Sulit bagi wanita untuk bertindak dalam posisi yang setara 

Universitas Indonesia SPA : Arena..., Bernadetta Pravita Wahyuningtyas, FISIP UI, 2008



42 

dengan !akt-laki selama kesetaraan ini tidak diketahui secara menyeluruh dan 

direalisasikan secara konkret. 

Bagi banyak wanita.. dunta maskulin memang membendung 

eks!stensinya.., tetapi tanda adanya dorongan dan penyadaran. maka taki-laki akan 

tetap menjadi kebenaran di alam semesta, kekuasaan tertinggi yang luar biasa, 

tuan, mata, kesenangan, petualangan, dan keselamatan. Laki-laki adalah jawaban 

dari setiap pertanyaaR Jika ingin berhasil dalam hldup sebagai wanita., maka ia 

harus dapat menyenangkan laki-lakl~ karenanya bersikap lemah, akan mernbuat 

kontribusi maskulin tampak ekstra (Beauvoir. 2003: 389). 

Ketika 'h'ltnita kemudian sadar untuk hidup dalam kekuatannya, 

bukan dalam kelernahannya, bukan untuk meJarikan dfri~ melainkan menemukan 

dirinya, bukan untuk merendahkan diri, mefainkan menegaskan dirinya, pada saat 

itu juga hidup akan menjadi miliknya, sebagaimana selama ini dipandang hanya 

dapat dikuasai oleh laki-laki. Dalam banyak hal (Beauvoir, 2003: 401), hubungan 

persahabatan. perkawinan, bahkan perzinahan, hanyalah merupakan perubahan 

dalam kehidupan; mereka dapat menjadi hantuan dalam menanggung tekanan, 

tetapi tidak menghanrurkan mereka. Mereka justru menjadi awal dari kebangkitan 

seorang wan ita untuk mengontml takdirnya secara benar, di tangannya sendiri. 

B.. Perawatan Tubuh sebagai Aset dan llabituasi 

Dalam memaknai kehidupan dan berperilaku sehari-hari, seseorang 

tidak dengan sendirinya bertindak secara alamiah. Proses pembelajaran melalui 

pengasuhan, aktifitas bermain dan juga pendidikan masyarakat dalam arti luas 

akan menciptakan suatu kebiasaan dari seseorang yang akhimya berpengaruh 

pada perilaku orang tersebut sehari-hari. Pembelajaran itu tetjadi secara halus, tak 

disadari dan tampil sebagai hal yang wajar. sehingga seolah~olah sesuatu yang 

alamiah, seakan-akan terberi oleh alam, atau "sudah dari sananya". 
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Bentukan atas cara berpikir, berperilaku, bersikap dan menghadapi 

ltngkungan sosial~ yang diinduksikan, diintemaJisaslkan kepada seseorang sampai 

hal tersebut menjadi sebuah kebiasaan yang terus dibawa sepanjang usta 

seseorang ini disebut oleh Pierre Bourdieu sebagai Habitus. Habitus juga 

mencakup pengetahuan dan pemahaman seseorang tentang dunia. yang 

mernherikan kontribusi tersendiri pada realitas dunia itu. Oleh sebab itu, 

pengetahuan seseorang memiliki kekuasaan konstitutif yang genuine dan bukan 

semata-mata refleksi dunia rilL Cara perkcmbangannya ini membuat habitus 

"tidak pernah tidak berubah" baik melalui waktu untuk seorang individu, rnaupun 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. (Harker~ Mahar, & Wilkes, 1990: 14). 

Sejauh pembentukan habitus mela!ui sosialisast diperhatikan, kita 

mendapati sekumpulan kondisi obyektlf dalam dunia material yang cenderung 

memberikan efek menstrukturkan pada praktik-praktlk sosialisasi keluarga. 

Praktlk-praktik ini senantlasa menanarnkan berbagai pr1nsip yang mengatur 

kemunculan praktik (apa yang orang kerjakan dan pikirkan tentang apa yang 

dikerjakannya) ke dalam diri individu. Dengan kata lain. habitus rnerupakan 

proses internalisasi diri terhadap semua konvensi-konvensi atau kebiasaan

kebiasaan yang ada dalarn lingkungan sosial seseorang. Bagaimana kemudian kita 

menilai cara orang fain bcrbicara. materi pembicaraan, dan gaya 

berpenampilannya, yang notabene sudab menggambarkan secara jelas stapa 

dirinya. menjadi sebuah pengejawantahan yang nyata dari habitus kita. 

Habitus secara erat dihubungkan dengan 'modal', karena habitus 

tersebut berperan sebagai pengganda berbagai jenis modal. Habitus sendiri 

melahirkan modal-modal yang saling menciptakan. di dalam dan dari mereka 

sendiri. Perawatan tubuh merupakan salah satu modal simbotik; karena dalam 

perawatan tubuh - dalam hal int di SPA - terangkum pengakuan masyarak:at 

tentang eksistensi seseorang. 
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Modal simbotik kemudian membuat seseorang dapat menjejakkan 

kakinya dengan kuat di tengah sebua:h arena - fie1d atau ranah. Di sanalah 

terdapat penghargaan, apresiasi. dan atau pengakuan publik terhadap seseorang. 

Pengakuan akan eksistensi tersebut dipengaruhi oleh habitus masing-masing 

individu, yang disampaikan melalui pembetajatan dari Iingkungan sosial pada 

lndividu. Pembelajaran atau habitus inilah yang kemudian memhuat seseorang 

menampilkan diri mereka secara elegan. Dengan memillki modal simbolik, maka 

seseorang akan dapat mernpresentasikan diri mereka dengan tampilan yang 

mendapat nilai luar biasa, sehingga memiliki kuasa atas sebuah arena tertentu 

dalam hidup mereka. 

L Habitus 

Kepedulian tentang kecantikan dan mengakrabi perawatan tubuh, 

tidak begitu saja terjadi pada diri wanita. Kepedulian tersebut diintema!isasikan 

pada rnereka sebagai bentuk pencitraan wanita sejaii yang ideal, dan cara 

mengkomunikasikan diri, melalui kebiasaan sejak mereka masih kanak-kanak 

Berkaium dengan hal tersebut, Pierre Bourdieu (Jenkins, 2004: !07-108) 

menyatakarl pendapatnya mengenai bagaimana seseorang sebagai indlvidu 

maopun bagian dari masyarakat menghidupi kehidupannya., yang dalam istilah 

Bourdieu disebut sebagai Habitus. Secara literer, Habitus mengaco kepada 

kondisi, penampakan, atau situasi yang tipikal atau habitual khususnya pada 

tubuh. 

Bagi Bourdieu (Jenkins, 2004: 109), tubuh merupakan perangkat 

mnemonik ~ sebuah ungkapan untuk membantu mengingat-ingat sesuatu - di 

mana dasar kebudayaan, taksonomi praktis habitus, dikesankan dan dikodekan 

da!am proses sosialisasi atau pembeiajaran yang berlangsung pada masa kanak

kanalc Diferensiasi antara pembelajaran dan sosialisasi ini penting, karena habitus 

dibentuk oleh pengalaman dan oleh pengajaran secara ekspHsit, Habitus berarti 

kebiasaan atau kondisi tipikal, sikap atau penampilan diri. Bourdieu mengartikan 
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habitus sebagai sebuah sistem yang berlangsung lama dan berubah-ubah sesuai 

dengan lingkungannya (durable, trausposible, disposition), yang berfungsi 

sebagai basis generatif bagi praktik-praktik yang terstruktur dan terpadu secara 

obyektif. (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990: 13). 

Habitus tersimbolkan dalam hakikat manusia sejati. Dalam nalar 

yang sepele, habitus hanya ada selama ia ada di dalam kepala seseorang. Habitus 

hanya ada dl dalam, metalui dan disebabkan oleh praksis aktor dan interaksi 

antara mereka dan dengan lingkungan yang melingkupinya: cara berbicara, cara 

bergerak. cara membuat sesuatu, atau apapun. Habitus dalarn hal in\ secara 

empatis bukan1ah satu konscp abstrak dan idealis. Dia tidak hanya termanifestasi 

dalam perilaku, namun merupakan satu bagian integral darinya, begitupun 

sebaliknya. Habitus bernkar di dalam tubuh. Pada tubuhlah hal-hal yang bersifat 

khusus ata.u personal mcnyatu dengan hal-hal yang sistematis (sosial). 

Habitus mengacu pada sekumpuJan disposisi yang tercipta dan 

terformulasi melalui kombinasi struktur obyektif dan sejarah personal. Dlsposisi 

diperoleh datam berbagai posisi sosial yang herada di dalam statu raoah, dan 

mengimplikasikan status penyesuaian subyektif terhadap posisi ltu. Misalnya 

dalam tingkah laku seseorang, penyesuaian diri semacarn ini sering kali 

terirnpiikasikan melalui sense seseorang pada penciptaan jarak sosial atau bahkan 

terimplikasikan dalam sikap-sikap tubuh mereka. Oleh karena itu tempat dan 

habitus seseorang membentuk basis persahabatan, cinta, dan hubungan~hubungan 

lainnya. 

Skema~skerna habitus, bentuk kiasifikasi-klasifikast primer. 

memperoleh efektifitas khususnya bcrkat fukta bahwa mereka berfungsl di bawah 

lapisan k:esadara.n dan bahasa.. di !uar jangkauan pemeriksaan introspektif yang 

cermat atau pengendaiian kehendak. Dengan mengorientasikan praktik~praktik 

secara praktis, skema-skema tersebut menanamkan sesuatu. dan mengikutsertakan 

prinsip-prinsip konstruksi dan evaluasi dunia sosial yang paling fundamental. 

yakni prinsip-prinsip yang secara langsung mengungkapkan dominasi. 
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Habitus mencakup pengetahuan dan pemabaman seseorang 

tentang dunia., yang memberikan kontribusi tasendiri pada realitas dunia itu. Oleh 

karena itu, pengetahuan seseorang memifiki kekuasaan konstitutif {kemampuan 

untuk menciptakan bentuk realitas dunia) yang genuine dan bukan semata-mata 

refleksi dunia nyata. Karena cara perkembangannya tersebut. habitus tidak pernah 

tetap, atau selalu berubah; baik rnelalui waktu untuk seorang 1ndividu7 maupun 

dari satu generasi ke generasi berikutnya. 

Bourdieu mengidentifikasikan adanya dua kekangan terhadap 

agensi. Sumber pertamanya adalah habitus agen-agen yang melakukan sosialisasi. 

Karenanya individu, dalam hal ini seorang anak, misalnya, cendemng akan 

melihat dunia dengan cara yang sama dengan generasi yang sebelumnya, dan 

cenderung urrtuk menjadikan dunia berscsualan denga mitos yang ada. Namun 

demikian, kondisi obyck-tlf lingkungan material dan sosial tidak akan sarna hagi 

generasi baru. (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990: !5). Hal tersebut merupakan 

sumber kekangan kerlua atas habitus daJam setiap generasL Kondisi obyektif 

semacam ini secara terns menerus juga menanamkan berbagai disposisi watak, 

yang pada gilirannya meJahirkan aspirasi maupun praktik yang sejalan dengan 

kondisi-kondisi obyektif. Habitus berubah-ubah pada tiap urutan atau perulangan 

peristiwa ke suatu arah yang mengupayakan kompromi dengan kondisi material. 

Kompromi ini secara tak terclakan menga1ami bias. karena persepsi tentang 

kondisi obyektif itu sendiri dilahirkan dan disaring melaiui habitus; berarti habitus 

itu sendiri selalu berubah seiring dengan praktik yang ikut distrukturkannya 

Habitus merupakan struktur mental atau kognitif yang digunakan 

individu untuk menghadapi kehidupan dan realitas sosial. Individu dibekali 

sejumJah skema atau pola tertentu yang merupakan perwakitan konseptual dart 

benda dalam realitas sosial seperti ruang. wak:tu, sakit-sebat, baik-buruk, indah

tldak indah, benar-salah, terhorrnat~tidak terhonnat. serta berguna-tidak berguna. 

Habitus dibentuk melalui pendidikan; dengan latar belakang tersebut seseorang 

akan terdisposisi tintuk melakukan sesuatu scsuai dengan bentukan habitusnya. 
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Hai ini kemudian akan menjawab tiap kali ada rangsangan yang hadir. karena 

habitus terbentuk melalui iniera.ksi sesuat Jingkunganrtya. 

Habitus tldak secara total terdetenninasi oleh struktur-struktur, dan 

babwa seor:ang agen dapat mengambil sejumJah posisi yang terdapat dalam ranah~ 

ranah yang re!atif otonorn. dimana situasi tersebut memberikan banyak ruang 

untuk melakukan manuver melalui penggunaan beragam strateg\. Kelas dominan 

merupakan sebuah ruang yang relatif otonom, yang struk:tumya didefinisikan oleh 

distribusi modal ekonomi dan budaya di antara anggotanya. Masing-masing fraksi 

kelas dicirikan oleh konfigurasi distribusi tertentu ini yang berkore.spondensi 

dengan tindakan-tindakan tertentu, lewat perantaraan habitus. Habitus yang 

berakar dan mengkristal dalam kehidupan seseorang merupakan suatu cara 

berhubungan - dengan cara-cara yang kadang ambigu, atau juga menggunakan 

beragam cara dengan dunia, yang secara konsisten membuat ma.~yarakat 

menaruh perhatian terhadap struktur kel--uasaan, 

Tindaka:n sosial mernpakan struktur tindakan itu sendiri, keduanya 

dapat sating dipertukarkan, negosiasi di dalam budaya juga berasal dari benak 

kesadaran habitus" Pada tingk:atan individu, habitus juga berarti sistem perilaku 

dan disposisi yang relatif permanen dan berpindah dari satu obyek ke obyek 

lainnya, yang secara simultan mengintergrasikan antara seluruh pengalaman 

dengan sebelumnya dari cara individu melihat dan menilai suatu benda dengan 

tindakan. Habitus itu sendiri, diadopsi me!alui pengasuhan dan pendidikan, dan 

selera yang terbentuk merupakan sebuah perolehan kompetensi kultural yang 

digunakan untuk metegitimasi perbedaan-perbedaan sosiaL 

Habitus dapat dikatakan sebagai ketidaksadaran-kultural, yakni 

pengaruh sejarah yang yang secara tidak s.adar dianggap a[arniah (Harker, Mahar, 

& Wilkes, 1990: xix). Aninya habitus bukan pengelahuan bawaan, melainkan 

sebuah produk sejarah yang terbentuk setelah manusia iahir dan berinteraksi 

dengan masyarakat dalam ruang dan waktu tertentu. Habitus bukanlah kodrat, Ia 

adalah basil pembelajaran lewat aktifitas bermain, pengasuhan, dan juga 
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pendidikan masyarakat dalam arti luas. Pembelajaran tersebut tetjadi secara haius, 

tidak disadari, dan tampil sebagal hal wajar, sehingga seo!ah-ofah merupakan 

sesuatu yang alamiah, Dalam konteks Ibu dan anak., habitus terlcait dengan proses 

sosialisasi nilai-nilai. 

Menurut Bourdieu, perbedaan strata atas budaya (yang juga 

dimengerti sebagai teks, atau juga gaya hidup) merupakan aspek yang signifikan 

atas pergurnulan yang tetjadi antara kelompok yang dominan dan kelompok 

subordinate dalarn masyarakat. Bourdieu rnenunjukkan bagaimana perubahan 

selera dan perubahan gaya hidup berlanjut dan berubab menjadi selera dan gaya 

hidup yang dilegllirnasikan. Jlusl atas perbedaan aiamiah merupakan dasar utama 

bagi kelompok dominan untuk menekan subordinate, karena bagi kelompok 

dominan, eksistensi kelompoknya didefinisikan sebagai suatu hal yang 

menakjuhkan_ (Storey, 1994: 441) 

Dalam hal ini, menurut Bourdieu (Krais dalam disertasi Sunatto, 

2007: tOO), seriap proses sosialisas( dari agen tanpa dapat dihfndari 

mempersyaratkan sebuah habitus yang digenderkan (gendered habitus), sebuah 

identitas yang melekat pada pernbagian kerja yang ada diantara gender. Proses 

habitus yang digenderkan ini meiibatkan dua aspek. Pertama, konstruksi sosial 

dari identitas pria dan wanita sebagai identitas yang antagonistik. Kedua. 

karakteristik dari pemerolehan identitas gender - proses penyempitan. penekanan 

ambiguilas: pria menekankan kecenderungan feminin dan wanita menekankan 

kecenderunagn maskuJin untuk bisa menjadi berjenis kelamin pria dan wanita 

secara norn1al mempunyai hasil paradoksal bahwa kedua gender tersebut dibatasi 

oleh potensi mereka. Pihak yang dominan didQminasi oleh kedominananan 

mereka sendiri. Jika relasi antara pria dan wanita merupakan relasi dominan. maka 

dominasi itu bekerja dengan menggunakan bentuk elementer dominasi: "made, 

unmade, and remade in and by interactions between persons: physical as well as 

symbolic violence". Dalam operasinya, kedua cara dominasi ini saling 

melengkapi. 
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Ruang sosial individu dikaitkan melalui waktu (trayektori 

kehidupan), ciengan serangkaian ranah, dimana orang-orang memperjuangk:an 

berbagai bentuk modal. Dalam ruang sosial, Bourdieu menemukan bahwa ada 

kekuasaan dan posisi peran-peran kunci dalam kaitannya dengan ranah kekuasaan 

mereka. Roang sosial juga hendaknya dipahami dan dipandang pada tingkat 

abstraksi yang lebih tinggi sebagai serangkaian ranah kekuatan. Bagi Bourdieu, 

posisi individu terletak di ruang sosia1 yang tidak didefinisikan oleh kelas, tetapi 

oleh jumlah modal dengan berbagai jenisnya dan oleh jurn1ah relatif' modal sosial, 

ekonorni, dan budaya yang dipertanggungjawabkan. 

Menurut Chris Wilkes (1990:157), selera berhubungan dengan 

sejumlah besar sifat pribadi seseorang. Dirnana selera juga memiliki hubungan 

dengan pembagian kerja, buk:annya dengan cara yang tidak ambigu, tetepi 

diperantarai dan ditengahi oleh pilihan sosial. Keias hendaknya dipandang baik 

sebagai sebuah tindakan konstruksi sosial maupun sebagai sebuah produk 

pembagian kerja objektivis. Kons:epsi habitus yang demikian memberikan suatu 

dlspasisi ke arab apa yang disebut sebagai praktik kelas sosial, suatu praktik 

dengan batas-batas yang ditetapkan untuknya,. yakni batas-batas yang ditetapkan 

oleh pembagian kerja. Habitus menciptakan makna yang memungkinkan para 

partisipan sebuah kelas sosial uo:tuk mernahami niiai praktik dan obyek tertentu 

dalarn suatu ranah, dengan demikian para agen mampu memahami implikasi

implikasi habitus tersebut. 

Dalam konteks distinction, manusia mengejar kehormatan, 

mengejar gengsi, derni prestige; sehlngga muncullah kesadaran akan starus., 

tentang kelas; kelas yang ditindas. Distinction berhubungan dengan terjadinya 

kekerasan simbolik, dalam artian adanya penerapan peraturan yang tidak tertulis 

atau hanya tersirat pada sellap kelas atau strata tertentu, yang secara tirlak 

langsung menunjukkan bahwa hal-hal seperti ini harus dia lakukan, dan yang lain 

tidak dilakukan. Dalam penerapannya, habitus membuat manusia menggolongkan 

obyek sekaligus diri mereka sendiri dalam dua lingkungan yang berkaitan erat 

dengan selera, yaitu hubungan kelas. dan hubungan kultur. 
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Kelas sosial dipakai untuk mempertahankan sclera orang yang 

mereka anggap berada pada tatanan kelas yang lcbih rendah {dalam hubungannya 

penelitian ini~ tatanan kelas: yang dimaksud adalah tatanan yang berbeda, antara 

pria dan wanita). Selera ditentukan dan diorganisasi sesuai dengan pos:isi di dalam 

masyarakat; hal ini merupakan kegiatan budaya yang tidak terpisah dari sistem 

representasi kelompok sosial dan keinginan untuk menempatkan diri di tangga 

kekuasaan. Selera kelompok dominan ak:an menetukan budaya, sistem 

komunikasi, dan integrasl kelompok, yang kemudian diterapkan menjadi the way 

of life atau gaya hidup. Secara dialektika., struktur kelas seseoranglah yang akan 

membentuk habitusnya. 

Bagaimana penilaian seorang wanita akan dltentukan oleh 

mainstream lingkungan sosiafnya, dirnana Hngkungan tersebul masilt dikuasai 

oleh pemikiran patriarki. Beberapa materi atas penampilan seseorang akan 

menentukan tentang siapa dirinya. dan bagaimana dirinya dipandang. Bagaimana 

peni !alan orang yang memberikan penilaian, konseps:i mereka ditentukan oleh 

habitus. Seputih dan sehalus apa kondisi kulit tubuh seorang wanita, misalnya, 

penilaiannya tergantung dari bagaimana konsepsi tentang kulit tubuh yang 

seharusnya dimiliki oleh wanita yang disosialisasikan pada seora:ng penllai. 

2. Modal Simbolik 

Menurut Bourdieu, konsep kekuasaan selalu berada dan beroperasi 

pada suatu arena {field). Dalam arena tersebut, terdapat pelaku-pelaku yang 

memiHki modal, baik itu ekonomik, simbolik, maupun kultural. Modal simbolik 

adalah suatu bentuk modal ekonomi fisikal yang telah mengalami transfonnasi 

dan, karenanya, telah tersamarkan, sehingga menghasilkan efek yang tepat 

sepanjang dan hanya sepanjang, menyembunyikan fakta bahwa ia tampil dalam 

bentuk-bentuk modal 'material' yang pada hakikatnya merupakan sumber-sumber 

efeknya juga. Dengan kala lain, modal simbolik (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990: 
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16) adalah sega1a sesuatu yang mencakup ha1-haJ material, yang memiliki niiai 

simbo!ik, dan berbaga[ atribut <yang tak: tersentuh'. namun memihki signifikansi 

secara kuiUlrai, misalnya prestise, status, dan otoritas. 

Dalam pandangan Bourdieu, sistem-sistem simbolik rnerupakan 

instrumen pengetahuan dan dominasi. yang memungkinkan terjadinya sebuah 

konsensus di dalam suatu komunitas yang terkait dengan signifikansi dunla sosial; 

sistem ini juga memberikan kontribusi terhadap kelangsungan reproduksi tatanan 

sosial. (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990: 6). lnilah kunci yang pertama kali hams 

dipahami oJeh orang.-orang yang ingin menggugat kekuasaan. Konsensus yang 

menempatkan pihak dalam suatu komunitas da~am posisi menguasai-terkuasai, 

kerap beroperasi secara halus sehingga tak disadari sama sekaH oleh anggota 

komunitas. Bahkan bisa jadi konsensus ini telah berlangsung dalam waktu lama 

dan turun temurun. 

Perjuangan di antara sistem simbolik untuk memaksakan suat:u 

pandangan atas dunia sosial, mendefinisikan ruang sosial itu sendiri (menurut 

Bourdieu, ruang sosial rnerupakan ruang atas kelompok-kelompok status yang 

dicirikan oieh berbagai gaya hidup yang berbeda), dimana masyarakat 

mengkonstruksi hidup mereka dan melangsungkan konflik simbolik kehidupan 

sehari-hari melalui penggunaan kekerasan simbolik oleh yang dominan atas yang 

terdominasi; misalnya kekerasan dalam pendidikan, hubungan di tempat kerja, 

organisas:i sosial, bahakan dalam hal konsepsi tentang se1era tinggi, dan 

kecantikan. (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990: 6-7)_ Perjuangan tersebut dapat 

mengambil dua bentuk yang berbeda, yaitu obyektif dan subyektif. Pada sisi 

obyektlf. seseorang dapat bertindak melalui perepresentaslan (baik yang bersifat 

individual maupun kolektit), agar dapat menunjukkan dan mengendaHkan 

berbagai pandangan tertentu tentang realitas. Pada slsi subyektif. seseorang dapat 

bertindak dengan cara menggunakan strategi presentasi dlri atau dengan mencoba 

mengubah kategoli persepsi dan apresiasi tentang dunia sosial. 
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Bourdieu meJihat bahwa kekuasaan tak lepas dari habitus yang 

memiliki keterhubungan erat dengan 'modal'. Sebagfan habitus itu berperan 

sebagai pengganda herbagai jenis modaL Dan pada keoyataannya,. ia menciptakan 

sebentuk modal (simbolik) di dalam dan dari mereka sendiri_ Habitus adalah 

konsep kunci yang digunakan Bourdieu untuk tidak terjebak dalam oposisi antara 

struktur dan agen. Istilab habitus sendiri, s.ulit didefinisikan secara tepat dan 

memiliki intensl keragaman makna. Narnun, justru di situlah kekuatan habitus 

dalam menjelaskan dunia keseharian {ordinary world). Bourdieu melihat relasi 

antara individu dan dunia sosia1 orang di luar individu sebagai suatu mutual 

possesion {"tire body is in the social world hut the social world is in the body" -

Bourdieu, 1982). Di sini habitus secara mendasar merujuk pada menyatonya 

sensibilitas yang membuat masuk akal suatu peri!aku terstruktur sekaligus 

mengalami improvisasi.(Audifax, "Psikologi dan Lingkaran Kekuasaan"_ Posted 

November 29, 2007. ht!p:lltransformatlf.com. diakses tanggal 13 Oktober 2008 

puk1JI 04.37) 

Kekuasaan kemudian beroperasi dan menyembunyikan diri melalui 

budayt.L Kelompok terdorninasi adalah kumpuJan individu-individu yang 

menerima begitu saja (taken1or-gramedJ terhadap konstruksi-konstruksi yang 

ditawarkan oleh kelompok pendominasi. Agar kelompok yang didominasi 

menerima begitu saja, maka kelompok terdominasi harus memiliki modaf yang 

mampu meiegitimasi dominasinya melalui penaklukan moral dan intelektual 

kelompok terdominasi. Modal adalah hal-hal yang dalam kebudayaan, di mana hal 

tersebut merupakan sesuatu yang diyakini penting. 

Modal bersifat convertible atau dapat dipertukarkan satu sama lain. 

Menurut Bourdieu (Harker. Mahar. & Wilkes. l990: 17), penukaran paling bebat 

yang Ielah dibuat adalah penukaran pada modal simbolik. Dalam bentuk inilah, 

bentuk-bentuk modal yang berbeda dipersepsi dan dikenali sebagai sesuatu yang 

legilimate (dalam lronteks ini, legitimasi adalah salah satu unsur penting dari 

modal simbo!is). Agar dapat dipandang sebagai seseorang atau kelas yang 

berstatus dan mempunyai prestise, berarti ia harus diterima sebagai sesuatu yang 

legitimate, dan terkadang, sebagai otoritas yang juga legitimate ( dipandang 
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sebagai seseorang dari kelas, status dan prestise tertentu. adalah pasti diterima 

sebagai sesuatu yang absah). Posisi semacam itu membawa serta kekuasaan dan/ 

atau memberikan kuasa pada seseorang untuk memberi nama - mernberi labeJ 

(aktivitas kelompok), kekuasaan untuk mewakill pendapat umum (common 

sense), dan yang terpenting, kekuasaan untuk menciptakan 'versi dunia sosial 

yang resmi'. Kekuasaan-kekuasaan untuk merepresentasikan hal-hal tersebut 

berakar kuat dalam modal simbolik. 

Habitus secara erat dihubungk:an dengan 'modal'. karena sebagian 

dad habitus tersebut (habitus fraksi sosiaJ dan budaya yang dominan) berperan 

sebagai pengganda berhagai jenis modal. dan pada kenyataannya ia menciptakan 

sebentuk modal (simbolik) di dalam dan dari diri mereka sendiri. (Mahar, Harker, 

& Wilkes, !990: 15). Ranah dapat dipahami sebagai ranah kekuatan dan 

perjuangan postst dan otoritas legitimit. sementara Jogika yang mengatur 

perjuangan~perjuangan ini adalah logika modat Modal berperan sebagal sebuah 

relasi soslal yang terdapat dj dalam suatu sistem pertukaran, dan istilah Jn1 

diperluas 'pada segala bentuk barang - baik rnateriil, maupun simbol, tanpa 

perbedaan ~ yang merepresentasikan dirinya sebagai sesuatu yang jarang, dan 

layak untuk dicari dalam sebuah formasi sosiai tertentu' 

Dalam kaitannya dengan SPA, penikmat SPA adalah sosok yang 

sejak kecil disosialisasi o1eh sebuah bentukan persepsi bahwa perawatan tubuh 

merupakan sebuah kegiatan yang penting untuk dilak:ukan, dimana hal itu terbawa 

sampai sekarang, dan menjadi habitusnya. Dengan latar belakang yang demikian, 

mereka sudah memiliki berbagai modal yang berasaJ dari dalam diri mereka 

sendiri yaitu imaji mengenai kecantikan yang terwujud melalul SPA. Dengan 

standard harga yang tidaklah murah, jelas orang yang mampu mengakses SPA 

adalah orang-orang yang memiliki modal ekonomi. Berbekal modal ekonomi, 

maka modal simboliklah yang berkuasa, menempati tempat tertinggi sesudahnya. 

Seseorang yang melakukan perawatan tubuh di SPA adalah seseorang yang dalam 

mind set~nya telah tertanarn ba:hwa tubuh adalah suatu aset yang harus dirawat 

tampiJannya. 
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Manusia mengeJar kehormatan dan gengsmya dari beragam 

lingkungan kuttural seperti minuman yang diminum. kendaraan., pakaian, ternpat 

tujuan wisata, cara menghabiskan waktu luang, tempat SPA yang dikunjungi, 

restoran, hingga media massa yang mereka nikmati. Kekuatan pendorong perilaku 

tersebut tidak sekedar mencari prestige, tetapi juga keberadaan dalam ruang 

sosial. menjadi individu yang unik dalam ruang sosial karena dengan itu mereka 

akan merasa eksis dalam Iingkungannya. Dalam hidup ini, jika kita meninjau 

segaia sesuatu yang dituju oleh manusia dalam perbuatannya., menurut Driyarkara 

(2006: 565) tampaklah bahwa di situ ada dua macam nilai. Ada nilai yang dikejar 

sebagai alat atau jalan, dan ada nilai yang dikejar karena nilai itu sendiri. 

Misalnya, orang tidak mengejar uang untuk uang. melainkan uang untuk gunanya 

dalam jual-beli. Orang tidak mengejar hiburan untuk hiburan, melainkan agar 

sesudah hiburan dapat bekerja lagi. 

Modal merupakan konsentrasi suatu kekuatan spesifik yang 

beroperasi di dalam ranah. Setiap ranah menunlut individu untuk memiliki modal

modal khmms agar dapat hidup secara baik dan bertahan di dalamnya. Di dalam 

ranah, pertarungan sosial selah.J tefjadi. Mereka yang memilild modal dan habitus 

yang sama dengan kebanyakan individu akan lebih mampu melakukan tindakan 

mempertahankan atau mengubah struktur dibandingkan dengan mereka yang tidak 

memiliki modal. 

Pendidikan sebagai pemindahan kebudayaan dari satu generasl ke 

gencrasi berikutnya semakln menjelaskan bahwa warisan budaya bukantah hak 

mitik khalayak ramai, meski bukan sernata-mata milik orang-orang yang 

dlberkahi sarana untuk mengambil budaya tersebut bagi diri mereka sendiri. 

Kepemilikan tersebut melibatkan suatu kode interpretasi sebagai buah dari 

pendidikan sistematis yang dipermudah dengan sosialisasJ yang tepat daiam 

keluarga, Pendidikan memperkuat dan mentahbiskan ketidak merataan awal _._ 

dalam hubungannya dengan pengambilan budaya - yang ditimbulkan oleh 

keluarga. (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990:113-114) 
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Sikap anak pararel dengan sik:ap orang tua, dan terobjektifikasi 

dalam perilakunya atas pendidikan. Batas obyektif menjadi rasa akan target 

capaian maks.imal, suatu antisipasi praktis terhadap batas obyektlf yang diperoJeh 

Iewat pengalaman tentang batas obyektif: lni adalah 'rasa akan kedudukan diri' 

yang menuntun seseorang untuk mengenyahkan dirinya dari barang., orang, 

tempat, dan sebagainya. yang datinya ia terenyahkan.(Harkcr, Mahar~ & Wilkes, 

!990: !!5) 

Budaya yang diasumsikan terjamin oleh kualifikasi pendidikan 

kemudian menjadi komponen dasar dafam kebanyakan definlsi mengenai manusia 

unggul, sehingga tiadanya hal dasar tersebut dipersepsi sebagai rintangan hakiki 

yang menghilangkan identitas seseorang dan martabat manusiawi, yang 

menghukumnya untuk bungkam dalam setiap situasi resmi, ketika ia harus muncuJ 

di publik, mempresentasikan dirinya di hadapan yang lain dengan tubuh. sikap, 

dan bahasanya. (Harker, Mahar, & Wilkes, 1990: ll2). Misalnya saja, dalam ranah 

intelektua!, seorang ilmuwan yang memiJiki skemata intelektual (sebagai 

perwujudan dari habitus) yang kaya serta memiliki modal ekonomi dan kultural 

yang banyak, akan mendapatkan posisi yang baik dalam bidang akademis (sebagai 

ranah). Oengan hab1tus. pemahaman terhadap ranah. dan modal, maka individu 

dapat mempertahankan struktur, bahkan mengubahnya 

Dalam SPA, modal simbollk-lah yang memegang peranan pentlng, 

tanpa mengecitkan arti dari modal ekonomi, modal sosial. dan modal budaya yang 

sedikit banya.k ikut mendukung perawatan tubuh melalui SPA Perawatan tubuh 

adalah bagian dari diri seseorang yang ditanamkan oleh lingkungan sosialnya 

sejak mereka bisa dididik. Seseorang yang menguasai modal·modal, semenjak 

dini sudah disosiafisasikan tentang bagaimaoa perawatan tubuh menjadi sebuah 

alat untuk mempresentasikan dlri dengan baik. sebab dengan kondisi yang terawat 

itulah dia dapat muncul di hadapan publik. 
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3. Arena (Field- Ranah) 

Konsepsi ranah yang digunakan oleh Bourdieu lebih dipandang 

sebagai ranah kekuatan karena ranah pada dasamya bersifat dinamis, dan 

memiliki beragam potensi eksis. Ranah merupakan ranah kekuatan yan,g secara 

parsial bersifat otonom dan juga merupakan suatu ranah yang didalamnya 

berlangsung perjuangan posisl-posisi. Perjuangan ini dipandang mentransformasi 

atau mernpertahankan ranah kekuatan. Posisi ditentukan oJeh pembagian modal 

kbusus untuk para aktor yang berlokasi di dalam ranah tersebut. Ranah. diartikan 

sebagai jaringan re1asi antar posisi~posisi obyektif dalam suatu tatanan sosial yang 

badir terpisah dari kesadaran dan kehendak individuaL 

Ranah selalu didefinisikan oleh sistem relasi obyektif kekuasaan 

yang terdapat diantara posisl sosial yang berkorespondensi dengan sistem relasi 

obyektif yang terdapat di antara titlk-titik simbolik, seperti misalnya karya seni 

dan manifesto artistik. Struktur ranah didefinisikan pada suatu momen tertentu 

oleh keseimbangan antara titik-titik ini dan modal yang terbagi-bagi, Konsepsl 

ranah ini, digunakan dalam peristiwa-peristiwa substantif tertentu, sebagai upaya 

untuk mengidentifikasi struktur dan berbagai penggunaan ranah sebagai metode 

yang mengkonstruksi suatu obyek (Harker, Mahar. & Wilkes, 1990: lO-ll) 

Ruang sosial individu dikaitkan melalui waktu (trayektori 

kehidupan), dengan serangkaian ranah, djmana orang-orang memperjuangkan 

berbagai bentuk modal Dalam ruang sosial, Bourdieu menemukan bahwa ada 

kekuasaan dan posisi peran-peran kunci dalam kaitarmya dengan ranah kekuasaan 

mereka. Ruang sosial juga hendaknya dipahami dan dipandang pada tingkat 

abstraksi yang iebih tinggi sebagai serangkaian ranah kekuatan. Bagi Bourdieu, 

posisi indivtdu terletak di ruang sosial yang tidak didefinisikan oleh ke!as, tetapi 

oleh jumlah modal dengan berbagal jenisnya dan oleh jumlah relatif modal sosia1, 

ekonomi, dan budaya yang dipertanggungjawabkan. 
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Keterkaitan antara ranah, habitus, dan modal bersifat langsung. 

Nilai yang diberikan modal-modal, dihubungkan dengan berbagai karakteristik 

sosial dan kultural habitus. Ranah dikitari oleh relast kekuasaan obyektif yang 

memihki basis material. Jenis--jenis modal yang dikenaJt dalam ranah~ranah 

tertentu dan yang digabungkan ke dalam habitus, sebagian juga dihasilkan oleh 

basis material tersebut. lazimnya, jumlah (volume) modal~ sebagaimana struktur 

modal tambahan, juga merupakan suatu dimensi penting di dalam ranah. 

Manusia mengejar kehonnatan dan gengsmya dari beragam 

lingkungan kultural seperti minurnan yang diminum, kendaraan,. pakaian. tempat 

tujuan wisata, cara menghabiskan waktu luang, tempat SPA yang dikunjungi, 

restoran, hingga media massa yang mereka nikmati. Kekuatan pendorong perilaku 

tersebut tidak sekedar mencari prestige, tetapi juga keberadaan dalam ruang 

sosiai. menjadi individu yang unik dalam ruang sosia1 karena dengan itu mereka 

akan menjadi eksis dalam lingkungannya. Ranah. merupakan sebuah tempat 

persaingan dan perjuangan. dirnana pelaku yang rnemasukinya harus menguasai 

kode~kode dan aturan mainnya. Keberhasilan pelaku kemudian tergantung pada 

besaran kepemilikan modal dan struktur modal dalam posisinya di iingkup sosial. 

Keterintegrasian - keterkaitan ~ antara ranah. habitus dan modal, 

yaitu ranah, dlibaratkan seperti sebuah permainan {sebagai tempat bedangsungnya 

perjuangan dan strategi), habitus, yang diumpamakan sebuah senjata yang ampuh 

(sifat-sifat elok serapan, sikap tenang, dan kecantikan), serta modal (misalnya 

aset-aset warisan). 

Habitus secara erat dihubungkan dengan modal, karena sebagian 

habitus, terutama fraksi sosiaJ dan budaya yang dominan, berperan sebagai 

pengganda berbagai jenis modaL Pada kenyataannya, ia menciptakan sebetuk 

modal simbolik di daJam dan dari diri mereka sendiri. Keterkaitan antara ranah. 

habitus, dan modal bersifat langsung, Nilai yang diberikan modal dihubungkan 

dengan karakteristik sosial dan kulturat habitus. Ranah dlkitari oleh relasi 

kekuasaan obyektifyang memiliki basis materia]. Jenis~jenis modal yang dikenali 
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dalam ranah-ranah tertentu dan yang digabungkan ke dalam habitus, sebagian juga 

dfhasiikan oleh basis material tersebut Lazimnya, jumJah modal, sebagaimna:n 

struktur modal tambahan, juga merupakan suatu dimensi penting di dalam ranah. 

Modal rnerupakan konsentrasi suatu kekuatan spesifik yang 

beroperasi dl dalarn ranah, Setiap ranah menuntut individu untuk memiliki modal

modal khusus agar dapat hidup secara batk dan bertahan di dalamnya. Di dalam 

ranah, pertarungan sosial selalu teJjadi. Mereka yang memiliki modal dan habitus 

yang sama dengan kebanyakan indivldu akan iebih mampu melakukan tindakan 

mempertahankan atau mengubah struktur dibandingkan dengan mereka yang tidak 

memiliki modal. Misalnya saja, dalam ranah intelektual, seorang ilmuwan yang 

memiliki skemata intelektual (sebagai perwujudan dari habitus) yang kaya serta 

memiliki modal ekonomi dan kultural yang banyak~ akan mendapatkan posisi 

yang balk daiam bidang akademis (sebagai ranab). 

C. Asumsi T eoritis 

Wanila karier menggunakan SPA sebagai medium resisfensi atas 

dominasi patriarki dengan pendohraKan atas keterhtmgkaman .mara mereka 

melalui habillJasi perawalan tubuh, dan pencitraan tubuh yang ideal, agar 

mereka dopa! berfransformasi dari seorang liyan menjadi diri. 

Keterkaitan antara Muted Group Theory, Feminis Eksistenslalis, 

Dominasi Patriarki. dan Habitus (modal simbolik serta arena termasuk di 

dalamnya), dapat diketahui seteiah mengkonsentrasikan perhatian pada masing~ 

masing hal tersebut. Muted Group Theory, rnenekankan pada bahwa 

keterbungkaman yang dialami oieh wanita tidak hanya berasal dari luar. tapi juga 

dari dalam. Dunia pria memboat wanita merasa tidak layak untuk berkiprah lebih 

jau h dan dalam; dengan kata lain berperan secara total, sehingga semakin 

tenggelamlah wanita, turut larut dalam kondisi dan situasi yang seolah-olah nyata 
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tersebut. Untuk keluar dari keterbungkamannya,. wanita harus mencari cara untuk 

bertransformasi, sehingga tidak: lagf diremehkan kemampuannya. 

Feminis Eksistensialis, menurut aliran feminis eksistensia!ls. 

untuk eksis dl mata publik, wanita harus berubah dari ljyan menjadi dirt. 

Kepentingan sosial dari perawatan tuhuh tersebut adalah bahwa kepedulian atas 

penampllannya, membiarkan wanita mengekspresikan dirinya kepada masyarakat 

melalui caranya sendiri. Sarana dan prasarana dalam berpenampilan memiiiki arti 

yang sangat penting bagi perempuan karena melaluinya wanita dapat membentuk 

ulang dunia luar dan apa yang ada datam dirinya secara simultan, Wanita 

mengalami perasaan menjadi cantik dan aman, di mana saat mencapai perasaan 

tersebut ia dapat mengubah tak:dir dan kenyataan hidup yang sebelumnya. 

Bagaimanapun juga semakfn baik penampilan seorang wanita, rnaka semakin 

dlrinya dihargai, semakin penting posisinya dalam pek:erjaan, semakin 

menguntungkan untuk tampil makmur, karena penampilan yang cantik sekaligus 

cerdas adalah senjata,. bendera, pertahanan, dan surat rekomendasi, atas perubahan 

dari Uyan menjadi diri. 

Dominasi Patriarki, membuat wanita terdesak tanpa dukungan 

untuk menjadi diri. Dominasi patriarki membentuk bagian yang tak terpisahkan 

dari masyarakat yang notabene diatur oleh laki-laki. di mana sarnpai sekarang hal 

itu juga masih teJjadi? karena itu wanita mendapatkan posisi yang seJalu Jebih 

rendah. Mengapa? Sebab wanita tidak menganggap bahwa dirinya turut 

bertanggung jawab atas hal tersebut, ia merasa inferior~ tldak mandlri, tidak dapat 

bertindak keras, sehingga ia tidak pernah dianggap sebagai subyek di hadapan 

laki-laki. Hal it.u kemudlan mendatangkan dampak yang meruglkan, dimana 

wanita harus mau menerima sesuatu tanpa bantahan; kebenaran. dan hukum

hukum yang mereka terlma adalah bentuk perwujudan dari kodrat mereka yang 

harus taat. la tidak memiliki apapun, bahkan pikiran dan realitas sekelilingnya pun 

ia tidak berhak Dunia bagi wanlta kemudian ada!ah perlawanan yang berlangsung 

terus menerus. tidak dapat ditaklukan, didom1nasi oleh fatalitas dan perubahan 

yang tiba~tiba. fnilah yang harus ditaklukan wanita, caraMcara transformasi dari 
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liyan menjadi diri~ tidak semudah membalik telapak tangan. Ada banyak resistensi 

yang bisa dipilih, tapi sejalan dengan bentukan sebagai seorang wanita. maka 

bentuk perawatan tubuhlab yang paling mudah dilakukan dan dijadikan sebuah 

a1at, serta arena untuk resistensi terhadap dorninasi patriarkL 

Habitus~ merupakan proses internalisasi diri terbadap semua 

konvensl-konvensi atau kebiasaan-kebiasaan yang ada datam tingkungan sosial 

s.eseorang. Bagaimana kemudian kita rnenilai cara orang lain berbicara, materi 

pembicataan, dan gaya berpenampilannya, yang notabene sudah menggambarkan 

secara je!as siapa dirinya, menjadi sebuah pengejawantahan yang nyala dari 

habitus kita. 

lvtvdal simbalik adalah kepemilikan prestige yang digenggam 

seseorang, yang diakui legitimasinya ofeh masyarakat; iJustrasinya dalarn k-onteks 

ini adalah bukan karena dia seorang profesor, misalnya kemudian dia jadi 

dihormati karena merawat tubuh di SPA. tapi sebaliknya, karena dia mampu 

merawat tubuh di SPA-lah maka semua latar belakang yang melekat padanya 

diperhatikan Modal simbolik ikut dibicarakan karena berhubungan erat juga 

dengan eksistensi di ranah puhlik, dalam konteks ini lingkungan pekerjaan juga 

ik:ut terpengaruh dengan modal simbolik tersebut, karena prestige yang legitimit 

tadi. membuat wanita diakui keabsabannya. 

Arena atau Ranah merupakan ranah k:ekuatan yang secara parsial 

bersifat otonorn dan juga merupakan suatu ranah yang didalamnya berlangsung 

perjuangan posisi-posisi. Peljuangan in£ dipandang mentransformasi atau 

mempertahankan ranah kekuatan. Pos:isi ditentukan oleh pembagian modal kbusus 

untuk para aktor yang berlokasi di dalam ranah tersebut. Ranah. diartikan sebagai 

jaringan relasi antar posisi~posisi obyektif dalam suatu tatanan sosial yang hadir 

terpisah dari kesadaran dan kehendak individual. 
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Keterkaitan semua hubungan di atas adalah bahwa, wanita merasa 

enggan berbicara., bukan karena. tidak mampu, tetapi diinduksikan dengan posisi 

dan pemyataan-pemyataan tertentu bahwa mereka tidak pantas. Namun 

kekeJiruan tersebut disadari mendatangkan ketimpangan; sehingga demi 

kesetaraan ada hal-hal yang harus ditransformasikan oleh wanita, yaitu dirlnya 

sendiri harus memposisikan diri seberani pria. Namun keberanian saja tidaklah 

cukup, sebagai wan ita mereka memiliki banyak hal yang tidak dirnlliki oleh-Iaki

laki dan seharusnya disyulruri. Salah satunya justru adalah bekal perawatan tubuh 

sejak keciL Perawatan tubuh itu terwujud dalam SPA, perkemba.ngan dari bentuk

bentuk dasar perawatn tubuh yang teJah disosialisasikan oleh lbu pada anaknya, 

semenjak dini. Perawatan tubuh di SPA yang awalnya bertujuan untuk 

menyembuhkan dan memulihkan tubuh karena penat akibat kegiatan sehari-hari, 

temyata juga dapat menjadi sarana bagi wanita untuk menunjukan eksistensi, 

sekahgus arena resistensi mereka terhadap dominasi patriarki. 

Dominasi patriarki merupakan sumber penderitaan yang Jarang 

disadari oieh banyak wanita, karena banyak juga yang merasa nyaman dengan 

dominasi tersebut, sayangnya dominasi yang sama terjadi di tempat kerja, dan 

baru menyadari ketidaknyamanan tersebut setelab betul-betul berada di tengah 

laki-laki, di dalam dunia laki-laki. Untuk ke!uar dari lingkaran dominasi tersebut, 

maka ada konsep self yang harus berubah dari seorang wanita, sehingga dapat 

dengan baik berubah dari others menjadi self 

Dalam pemikiran feminis eksistensialis. wanita yang eksis adalah 

wanita yang rnemi\iki kebebasan untuk menyatakan diri sebagai wanita; wanita 

yang bebas menyatakan dirinya seperti apa yang dia inginkan; wanita yang secara 

bebas menentukan bagaimana mereka ingio menngekspresikan dirinya, wanita 

yang terutama bangga akan kewanitaannya. 

Sadar babwa pembisuan merupakan sebuah kekeliruan, maka 

wanita mencari cara untuk keluar darinya, mereka menyadari akan kelebihannya 

sebagai wanita, bangga sebagai wanita adalah hal yang perlu diketahui oleh dunia, 
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karena pemahaman itu adalah sesuatu yang benar, caranya adatah bertingkah laku 

seperti laki-la:ki, namun dengan gaya wanit~ 

Kecantikan yang melekat padanya dijadikan senjata untuk keluar 

dari dominasi patriarki yang ada. Resistensi tersebut kemudian diwujudkan 

melalui perawatan tubuh di SPA, supaya mereka menjadi cantik, untuk kemudian 

diperhatikan. Menurut feminis eksistensialis, menjadi cantik .adalah alat untuk 

meresistensi dominasi patriarki. Untuk ke1uar dari pembisuan, wanita yang cantik 

harus bisa menggunakan cara lald-laki dalam berprestasi, sehingga keliyanannya 

akan secara simultan berubah menjadi dlri, rnenjadi self, yang selama ini memang 

dicari. 

SPA menjadi arena. tempat wanita bertarung mempertahankan 

posisinya dari dominasi patriarki, menggunakan semua potensi atau aset yang 

mereka miliki. Bukan hanya intelektualitas, namun juga kesempumaan secara 

fisik. Penggunaan kecantikan. bagi banyak orang dianggap sebagai bentuk opresi 

yang justru semakin Iama semakin menek:an posisi wanita, namun banyak orang, 

termasuk wanlta sendiri mungkin lupa akan sebuah kekuatan dibalik proses yang 

bemuara pada nilai yang lu:ar biasa dari sebuah penampilan. Perawatan tubuh 

dianggap sebagai sesuatu yang tidak penting. padahal di dalamnyalah, wanita 

kemudian dapat menggunakan perawatan tubuh sebagai bentuk resistensi atas 

dominasi patriarki yang seJama ir1i melingkupi mereka. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

A. Paradigma Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradlgma kritikaL Paradigma Kritikal 

mempunyar tujuan peneiitian untuk membuka, memindahkan dan/ atau 

membuang kcyakinan-keyakinan dan ide-ide keliru tentang masyarakat dan 

realitas sosiai. lde-ide keliru itu antara lain keyakinan akan adanya dunia yang 

objektif. kebenaran umum. segala sesuatu yang dapat diukur dan juga anggapan 

bahwa semua mahtuk hidup termasuk manusia memiliki kedudukan sama daiam 

dunia., mendapat pengaruh yang sama, dan dapat dicari keseragamannya 

(Poerwandari, 200 I: IJ-14). 

Paradigma kritikal juga justru mengatakan bahwa dunia merupakan 

hal kompleks, realitas sosiaf berada dalam ketegangan dan kon[radiksi, posisi atau 

kelompok dengan kelompok lain berbeda-beda, dan ada pihak-pihak yang 

mengalami eksploitasi. sementara pihak lain memanfaatkan., menekan, 

mengeksploitasi. Dengan keyakinan itu, pendekatan kritikal berkembang dan 

banyak digunakan dalam kajian~kajlan yang mempelajari distribusi kekuatan yang 

tidak seirnbang. yang menguntungkan sebagian pibak dan sangat merugikan pihak 

lain. Termasuk di dalamnya penelitian mengenai kelompok miskin dan maJjlnal, 

penelitian tentang kelas tersubordinat, dan penelitian tentang perempuan 

(Poerwandari, 200 I: 14). 

Paradlgma kritikal mengadopsi posisi realis, seperti reaiita sosial 

yang harus diungkapkan. Paradigma ini menekankan pada reaiisrne historis, di 

mana realita dipandang sebagai hasil yang dibentuk secara konstan oleh faktor

faktor sosiaJ, politik, budaya, dan faktor-faktor sejenis lainnya. Realita sosial 

selalu berubah sepanjang waktu. Realita sosial bisa menyesatkan pada pennukaan 

dan tidak mengungkap struktur-struktur sebenamya yang kronis dari kekuasaan di 
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belakangnya. Dalam penelitian dengan paradigma kritikal diasumsikan bahwa 

realita sosia/ se/alu berubah dan perubahan itu berakar dari ketegangan, konflik, 

atau kontradiksi dari hubungan-hubungan atau \embaga-lembaga sosia\. (Neuman, 

2003: 82} 

Sebuah pendekatan kritikal mencatat bahwa perubahan dan konflik 

sosial tidak selalu terlihat jelas atau dapat diamati. Sebab dunia sosial itu penuh 

dengan ilusi, mitos, dan distorsi. Pengamatan-pengamatan awal atas dunia hanya 

dilakukan secara parsial dan seringkali menyesatkan, karena kesadaran manusia 

terbatas. Penampilan real ita pada permukaan bukanlah merupakan penipuan yang 

disengaja. Karakteristik-karakteristik dari obyek, kegiatan, atau realita sosial yang 

dipersepsi seseorang seketika, jarang mengungkap realita yang sebenamya. Ilusi

ilusi ini membuat seseorang atau sekelompok orang dalam masyarakat memegang 

kekuasaan dan mengeksploitasi orang lain atau kelompok lain (Neuman, 2003: 

82). 

Dalarn teknik pengumpulan data. paradigma kritikal memakai 

sejumlah teknik pengamatan terlibat, wawancara mendalam, analisis teks, data 

sekunder, bahkan wawancara berstruktur sekaligus. Dalam paradigma kritikal, 

yang disebut data adalah realitas yang ada di balik kenyataan yang tampak. 

Paradigma ini berbicara sesuatu di batik suatu peristiwa terutama menyangkut 

ideologi, kekuasaan, dan kepentingan ekonomi-politik dari masalah yang diteliti. 

Paradigma kritikal memakai bahasa informal dan advokatif. Dalam melaporkan 

hasil penelitiannya. s1 peneliti berusaha menunjukkan kenyataan yang 

diperkirakan mampu menggugah kesadaran pembaca tentang suatu hal yang 

sedang dibahas (Neuman, 2003: 82). 

Paradigma ini tidak mengunakan suatu standar yang baku bagi 

penguJ!an kualitas penelitian sebagaimana yang dilakukan oleh paradigma 

tradisional atau positivis. Oleh sebab itu untuk menguji kualitas dari suatu 

penelitian, paradigma kritikal menekankan pada Jatar belakang dari tetjadinya 

fenomena yang akan diteliti. Sebab tiap fenomena sosial yang dijadikan objek 

kajian akan mempunyai sejarah yang berbeda satu sama lain. 
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Paradigma kritis menggunakan penelitian untuk mengkritisi 

masyarakat berdasarkan sejarah (historical .situatedtress), meningkatkan kesadaran 

(en/ightmenf), dan melakukan advokasi untuk menyeimbangkan kekuasaan antara 

yang berkuasa dan yang dikuasai (empowermenl). Maka di dalam pengumpulan 

datapun peneliti juga bisa rnernasukkan nilai-nilai yang dianggap benar oleh 

peneliti narnun tidak ada atau tidak dijalankan oleh objek kajiannya (Patton, 2002: 

548-549). 

Paradigma kritis rnenjadi acuan dasar dari penetitian ini sebab 

peneJiti menganggap bahwa realita yang ada tentang perawatan tubub demi 

kecantikan yang paripurna merupakan bagian dari realita semu, yang adalah hasil 

bentukan dari proses sejatab yang begitu panjang dari dominasi patriarki 

(his!Orical situatedne."i.~)~ peneliti menganggap bahwa para informan memiliki 

pendapat dengan nitai-nilai tertentu atau subyektifitas yang harus dihargai dan 

harus dipahami (tm:mvorthiness); dan peneliti adalah tran:iformative intelectual 

yang kernudian akan memberdayakan wanita untuk dapat menjadi self dengan 

meuggunakan mitos yang diciptakan oleh kaum dominan dalam hal ini dominasi 

patriarki- (empowerment). 

Di dalam penelitian ini penggunaan paradigma kritikal karena 

ingin membuat orang mernperhatikan babwa SPA merupakan sebuah arena yang 

digunakan oleh para wanita karier, wanita yang mandiri, wanita yang bangga 

menjadi wanita, wanita yang mendobrak hal-hal yang mengurungnya untuk 

menjadi wanita seperti yang dia ingink:an~ bahwa berpenampilan sempurna 

bukanlab penindasan, tetapi alat untuk menjadi lebih maju. 

B. Metodc Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adaiah etnografi kritis. Jika 

Etnografi dimulai dengan Oerbagal haJ detail dan berbagai "tanda" yang menyertai 

proses suatu kegiatan tertentu, dan dipandang sebagai etnografi "realitas ketiga". 

yakni realit.as tulis yang berada di luar realitas subyektif penulis dan realitas 
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obyektif yang ditutiskan, dimana aspek~aspek etnografi dalam sebuah penelitian 

menjelaskan dan meyakink:an pembaca untuk mengenali keragaman kultur dan 

menjadi sebuah cara yang dianggap paling tepat untuk menggambarkan realitas 

masyarakat yang diteliti~ maka Etnografi Kritis lebih menawarkan sebuab bentuk 

representasi realitas yang menarik tanpa harus tetjebak pada kegenitan 

pascarnodernisme yang menganggap semua realitas telah matL Jadi tidak hanya 

menjelaskan atau mengungkapkan apa yang teijadi di lapangan, namun diawali 

oleh kecurigaan dan bentuk pemikiran tersendiri tentang suatu kejadian. (Fadjar t 

Thufail, "Etnograli". Comment on July 28, 2002, http://fithufail.wordpress.com 

diakses pada tanggal24 Maret 2008, pukul 05:37) 

Etnografi krilis (Madison, 2005: 5) merupakan sebuah metode 

yang dlawali dengan rasa tanggung jawab set:ara etis untuk mengungkap 

ketidakadilan atau ketimpangan dalam sebuah masyarakat tertento. Tanggong 

jawab secara etis yang dimaksud adalah komitmen dan rasa mengemban tugas 

tertentu berdasarkan prinsip moral mengenai kebebasan, kesejahteraan, dan 

penderitaan dalam hidup s:esama manusia. Ada kewajJban-kewajiban moral yang 

barus dilaksanakan untuk mengubah kondisi tersebut sopaya masyarakat dapat 

mera1h kebebasan dan keseimbangan hidup yang lebih baik. 

Melalui metode etnografi kritis ini, maka sudut pandang yang 

digunakan adalah sudut pandang waoita bekerja. karena asumsi dari etnografi 

kritis adalah ada pihak yang tersubordinasi oleh pihak yang lain, dalarrt hal ini 

adalah bagaimana para wanita karier berjuang baik sadar maupun tidak sadar atas 

resistensinya terhadap dominasi patriarki, sehingga mereka dapat menyatakan diri 

sebagai wanita sesuai dengan keinginan, harapan., dan bayangannya akan semakin 

mudah dipahami karena kemudian peneliti juga teljun .secara langsung pada 

konteks aktualnya. 

Dalam mengobservasi, peneliti ikut sena daiam beberapa kegiatan 

informan, dan mengamati mereka dalam melakukan kegiatannya. Maksud dari 

pernyataan lni adaiah mengarnati mereka sebelum. saat, dan setelah perawatan 

tubuh di SPA. Kailannya dengan etnografi kritis yang digunakan dalam penelitian 
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ini adalah saat mengobservasi, dalam pemikiran peneliti sudah terkonstruksi 

bahwa apa yang mereka lakukan ada1ah bentuk pengejawantahan dati sebuah 

idenlogi yang mereka sendiri tidak menyadari sudah sedemikian melekat pada diri 

mereka. Sehingga memunculkan pemikiran juga bahwa daiam pergulatan mereka 

dengan kariemya, termasuk hal-hal yang dilakukan demi mempertahankan karier 

tersebut (tentu saja yang khusus disoroti adalah perawatan tubuh), adalah 

perjuangan mereka~ resistensi atas dominasi patriarki. 

Sifat penelitian yang digunakan adalah deskriptif. karena pene!itian 

ini bertujuan untuk meiukfskan secan1 sistematis dan spesifik fakta-fakta atau 

karakteristik tentang situasi, social selliflg, atau hubungan tertentu. baik berupa 

keadaan. permasalahan, sikap, pendapat. kondisi, prosedur, atau sistim secara 

faktual dan cermaL (Neuman,. 2003: 30). Peneliti dalam peneHtian deskriptif 

memulai dengan subyek yang telah terdefinisi dan mengarahkan penelittan untuk 

rnenggambarkan secara akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif memfokuska n 

diri pada pertanyaan tentang "bagaimana" dan "siapa" (Wimmer & Dominick, 

1991: 140) 

Pendekatan penelitian yang dipilih adalah kualitatif, karena peneliti 

ingin mengungkapkan bagaimana fenomena SPA menjadi sebuah arena dan atau 

alat resistensi wanita atas dominasi patriarki yang seiama ini mengopresi mereka. 

Hal ini selaras dengan apa yang disebutkan oleh Neuman, 2003 (2002: 16) bahwa 

kualitatif merupakan metodologl riset yang tidak terstruktur dan bersifat 

menjelaskan sebuah konstruksi sosial, mak:na budaya, berkonsentrasi kepada 

proses interaksi, memiHki analisis yang tematik, dan penelitinya merupakan 

hagian tak terpisahkan dari peneJitian itu sendiri 
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C. Pemilihan Informao 

Informan dalarn penelitlan inj ada pada level individu atau agen. 

Mereka ada~ah para wanita karier (karena dalam pemikiran fern in is eksistensialis, 

wanita yang dirayakan adalah wanita yang memiliki kebebasan untuk menyatakan 

diri sebagai wanita; wanita yang bebas menyatakan dirinya sepertJ apa yang dia 

inginkan; wanita yang secara bebas menentukan bagaimana mereka ingin 

menngekspresikan dirinya, wanita yang terutama bangga akan kewanitaannya), 

yang meiuangkan waktunya secara rutin untuk perawatan tubuh dl SPA, Total 

inforrnan lima orang. lnforman yang dipilih adalah wanita karier, karena wanita 

karier lebih banyak berhadapan dan berurnsan dengan laki-laki dan dunianya di 

tempat keJja. dan dituntut untuk memiliki strategi yang lain supaya dapat 

.mempenahankan kariernya tersebuL 

Mereka haruslah merupakan pengguna SPA yang rutin datang ke 

SPA untuk perawaran, karena mereka sudah mernsakan dampak-dampak dari 

rutinitas ber~SPA pada dirinya., dan merni1ih untuk kembali lagi dan kembali 1agi, 

bukan sekedar datang untuk mencoba, dan tidak kembali Jagi. Arti rutin disjni 

adalah frekuensi perawatan ke SPA minimal I bulan sekali, meski tidak di satu 

SPA yang sama, karena yang dipentingkan adalah rutinitas ke SPA hukan tempat 

yang dipilih. 

Sampel yang digunakan adalah purposeful sampling, dengan tipe 

chain referral sample atau yang biasa dikenai dengan nama snowball. Metode 

snowball adalah suatu cara di mana peneliti akan mernilih satu informan kunci 

sebagai titik awal penelitian mereka dan untuk informan berikutnya akan 

didasarkan pada rekomendasi dari informan pertama, demikian selanjutnya 

(Patton, 2002: 237). Awalnya peneliti justru mendapatkan informasi mengenai 

para informan, dari scorang ternan yang bukan pengguna SPA tetapi mengenal 

orang-orang yang gemar ber~SPA Setelah mendapatkan infonnan pertama dan 

kedua tersebut pene1iti diberitahu mengenai informan ketiga, keempat, dan 

keJima. 
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D. Situs Penelitian 

PeneHtian mulai dari proses pengumpulan data sampai pada tahap 

analisis data dilakukan selama bulan Februari-September 2008, Wawancara 

dilakukan setelah mereka seJesai perawatan, di mana mereka adatah pelanggan 

dari tempat SPA yang beroeda. SPA yang pertama adalab Gaya SPA, yang 

terletak di Jakarta Selatan. Gaya SPA dipilih oleh peneliti karena menekankan 

pada tradisionalitas yang berbeda dari kebanyakan tempat SPA BiJa tempat SPA 

yang lain menonjolkan tradisionalitas Jawa. maka Gaya SPA justru menonjolkan 

keluar Jawaannya, dalam hal ini adalah Sumatem, Kalimantan, dan daerah Timor. 

SPA yang kedua adalah Samara SPA yang terletak di Bekasi. Samara SPA adalah 

SPA yang keci! dan sederhana, yang menghadirkan konsep SPA secara sempuma 

meski dengan keterhatasan-keterbatasan yang dimilikinya. 

E. Jenis dan Pengumpnlan Data 

Jenis data dalaru penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara observasi partisipan, 

dan wawancara mendalam (indeplh interview). Wawancara mendalam dilakukan 

karena pokok-pokok informasi yang ingin diketahui oteh peneliti adalah apakah 

SPA digunakan sebagal alat reslstensJ at as dominasl patriarki~ dan apakah dengan 

perawatan paripurna di SPA wanita-wanita karier dengan Iebih JeJuasa 

mengekspresikan diri rnereka di lingkungannya. 

Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan cara studi dokumen, 

yaitu mengumpulkan inforrnasl mengenai SPA melalui internet, majalah-majaiah 

kecantikan, tabloid, dan artikel~artikel koran mengenai perawatan tubuh. 

Pengumpulan data ini terns berkembang seiring dengan datum-datum baru yang 

diperoleh di lapangan, dan selama proses penelitian berlangsung. 
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F. Analisis Data Penelitian 

Metode analisis data merupakan proses mengorganisasikan dan 

mengurutkan data ke dalam sebuah pola, kategori, dan satuan uraian dasar, 

sehingga dapat ditemukan tema, dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti 

yang disarankan oleh data. (Moleong, 2004: 103). 

Pene\itian kualitatif memiliki rute indukti( pertama adalah data 

empms. Kedua, penyusunan kerangka pemikiran, proses menghubungkan 

kerangka pemikiran dengan data dan akhimya mencampurkan kerangka 

pemikiran dengan data; layaknya peneliti mengumpulkan data yang sebagian 

belum ada dengan rnenggabungkan data yang berasal dari pemikiran-pemikiran 

baru, dengan pemikiran yang sudah ada (Neuman, 2003: 158). 

Penelitian kualitatif rnerupakan jenis penelitian yang cenderung 

tidak berstruktur, dimana konsep yang digunakan dapat saja merupakan konsep 

yang belum memperoleh definisi dan belum memiliki penjabaran yang berfungsi 

sebagai gambaran sementara bagi peneliti agar memiliki kepekaan dalam 

menentukan data mana yang lebih penting untuk digunakan, dan data mana yang 

diabaikan. Demikian pula dengan perumusan masalah penelitian, yang 

kemungkinan besar baru akan jelas dan atau ditemukan setelah turun lapangan 

untuk mengumpulkan data, karena fenomena-fenomena yang menarik yang akan 

ditemukan sepanjang perjalanan penelitian. Dalam pendekatan kualitatif, empati 

dan simpati peneliti memegang peranan penting. Peneliti harus dapat 

memposisikan diri sebagai insider, supaya lebih mudah memahami peran dan 

pemikiran obyek penelitian. 

Analisis data tahap pertama adalah open coding, dimana basil 

wawancara di beri tanda atau diberi kode untuk mengkonsentrasikan data ke 

dalam kategorisasi tertentu. Tahap ini membawa peneliti yang tadinya hanya 

melihat data di permukaan, menjadi lebih masuk, jauh ke dalam data yang 

diperoleh. Tahap kedua adalah axial coding. Pada tahap yang kedua ini, peneliti 

akan lebih berkonsentrasi pada tema atau kategori yang sudah diberikan pada 

tahap pertama tadi, dibanding pada datanya. Tahap ini, adalah tahap dimana 
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peneliti mempertanyakan tentang sebab dan konsekuensi, kondisi dan interaksi, 

straregi dan proses, dan mencari konsep atau kategori yang dapat dikelornpokkan 

bersama. Tahap ketiga adalah selective coding. Pada tahapan ini, peneliti 

mengidentifikasi tema utama dari penetitlan, secara selektif, peneliti mencari 

kasus-kasus yang mengilustrasikan tema, dan membuat perbandingan, setelah 

se!uruh koleksi data !erkumpu! sempuma (Neuman, 2003: 442-445). 

Dalam penelitian ini, peneliti membuat tabel matriks sebagai 

la:ngkah untuk memfokuskan analisa langsung pada jawaban~jawaban inti dari 

para informan, dan dihubungkan langsung dengan teori-teori utama yang 

digunakan pada penelit1an ini. Hal ini diJakukan untuk mengiris langsung pada 

fokus penelitian dan mengulas secara lehih dalam hat-hal dan/ atau fenomena 

yang ingin diungkapkan oleb peneliti. 

G. Eksplikasi Konsep 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa istilah dan teori yang 

berkesinambungan. Untuk membatasi supaya tldak rnenjadi rancu, maka berikut 

ini peneliti memberikan batasan atas konsep~konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini. Ada empat konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu SPA 

Wanita Karier, Resistensi, dan Dominasi Patriarki. 

SPA: Di da!am penelitian ini yang dimaksud dengan SPA ada!an 

segala bentuk perawatan tubuh yang dilakukan di sebuah tempat kbusus di mana 

bahan-bahan yang digunakan berasai dari alam. SPA memi!iki begitu banyak 

variasi dalam penggunaan sumber daya alam yang ada, mulai dari penggunaan air 

mineral sampai menggunakan air laut dan senyawa-senyawa dari laut, serta 

sejumlah cara terapi lainnya. Tidak hanya akan berguna bagi perawat:an tubuh dan 

pemulihan stamina jiwa dan raga semata., namun juga dapat memulihkan pikiran 

dan perasaan yang kerap tertekan tanpa sadar. Ba.gaimanapun implementasinya., 

konsep penyembuhan dan kesehatan tetap menjadi dasar dati budaya SPA di 

seluruh dunia. Dalam penelitian ini. SPA yang diteliti adalah SPA dalam definisi 
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Day SPA Day SPA adalah jenis perawatan SPA yang menawarkan berbagai 

macam pelayanan body treatment SPA dengan berpijak: pada kebutuhan sehari~ 

hari; dimana hal itu meliputi facials (pembersihan wajah dengan berbagai 

produk), massages (pemijatan - termasuk creambath, menicure, dan pedicure), 

waxing (pencabutan bulu dengan menggunakan Jilin panas)~ body wraps 

(pembaJutan tubuh untuk pengencangan bagian tubuh yang kendur, sekaligus 

pelangsingan tubuh), aromateraphy (terapi dengan menggunakan wewan,gian). 

skin exfoliation (pengelupa.san lapisan kulit mati atau yang rusak menggunakan 

bahan kimia yang bersahabat dengan kulit), dan juga microdemtahrasion atau 

perbaikan kulit menggunakan sinar faser). 

Wanita Karier: Menurut Kamus Sesar Bahasa Indonesia (KBBI, 

2005) wanita karler, adalah wanita dewasa yang berkecimpung dalam kegiatan 

profesi, baik di bidang usaha, kewiraswastaan, perkantoran, pendidikan, maupun 

penelitian. Jika mengacu pada definisi yang ada dalam KBBl di atas, wanita karier 

bisa saja berkisar dari penjual gado-gado bingga direktur sebuah perusahaan multi 

nasional ataupun pejabat tinggi pemerintahan. Namun dalam penelitian ini yang 

dimaksud dengan wanita karier adatah wanita yang bekerja secara profesional 

pada hidang mereka masing-masing, memiliki penghasHan sendiri sebagai upah 

atas kerja kerasnya dalarn bekerja. berpendidikan tingg:i~ dan memegang nilai-niiai 

(frame of reference) mendukung kemampuannya dalam bekerja. Wanita karier ini 

meskipun mempunyai status pekerjaan dan penghasilan yang permanen, tetap saja 

teropresi oteh laki-laki~ baik di rumah oleh suarui dan/ atau anak laki-lakinya, 

maupun di tempat keJjanya, oleh atasan yang laki-laki dan! atau ternan sekerja 

yang 1aki-lakL 

Resistensi atau perlawanan: adalab hubungan pertahanan yang 

dibutubkan atas kekuasaan kultural yang diadaptasi oleh kekuatan sosia! yang 

tersubordinasi dalam sebuah hngkungan, di mana bentuk-bentuk kekuasaan 

kultural ini dipertanyakan oleh sebuah sumber dari fuar lingkungan tersebut yang 

benar-benar pernah mengalarni hal tersebut. (Bennet dalam Barker, 2004; 397) 

IstiJah resistensi berbicara tentang bubungan kekuasaan dan subotdinasi, di mana 

budaya yang mendominasi berusaha untuk mencari suatu posisi pada budaya yang 
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tersubordinasi Akibatnya, sumber daya resistensi diletakan pada posts! 

pengukuran di luar budaya yang mendominasi 

Resistensi berakar dalam kondisi budaya kelas pekerja, yang 

berdiri sebagai sebuah ruang pembeda yang berlawanan dengan budaya dari kelas 

yang berkuasa. Bagi Bennet, hal ini rnerupakan sebuah karakteristik yang 

produktif atas resistensi karena hal ini menggambarkan secara jelas tentang siapa, 

di mana, dan kapan resistensi itu teQadi Hal ini berhubungan dengan sebuah 

konstruksi bipolar atas arena kekuasaan: kelas yang berkuasa dan kela<;. pekerja~ 

hegemoni dan subordinasi. 

Bagi Stuart Hall, resistensi adalah "as challenges to and 

negotiations of domina111 order wltich could not be assimilated 10 the traditional 

categories of revolutionary class stmggle" (Barker, 2004: 398). Hall juga 

menegaskan bahwa resistensi bukan suatu kualitas tindakan yang tetap, melainkan 

sebagai sesuatu yang relasional dan konjungturaL Artinya resistensi tidak 

dipabami sebagai sesuatu yang tunggal dan universal. Resistensi adalah sesuatu 

yang terbentuk oleh berbagai repertoar yang maknanya bersifat khas untuk waktu. 

tempat dan hubungan sosial tertentu (Barker, 2004:396). Sejalan dengan pendapat 

Ha11 maka pengertian resistensi seharusnya didasarkan pada pemahaman tentang 

konteks dan historis masyarakatnya., terutama ketika berusaha memahami 

resistensi yang dilakukan oleh sebuah komunita~t 

Dari definisi di atas, daJam penelitian ini, yang dimaksud dengan 

resistensi adalah pertabanan atau perlawanan wanita pada dominasi laki-taki 

dengan menggunakan kecantikan mereka melalui perawatan tubuh yang p:aripurna 

di tempat khusus yaitu SPA 

Dominasi Patriarki. Maggie Humm (2007: 117-11 8), 

mendeftnisikan dominasi sebagai kekuasaa:n dari satu kelompok atau individu 

terhadap kelompok atau individu lain. Dominasi merupakan can untuk menolak 

suatu kesamaan, ketergantungan dan kedekatan dengan orang lain; sementara 

patriarki (2007: 332) diartikan sebagai suatu sistern otoritas iaki~laki yang 

menindas -perempuan melalui institusi sosiat, politik, dan ekonomi. Dalam setiap 
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bentuk historis masyarakat patriarkis, baik yang feodal, maupun sosialis, sebuah 

sistem berdasarkan gender dan jenis kelamin serta diskriminasi ekonomi 

beroperasi secara simultan Patriarki mempunyai kekuatan dari akses laki-laki 

yang lebih besar terhadap perempuan, dan menjadi rnediasi dari sumber daya yang 

ada dan ganjaran dari struk:tur otoritas di dalam dan Juar rumah. 

Dominasi patriarki merupakan sebuab sistem yang membuat 

wanita menjalani hidupnya sesuai dengan apa yang ditentukan oleh pda. Semua 

sistem nilai, dan norma di dalam kehidupan mernang dikonstruksi berdasarkan 

sudut pandang laki~laki, termasuk juga di dalamnya adalah bahasa dan budaya. 

Misalnya saja sistem nilai dan norma dalam ajaran agama yang mayoritas dianut 

oleh rnasyarakat termasuk masyarakat Indonesia, dibentuk berdasarkan sudut 

pandang laki-laki. Dominasi patriarki yang dirnaksod daiam penelitian ini adalah 

opresi terhadap perempuan yang di1akukan oleh laki-laki, tidak hanya dalam 

lingkungan keluarga. namun juga lingkungan kerja. 

Arena atau Ranah, meropakan sebuah tempat persamgan dan 

perjuangan, dimana pelaku yang memasukinya harus menguasai kode-kode dan 

aturan mainnya. Keberhasilan pelaku kemudian tergantun,g pada besaran 

kepemilikan modal dan struk:tur modal dalam posisinya di lingkup sosial, Dalam 

penelitian ini, arena dianikan sebagai tempat perjuangan wanita untuk 

memperjuangk:an ke-diri-annya.. memperjuangkan pembebasan dari dominasi 

patriarki dengan cara mernanfaatkan kecantikan yang diperoleh metalui perawatan 

tubuh secara holistik~ di mana hal tersebut diejawantahkan secara sernpuma oleh 

SPA; SPA merupakan tempat petjuangan wanita untuk meresistensi dominasi 

patriarkL SPA menjadi sebuah arena resistensi wanita karier atas dominasi 

patriarki. 
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SPA: ARENA RESISTENSI W ANITA KARIER 
arns DOMINASI PA TRIARKI 

A. Profillnforman 

Dalam penelitian ini terdapat lima orang informan, yang semuanya 

adalah wanita karier dimana para informan memiliki posisi strategis di dalam 

pekerjaannya. Tiga orang infonnan adalah pengguna SPA, sedangkan dua 

informan lainnya adalah pemilik SPA Hal itu akan sedikit membedakan analisis 

a.tas beberapa hal dalam penelitian ini. 

I. Informan 1: 

Informan 1, berusia 40 tahun, berasal dart etnis Aceb dan Jawa. 

sudah menikah, dan memiliki salu orang anak: perempuan. lnforman bekerja pada 

sebuah media massa, dalam divisi Puhlic Relations. Sekarang informan juga ak:ttf 

mengelola sebuah E'O (Event Organize!"). Jnforman menghabiskan masa kecilnya 

di sebuah kota kecil di pulau Sumatra. Lahir dari Ibu yang berdarah Jawa dan 

Ayah yang asli orang Aceh. lnforman sendiri bersuamikan orang Betawi. 

Informan adalah aoak ke1ima dari tujuh orang bersaudara, empat 

orang laki-laki. dan tiga orang perempuan. Infonnan mengbabiskan masa kecHnya 

di Aceh, dan mulai menyukai kegiatan perawatan tubuh sejak usia 12 tahun. Sejak 

saat itu sampai sekarang, informan masih rutin rnelakukan perawatan tubuh, baik 

di rurnah secara pribadi. maupun secarn holistik di SPA 

Perawatan tubuh itu sendiri disosialisasikan oleh Ibunya. dengan 

cara mempraktekan kegiatan perawatan tersebut langsung di hadapannya. Kini 
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kebiasaan tersebut juga diturunkan oleh informan pada putrinya. meski usia putri 

infurman masih ID tahun. 

Sebagai seorang anak perempuan, lnforman menjadikan ibunya 

sebagai role model dalam bersikap, dan bertingkalt laku. MuJai dari cara 

berdandan, merawat tubuh sampai pada bagalmana cara Ibunya melayani 

Ayahnya, menjadi suatu patokan bagi informan dalam berumah tangga. 

Bagi informan, kegiatan merawat tubuh di SPA adalah perawatan 

yang paling sempurna, karena yang diperhatikan bukan hanya kondisi fisik, tetapi 

juga kondisi psikis mereka. Perlakuan yang informan dapatkan di SPA adalah 

perlakuan yang sangat menghormati keberadaannya sebagal seorang perempuan, 

dengan situasi dan kondisi yang sangat pribadi. 

2. Informan 2: 

Informan 2~ berusia 49 tahun. berasal dari etnis Padang dan 

Pafembang, sudah menikah, merniliki tiga orang anak, dua perempuan dan satu 

laki-laki. Mantan anggota DPR, sekarang bekelja sebagai konsoltan, dan pengajar 

di salah satu Universitas Negri di Jakarta. Lahir dari lbu beretnis Padang, dan 

Ayah beretnis Palembang. 

Informan adalah anak ketiga dari empat orang bersaudara, dan 

menjadi satu~satunya anak perernpuan daiam ketuarga. Sekarang informan 

memiliki tiga orang: anak, satu laki-laki (19 tahun). dan dua perempuan (masing

masing berusla 16 tahun dan II tabun). Disosialisasikan mengenai pentingnya 

merawat tubub oleh ibundanya sejak informan !cecil. Sebagai satu~satunya anak 

perempuan daiam keiuar~ lbu informan menuangkan seluruh pengetabuannya 

tentang kecantikan pada informaR Disamping itu, lbu informan adalah pemilik 

sebuah salon, sekaligus pakar kecantikan, sehingga sosia1Jsasi masalah kecantikan 

dan perawatan tubuh tersampaikan dengan sempurna pada informan. 
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Informan adalah orang yang mengejar SPA kemanapun dia pergi, 

sampai ke pelos:ok kalimantan~pun informan akan rnencari SPA Menemukan 

tempat SPA sampai di pelosok Indonesia adalah suatu hal yang begitu 

rnenyenangkan bagi informan, karena pengetahuanoya tentang SPA tradisional 

semakin bertarnbah, katena temyata tidak hanya perawatan tradisional Jawa yang 

memiliki 'ratus'(bongkaban~bongkahan kayu kecil, yang bentuk dan warnanya 

mirip arang, tetapi mengeluarkan bau semerbak sepertl kayu gaharu), telapi 

perawatan tradisional khas pontianak-pun, mlsalnya., memiliki 'ratus' 

Hal-hal yang berhubungan dengan perawatan tubuh tersebut 

kemudian juga di"V.'ariskan oJeh informan pada kedua anak perempuannya. 

Dimulai dari mengakrabkan perawatan seharl~hari, sampai mengajak mereka 

seminggu sekali perawatan di salon. 

3.luforman 3: 

informan 3, berusia 36 tahun, berasal dari etnis Padang dan Jawa, 

belum menikah. Bekerja df seboah stasiun televisi swasta, sebagai produser acara 

berita. Kegiatannya yang lain adalah mengajar di Universitas Swasta di Jakarta. 

Anak pertama dari tiga bersaudara ini lahir dari Ibu yang berdarah Jawa dan Ayah 

yang berdarah Padang lnforman memang belum menikah, tetapi dia dan adik

adiknya memiliki satu orang anak angkat yang mereka asuh bersama. 

Berasal dari keluarga yang sangat liberal dan demokratis, membuat 

infonnan tidak pernah dituntut untuk menikah secepatnya. Informan adalah anak 

pertama dari empat bersaudara. dua Iaki-laki, dan dua orang perempuan. Ibu 

informan ada1ah praktisi sekatigus pemilik salon, yang belajar ha1-hal mengenai 

kecantikan dari yang paling umum sampai paling khusus. baik yang detail menuju 

modern, sampai perawatan yang mendasar sebagai kewajiban dasar sebeJum 

diaplik.asikan riasan atau sejen!soya. Informan sejak kedl sering secara tangsung 

dijadikan "kelinci percobaan" dalam praktik salon Ibunya., sehingga tanpa sadar 
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informan disosialisasikan tentang perawatan tubuh, dan keeantikan sejak mereka 

masih kanak-kanak. 

Menurut informan, sang lbu yang juga adalah role modelnya, 

sangat mahir dalam bidang kecantikan, saa.t informan rnasih keciJ, dirinya se<:ara 

langsung diajak ikut serta merasakan dan diakrabkan pada perawalan tubuh itu 

sendiri. Kecintaan infonnan atas fashion, aksesoris, perawatan tubuh, serta make

up diakui informan sebagai bakat, dan bawaan sejak dirinya lahir. Sehingga untuk 

informan, berpenampilan baik merupakan keharusan yang menyenangkan 

baginya. 

4. lnforman 4: 

lnforman 4; merupakan pemilik SPA, berusia 48 talmn, berasal dari 

etnis Batak dan Jawa, sudah menikah, memiliki tiga orang anak, dua orang laki

laki (masing-masing berusia 18 tahun dan 14 tahun), dan satu perempuan (berusia 

15 tahun). Bergerak di bidang SPA selama kurang lebih 20 tahun. Dengan Jatar 

belakang sebagai orang yang pernah bergabung dalam perusahaan kosmetik yang 

berasal dari Perancis. dan bekerja di perusahaan tersebut selama kurang lebih dua 

tahun, informan merasa babwa memang dunianya adalah dunia kecantikan. 

Memutuskan untuk bergerak di bidang SPA menurut informan 

adalah ja!an dari Tuhan. Awalnya bukan SPA yang infurman buka, namun sebuah 

salon. Merasa tidak berkembang dan tidak cocok dengan personil~personil salon, 

dan atas diskusi dengan suaminya, maka informan berubah haluan dengan 

memhuka usaha SPA. Awalnya adalah karena kegernarannya merawat tubuh, dan 

salon ridaklah maksimar daJam memenuhi kebutuhannya dalam perawatan tubuh, 

maka SPA adalah jawaban. Lagipula, karena awalnya infonnan bekerja di bidang 

cosmetic ittdu:~lry, maka dunia SPA bukanJah duoia yang benar~benar asing bagi 

informan. Namun, ketika itu. di Indonesia belumlah ada institusi yang khusus 

mendidik profesional untuk terjun dan menda1ami bidang SPA, sehingga informan 

harus berkeliling dunia untuk mempelajari berbagai hal yang berhubungan dengan 
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SPA, baik dari cara massage, sampai bagaimana menghasilkan formula essential 

oil yang berkualitas. 

SPA yang didirikan oleh informan. bukanlah SPA yang mengusung 

tema seperti kebanyakan SPA yang hadir di Indonesia yaitu tema Jawa atau Bali 

tradisional. Tema SPA yang diusung oleh infonnan justru adalah tema tradisional 

yang berasal dari luar Jawa, seperti Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, bahkan 

Timor, meski bukan berarti perawatan ala Jawa dan Bali nihil dari daftar menu 

pllihan perawatan di SPA-nya" 

Di samping itu, [bu in forman, yang notabene adaiah wanita Jawa. 

secara tidak Jangsung memperkenalkan infonnan pada dunia kecantikan sejak 

kanak-kanak justru saat sang lbu memasal<_ Sambil memasak. lbu informan 

menggunakan masker yang diramu sendiri dan bcrasal dari bahan-bahan alami, 

yang kemudian dibalurkan pada seluruh wajahnya. Sampai akhimya pada usia 12 

tahun, informan muJai melakukan hal yang serupa dengan Ibunya da!am hal 

perawatan tubuh. 

Bergelut hampir 20 tahun di bidang SPA, dan membidani ratusan 

SPA berkualitas di Indonesia. membuat infurman merasa harus mengembangkan 

sayapnya dari sekedar melayani peianggan. juga hams memberikan bekal 

keterampitan yang haik pada tenaga terapist SPA yang dinilainya masih kurang di 

Indonesia. baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Ak.hirnya, informan juga 

membuka sekolah SPA. bagi terapist, a tau orang-orang yang juga ingin serius 

untuk terjun di bidang SPA. 

Bagi informan. wanita adalah sosok yang dapat mempergunakan 

kecantikan sebagai kekuatan. sehingga informan merasa apa yang dia lakukan, 

dalam konteks ini menjalankan bisnis SPA dapat membantu wanita meraih apa 

yang diidamkannya dalam hidup. SPA bisa membantu wanita merasa lebih balk, 

dan dapat melenggang, melanjutkan hidup mereka yang sibuk dengan kebersihan 

jiwa dan raga secara holistik. 
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5. Informan 5: 

lnforman 5. lnforman kelima adalah juga Pemilik SPA. berusia 45 

tahun, berasal dari etnis Sunda, sudab menikah, merniliki dua orang anak, satu 

perempuan (berusia 20 tahun), dan satu laki-laki (berusia 17 tahun). Sebelum 

membuka bisnis SPA sendiri. informan adalah beauty specialist di sebuah 

perusahaan kosmetik Tidak heberapa lama bekerja. informan beralib, bekerja di 

sebuah salon, dari sana!ah, perjalanan informan mendalami dunia SPA dimuJai. 

AwaJnya perkenalan dengan salah seorang peianggan salonlah 

yang menbuat informan jatuh dnta pada dunia SPA. Dunia yang tidak sernata 

mengurusi keluhan fisik para wanita, namun juga keluhan psikis mereka. 

Perawatan tubuh yang paripurna, didapatkan di SPA. Konsep dan makna SPA 

bagi in forman jauh lebih mendalam dan filosofis. SPA adalah dunia yang penuh 

edukasi, dan tuntutan emosJ, yang bergerak maju setiap hari. Pindah dari 

salonnya, dan ikut bekerja pada pela.nggan sa.Ionnya itulah yang membuat 

inforrnan akhimya mantap metangkahkan kaki ke dunia yang sekarang begitu 

dicintainya, yaitu SPA. 

Bagi informan. perawatan tubuh di SPA memer!ukan ketulusan dan 

keikhlasan hati yang tinggi, sehingga saat terapist di SPA-nya terlihat tidak 

bersungguh~sungguh, maka informan akan menawarkan libur kerja pada hari itu, 

karena di SPA-nya tuntutan terbesar bagi terapist adalah merawat konsurnen 

dengan penuh kasih dan ketulusan, sehingga bila pancaran ketulusan itu nihil di 

mata terapistnya, informan menyuruh terapist beristirahat sejenak:., dan 

mernastlkan hati untuk bekerja hari itu~ atau libur saja dahulu, 

Demi rasa tulus dan kasih sayang yang ingin dibagikan pada setiap 

perempuan yang ada di sekitarnya; menyadari bahwa SPA adalah usaha yang 

bermuara pada keinginan ontuk berbagi dan selalu ingat bahwa usaha SPA yang 

dijalankannya dan membuatnya hidup sampai sekarang adalah juga karena 

seseorang yang dengan begitu tulus mengajaknya bergabung, dan senantiasa 

berbagi iJmu padaoya, maka informan mendirikan training centre yang juga 
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berada di tempat SPA-nya berdiri. Sampat sekarang sudah berkali-kaH dia 

mengirimkan rerapist SPA lulusan training centre-nya ke luar negeri seperti 

Malaysia, bahkan Kanada. 

SPA yang menurut informan sederhana dan tidak semewah SPA

SPA lain yang umumnya ada di Indonesia. justru membuatnya bangga. Layaknya 

rempah-rempah dan bumbu datam masakan, SPA-nya yang sederhana adalah 

pelengkap rasa. Dengan berusaha memenuhi persyaratan dari sebuah SPA yang 

sebenarnya, informan menghadirkan alternatif piHban bagi pengguna SPA Untuk 

informan, banyak wanita yang memi!iki kasus serupa_ rnenghadapi dunia yang 

riuh rendah dengan kesibukannya masing-masing, sehingga lupa bahwa 

penampilannya harus tetap dijaga; karena bagi informan, penampilan adalab 

cerminan apa yang ada di dalam. Penampilan adaiab aset untuk wanita supaya 

dlharga\ dalam bentuk apapun penghargaan itu nantinya akan rnendatangi mereka. 

B. SPA dan Wanita Karier 

I. Wanita memilih SPA 

Sehagai wanita yang bekerja, banyak tekanan yang harus dihadapi 

oleh wanita. Tekanan-tekanan yang datang tersebut membuat wanita akan 

kebilangan banyak energinya, dan menutupi banyak kemampuan dan kre<libilitas 

yang sesungguhnya dapat mereka lakukan, dan pancarkan apabiJa tekanan 

tersebut diangkat sementara dari pundak mereka. 

Wanita karier memiHki banyak cara dan pilihan untuk melepaskan 

lekanan tersebut meski untuk sementara waktu. Tetapi sebagai wanita yang 

berkarier, dan memiliki pekerjaan, penampilan menjadi tolok ukur pertama dari 

seiuruh performa yang mungkin dapat ditampilkan dan dinlJai dari sescorang" 

Kapabilitas yang dimiliki seseorang mungkin tertutup karena penampilan yang 

kurang meyakinkan, karena terlalu banyak tekanan yang dihadapi dan harus 
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diselesaikannya hari lepas hari, sehingga kemudian mereka mencari ternpat yang 

dapal mengisi kembali energi yang telah terkuras, pikiran yang tidak lagi posistif, 

memullhkan raga yang lemah, dan mengembalikan kepercayaan diri yang hampir 

nihil karena peketjaan, 

Wanita karier pergi ke SPA, karena SPA ada!ah tempat pemulihan 

jiwa dan raga secara holistik dan paripuma, SPA membuat wanita karier menjadi 

lebih siap menantang hari esok lagi, dan kembali mengahadapi pekerjaan dan 

lingkungan yang menekan keberadaannya di tempatnya bekerja; memulihkan 

kepcrcayaan diri, sehingga kemampuannya diakui, dan eksistensinya dihargai. 

Seperti pengakuan informan berii..'Ut ini: 

(lnforman l) "aim ke SPA karena hasilnya suka lebih dari yang aim hayangkan, aku 
tau yang posiiif dari alm kembali kelihatan. ai:u jadi percaya diri, auraku fadi bersinar. 
akan banyak yang menilai bahwa aku punya hanyak kehi:saan. aku kompeten, aku enak 
diajak bicara . .. 

(Informan 3) " ... ... ke SPA hikin penampi!an gue lebih seger, kalo udah gim guc bisa 
tampil iebih meyakinkan, di kantor gue juga jadi lebih enak di lihat, menutut guc. orang 
jadt percaya sama gtu!. gNc jadi paling bersinar .... ., " 

(Informan 2) "Ambiencenya, atmosphere1tya, perawalannya, suasananya, SPA 
khan /ebih holi:~·Jic ya, perawalannya /ehih menyehtnth. Jadi ifu whole package 
nya full, lengkap. " 

Perawatan tubuh yang awalnya diakrabi oleh para infonnan adatah 

perawatan tubuh yang standard-nya dikenal oieh hampir banyak wanita, seperti 

luluran, crearnbath, menicure-pedicure, dan facials. Hal tersebut juga yang 

akhirnya mereka pilih untuk diiakukan di SPA. karena dengan kondisi dan 

suasana yang berbeda perawatan SPA yang !ebih ho!istik akan !ebih terasa 

impiikasinya pada tubuh mereka, 

Pada awalnya perkenalan dengan dunia SPA dialamj oleh para 

informan setelah mereka bekerja, dan rutinitas ber~SPA memang diawali dengan 

keinginan untuk mencoba sesuatu yang baru. Kenyamanan yang disuguhkan di 
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SPA dan privacy yang lebih dijaga membuat para informan merasa menemukan 

tern pat yang sernpuma untuk d!rinya. 

Bagi pemilik SPA, bergerak di bidang SPA adalah pilihan hati. 

SPA adalah sesuatu yang serius, dan memerlukan tidak hanya kererampilan dalam 

merawal seseorang, tetapi juga ketulusan hati dan kasih untuk merawat orang lain. 

Hampir serupa dengan merawat orang sakit, tetapi yang membedakannya adalah 

di SPA terkadang yang perlu lebih difokuskan adalab bagaimana komunikasi yang 

dibangun antara pengguna SPA dengan terapist terjalin dengan baik, sehingga 

jiwa pengguna SPA yang letih, dan sensitif terbadap setiap sltuasi tidak meledak 

hanya karena hal-hal kecil yang sepele. 

Proses yang pertama dilakukan pada pengguna akan menetukan 

bagaimana hasil keseluruhan perawatan. Di SPA. pengguna menentukan apa yang 

dia ingin lakukan, dalam hal in piiihan treatment, sesuai dengan apa yang 

dianjurkan oleh terapist, setelah tcrapist mendengarkan terlebih dahulu kondisi 

tubuh yang dikeluhkan oleh pengguna SPA Treatment khusus akan 

direferensikan bagi pengguna yang menderita penyakit hipertensi, diabetes, dan 

migrain akut Penyakit atau keiuhan yang berbeda berdampak pada daerah tubuh 

yang dipijat sampai dengan pemilihan essential oii yang akan dipakai, balk untuk 

proses pernijitan, maupun untuk aromatheraphy sepanjang treatment dilakukan. 

Apa yang dilakukan sebelum, saat, dan sesudah treatment, 

menjadikan SPA sebagai tempat perawatan tubuh sekaligus klinik untuk 

membantu meringankan beban tubuh karena penyakit-penyakit tertentu. Hal ini 

tentunya menguntungkan pengguna SPA. karcna tidak: hanya jiwa dan raga yang 

dirawat, tetapi proses pera:watan itu sendiri akan bermuara pada kesembuhan 

penyakit Sepertf apa yang diak:ui oleh informan-informan berikut ini: 

(Informan 5) ''SPA itu kok konsepnya jauh lebih dalem ya, lebih filosojis menuntt 
soya ... ~""'. iklrlas. ketuluscm, dan kasih sayang, nggak periu diucapkan, tapi sama 
partner kita arau lawan hicara kita, hams bisa dirasakan. ilulah chemistry. yang harus 
ada dt SPA. .. ·-- ... SPA itu berbeda. eduka.d rerus tiap harinya. Kita harus be/ajar 
mengenai anatomi tubuh manusia. organ2 vita/nyu, mana yang haros diberi perhafian 
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lebih saat mereka punya keluhan sakit, tents be/ajar mengenai psikologi, mood swing 
seseorfmg. dimana setiap orang berbeda. Ha/2 ihJ begitu penting di SPA. __ . .. 

(lnforman 4) "... Akhimya from that part of beauty scope. saya ambil di part 
traatmenrnya, kemudian saya be/ajar, be/ajar technicalnya, ...... dari situ saya akhimya 
lebih mempertajam kc arah SPA. Education. bussiness, semuanya ltUep SPA, SPA makes 
me foe Is like (found my world where I can make people feel belter, karena memang haft 
saya kepengenn..t.oa membuat orangfcel better. I feel like that's my lift. my way of life. " 

2. Kemandirian Finansial 

Keluar dari dunia yang berputar pada sektor domestik monoton, 

dan monokromatik. wanita dihadapkan pada urusan~urusan yang berkenaan 

dengan sektor pub!ik, yaitu bekerja di kantor. Dengan bekerja di kantor - sektor 

pubJik - wanita jadi rnemiliki penghasilannya sendiri yang pen&,JUnaan dan 

alokasinya mutlak menjadi haknya lnforman menyatakan bahwa dengan memilikl 

penghasilannya sendirJ, mereka merasa memiliki hak atas diri mereka sendirf jauh 

lebih besar dibanding tidak bekerja_ Selaras dengan apa yang dinyatakan oleh 

feminis eksistensialis, bahwa untuk menjadi diri, maka wanita harus bekerja dan 

hidup di tengah-tengah sektor publik. 

(lnforman 2) "Kami un1s keuangan, baik pemasukan atau pffngeluaran pribadi. 
masing2. untuk keperluan yang besar, misalnya ren-ovasi mmah. bam didi:;kusfkan 
kontrihw:i sesuai kemampuan masing2 ...... Kami nggak Jau keuangan pribadi masing2. 
jadi alcu mau beii apa2 untuk aku, aku nggak lapor kesuam; '"" ""', ya Uu khan uang 1m 
mau umuk apa ya rmt:wnku. Nah kalau mar' beli mobil rmJuk anak. ban1 
saweran, __ ."Kalo be/i mobil masing2 ya beli aja sndin2 ... " Mau /ihuron sendiri ya aku 
liburan aja soma geng aku. Nah kalau anak2 yang mau liburan, bam kita saweran lagi. " 

(Informan 3) "aku kerja sejak lmliah, meski keluargakto liberal, tapi terep aja yang 
namanya lwkap. nyokap kalo duit datengnya dnri mereka, laporan pertanggung jawabcm 
khnn musti ada tems .... Males gue kayak gitu2, dikir2 dllanyo kok abis, buat apa qja? 
Heli bty'u sampe beropa kali. l:e SPA berapa kali, ogahdeh ... jadi kalo uang ill< uong gue 
sendiri. gr<e yang capek kerjo. gue yang berhak alas uang iersebul. gale ada yang 
ngerecokin ... ...... ., 
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3. Ekspresi dan Eksistensi Diri 

Wanita memiliki berbagai cara untuk mengekspresikan eksistensi 

dirinya di masyarakat" Mulai dari prestasi, sampai berpenampllan. Para informan 

merniliki beragam cara da1am mengungkapkannya. 

(In forman l) "aku itu sebagai istri, bukan tugasku untuk mencari uang pada dasarnya. 
Yang carl ttang suamilm. topi aku mau bekerja. buat apa sih? Buat eksistensi dirilm. Jodi 
uanglrn itu Jt7 terserah aim mau aku apain, wong itu uangku. 1'anpa aku bekerjapun 
sebenernya dia seliap bulan Juga selah; memberi soma aku. Jadi bukon karena cukup 
atau ridak t:·ukup uang, tapi Jehih kepada eksistensi." 

(Informan 5) "Terlrodang memang kita sehagai percmpuan ya ilu.ya, dianggap ringkih, 
'Alah kalo ulet. mungkin sama2 ulet, lapi kalo perempuon memmll saya lcbih unggul di 
btdang negosiasi, ya. Jadi drJri segl negosiasi kita /ebih baik. Selain Uu juga gini. ya. 
buat aku peremptJan ilu lebih pel:n, terhadap lingkungan sekeliling, perempuan leblh 
sadar kafau misalnya perlakuannya atau diperfakuhm beda, schingga hal iru rnembuar 
atau memancing para perempuan. yang saya rasal«m. yang saya amafi flu memprmyai 
kalo disebul harga diri, yang justnt jadi mcnunjukkm bahwa ini lho gue. ini kebisaan 
gue, jadi ada pede, gilu lho. buat saya hal itu bisa diboust oleh perawatan hllmh ya. 
ckspresikm diri melalu.i perawawn tubuh " 

(lnforman 3} ··well dressed kemanaprm, flu hunts. Penampilan Uu eksprcsi. }eng . .Jadi 
kalo kita gel dress for :wccrw: tents, kiro balmlan ek:>is deh diantartJ IHJ.nyak orang. Tapi 
percuma baju bagus, kalo gak perawatan hlbuh. kulilnya nggak sehat. mukanya nggak 
seger. JOdi ke SJ>A juga penring. J{kj,"presi ki1a itu di SPA, lmrna SPA, kiter bi.r;a eksis . . , 

(lnforman 2) ''akll ngikutin trend aja sih, tapi yang lerpenting tctep perawalan tuhuh, 
SPA lah. Percuma juga bisa ilall trend sana-sini tapi tubuh diabaikan, eksistensi khan 
diawali dari bagaimana kita menghargai dirt kita. ban; orang lam akan menghargai kita 
seperti yang kita mau. " 

(lnforman 4) "make people feel beuer. So you will exist. Make people feel betler itu 
khan dengan kita ka/o ketemu mereka nggak kucel, nggak jorak, makanya tubuhnya 
dirawat dengan bmk, supaya bisa exist." 

Berprestasi di masyarakat merupakan salah satu cara untuk 

menyatakan eksistensi, sekaligus transforrnasi dari others menjadi self. Tetapi, 

rnenjadi cantik adalah jalan menuju terbukanya kesempatan untuk berprestasL 

Tanpa penampilan yang baik wanita sulit untuk dapat diperhatikan, dihargai 

keberadaannya. diakui kemampuannya dan disetujui pendapatnya. Sesuai dengan 
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pendapat dari feminis eksistensialis bahw<4 wanita karier adalah wanita yang 

cerdik dan dapat mengetahui cela:h-celah setiap kesempatan yang bisa diambit 

Merasa geJisah jika diabaikan, dianggap remeh dan tidak diakui kemampuannya_ 

Membuat dirinya memainkan peran seperti yang diinginkan oleh pria~pria yang 

mendominasi di tempatnya bekerja, tidak membuat wanlta berhenti berjuang. 

Mereka justru semakin tahu bahwa ada banyak nilai tambah yang ada pada diri 

mereka yang tidak dimiliki oleh pria, namun begitu diharapkan, yaitu kecantikan. 

Maka kecantikan dapat dijadikan senjata dan cara ekspresi wanita. Kecantikan itu 

dapat diraih dengan perawatan tubuh paripuma di SPA. 

Pada awalnya, para infonnan memang berada di bawah bayang

bayang laki-laki, sampai akhirnya mereka memperjuangkan diri untuk keluar dari 

posisi yang berada dibawah tekanan. Akhirnya mereka memakai asset yang tidak 

dimiliki oleh laki-laki, yaitu kecantikan. Walaupun kecantikan adalah notabene 

konsep yang ditanamkan oteh laki-laki pad a wanita. 

Jika wanita karier berubah rnenjadi self karena penampilannya membuka 

kesempatan padanya untuk lebih jauh berkarya, maka pemilik SPA justru adalah 

sosok yang lebih awal mengetahui bahwa penampilan yang terawat baik adalah 

senjata untuk menaklukan pria, dan membuat orang Jain menjadi cantik adalah hal 

yang membuat para pemilik juga merasa menjadi seseorang. 

C. Sosialisasi Oominasi Patriarki 

l. Menomorsatukan Keluarga 

Para informan dalam penelitian ini, baik pemilik maupun pengguna 

SPA, pada awalnya mengejawantahkan Dominasi patriarki yang bertahun-tahun 

terjadi dalam hidup mereka dengan sempurna. Sosialisasi tersebut diawali oleh 

bentukan lbu mereka dalarn membesarkan mereka. Bagaimaoa Ibu menetapkan 

apa yang sebarusnya ditakukan dan apa yang tidak layak dilakukan, leblh tepatnya 
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adalah bagaimana seorang anak perempuan harus berperiiaku layaknya 

perempuan, sesuaf dengan apa yang diinginkan oleh lingkungan. 

Seorang Ibu, kemudian dijadikan patokan oleh anak perempuannya 

dalam hersikap, dan dijadikan pola yang dianut anak laki-Jakinya dalam mencar! 

pasangan hldup. lbutah yang kemudian mengajarkan anaknya bahwa wanita tidak 

sama dengan laki-1aki~ dan itulah kodrat yang harus selalu mercka ingat, sehingga 

kelak mereka tidak bertindak melanggar kodrat 

Bagaimana harus melayani suami. bagaimana menjaga sikap kita 

pada suami, diintervensikan pada seorang anak oleh Ibunya. Harus patuh, taat, 

tunduk, dan pasrah. ltulah kewajiban wanita, sepertinya telah digariskan bahwa 

memang laki-laki adalah bayang~bayang raksasa yang akan terns melingkupl 

wanita kemanapun mereka melangkah dan berkarya. Sehingga hidup di dalamnya 

pun tidak terasa menyiksa. 

Pemikahan, menjadi sebuah lembaga yang kemudian seperti 

membenarkannya. Setelah menikah, apa yang dikerjakan adalah atas dasar 

kompromi dengan keluarga, bahwa seorang wanita tidak diperkenankan 

meiakukan hal-hal yang menomorduakan keluarga. 

(Infonnan 2) ")a aku juga bisa perawatan berjam-:fam di SPA j11ga setelah mwkkll 
besar-besar, bukan lagi ditinggal, lapi juga bi:.-a lmajak perawatan bareng. Kalo anakku 
masih kectl-kecil khan kayaknya nggak mungkin. .... aku juga perasaan lah, gimana 
mereka kalo ala: ttnggal/ama-lama" 

{lnforman 4) ·'aim Cuma kerja di pen1sahaan kosmeUk 2 tahun, kebrm1 knwin. . . ya 
dan sekarang aim jad1 ngerasa hanyak berhutang sama..anak-anakku. samu s/lamilm. 
lwntmya mcreka yang dapeJ lebih banyak perhalian dari a!m, bukan justn~ 
pekerjaanlm., ..... ,. 
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2. Posisi Pria di atas Posisi Wanita 

Sebagai sosok yang terbiasa berada di bawah dominasi. maka 

kekuasaan laki-laki terasa justru melengkapi bidupnya. Apapun yang kemudian 

wanita lakukan adalah bentuk pengabdian. Atau bahkan yang ada dalam 

pemikirannya adatah ketidakmampuan dan k:urang lengkapnya hidup tanpa 

dominasi suami. ayah, bahkan keka.liih mereka. Bagaimanapun tegamya seorang 

wanira, laki-laki dipandang sebagai sosok yang seJalu harus ditinggjkan. Seperti 

disampaikan oleh informan berikut ini: 

(lnfonnan 4) ··. . .. my husband is above me. whatever 1 tty to be strong in my swnd I 
have 10 admit that slilllaki 2 adalah kepaia keluarga, tanpa bcmtuan :mamiku. aku nggak 
tau deh ... ...... " 

(lnfonnan 3) ·'gue kala cart pasangan hams selalu yang di aras gue, dari segala segL 
Baik keduduk.an. kemampuan intelektual, usia, pengalaman, sampai kondisi finansial. 
Yaa, hams di alas gue lah."' karcna dia Iron akhirnya akan jadi lempar gue br.:dind~tng 
dan melarikan diri"' 

Dalarn Sosialisasi Dominasi Patriarki, pria, memang selalu berada 

di atas posisi wanita. Hal ini juga sempat menjadi fals-e consciousm.Jss dari 

lnforman, meskipun akhirnya infonnan tersadar bahwa hal tersebut sangat 

merugikannya. 

(lnforman 4) "wakh1 itu aim udah linggal bildn tugas akhir aja, tapi karcna menikah 
aku sempet nunda. Sampe akhirnya selelah saht talmn kawin alcu helum hamit juga. maka 
aim di sumh keluar dari k:uliah. ales(mnya supaya bisa hamil. Temyata nggak juga tuh, 
rapi ya sudah mau gimana, pas mau masuk /agi. aku hamil. Ya menyesal juga ...... kenapa 
waktu im nggak nekat disele.scin dulu tugas akhirnya. toh punya anaknya juga !amci, " 

3. Pembedaan Gender 

Pembedaan gender antara pria dan wanita disosialisasikan juga 

sejak para informan masih kanak~kanak. Bagaimana sikap dan perlaku yang harus 

ditunjukkan informan sebagai perempuan haruslah sesuatu yang sangat berbeda 

dengan apa yang dilakukan dan diperlihatkan oleh laki-lakL 
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(Jnforman I) "Buat aktl don !>IWmiku llu yang penting kita !l}'Oman sama apa yang kita 
soling kerjakan. Tapl kalo dia mo ny~tci piring, ya nggak ku bolehirL. itu buatlat tetep 
msh kerjaan pcrempuan. kerjdanku., dia nggak blh pegang kerjaan yang cuci2 kayak gitu, 
nggak pantes di matalru. " 

(Informan 2) '•merawat tubuh adalah hal yang membedakon lak/2 dan perempuan. 
Mama soya hilang gitu sama saya, walcm lidak secata langs11ng, bahwa anak perempuan 
musti merawal diri. Jadi perempuan ;tu haros lerjaga, terawat flsik serta mentalnya. itu 
juga pesan yang terus2an saya omongin ke anak saya, sayo mendorong, memperkenalknn 
perowatan tubuh semenjak dini. " 

(lnforman 4) "'Akhimya kembali lagi ke esensi wanita. Wanifa hukan pria. When 
you're clean physically, mind, heart, and yau share thai deanliness lo other, then . . that's 
what eractly means of woman. 

Seharusnya bentukan yang membedakan antara gender yang satu 

dengan gender lainoya tersebut tidak dibentuk semenjak kecil. karena secara 

aiamiah anak-anak akan mengerti apa yang benar dan apa yang salah. apa yang 

baik dan apa yang buruk; bukan apa yang harus dilakukan pria dan apa yang harus 

dilakukan wanita; bukan pengkotak-kotakkan atas apa yang boleh disikapi secara 

w-ajar dan spontan oleh pria dan apa yang boleh disikapi sedernikiao oleh wanita. 

4. Mutedness di Ternpat Kerja 

Sebagaimana yang sudah diungkapkan di awal bahwa wanita 

merupakan plhak yang terbungkam, dan hal ini dialami oleh para informan di 

tempat mereka beketja. Bagaimana mereka harus bersikap adalah aturan-aturan 

tidak tertulis yang hukumnya justru lebih mengekang dan mengungkung wanita 

mereka tldak dapat bersikap Jayaknya wanita seperti biasanya. Tida'k haoya gaya 

bfcara yang berubah, cara berpjkfr, dan tam pi fannya pun harus berubah. 

Memasuki dunia kerja merupakan awal Jangkah bagi wanita untuk 

memasuki dunia laki-laki yang lebib luas. Merubah gaya menjadi lebih laki-iaki, 

memiliki kekuatan finansialnya sendiri, dan memakai gaya komunikasi yang lebih 

berempati secara emosi membuat wanita menjadi sosok yang kokob namun 

lembut. Menjadi lebih laki-laki bukan berarti membuatnya lupa akan kekuatan 
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kecantikan yang mereka miliki, hanya saja sedikit mengubah gaya supaya dapat 

menyesuaikan gerak dar! partnemya, musuh sekaligus koleganya. baik di dunia 

kerja, maupun rumah tangga, yaitu laki-laki. 

(lnforman 1) "aim khan kerja di media massa religius. dimana kalo berpakaian hams 
Jebih sopan. kama aim nggak pake jilbab, mako bajunyo harm; leblh sopan. beberapa 
kali waktu aku pake baju tanpa lengan, rok pendek. aku lretemu sama temen kantorlat. 
Aku jadi malu, aku ngumpet2. mulai dari situ deb. aku pikir udahlah, udah ah pake2 
model bgininya. aku malah malu. 1'erus sejak ilu aku mulai pake celana panjang model 
laki. dan nggak canti/1:2 amat pake bajunya, secara akhirnya kerjanya juga hanyak dz 
lapangan. ·· 

(Jnforman 2) ".H .H Kita musti tanamkan dalam diri kita ilu bahwa walauptm kita 
perempuan. kita hams hisa lemhur, hams bisa pulang malem, hams bisa berhJmpefisi 
karena kita memang mampu, jadi iru semua datengnya dart diri /d!a. Nggak ada excuse 
apapun. Bukan knrcna pcrempuan terns nggak mau. Nggak hisa maju ka!o begitn Gayo 
kiw musti begitu. Kalo kita mengexcusekan diri, ya resikonya kita nggak a/ron dapel apa 
)Ymg mereka dapel, gifu aja. IAkukan SC!>uatu yang sama pada Jatarcm yang sama 
dcngnn mereka . .. 

{lnforman 3) ''Jadi lebih kompellfij aja. Drdu waklu kuliah banyak cowoknya. alm 
herkompefisi juga. mcski suscma kompcfiSinya beda bangel kuliah sama kerja. beda 
kepentingan. kantor itu khan sebuah tempat yang penuh dengan bartyak kepcntingan. 
Semtm orang purtva kepentingan masmg2 Jadi agak susah untuk bettd2 berteman. 
Lingkungan saling memanfaatknn Bulmn lingkungan bertcman dan bermain Jadi kilo 
musli berani berkompetisi, secara saingan kita laki-JakL " 

Oengan penampilan yangjadi lehih maskulin. bukan berarti wanita 

juga melupakan apa yang barus mereka lakukan untuk tetap mendapatkan atensi 

sehingga sepak te.tjang mereka di tempat mereka bekerja, dengan posut yang 

selama ini mereka perjuangkan dari bawah tidak luruh dengan sia-sia. Penampilan 

yang lebih maskulin justru membuat mereka ingin menonjolkan stsl 

kewanitaannya lebih jauh. 

(Jnforman 3) ... " ... lni khan wnm adu hubrmgannyn dengan apaluth prmnmprkmku 
meyakinkan. lt!l d~tlu yang pertama. bam pengalamtmlnl diperhihmgkan. Pem:tmpilanlm 
meyaldnkan khan karena dari dalem aku yakin sama diriku. aku yakin sam(? dirtku 
karrma aku terawatt dengcm baik, dan otaklm ada isinya. Tapi percuma juga otakku ada 
isinya. tapi akrmya penompilannya ngm:v. nggak bersih, nggak terawat . ... ... Meskipun 
guc kerja di media, di bidang jumalistik, tapi tetep kak, pe!Uimpilan yang pertama dapt 
niJar " 
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(lnforman l) "aim hams lebih memperhatikan kulitku, aroma-aroma yang keluar dari 
tubuhku. aku han;s lebih peka sendiri aja. apalagi lemenku tentunya kama aku di koran. 
ya ma.:varilas lak/2. bayangin aja, kalo aim kucei, juga kayak mereka, padahal merekn aja 
nggak kucel2 amal, jangankan didengerin, diperhatiin aja nggak, padahal aku prmya 
ban yak kebisaan. afau ide2 cemerlang yang hisa memajukon tempatku bekerja." 

(lnrorman 2) '"penampilan saya. yang meski istilahnya harus rela naik fllnm gummg. 
menjelajah hutan belantara sampe ke pelosok-pelosok han1s saya tetep Jaga 
kebersihannya. Bisa lrok soya di tengah Jmtcm llllliron. tapi rmlttk mcncapainya perlu 
perjm:mgan dan pcngorbanan khan, tentunya. Temrm soya yang lain, gak merhatiin 
dirinya sendJri sampe ke situ, namanya Jaki-laki, jadi klta unggul karena itu.. " 

Penampilan memang satu hal yang pertama dapat dltangkap o[eh 

orang fain secara visual dari lawan bicaranya, sehingga dimanapun tempat wanita 

bekerja. sebagai wanita, penarnpila:n terbaik dalam setiap kesempatanlah yang 

dirunggu oleh semua lawan bicaranya. Tanpa peduli sedang da!am kondisi yang 

primakah fisik dan mentalnya. 

5. Internalisasi Pat.-mneal 

Bertahun-tahun terpenjara dalam mainstream yang dibuat oleh pria 

membuat wanita rnerasa bahwa patuh pada pria adalah kebenaran, dan hidup di 

domlnasi oleh mereka adalah kewajaran. 

Hal-hal demikian yang tidak disadari oleh informan 

mengejawantahkan dominas1 patriarki dengan sempumanya. SosiaJisasi dan 

internalisasi dominasi patriarki menjadi sulit untuk ditembus karena terus menerus 

diwariskan dari satu generasi ke generasi lainnya. Apapun yang terjadi, 

bagaimanapun majunya dan kiprah mereka. wanita adalah sosok yang selalu 

berpikir bahwa pria adalah sos.ok yang memang sudah layak dan sepantasnya 

menempati posisi di atas kepala mereka Seperti bagaimana informan 

mengungkapkan perasaannya: 

(lnforman 5) "setrfng dengan berjalannya wakftl, akhirnya membuat saya hams 
mengakui bahwa soya tumbuh dori kcfuarga yang patrilineal, dan sqya merosa comforr 
dengan normn dan nilai itu. ,. 
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Dominasi patriarki seperti rantai yang tidak rlapat dipatahkan, 

Kecii lcemungkinan untuk sekaiigus dapat meruntuhkan kejayaannya, tetapi 

dengan menggunakan kecerdasannya sebagai wanita, para wanita juga dapat 

menemukan jalan untuk berkembang meski dalam tekanan dominasi patriarki. 

D. SPA dan Resistensi atas Dominasi Patriarki 

1. SPA s.ebagai Arena Resistensi 

Arena. merupakan sebuah tempat persaingan dan pefjuangan, 

dimana pelaku yang memasukinya harus menguasai kode~kode dan aturan 

mainnya. Keberhasiian pelaku kemudian tergantung pada besaran kepemilikan 

modal dan struktur modal dalam poslsinya di lingkup sosial. Dalam penelltian ini, 

arena diartikan sebagai tempat perjuangan wanita untuk rnernperjuangkan ke-diri

annya, mempe1juangkan pembcbasan da.ri dominasi patriarki dengan cara 

memanfaatkan kecantikan yang diperoleh melalui perawatan tllbuh secara holistik, 

di mana hal-tersebut diejawantahkan secara sempuma oleh SPA~ SPA merupakan 

tempat perjuangan wanita untuk meresistensl dominasl patriarki SPA menjadi 

sebuah arena resistensi wanita karier atas- dorninasi patriarki. 

Di tempatnya bekeJja, wanita yang terbungkam melawan 

keterbungkaman ini diawall oleh perubahan atas penampilannya. tetapi tidak pada 

gaya negosiasi, caranya berkomunikasi dan bersikap dalam menghadapi suatu 

masalah. Sosok wanita-wanita ini justru ingin memperlihatkan kekuatannya 

sebagai wanita yang tidak mempan di dominasi, dengan menggunakan 

kewanitaarmya sebagai se:njata. 

(Infonnan l) '"Perempuan uu horus bisa hidyp berdampingan sama laki2. kaltJ lata 
ngerasa kok ke:iempatan tmluk selaro ilu nggak dateng2, ya? Moira buat sendiri 
kesempctan iiu supa)-'tl dateng ke kita, caranya adalah memmJl-tlckan keperempuanan kita, 
dimana kita lebih bisa bernegosiasi dengan bait leila cerdas, dan cemerlang. Klta punya 
kemampuan mengendalikan emosi dengan baik, Jadi nggak marah2 dengan noraknya di 
/cantor .. ,.. Kifa punya penampilan baik dan meyakinkan, bisa dipercaya kafo kita 
komperen. pa.~Ji deh, karier ld1a bagus. mrmanjak IentS. 
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(lnforman 2) "'bagaimanapun kita tetap peremptmn, kita berbeda sama laki2. Jodi 
misalnya saat kira berargumentasi kita musli punya style sendiri, meskipun pilihan kata 
kita t.Tima scperti mereka, verbaJ, non verbalnya sempa giht, tapi non verbal kita te!Gp 
lebih haius. Buat saya pribadi begihJiah seharusnya perempuan Nggak keres. 1111 
kelebihannya. " 

(Informan 3) ''get dress for success penting iht! gimanapun, pentingl Cowo2 jaman 
sekarang aJa kmana-mana dandanl Apalagi kital Jangan sampe dong wilayah kila 
dikuasai merek.a. Jadi kira harus lebih catchy dari mereka. ltu !dum kelebihan wanittl 
Menyescuailam dfri dimanapun kita berada. Jadi kalo mereko dandan. kira juga dandan 
Gak lucu kalo mereka dandan, kJtanya polos2 aja. " 

(lnforman 4) "wanila adalah orang yang 1ektm, detail, and when they do their job. 
they 'II do it with ail their passion, after they hang their dream at the sky. :sky is the limit 
ltu yang laJd-laki Sitka nggak punya. ·· 

(Informan 5) ''Terkadang memang kiia sebagai pe:rempuan dltmggap ringkih Tapi 
perempuan menurot SO)-'G lebih unggul di bidang negasiasi. &lain Jill peremp;;an lebih 
peka lerhadap lingklmgan t\'ekeliling, perempuan Jebih sadar kafau diperlakukan beda. 
schingga hal ilu membuat atau memancing para perempuan. mcmm}ukkan harga dirinya 
yang jus 1m JOdi menunjukkan bahwa ini lho gue. ini kebisaan gmt. buat saya hoi ih< bisa 
diboost o/eh perawatcm tubuh. Rosa percaya dirinya ilu kemudian bisa dilihat, dan 
dibuktikan kemampuannya itu. Perempuan lentu berbeda dengan laki2. Tapi Jdta bisa 
berjalan heriringan dan punya kesempatan yang sama, bila kita sendiri mau. 
perjuangkan. 

Hal itu tentunya didukung dengan kepercayaan diri yang k..-uat 

tnelekat pada diri para infonnan, karena kecil kcmungkinan untuk seseorang dapat 

menengadahkan wajah dengan penuh keyakinan. bi1a dia tidak percaya bahwa dia 

mampu, setlnggi apapun posisinya,. kembali pada esensi SPA, perawatan yang 

dijalankan di SPA membuat para inforrnan mampu rnenunjukkan lagi kemampuan 

yang se1ama ini telutup oleb kettdakmampuan mereka mengungkapkan dirt, dan 

ke.-.;empatan yang tidak rnereka percaya dapat mereka carL SPA menjadi solusi 

dalam meresistensi dominasi patriarki. 

(Infonnan I) " SPA. membJtat semua organ di dalam h1lmh bekerja dengan baik, 
Jermasuk emosi, Cara bicara, pemilihan kata, gayer menyampaikan sesualu, ih1 khan 
dipengan1hi soma suasana hati. Smap pengen marah. tank nafos dulu. Kalo doh nggak 
bisa nahan, mending aku diem aja, pulang kanror langsung ke SPA ..... kalo kita yang mau 
maroh eUs tahan dulu. tarik nafas, diem dulu, pun marah, nggak teriak2 pake mmjnk2. 
gebrak meja. tents mamhnya bertahan 2 minggu. ihh apapan tuh. kala kayak gihl sih 
udah nggak bener, Supaya nggak kejadian begitu. marilah ke SPA. ·· 
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(Informan 2) ·· .. ""'' ... SPA ifll tmfflk ketahanan Juar negri dan dalam negriL 
BerSPA im buot saya, lata kayak batere yang haro di charge lagt, kitajadl punya J.pirit 
lagi, ilu dari segi jiwa. Kala dari segi fisik kulit saya tcrawaf dcngan baik, mcraw(J( diri 
itu untuk diri sa_ya sendiri, karena kalo saya nggak merasa comfortable soma dirl saya 
sendiri, bagaimana sa .. va mau beraktifltas. Kalo saya merasa comfimable ama dlri SOJ'G 

sendiri, saya merawal diri soya. terus saya relax, saya bersih, i/Ji bukan buat orang lain. 
lapi buat diri saya sendiri, kala buar orang lain saya ferlihat menyenangkan. ya ihl boml.!i 
buat saya. Snya ngarasa bahwa saya haros merasa comfortable sam a diri saya sendi ri. " 

(Informan 3) "aku di kantor di dengerin kama punya cara menyampaikan argument 
yang berbeda dengan mereka, karena aku berpengalaman, dan aim punya ide2 yang 
masuk akul demi kemajuan kamorku. tentu. Tapi untuk mencapai hall iiU ada banyak 
yang hams aku lakukan dulu. Jni khan tentu ada hubungarmya dengan penampilanku. 
Penampilanlm Uu Cuma SPA yang bisa ngebuat jadi begini . . , 

2. Arti Penampilan dan Definisi Cantik 

Cantik memang kuasa dominasi patriarki. tetapi feminis 

eksistensialis membalik keadaan tersebut. Feminis eksistensialis berpendapat 

dengan menjadi cantik dan berpenampilan dengan baik, maka justru wanitalah 

yang posisinya berada di atas laki-laki. Seperti yang diakui oleh lnforman tentang 

bagaimana SPA merawat tubuhnya, menampilkan dirinya dengan lebih baik, 

sehingga dia memegang kendali: 

{lnforrnan 1) "buat aim, wnnk Uu, perempuan yang luar dalamnya positif. Selalu 
berpikir positif. dan membuang semua yang negatif Aku rasa SPA memban!u perempuan 
untuk mencapai hal ilu. Nanli bmmsnya di kita adalah bargaining position Meski alcu 
awalnya nggak punya obscsi untuk disorot, tapi sorotan jadi ketidaksengajaan yang 
menyenangkan... setclah peruwalan, nggak akan rikuh untuk bergaul dan berada di 
Jengah2 mere/at '' 

(lnforman 2) "'Seluju nggak .<~etuju tetep penampilan kira yang pertama kaii dinilai 
orang lain. Penampilan ilu pentmg, penilaian pertama, tapi tentu horus ada isinya. Kila 
hams kasih is; impression dulu khan supaya mereka tau balrwa kita kompeten, kita punya 
ability. gitu. J"" impressionnya apo? Yo terowat.secara keseltJruhan itu tadi, dt SPA." 

(lnforman 3) "lilt, exactly. PentJmpikm itu penting, ya Khan kolo gue udah release, 
penampilan gue lebih seger juga khan, kola uriah gitu gue bisa tampillebih me .. vakinknn, 
di kamor misalnya. gue juga jadi lebih enak di lihal, menuruJ gue. orang jadi percaya 
sama gue, gue jadi paling bersinar. secara mayorilas di konlor g11e laid surnua," 
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Penampilan dan bagalmana cantik diartik:an adalah hal yang 

subyektif, tergantung dari sisi mana setiap orang menilainya. Termasuk juga 

bagaimana pemiJik SPA mendefinisikan arti berpenampilan dan arti cantiknya 

masing-masing., yang temyata tidak sama dengan apa yang selama ini disuntikkan 

oleh media pada masyarakat. 

(Informan 5) "cantik ilu bulwn semata fisik, tetapi canlik luar dalam Luamya terawat 
baik. Dan cantik jl1ga dari dalam, inner ~auty. Sabar. lawakal, ikhlas. ya. nggak iri. 
nggak sirik, nggak pengen menang sendiri. Makammnya fisik adalah perawatan tubuh 
.ladi nggak cukup hanya fisik semata, altm hatinnya soja, keduanya hams berjalan 
bcriringan. Percayalah bahwa semua yang terJadi itu semata ktmma ijin Tuhan. Tuhan 
1au apa yang terbaik untuk saya, saya yakini il11 betu/2, ltulah yang Tuhan sudah bt'!rikan 
Jnilah alat dcngan segala kekuranganku. Dengan begitu kiJa tidak .mmhong. 1111. cantik 
buarsaya 

(Inform an 4) "Cantik ltu wlren you lrve, when you think peaccfitlly. When your heart 
has Jove to share wirh, when you run ... ..... , not on(v sharing your lifo, but you also can 
.~hare other as peel of yourself to other people. that's beautiful. Off course clean part of it 
ya,' Jadi orang boleh baik hati, boleh apa ... tapi kala dia tidak perawatan, ya ... 
When you're clean physically, mind, heart, and you share that cleanliness to other. 
then ... thai S beautifol. Pikiran kita khan nggak boieh mikir jelek sama orang. negative. 
tapi juga kayak yang saya bilang tadi ... ,. you have love to share wirh." 

(lnfonnan 5) "Berpenampilan yang balk itu penting sekali. meskipun hukan segalanya. 
Karena kr:san pertama yang dltanglmp letap terletak pada penampilan. Kalau kesannJ'l1 
schat. bugar. bersih, dan rapi, /dta terlihat enak dan asyik diajak bu:ara. orang juga mau 
mendengar kita. jadi penampilan flu penting, karena penampilan mempakan cermin dan 
apa yang ada di dalam. " 

(lnforman 4) "buat .saya penamptkm yang baik umu.k .seorang perempuan adalah 
apabda dia hisa berdiri solid To be solid not only q11ality brain, good heart. wise. 
capable, and aiJilude, but also clean, groomed, and pleasantl(J()king, Kit a hidup di dunta 
yang menganggap penampilan ita penting diperhatikan, so kblo kita mGli bertahan df 
dunia int ya, ikutllah aturan tersebut. Penampilan ilu kuiU pertama yang orang Jain lihat 
pada kilo. Kita akan dinilai eksenlrik ka/o Jlllf'l;yD penampilan yang lrocau, atou nggak 
peduli sama penampilan kita sendiri. !AJgipula kalau perform kita bagus. pasti harga diri 
berasa naik, percayo diri juga naik, ujtmg-ujungnya kita akan didengar. flcsis, 
setidaknya di lingkungan kita sendiri. 

SPA mampu membantu wanita untuk menjadikan dirinya sendiri 

sebagai senjata yang mampu menangkal dominasi patriarki, bukan dengan 

bantuan orang lain, tetapi justru memanfaatkan apa yang memang sudah 
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dimilikinya sejak lama yaitu kemampuan ber]Jenampilan dan perawatan tubuh 

paripuma yangdiwujudkan dengan baik oleh SPA. 

3. Pemberdayaan Wanita 

Pemilik SPA memiliki m1s1 yang mulia diballk industri yang 

mereka rlntis dari bawah, selain merekrut ratusan tenaga kerj~ mereka juga 

membuat training: centre untuk menghasi1kan terapist-terapist SPA yang 

berkualitas. Untuk mereka inl adalah bagjan keci! dari sumbangsih yang mereka 

ingin lakukan dan persembahkan untuk wanita yang ada di sekitar mereka, yang 

mungkin tidak memiliki kesempatan sebaik yang dulu mereka mHiki, dengan 

semangat untuk berbagl , maka tanpa sadar mereka telah membuat banyak wanita 

berubah dari sosok liyan menjadi diri dengan mandiri secara finansial, dan bekerja 

di sektor publik, membantu wanita lain untuk dapat memaksimalkan senjata yang 

merkea miliki unhJk mendobrak kuasa dominasi patriarki yang melingkupi dunia 

mereka selama ini. 

(Jnforman 5) ''orang2 yang di sckitar mmahku, banyak yang pendidikannya nggak 
bogus. Saya ilu melihat kesempatan. Orang itu pada dasarnya pasti bisa kalo diberi 
ke~empalan Akr~ mempekerjakan dan mendtdik perempuan2 yang ada di sekitar 
mmahku. Menurut aku hukan pengangguran. fapi pemalas yang banJ'Gk! Yang susah 
dicari adoiah yang kompeum. makanya aim biJdn peJatilwn SPA, karena alat pen.gen juga 
punya kontribusi ktt drmia SPA. yang sruah mencari SDlvf untuk SPA r.!}U biSfJ can ke 
aku. '' 

(lnfonnan 4) '"saya nggak melihat wanita ilu hams tergantung pada pha. Saya juga 
sedih kalo melihut wqnita }lang kayalmya mengejar pria sebagai part of their lifo. a/au 
yang merasa hidupnya hilang karena di!inggaikan oieh pria, sebenarnya wanita itu jauh 
lebih kuat daripada prla, cuman mereka kndang2 nggak bisa herdiri di atas kakinya" Jadi 
akhirnya sih saya hanyak ingin membuat wanita mempunyai kaki yang kuat aja. makanya 
saya akhirnya bergerak di educalicn juga. karena melalui education strya menjadi 
perempuan, supaya mereka bisa jadi manusia seutuhny•a." 

Tanpa mereka sadari apa yang telah mereka Iakukan juga membuat 

mereka menjadi sosok diri, bukan lagi liyan. dengan rnemberdayakan wanita

wanita disekitar mereka yang mulai menunjukkan hasil yang membanggakan 
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perkembangan yang culrup menyenangkan, mereka juga bangga terhadap diri 

mereka sendiri. Kebanggan itufah yang dapat dinilai sebagai keberhasilan 

transformasinya dari liyan menjadi diri. 

(lnforman 4) "Thm 's the stupid part of being perfectionist, very tired, tapi ya ... ,. 
(lkhirnya saya memang ada dl produk juga, serves JUga, saya juga diminta 11ntuk jadi 
konsultan hotel2 bintang lima di dunia. may be almost 5 stars lwtels in the world ate my 
clumt, dan staff2 saya itu menang 2 the best SPA versi apa ajalah. Misolnya ada SPA 
yang mana menang SPA verst UK institldion, yang mana Jg mnang Best SPA verst Asia 
Pacific insfilution, jadi modular saya pTVVen. ya! It's prove something to my se{fl 
Akhirnya .vang membuktikan sesua/U ilu ok atau nggak khan masyarakat. " 

(Informan 5) "melihat seseonmgjadi nu::mpu memi/iki hidup yang lebih b(lik membuat 
saya terharu, bukan karena merasa saya yang buat, tapi saya jadi ingef baga1mana 
seandainya dulu tidak ada orang seperli lbu .Juliana yang berbaik hati membenkan 
kesempatan pada .\'OJ'a- Melihat orang lain senang, dan memberinya pekerjaan, membuaf 
saya merasa menjadi sescorangyang punya arii, '' 

E. SPA dan Habitus 

I. lnternalisasi Perawatan Tubuh 

Perawatan tubuh adalah bagian yang tak terpisahkan dari habitus. 

Habitus sendirl merupakan proses intema1isasi dlrf terhadap semua konvensi

konvensi atau kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam lingkungan sosial seseorang. 

Bagaimana kernudian kita meniial cara orang Jain berblcara, materi pembicaraan, 

dan gaya herpenampiiannya. yang notabene sudah menggambarkan secara jelas 

siapa dirinya, rnenjadi sebuah pengejawantahan yang nyata dari habitus kita. 

Perawatan tubuh adalah sebuah kebiasaan bagi wanita. Hal itulah yang 

dHnternalisasikan pada mereka semenjak dinL 

Ada banyak hal yang dapat dikategorikan sebagai hal-hal yang 

mencakup sebagai perempuan yang ideal. salah satunya dengan menjalani 

perawatan tubuh" lnforman mengenal perawatan tubuh pertama kali dari Ibunya. 

untuk kemudian menjalankan dan tebih memperhatikan hal itu pada saat SMA. 
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(lnforman 1) '%uku dulu sih lebih ke jamu2an, soma kala unwk muka p(lke bedak 
dingin, tms kalo masak susu, khan ada kepala srmmya, nah ltu juga dipake unlllk muka, 
Jbu nggak pemah bilang apa2, tapi dia melakukan semua itu repal dihcuiapanku. Tros 
kaJo abis makan misalnya, aku diiarang pake daster, biar penilnya nggak gede kawnya. 
Tapi tetep aja nggak spesifik bilang Iujuannya apa. JVggak ada sih kehamsan, Cuma 
kesadaran sendiri aja. lbuku suka sekali luJuran. jadi dari contoh yang di de pan mataku. 
Nenekku juga begitu, jadi lJmm lemunm. " 

(lnforman 2) ''duiu. mamaku punya ~-alon. mamaku ahli kecantilam. &ya melihal mama 
saya itu cantlk, rapL Mama saya selalu bilang bahwa anak perempuan musti merawat 
diri. Tidak diucapkan secara langsung sth oleh Mama soya rmJuk apa merawat diri, 
mama Cuma hUang kalo anak perempuan itu harus bersih, tidak bau. Sekarang saya juga 
tanamkan itu pada anak saya yang masih belia." 

( lnforman 3) "'Nyokap gue waktu masih muda seneng hanget sama pernak~pernik 
kccantikan gitu, jadi sejak keel! gue udah biasa banget sering Uat dia kayak gitu. Ya gue 
sering jadi kelinci percohaannya sejak kecil. maka gue sccara gak langsung jadi kayak 
diwajibkan unn1k perawatan tubuh juga. ,. 

(lnforman 4) "Aku me!Jhmlbuku merawat mbuh, in simple way ya. sambil masak dia 
1amh apalah di mukanya ... in a simple way. tents aku scndiri mulai un1s2 diri gitu 
sel..itar SMP kayaknya, awalnya buat~buat masker sendirJ. ngunts badan sendiri. .Jadi 
memang sejak awal soya sendiri akrab sama perawalan lubuh " 

2. Pendtraan Wanita Ideal 

Bagi wanita, dalam konstruksi ideologi dominasi patriarki terdapat 

kategori~kategori yang diMealkan sebagaj wanita yang ideal, yaitu wanita yang 

bisa mengatasi segala urusan rumah tangganya, dan menomor satukan keluarga. 

Infonnan pun temyata adalah sosok demikian, sosok wanita yang hampir 

memenuhi kategori perempuan ideal dalam dominasi patriarkL 

(Jnforman l)"Aku flu terpaku soma lbuku yang begitu melayoni suami. lbulm ih< 
makein fmos ka/d suami, ngefepasin sepa/11, ftli!nyiapknn baju, pakaian dalam. jadi lmlo 
x;mminya keluar kamar mandi. semua per/engkapan sudah slap tersedia dcngan 
sempurna. Dalam pikiranku itulah idealnya JOdi perempuan. " 
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lnforman 4) "Pagi, saya sekedarnya melek untuk melihat anak-analL lAiu 
membereskan baju suami. Begilu suomi pergi. saya langsung me monitor every unit, every 
department, every single thlng under me ... &ya lebfh akhirnya lehih admit cara berpildr 
suami saya danpada SC9'G sendiri. Cam herpildr yang dulu nggak pernah mau saya 
dengar. karena saya pikir soya lebih top daripada dia. •· 

Namun beberapa informan justru sadar bahwa perempuan yang 

ideal tidaklah meluh.t perempuan yang tunduk, patuh, dan taat, sebab rnenuro:t 

mere!<, perempuan yang berjuang demi haknya juga adaiah perempuan yang ideaL 

Informan berjuang untuk hidup di tengah dunia lakl-laki, bukan untuk tunduk, 

tetapi justru berdiri tegak karena bangga dlrinya adalah seorang perempuan. 

(lnforman 3) "Buat aku hubungan apapun itu yang penhng adalah kontribusi 
seimbang dart 2 betah p1hak. Blttlf aku kiJa hitlllp di dunia yang notabene masih penuh 
Jaki2, alangkah haiknya knlo kila ihJ hisa bertahan di tengah lerpaon kckuasaan laki2. 
justru Jwlo kita btsa bertahan, bisa herprestasi, nwlah a/am kclihatan ieb;h berkuasa, 
Kila jadi cantik memmtt benhJkan mereka, ngalah aja duJu. ikutin mereka maunya 
gimana, sehingga se1e/ah itu tercapai. kita yang menang, mereka tinggal melongo aja 
ngelial J.ita. karena ternyata kilo bisa ngejar, bahlwn mcngungguli mereka. iya dong ltu 
baru namanya pcrempuan,. " 

Tidak hanya itu saja dari jawaban mengenai hubungan dengan 

kekasihnya pun informan terlihat sebagai perempuan mandiri yang menunjukkan 

bahwa dirinya solid sebagai perempuan, dan mampu untuk rnenyuarakan 

suaranya, mengcjar kesctaraan dengan pasangannya, meskipun latar belakang 

keluarga informan adalah Sang lbu yang tunduk pada sang Ayah" 

(lnforman 3) "Aku sama paror/at nggak selalu pergi somal, kita independent, kalo 
bisa bareng oke, kalo nggak ya nggak masalah. Kila hams saling memberi mang juga 
khan Secara financial, dia pasti jauh Iebih mapan dari aim. Tapi a!cu nggak mau juga 
dihayarin muiu, IUJma aku juga punya uang send;ri. Perbedaan scgi financial ilt1 juga 
ada resikonya. kama dJa lhh mapan. maka tempal2 yang didatangi juga berhcda 
dibanding alcu. 1'api ya ilu perlu. sih umuk h:seimbangan. Masolah nyaman nggak 
nyaman kama sama2 punya uang dan bisa bayar. bu/am kama gengsi, and sa on . .. 
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3. Perawatan Tubuh di SPA sebagai Modal Simbolik 

Merawat tubuh bukanlah suatu kegiatan tanpa bekat Sebagai 

resistensi atas dominasi patriarki masih ada satu cara lain yang berhuhungan 

dengan sejumlah pernngkat modal, seperti pendidikan tinggi yang diharuskan oleh 

semua infonnan pada setiap anak perempuan mereka supaya kelak mercka 

memiliki nilai bargaining yang bagus dimanapun nanti mereka akan berkarya" 

Pendidikan tinggi tidak banya akan mendatangkan modal budaya, tetapi juga 

mendatangkan otoritas atas modal ekonomi dan modal sosial. Seseorang tidak 

akan tantas dihormati di sebuah SPA hanya karena gelar akademis yang 

dfmilikinya, bisa melakukan perawatan tubuh di SPA saja sudah merupakan 

pernyataan atas otoritas tertentu atas sejumlah kepemiiikan modal yang dimiiiki 

oleh seseorang" Hal ini dianaiisis me1a1ui SPA mana yang rnereka datangi dan 

berapa budget mereka yang disiapkan untuk perawatan tubuh dl SPA, karena ha1 

itulah yang merujuk pada kepemHikan atas modal simbolik informan. 

(lnforman I} "S'kitar 200~300 riblt. di daerah panglima polim situ. aku pertama kali 
nyoba SPA d Awanu situ. aku rutin di siflt. Gaya juga, tp skaii2 aku juga k Heritage ya 
skrg namanya, kio di Mustfka Ratu Taman c"?ari. klo skarang nomanya pk Heritage, jd lbh 
mahal kesannya. perawatannya paling mahal 600., 

(lnforman 2) "Aku ke Earth Living, sama ke Gaya, itu yang mtin. Kalo hosen ya aim ke 
Mustika Ratu, at au Martha Tilaar Kalo lagi di Bali aku ke SPA yang ada di Sanur, oasis, 
ala korea. Budget nya aku nyediain sehenernya 250-350, tapi kalo M'llslika Ratu 400. 
Gaya, 60(}..an tuh. Mahal sih, lapi demi Jujuan yangjelas, nggak masalah." 

(lnforman 3) "Kalo Daniel Amarla it11 soalnya harganya Cuma 113 nya Martha Tilaar, 
ya, jauh lah bedanya, yang harganya tengah2 Samara, paling murah 50, paling mahal 
350, sekitar itu .. Ya standard aim sediain 500~700. Biasanya mentok kalo ada yang msak 
bangcf menurot gue, gue keluarin sampe 1 }uta. Tapi khan ada hasilnya.,. 

Modal simbolik dan SPA dimaksudkan menunjukkan otoritas yang 

dimiliki oleh infurman, sebab SPA yang dipilih dan budget yang disediakan 

menggambarkan dengan jelas bahwa sebagai pemegang modal-modal tertentu. dia 

mampu berjuang untuk mempertahankan posisinya dalam masyarakat yang 

mungkin tidak menyadari besaran kekuatan yang mereka miliki. 
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F. Refleksi Penelitian 

SPA kemudian menjadi sarana untuk menuju pada kecantikan 

dengan konsep yang terancang dengan esensi-esensi yang mendasar, perjuangan 

melawan keterbungkaman dan meresistensj dominasi patriarki adalah hal yang 

dapat dicapai dengan banyak cara,. tidak harus ekstrem tetapi berproses. SPA 

adalah tempat sekaligus cara perawatan tubuh yang dapat membantu perernpuan 

menjadi diri mereka !ebih daripada seperti ketika dia belum mengetahui 

bagaimana dia harus tampil into more solid Soliditu bukan banya cantik. Solid is 

!he whole women. Three dimension of human being: physic, mind, and yonr heart. 

Penampi!an yang maksimai sebagai jalan untuk mengekspresikan 

diri, dicapai dengan usaha-usaha merawat tubuh, dan SPA adalah media terbaik 

yang dapat mereka gunakan untuk mengekspresikan diri, kecenderungannya 

adalah mereka memitih SPA karena dampak yang lebih holistic pada diri mereka. 

Perawatan tubuh mernang di.sosialisasikan sejak kecil pada para 

perempuan rlari Ibu mereka, untuk mereka perawatan tubuh bukanlah sekedar 

ritual perawatan tubuh tetapi menjadi kebutuhan karena hasil yang mereka 

dapatkan setelah perawatan. Perawatan tubuh ini, dikhususkan pada perawatan di 

SPA kar.:ma lehih holistic, selain SPA memiliki konsep rnengenai perawatan tubuh 

yang lebih mendaiam, hal itu diakui oJeb para infonnan, baik mengenai pengaruh 

Ibu mereka maupun mengenai perawatan tubuh di SPA Wanita adalah kelompok 

yang tennuted sehingga harus memiHki cara tertentu untuk membuat dirinya 

didengar, setelah termuted, kemudian mencari sarana untuk membuat dirinya 

menjadi selfyaitu mefalui SPA. 

Penampilan memitikl peran penting supaya kita dapat diterima di 

masyara:kat, padahal masyarakat kita masih berpegang pada dan dipengaruhi oleh 

nilai~nilai patriarki namun sebagai wanita mereka tetap memiliki kekuatan dan 

kemandirian, mereka berani untuk menjalani hidup secara mandiri. Mereka sadar 

bahwa sebagai perempuan mereka harus meogusahakan hak yang sama, namun 
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mereka masih tidak menyadari bahwa betapa sesungguhnya ma:sih melekat 

kesadaran palsu pada diri mereka atas dominasi patriarki. 

Dari analisis terhadap jawaban-jawaban informan, dan kaitannya 

denga:n konsep: dan teori yang dipakai dalam peneJitian ini, maka SPA memang 

digunakan oleh wanita karier sebagal resistensi atas hadirnya dominasi patriarki. 

Dad segi masuknya mereka ke dalam dunia kerja, maka mereka sudah 

meresistensi dominasi dengan memiliki kekuatan finansialnya sendiri. 

Penggunaaan SPA adalah hal utama supaya mereka tctap dapat mempertahankan 

eksistensi mereka di dunia kerja, karena sebelum, saat dan setelah mereka 

memasuki dunia pekerjaan, kecantikan merupakan senjata untuk terus 

menunjukan kapabilitas dan akses menuju jenjang jabatan yang lebih tinggi lagL 

Hal itu tidak terJepas dari bagaimana mereka disosialisasikan oJeh lingkungan 

sosialnya sejak kecil bahwa tampilan mereka haruslah dapat membuat mereka 

menjadi sosok yang solid dan elegan. Dengan pendidikan dan intelektualitas 

tinggi, mereka menggunakan kecantikan sebagai pembebasan atas dominasi 

patriarki. Di sana\ah habituasi dan modal budaya menunjukkan dampaknya bagi 

seorang wanita. 

Wanita karier menggunakan SPA sebagoi medium resislensi alas 

donriaasi palriarki de11gau peudobrakau atas keterbungkaman suara mereka 

melalui habitua~:i perawatan tubuh, dan pencitraan tubuh yang ideal, agar 

mereka dapat hertn::nrsfiJrmasi dari seorang liyan menjadi diri. 

Keterkaitan antara Muted Group Theory, Feminis Eksistensiahs, 

Dominasi Patriarki, dan Habitus (modal simbolik termasuk di dalamnya). dapat 

diketahui setelah mengkonsentrasikan perhatian pada masing-masing hal tersebut. 

;\luted Group Theory, menekankan pada bahwa keterbungkaman yang dialami 

oJeh wanita tidak hanya berasal dari luar. tapi juga dari dalam. Dunia pria 

membuat wanita merasa tidak layak untuk berkiprah iebih jaub dan dalam; dengan 

kata Jain berperan secara total~ sehingga semakin tenggelamlah wanita, turut larut 

dalam kondisi dan situasi yang seolah-oiah nyata tersebut. Untuk keluar dad 
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keterbungkamannya, wanita harus mencari cara untuk bertransforrnasi, sehingga 

tidak lagi diremehkan kemampuarmya. 

Feminis Eksistensialis, menurut aliran feminis eksistensialis. 

untuk eksis di mata pubHk, wanita harus berubah dari Jiyan menjadf diri. 

Kepentingan sosial dari perawatan tubuh tersebut adalah bahwa kepedulian atas 

penampiJannya, membiarkan wanita mengekspresikan dirinya kepada masyarakat 

melalui caranya sendiri. Sarana dan prasarana da1am berpenampilan memilikl arti 

yang sangat penting bagi perempuan karena melaluinya wanita dapat membentuk 

ulang dunia luar dan apa yang ada dalam dirinya secara simultan. Wanita 

mengalami perasaan rnenjadi cantik dan aman. di mana saat mencapai perasaan 

tersebut ia dapat mengubah takdir dan kenyataan hidup yang sebelumnya. 

Ba:gaimanapun juga semakin baik penampilan seorang wanita. maka semakin 

dirinya dihargai, semakin penting posisinya dalam pekerjaan, semakin 

menguntungkan untuk tampil makmur~ karena penampilan yang cantik sekaligus 

cerdas adalah senjata, bendera, pertahanan. dan sural rekomendasi. atas perubahan 

darlliyan menjadi diri. 

Dominasi Palriarki, membuat wanita terdesak tanpa dukungan 

untuk menjadl diri. Dominasi patriarki membentuk bagian yang tak terpisahkan 

dart masyarakat yang notabene diatur oleh laki~laki, di mana sampai sekarang hal 

itu juga maslh teljadi. karena itu wanita mendapatkan posisi yang selalu )ebih 

rendah, Mengapa? Sebab wanita tidak menganggap bahwa dirinya turut 

bertanggung jawab atas hal tersebut,. ia merasa inferior, tidak mandiri, tidak dapat 

bertindak keras, sehingga ia tidak pernah dianggap sebagai subyek di nadapan 

laki-laki. Hai itu kemudian mendatangkan dampak yang merugikan, dimana 

wanita harus mau menerima sesuatu tanpa bantahan; kebenaran, dan hukum

hukum yang mereka terima adaJah bentuk perwujudan dari kodrat mereka yang 

harus taat la tidak merniiiki apapun, bahkan pikiran dan realitas sekelilingnya pun 

ia tidak berhak, Dunia bagl wanita kemudian adaJah perlawanan yang beriangsung 

terus menerus, tidak dapat ditaklukan,. didominasi oieb fatalitas dan perubahan 

yang tiba-tfba. Inflah yang barns ditaklukan wanita, cara-cara transfonnasi dari 
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Hyan menjadi diri, tidak semudah membalik te1apak tangan. Ada hanyak resistensi 

yang bisa dipilih, tapi sejala:n dengan bentukan sebagai seorang wanita. maka 

bentuk perawatan tubuhlah yang paling mudah dilakukan dan dijadikan sebuah 

alat, serta arena untuk resistensi terhadap dominasi patriarkL 

Habitus~ merupakan proses internaJisasi dirt terhadap semua 

konvensi-konvensi atau kebiasaan-kebiasaan yang ada dalam lingkungan sosial 

seseorang. Bagaimana kemudian kita meni]ai cara orang Jain berbicara, materi 

pembicaraan, dan gaya berpenampilannya, yang notabene sudah menggambarkan 

secara jelas siapa dirinya,. menjadi sebuah pengejawantahan yang nyata dari 

habitus kita. Modal simholik adalah kepemilikan prestige yang digenggam 

seseorang, yang diakui legitimasinya oleh masyarakat~ ilustrasinya dalam konteks 

ini adalah bukan karena dia seorang profesor. mlsalnya kemudian dia jadi 

dihormati karena merawat tubuh di SPA. tapi sebaliknya, kanma dia mampu 

merawat tubuh di SPA-lah maka semua latar belakang yang melekat padanya 

diperhatikan, Modal simbolik ikut dibicarakan karena berhubungan erat juga 

dengan eksistensi di ranah publik, dalam konteks ini lingkungan pekerjaan juga 

ikut lerpengaruh dengan modal simholik tersebut, karena prestige yang legitimit 

tadi, membuat wanita diakui keabsahannya, 

Keterkaitan semua hubungan di atas adalah bahwa, wanita merasa 

enggan berbicara, bukan karena tidak mampu, tetapi diinduksikan dengan posisi 

dan pernyataan-pernyataan tertentu bahwa mereka tidak pantas. Namun 

kekeliruan tersebut disadari mendatangkan ketimpangan, sehingga demi 

kesetaraan ada hal-hal yang harus ditransformasikan oleh wanita. yaitu dirinya 

sendiri harus memposisikan diri seberani pria. Namun keberanian saja tidaklah 

cukup, sebagai wanita mereka memiliki banyak hal yang tidak dimHiki oleh-laki

laki dan seharusnya disyukuri Salah satunya justru adalah bekal perawatan tubuh 

sejak kecit Perawatan tubuh itu terwujud dalam SPA, perkembangan dari bentuk· 

bentuk dasar perawatn tubuh yang teJah disosialisas.ik:an oJch lbu pada anaknya, 

semenjak dini. Perawatan tubuh di SPA yang awalnya bertujuan untuk 

menyembuhkan dan memulihkan tubuh karena penat akibat kegiatan sehari-hari, 
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ternyata juga dapat menjadi sarana bagi wanita untuk menunjukan eksistensi, 

sekaHgus arena resistensi mereka terbadap dominasi patriarki. 

Dominasi patriarki merupakan sumber penderitaan yang jarang 

disadari oleh banyak wanita, karena banyak: juga yang merasa nyaman dengan 

dominasi tersebut, sayangnya dominasi yang sama terjadi di tempat kerja, dan 

baru menyadari ketidaknyamanan tersebut setelah betu1-0etul berada di tengah 

laki-laki, di dalam dunia laki-laki. Untuk keluar dari Hngkaran dominasi tersebut, 

maka ada konsep self yang han,~s berubah dari seorang wanita, sehingga dap3.t 

rlengan baik berubah dari others menjadi self 

Dalam pemikiran feminis eksistensialis. wanita yang eksis adaiah 

l.vanita yang memiliki kebebasan untuk menyatakan diri sebagai wanita; wanita 

yang bebas menyatakan dirioya seperti apa yang dia inginkan; wanjta yang secara 

bebas menentukan bagaimana mereka ingin menngekspresikan dirinya., wanita 

yang terutama bangga akan kewanitaannya. 

Karena menyadari bahwa pembisuan merupakan sebuah 

kckeliruan, maka wanita mencari cara untuk kefuar darinya, mereka menyadari 

akan kelebihannya sebagai wanita, bangga sebagai wanita adalah hal yang perlu 

diketahui oleh dunia, karena pemahaman itu adalah sesuatu yang benar, caranya 

adalab bertingkah lak:u seperti laki-lakf, namun dengan gaya wani~ 

Kecantikan yang melekat padanya dijadikan senjata untuk keluar 

dad dcminasi patriarki yang ada. Resistensi tcrsebut kemudian diwujudkan 

melalui perawatan tubuh di SPA, supaya mereka menjadi cantik, untuk kemudian 

diperhatikan. Menurut feminis eksistensialis. menjadi cantik adalah alat untuk 

meresistensi dominasi patriarki. Untuk keluar dari pemhisuan. wanita yang cantik 

harus bisa rnenggunakan cara laki-laki dalam berprestasi~ sehingga keliyanannya 

akan secara simuJtan berubah menjadi diri, menjadi self, yang selarna ini memang 

dicari. 
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Bagi banyak orang. kecantikan dianggap sebagai bentuk opresi 

yang semakin lama semakin menekan posisi wanita. namun banyak orang, 

tennasuk wanita sendiri mungkln lupa akan sebuah kekuatan dibaHk proses yang 

bemuara pada nilai yang luar biasa dari sebuah penampilan. Perawatan tubuh 

dianggap sebagai sesuatu yang tidak penting, padahal di dalamnyalah, wanita 

kemudian dapat menggunakan perawatan tubuh sebagai bentuk resistensi atas 

dominasi patriarki yang selama ini melingkupi rnereka. 

Wanita~wanita karier mengalami penindasan oleh dominasi 

patriarki yang ada baik di Jiogkungan keluarga maupun di tengah ringkungan 

kerjanya. Mereka menggunakan SPA sebagai salah satu cara untuk mengatasi 

dominasi tersebut, karena dengan perawatan tubuh yang dilakukannya di SPA. 

mereka dapat merasa lebih percaya dirt Kepercayaan dirllni kemudian membawa 

mereka untuk dapat semakin mengoptimalkan kemampuan wanita dl tcngah

tengah iingkungannya. Para wanita karier ini butuh untuk berkarya di ruang 

publik dan memiliki penghasilan sendiri, sehingga mereka menjadi pribadi yang 

mandki dan solid, serta memitiki kemampuan yang setara dengan laki-laki. 

Namun prfbadi yang mandiri dan setara ini tidaklah berarti mereka harus 

meninggalkan ciri-ciri kewanitaannya. Mereka tetap merasa harus berpenampilan 

yang baik, dan penampilan yang baik adalah fisik yang terawat dengan sempurna. 

Perawatan tubuh itu sendiri berkaitan dengan teori habitus yang datang dari Pierre 

Bordieu dimana pembedaan-pembedaan atas laki-laki dan perempuan 

terkristalisasi semenjak mereka kecil, terutama pada perempuan,. karena 

perempuan selalu diarahkan mejadi sosok yang berbeda dengan laki-laki. Pada 

masa kecil itulah mereka disosia1isasikan tentang bagaimana caranya menjadi 

seorang perempuan yang sesungguhnya. 

Dalam peneHtian ini perawatan tubuh terhubung dengan konsep 

fernlnls eksfstensiaHs yang menyatakan bahwa perempuan-perempuan sefayaknya 

bangga atas keperempuannyannya Karena mereka bangga. maka mereka bisa 

eksis di semua bidang kehidupan. Dengan menyadari kemampuan dan 

eksjstensinya dl tengab masyarakat, maka para wanita dapat keluar dari 

pembisuan tersebut dan memperjuangkan kesetaraannya dengan laki-!aki.Merawat 
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tubuh merupakan salah satu kegiatan yang diidentikkan dengan kaum wanita, dan 

SPA, tempat perawatan kecantikan yang holistik, merupakan salah satu tempat 

yang sering dituju untuk melakukan itu. 

Setelah berSP" bukan hanya fisik yang terawat baik, namun 

ptkiran kita juga menjadi lebih jemih dan po.siti( karena disana kita tidak hanya 

dibuat nyaman, namun juga diberi kesempatan untuk merealese seluruh kepenatan 

yang ada. Setelah semua perawatan tersebut dijalani, kita tidak hanya 

mendapatkan stamina kita. tenaga dan konsentrasi kembali, tapi juga hati dan 

pikiran dan jiwa kita tertata dengan lebih rapi. sehln.gga keluat dari tempat SPA 

aura kita memancar jadi posit if dan percaya diri Km percaya diri, maka segala 

sesuatu yg Jeluar dari diri kita jadi positif, menampilkan diri kita sebagai 

seseorang yang patut diperhitungkan, bahwa penampilan kita adalah refleksi dari 

apa yang ada di dalam diri kita, 

Penampilan yang patut diperhitungkan sangat diperlukan oleh 

setiap orang yang bekerja, terutama terjadl pada wanita yang bekerja. Penampilan 

yang baik akan menghasitkan image yang balk. Dengan penampilan yang baik 

tersebut penampilan mereka daiam bekerja dan berprestasi akan diperhitungkan. 

Kehadiran dan eksistensi mereka dalam divtsi tempat mereka hekerja akan dinilai 

dengan Jebih: obyektif Penampilan yang meyakinkan tersebut membuat mereka 

tidak iagi berada di bawah posisi kelompok atau pihak lain, sehingga ekspresi

ekspresi, kemampuan dan prestasi yang bisa mereka ukir tidak Jagi terbungkam. 

Secara yakin, mereka dapat memperlihatkan kebanggaan mereka sebagai 

perempuan yang eksis di setiap lini kehidupan yang mereka inginkan. 

Habitus yang membuat mereka mengakrabi petawatan tubuh 

kemudian dengan rendah hati dilihat dillhat sebagai satu titik tolak menuju kepada 

pergerakan pernyataan atas kesetaraan. Dan perawatan tubuh yang dapat 

membantu wanita yang bekerja untuk menyatakan eksistensi dirinya yang dapat 

membantu dirinya keluar dari keterbungkaman mereka yang dapat mernbantu 

mereka rneresistensi diri dari dominasi patriarki yang menghambat gerak mereka 

adalah peawatan tubuh di SPA Karena itu, mesklpun ada angapan mengenai 
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kesadaran pa!su yang melingkupi mereka karena rutinitas berSPA tersebut. harus 

dipahami bahwa justru perawatan tubuh yang dilakukan di SPA merupakan alat 

untuk mempertahankan diri dari dominasi patriarki, Wanita menjadi cantik karena 

itulah bentuk perlawanan yang paling sempurna terejawantahkan. Memasuki 

dunia kerja membutuhkan penampilan yang balk, dan intelektualitas tinggi. 

Mendapatkan penghasilan melalui tampilan elegan menjadi jalan pembebasan, 

tempilan yang elegan merupakan basil dari habituasi dan modal budaya yang 

diinteroalisasikan dan mengkristai pada diri wanita. 

Dad apa yang dip;tparkan di atas berarti analisls dan temuan rlalam 

penelitian 1m membuktikan bahwa konsep dan teori yang digunakan terjawab 

sudah. 

G. Gerakan Perempuan Indonesia dan KapitaJisme 

Femlnisme sebagai sebuah gerakan pada mulanya berangkat dari 

asums1 bahwa kaum perempuan pada dasarnya ditindas dan dieksploitasi, 

sehingga perlu adanya usaha atau adanya gerakan untuk rnengakhiri penindasan 

dan eksploitasi kaum perempuan. Meskipun teljadi perbedaan pandangan antar 

feminis mengenai apa, mengapa dan bagairnana penindasan dan eksploitasi itu 

terjadl, namun mereka sepaham bahwa hakikat perjuangan feminis adaJah demi 

kesamaan, martabat dan kebebasan untuk mengontrol badan dan kehidupan baik 

di dalam maupun diluar romah. 

Gerakan ferninisme merupakan perJuangan dalam rangka 

mentransformasikan sistem dan struktur yang tidak adit, menuju ke sistem yang 

adil bagi perempuan Dengan kata lain, hakekat feminisme adaJah gerakan 

transformasi sosial, memperjuangkan transformasi sosial ke arah penciptaan 

stuktur yang secara fimdamcntat baru dan lebih baik. Gerakan ini tidak hanya 

mempengaruhi !embaga-lembaga birokrasi pernbangunan. teori~teori baru ilmu 

soslal dan penelitian sosial, bahkan juga mempengaruhi pandangan berbagai 

agama, paling tidak memaksa kaum agamawan untuk melihat dan mengevaluasi 
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kern bali tafsiran terhada:p posisl perempuan yang ada seiama ini. Gerakan ini juga 

telah mendorong munculnya gugatan atas berbagai kuHur, tradisi yang 

mempengaruhi kondis:i dan posisi perempuan dibanyak tempat. (Sismanto, 

"Rekonstruksi Gerakan Femlnisme". Post on March 14, 200&, 

http://www.kaltimpost.web.id diakses pada tanggal 13 Desember 2008, pukul 

19:47) 

Di Indonesia, gerakan feminis sudah dimulai sejak akhir ab.ad 19. 

adalah perempuan priyayf yang terkena pengaruh politik etik bernama RA. 

Kartini. yang merintis jalan menuju pencerahan bagi wanita-wanita pribumi yang 

pada saat itu masih diliputi feodalisme, terbelakang dalam pemikiran, ilmu dan 

pengetahuan. Kartini kemudian disusu1 oleh Dewi Sartika dan Tjut Nyak Dien. 

Mereka disatukao oleh clta-cita yang sama. membebaskan kaum perempuan dari 

ketertindasan. Pada masa itu, kegiatan organisasi perempuan hanya terbatas pada 

kegia!an kerumah tanggaan maupun pendidikan keterampiian. 

Awal abad 20, tepatnya pada tahun 1912, berdirilah organisas1 

perempuan modem, bernarna Putri Merdika. Setelah organisasi ini berdiri, 

bermunculanlah organisasi perempuan yang lain. Di Garut pada tabun 1920 

berdiri Wanodyo Oetomo~ sernentara itu pada tahun 1925 berdiri Puteri Serikat 

Islam. Sekitar tahun 1940, berdirilah Serikat Bwuh Perempuan. Situasi kemudian 

berubah ketJka Jepang menggantikan Belanda menjajah Indonesia,. semua 

organisasi perempuan yang ada dibubarkan, hanya ada satu organisasi perempuan 

yaitu Fujinkai Jawa Hokokal. Masa-masa ini merupakan masa paling menyakitkan 

bagi perempuan Indonesia. Harkat perempuan telah direndahkan lebih rendah 

hewan, dijadikan pemuas nafsu tentara Jepang, Pada massa perang kemerdekaan 

ini hanyak perempuan yang tamp if di barisan depan bersama dengan pejuang yang 

lain. Satuan~satuan perempuan perjuangan berdiri dimana-mana, seperti Lasywi -

Lasykar Wanita Indonesia. Setelah prok1amasi. Fujinkai dibubarkan, bahkan ketua 

Fujinkai menganjurkan kepada seluruh anggotanya untuk mengubah organisasi

organisasi lokal menjadi organisast yang bisa bekerja mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. Organisasi ini kemudian melebur menjadi Persatuan 

Wanita Indonesia atau Perwani. Disamping itu berdiri pula sebuah organisasi 
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buruh perernpuan berhaluan kiri, hasil fusi dari beberapa organisasi buruh 

perernpuan yang bernama Barisan Buruh Wanita. Para pemimpin nasionatis lald

laki rnengakui dukungan kaum perempua.n untuk pedua.ngan kemerdekaan. 

Walaupun demikian, para pemimpin nasionalis ini memandang bahwa kesertaan 

perempuan dalam pe~uangan kemerdekaan hams dibawah laki~laki. (Senja 

Merah, "'Meluruskan Gerakan Feminisme Yang Salah Jalan". Post on November 

21, 2006, http://akutakbertuhansamasekali.blog.friendster.com, diakses pada 

tanggal l3 Desember 2008 pukul20.42) 

Ada tiga hal yang perlu diperhatikan dari gerakan feminis 

Indonesia, terutama ketika dan setefah masa penjajahan berlangsung, Pertama, 

mulai tumbuh kesadaran bahwa keadaan perempuan sangat terbelakang dan 

tertindas. Kesadaran lni tidak bisa leriepas dari pengaruh politik ctis sehingga 

banyak perempuan yang bisa mengenyam pendidikan dan akhirnya tahu bahwa 

kondlsi perempuan Indonesia berbeda dengan kondisi perernpuan di Eropa. 

Kedua, mulai tumbuh kesadaran untuk berorganisasi sebagai wadah perjuangan. 

Ketiga, terlibat dalam usaha-usaha untuk merebut ataupun mempertahankan 

kemerdekaan. 

Dengan direbutnya kekuasaan negara oleh Indonesia, hubungan 

politik antara perempuan dan laki-laki menjadi berubah secara mendasar. 

Perjuangan untuk undang-undang perkawinan barn, mengakibatk:an konflik 

sejumlah kepentingan gender, yang selama perang ditekan menjadi terbuka. 

Selama peijuangan anti kotonal, perempuan menjadi aktor yang vokai di tengah 

gelanggang politik, dan sekaligus menjadi ibu dan istri yang "baik". Dengan tidak 

adanya lagi musuh bersama. lakf-laki mengaku bidang poiitik sebagai hidang 

mereka sendJri dan perempuan ditinggalkan dl tengah bidang sosiaL Pada 

umumnya organisasi perempuan, terutama yang berbaslskan agama, menerima 

pembagian kerja ini sebagai kodrat atami. Hanya Gerwani sajalah, satu~satunya 

organisasi perempuan yang mengakui bahwa politik adalah sebuah bidang yang 

sah untuk perempuan. Perbedaan Gerwani dengan organisasi perernpuan lainnya 
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ada1ab perhatian mereka terhadap hak-hak kaum buruh dan tanl perempuan. 

Gerwanf mengadopsi cara-cara sosialisme untuk organisasi mereka. 

Kejadian penting pada 1950 adalah fusi antara dua badan federatif. 

yang di dalamya terhimpun gernkan perempuan yang sernasa revolusi mengalami 

perpecahan, Organisasi fusi itu adalah Kowani, yang pemab ditinggalkan 

sejumlah organisasi Islam dan Badan Kontak yang didirikan oleh Konferensi 

Perempuan Yogyakarta. Mercka kemudian bersatu kembali dalam kongres pada 

bulan November 1950. Pada tanggal 17 Desember 1953~ sejumlab organisasi 

perempuan melancarkan demonstrasi yang menentang Keputusan Pemerintah 

No.19 Tahun 1952 yang secara gambiang mensahkan poligami bagi para pegawai. 

Demonstrasi ini merupakan satu-satunya yang terjadi sesudah Indonesia merdeka 

dan dikikuti oleh kalangan luas gerakan petempuan dan yang memperjuangkan 

kepentingan gender perempuan. Pada 1960-an, setelah pefjuangan untuk 

reformasi perkawinan mengalami kegagalan di parlemen, dan dengan semakin 

kuatnya hegemoni demokrasi Terpimpin, "femlnisme" Gerwani pun didominasi 

ideologi Manipo1 dan Nasakorn. Solidaritas Gerwani tidak lagi pada sernua 

perempuan. Gernani mengarahkan haluannya pada "integrasi total" dengan ketas 

peketja dan kaum tani dan memandang perempuan kaya sebagai "musuh" bagi 

usaha organisasi memperjuangkan kemerdekaan nasional sepenuhnya_ {Senja 

Merah, "Meluruskan Gerakan Peminisme Yang Salah Jalan". Post on November 

21, 2006, )lttp:/lak41akbertubansamasekali.b1Qg fhendster.g:>m, diakaes pada 

tanggal l3 Desember 2008 pukui20A2) 

Peristiwa GJOS PKI pada tahun 1965 yang menghadirkan trauma 

bagi bangsa Indonesia, membuat Gerwani akhirnya disingldrkan, dan disudutkan. 

Mereka akhimya mati, dan tidak dapat lagi berkembang. Memasuki tabun 1970, 

gerakan perempuan semakin menunjukkan proses depoJitlsasi dan penjinakan. Hal 

ini diejawantahkan dengan berdirinya Dhanna Wanita (1974) dan Dharma Pertiwi 

(1974), yang diresrnikan sebagaj organisasi isteri para pegawai negeri dan isteri 

tentara yang merupakan organlsas.i payung dari 19 organisasi isteri pegawai negeti 

dan 4 organisasi isteri tentara; dimana organisasi lebih kecil dibawahnya adalah 

PKK. 
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Diterapkannya NKKIBKK dalam dunia pendidikan tinggi di 

indonesia pada dekade 80an. menyebabkan menjamumya berbagai KeJompok 

Studi dan Keiornpok Diskusi di kahmgan mahasiswi, Kelompok-kelompok ini 

mendiskusikan berbagai persoalan yang menindas dan mengeksploitasi kaum 

perempuan. Diskusi ini menimbulkan semangat so)idaritas terhadap persoalan 

ekonomi-politik yang ada. Bahkan kemudian berkembang dalam bentuk aksi-aksi 

solidaritas bersama. Pada perkembangannya Kelompok-kelompok Dish:usi dan 

studi yang ada bergabung dan mendirikan l.embaga Swadaya Masyarakal (LSM). 

Kelompok~kelompok LSM pada umumnya menggunakan prespektif feminisme 

sebagai metode yang menjawab berbagai persoalan kaum perempuan. Mereka 

menerima ide~ide radikal, liberal dan sosialis dari kaum feminis Amerika dan 

Eropa. Tetapi mereka kesulitan untuk menerapkannya karena kaum perempuan 

Indonesia mempunyai kompleksitas persoalan yang tidak bisa diwakiti oleh suatu 

pandangan dalam feminisme. Sayangny~ kegiatan-kegiatan yang dilakukan tak 

lebih seperti saat tahun 1930-an, dimana hanya berkutat pad a masalah. pendidikan, 

dan pelatihan. Sementara upaya untuk mengorganisir perempuan supaya dapat 

bersama-sama dengan elemen rakyat yang lain mencoba merombak ketirnpangan 

sistem yang ada sangat minim. 

Dalam sebuah penelitian tentang kekerasan terhadap perempuan di 

Indonesia, tiap tahunnya sekitar 18 juta perempuan di Indonesia mengalarni 

kekerasan. Tedeblh-lebih dengan ditakukannya operasl-operasi mlliter yang 

memhawa dampak pada berbagai kasus pelecehan, pernerkosaan., penculikan dan 

pembunuhan terhadap kaum perernpuan dl lokasi dilakukannya operasi mil iter. 

Bangkitnya gerakan perempuan awal tahun 1990-an tidak terlepas dari bangkitnya 

gerakan buruh di sektor iodustri, karena di Indonesia lebih 600.4 dari jumtah buruh 

adalah buruh perempuan. Salah satu bukti kemampuan kaum perempuan dalam 

memimpin berbagai perjuangan kaum burub adalah Marsinah, yang kemudian 

menjadi korban dari pengusaha yang didukung sepenuhnya oleh kekuatan 

bersenjata. (Senja Merah, '"Meluruskan Gerakan Feminisme Yang Salah Jalan". 

Post on November 2 t, 2006, httB:Il~kutakbertuhansama§<J<ali.blog. fiiendsteroom, 

diakses pada tanggal 13 Desember 2008 pukul20:42) 
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Marakoya aksi yang dilakukan rakyat pada awal tahun 1998, yang 

kemudian dengan keberhasilan menurunkan Soeharto dari '~kursi kekuasaan", 

tidak lepas pula dari dukungan kaum perernpuan_ Efouria kernenangan melanda 

seluruh rakyat Indonesia karena berhasil menjatuhkan salah satu simbol 

kediktatoran Orde Barn. PDI-Perjuangan, yang kemudian mememmgkan pemilu, 

tidak mempunyai program yang membela kaum perempuan. Tampitnya Megawati 

sebagai pucuk pimpinan PDI-P, tidak lebih dari sekedar faktor upaya menyeret 

massa rakyat dengan mengusung nama Soekamo, bukan dalam prespel--tif gender 

itu sendirL 

Penyebab utama langgengnya ketidakadilan terhadap perempuan 

adalah mengakamya budaya patriarki dalam kehidupan masyarakat Indonesia. 

Dan hal tersebut merupakan legltimasi untuk menghegemoni tubuh dan kehidupan 

perempuan. Dalam konteks ini, kapitaiisme merupakan hal yang tidak dapat 

dipisahkan dari kondisi ketidakadi!an pada perempuan. Kapitaltsme merupakan 

sebuah sistem bemukan patriarki. yang berorientasi pada akumulasi modal. 

dimana segala sesuatunya berjalan berrlasarkan atau berorientasi pada modai atau 

uang. Kapitalisme tidak memiliki suatu definisi universal yang bisa dherima 

secara luas, namun secara umum merujuk pada satu atau beberapa hal yang 

terhubung dengan kepemilikan modaL 

Kapitalisme melahirkan berbagai dampak yang secara simultan 

membebaskan sekaHgus mengeksploitasi perempuan. Menurut Radhika 

Balakrishnan, kapltalisme telah menguba:h hubungan antaJjender. dalam artian 

mendorong peningkatan kesadaran otonomi perempuan. akan tetapl pada saat 

yang bersamaan juga mengeksp!oitasi perempuan sebagai komoditas yang semata 

dilihat berdasarkan jenis kelaminnya, Perernpuan memasuki dunia kapitaiisrne 

sebagai produsen sekaligus konsumen, kedua peran tersebut mempengaruhi 

presentasi perempuan. rasa kedirian. dan seksualitas mereka. Seksualitas di sini 

mengacu pada keberadaan konstelasi hasrat dan kekuasaan. Kekuasaan tersebut 

antara lain kemampuan untuk bereproduksl dalam ekonomi pasar, kekuasaan 

dalam pengendalian upah. dan kondisi kerja, kek:uasaan untuk mere-negosiasi 
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perannya dalam keluarga, Sedangkan hasrat berkaitan erat dengan adanya 

keinginan kons_umen terhadap suatu produk. Sebagai seorang konsumen. 

perempuan membutubkan produk yang dihasilkan oleh masyarakat kapitalis untuk 

rnernuaskan kebutuhan dan keinginan mereka_ {Nope: 2005, 4-5) 

Saat inJ, perempuan masih belum mampu untuk mempraktikan 

gerakan ferninisme dtlndonesia. Pasalnya, nyaris seluruh perempuan di Indonesia 

masih buta akan gender. Program pengarus utamaan gender yang dilakukan oleh 

pemerintah dan NGO dalam kehidupan sehari-hari pun tidak bisa berjalan 

maksimal, karena faktor ekonomi masyarakat Indonesia. Masih juga belum 

dipahami secara konkrit oleh sebagian besar perempuan Indonesia bahwa tubuh 

perempuan adalah medan perang untuk meraih kebebasan. melalui tubuhnyalah 

penlndasan di lakukan. Perempuan adalah objek seks, dikorbankan dan 

dilumpuhkan. (Leeanarea, '"Kritik Terhadap Feminisme Indonesia". Post on July, 

20, 2008, http;Jiieeanarea.b\ogsgot.com, diakses pada tanggal 11 Desernber 2008 

pukul 23 ,47) 

Beauvoir berpendapat bahwa "one Is not born, rather becomes, a 

wornart" Perempuan tidak semata-mata dilahirkan, perempuan adafah proses 

menjadi, Dan proses menjadi tersebut tidak pernah berakhir. Pemyataan Beau voir 

tersebutlah yang belum bisa dipahami secara holistik oleh perempuan Indonesia, 

Hakikatnya, perempuan memiliki kuasa atas tubuhnya sendiri untuk menjadikan 

dirinya sebagai perempuan seutuhnya dan melibas ketidakaditan. Bukan 

seballknya, saat ini justru perempuan merupakan objek dan bukan subjek dalam 

menjadikan tubuh dan hidupnya. Semuanya tidak lepas dati pembatasan peran 

perempuan oleh laki-laki meialui tangan patriarkhiT sehingga perempuan tidak 

memiliki ruang aktuafisasi diri yang tuas untuk mengembangkan dirlnya. 

Pada dasarnya feminisme cukup membantu mengentaskan 

perempuan dari kekompleksan masaJah yang sedang dialami. Narnun, perempuan 

Indonesia masih beJum siap untuk mengusung gerakan femintsme. Hanya 

kalangan tertentu yang paham benar akan fungsi dan identitas gerakan feminisme. 
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Namun, ketika kita membuka pandangan kita, jauh di pelosok~pelosok negeri 

masih terhampar ribuan perempuan yang masih gagap akan gender. Permasa!ahan 

mendasar setelah patriarkhi adalah diri perempuan itu senrliri. Terkadang mereka 

tidak sadar, bahwa dirinya telah dikuasai oleh patriarkhi. Sungguh sangat halus 

sekali doktrin patriarkhi terhadap perempuan, sehingga perempuan temina

bobokan dengan alasan kondisi dan kodrat. {Leeanarea, '~Kritik Terhadap 

Feminisme Indonesia~•. Post on July, 20, 2008, hnp://ieeanarea.blog5;poLcom. 

diakses pada tanggal 11 Desember 2008 pukul 23A7) 

Walapun Julia Kriteva te1ah mengkalisfikasikan gelornbang 

feminisme menjadi tiga tahap, tetap Indonesia masih belum bisa merumuskan arab 

gerakan feminismenya secara konkrit dan menyuarakan gaungnya. Dari 

ge1ombang pertama feminisrne egalitarian yang bertujuan menghapus kelas, 

Indonesia masih belurn bisa rnenyikapi penghapusan kelas. Jangankan kelas. 

perempuan dan laki-laki. penghapusan kelas proletar dan borjuis masih bel urn bisa 

dilakukan sehingga dampaknya ada1ah semakin langgengnya kapitalisme. Pada 

gelombang kedua yang menekankan radikalisme, Indonesia bjsa dipastikan tidak 

akan pernah bisa mengusung gerakan ini. Pasalnya., pluralitas dan adat ketimuran 

masih menjadi pondasi bagi masyarakat Indonesia. Sehingga haf tersebut naif 

sekali untuk diterapkan di Indonesia. Kemungkinan terbesar, gerakan feminisme 

Indonesia akan mengarah kepada gerakan feminisme gefombang ketiga. Hal ini 

disebabkan pada gelombang ini, gerakan mengarab pada desakan eksistensi yang 

paralel yang mampu mengkaloborasikan dengan budaya setempat. Walaupun 

kemungkinan gecakan feminisrne di Indonesia mengarah kepada gelombang 

ketiga, namun hingga saat ini para feminis: masih berjalan dl atas rel masing

masing. Artlnya bahwa, mereka menampakkan dirt dan berjuang untuk eksistensi 

masing-masing alirao. Sehingga terkesan, yang terjadi saat ini bukan memerangi 

patriarkhi dan ketidakaditan terhadap perempuan akan tetapi memerangi aiJran 

satu dengan yang lalnnya. 

Universitas Indonesia SPA : Arena..., Bernadetta Pravita Wahyuningtyas, FISIP UI, 2008



116 

Gadis Arivia mengatakan bahwa feminisme sebuah kata hati. lni 

artinya bahwa gerakan ferninisme indonesia saat ini membutuhkan kesadaran 

gerakan untuk menyatukan persepsi gerakan. Sehingga permasalahan yang paling 

mendasar perempuan bisa diminimalisisr bahkan dihilangkan dari bumi Indonesia. 

Faktor lain adalah peran serta pemerintah, tidak hanya merumuskan kebijakannya 

saja. Akan tetapi implementasi kebijakan di lapangan merupakan indikasi dari 

keberhasilan formulasi kehij.akan yang telah mereka buat. Hukum di Indonesia 

terlalau tembek untuk kepenlingan perempuan. Selalu saja hukum ditunggangi 

oleh pemilik modal dan pemilik modal adalah iaki-taki. Meski demikian laki-laki 

bukan!ah common enemy (musuh bersama) perempuan. Gerakan feminisrne bisa 

bergulir secara masif ketika laki-laki mau menyadari dengan lantang dan jantan 

akan eksistensi tubuh perempuan. Dan tidak bisa dipungkiri bahwa saat ini laki~ 

laki merupakan pemegang kuasa atas kehidupan perempuan Sehingga perlawanan 

yang harus dBakukan adalah bukan dengan menumpas laki-iaki melainkan 

merombak sistem yang telah terbentuk dan menjadi wansan Indonesia. 

(Leeanarea, "Kritik Terhadap feminisme Indonesia". Post on July, 20, 2008, 

http://leeanarea.blogspotcom, diakses pada tanggal 11 Desember 2008 pukul 

2347) 

Ketergantungan semacam itulah yang sengaja dilanggengkan oJeh 

penguasa, yang notabene adalah kaum lakl-ia:ki. dan bcraklbat pada ketimpangan 

kehidupan para perempuan. Guratan-guratan kapjtalispuo temyatakan pada 

jawaban-jawaban dari pemilik SPA, tentunya dengan filosofi apapun di balik 

pendirian SPA dan konsep SPA yang tepat, sebuah usaha apapun bentuknya 

menuntut hadirnya keuntungan yang besar. Meskipun demikian sebagai pemiJik 

SPA yang memiiiki perhatian khusus dan tujuan yang baik dalam mendirikan SPA 

yaitu supaya perempuan-perempuan Indonesia tidak takut dan berani menjadi diri 

sendiri dan mengekspresikan diri dengan penampilannya yang posistif, dapat saja 

disinyalir sebagai dukungan afas tindakan kapitalis, akan tetapi, penelitian ini 

tebih ingin menyoroti pada ku:atnya dominasJ patriarki, bukan pada kapital 

semata, karena dorninasi tersebutlah yang ada pada setiap informan dalam 

pene11tian inL 
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Terlepas dari penekanan yang diterima oleh perernpuan, setiap 

individu tenturtya memiliki keinginan untuk diakui keberada.a:nnya, eksistensinya. 

Awalnya kecantikan dianggap sebagai alat pelanggengan kekuasaan pria atas 

wanita, benar,. kecantikan adalah bentukan dari dominasi patriarki atas wanita, 

namun dari analtsa penelitian di atas, kecantikan merupakan sebuah alat yang 

justru dapat digunakan oleh wanita untuk meresistensi dominasi patriarki. Hal ini 

tidak sulit dipahami, sebagai kaum yang terbungkam, . wanita harus 

mentransformasi dirl sehingga dapat terbebas dari keterhungkamannya. Adalah 

feminis eksistensialis yang kernudian mendukung wanita supaya menggunakan 

kecantlkannya, karena hal itu adalah perlawanan yang tidak disadari oleh semua 

pihak, terutama kaum pria, sehingga perlahan, wanita menjadi pihak yang 

keberadaannya tidak lagi dipandang sebelah mata, sehingga setiap ruang yang 

tersedia mengumandangkao kejayaan wanita sebagai tempat eksistensinya berada. 
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PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Ba.gi wanita kecantikan menjadi powerfullness~ kekuatan. kuasa, 

eksistensi diri, di mana kecantikan berarti sebuah pernyataan diri wanita pada 

dunia, untuk memperlihatkan, untuk menunjukkan, bahwa wanita, dapat be.rjaya! 

Kecantikan dan kelndahan wanita merupakan senjata yang selain 

dapat mengharumkan dunia, namun juga menjadl kekuatan wanita untuk 

melindungi diri dari tekanan dominasi patriarki. Keelokan penampilan wanita 

layaknya cermin yang merefleksikan kee1okan hatt, dan jiwa yang bening, penuh 

pesona. Maka tidaklah berlebihan apabiia kecantikan dan keelokan wanita 

dianggap sebagai magnet raksasa yang dapat memberl kekual:an pada dunia, 

Dunia dalam konteks penelitian ini adalah dunia yang didominasi 

ofeh pria, di mana maskulinitas selaJu berada pada urutan pertama: dari setiap 

perkara" Wanita menjadi pihak kedua yang berada di bawah bayang-bayang 

dominasi tersebuL Berubah adalah satu~satunya pilihan., dan sebagai wanita. 

perubahan tersebut akn mudah dilakukan jika memakai 'senjata' yang selama ini 

sudah dimiliklnya, melekat erat pada citranya. pada gambarannya. Hal tersebut 

adalah perawatan tubuh. 

Merawat tubuh merupakan salah satu kegiatan yang diidentikkan 

dengan kaum wanita, dan SPA, tempat perawatan kecantikan yang hoHstik, 

merupakan pengejawantahan yang sempuma atas keglatan merawat tubuh yang 

sejak kecil diakrabi oleh wanlta. Perawatan tubuh di SPA membuat bukan banya 

fisik wanita yang terawat baik, namun juga pemikiran yang menjadi iebih jernih 

dan positlf, karena disana kita lidak hanya dibuat nyaman, namun juga diberi 

kesempatan untuk melepaskan seluruh kepenatan yang ada. 
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Setelah seluruh perawatan tersebut dijalani, wanita tidak hanya 

memulihkan stamina, tetapi tenaga dan konsentrasi kembali utuh, dengan bonus 

aura yang mcmancar positif. sehingga kita dapat melenggang dan bekerja kembali 

dengan lebih gagah, karena percaya diri~ maka segala sesuatu yg keluar dari diri 

wanita adalah kepositifan semata, di mana kepercayaan diri tersebutlah yang 

menampi lkan dengan sempurna bahwa wan ita adalah sosok yang patut 

diperhitungkan, bahwa penampilan kita adalab refleksi dari apa yang ada di dalam 

diri kita. 

PenampiJan adalah ha' yang akan turut diperhitungkan terutama di 

dunia kerja, Eksistensi mereka. sebagai wanita akan terdesak menyurut apabila 

mereka tidak mampu menarnpilkan sesuatu yang sernpuma setiap harinya_ Di 

keluarga, wanita hams eksis sebagai istri dan ibu, dl dunia kerja, wanita harus 

eksis sebagai profesionaL terjadi pada wanita yang bekerja. Menjadi superwoman 

bukanlah hal yang mudah. Tetapi untuk bisa meresistensi dominasi patriarki maka 

wanita harus memanfaatkan kegiatan perawatan tubuh yang dihabituaslkan 

padanya sejak kanak-kanak 

Penampilan yang baik akan menghasilkan image yang baik. 

Dengan penampilan yang baik tersebut kinerja dan prestasi wanita daJam dunia 

prot'esl yang mereka geluti akan diperhitungkan. Kehadiran dan eksistensi mereka 

akan dinilai dengan lebih obyektif 

Penampilan yang mcyakinkan tersebut membuat mereka tidak lagi 

berada di bawah bayang-bayang dominasi patriarki, sehingga wanita dapat keluar 

dari kondisi dan situasi yang membungkam ekspresl-ekspresi, kemampuan dan 

prestasi yang bisa mereka ukir selama ini. Secara yakin, mereka dapat 

memperlibatkan kebanggaan mereka sehagai wanita yang eksis di setiap lini 

kehidupan yang rnereka inginkan. 

Habitus yang membuat mereka mengakrabi perawatan tubuh 

kemudian diHhat sebaga[ satu titik totak menuju kepada pergerakan pemyataan 

atas k.esetaraan. Perawatan tubuh yang dapat membantu wanita yang bekerja 
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untuk menyatakan eksistensi dirinya yang dapat rnembantu dirinya keluar dar! 

keterbungkaman mereka yang dapat membantu merek:a rneresistensi did dari 

dominasi patriarki yang menghambat gerak mereka adalah peawatan tubuh di 

SPA Karena itu. meskipun ada angapan mengenai kesadaran palsu yang 

melingkupi mereka karena rutinitas berSPA tersebut, harus dipahami bahwajustru 

perawatan tubuh yang dilakukan di SPA merupakan alat untuk mempertahankan 

diri dari dominasi patriarki. 

B. lmplikasl Penelitian 

SPA merupakan arena bagi resistensi kaum wanita yang bekerja 

terhadap ideologi dan dominasi patriarki selama ini. Karena hasiJ penelitian ini 

memperlihatkan bahwa para wanita karir yang sukses ini memang menggunakan 

SPA untuk menjadikan diri mereka sebagai self 

Wanita karier menggunakan SPA sebagai arena mereka dalam 

meresistensi dominasi patriarki, dan menggunakan kecantikannya secara mutlak 

justru untuk memperlihatkan eksistensinya, maka penelitian ini dapat membuka 

wawasan pada para wanita supaya tidak ragu dalam mengekspresikan diri mereka 

melalui kecantikan. 

Kecantikan memang sebuab bentukan dari dominasi patriarki yang 

berlangsung selama berabad lamanya. Namun,. kccantikan yang merupakan 

bentukan dominasi patriarki yang dianggap hanya sebuah bentuk dominasi yang 

lain untuk wanita, temyala justru dapat digunakan untuk memberdayakan wanita. 

Dengan perawatan kecantikan, dan perawatan tubuh yang holistik. wanila dapat 

diakui keberadaannya, dan memillki berbagai akses yang tadinya hanya dimiliki 

oleh kaum pria. 
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Yang kemudian diperlukan adalah bagaimana kecantikan tersebut 

d!sosialisasikan pada para wanlta. bahwa kecantikan itu pada dasarnya harus 

ditujukan bagi diri mereka sendiri terlebih dahulu, bukan untuk orang lain. Tapi 

meyakinkan bahwa kecantikan dan penampilan yang baik harus membuat mereka 

nyaman dan menghargai diri mereka sendiri Kemudian yang menjadi pentingjuga 

adalah empowerment wanita. 

Tidak banya awam, tetapi juga aktifis feminis yang masih 

menganggap kecantikan adalah penindasan. Karena menjadi cantik, dan memi11ki 

penampilan yang baik. berarti terdominasi oleh prla. terapi justru adalah alat untuk 

menjadi diri, karena Looks good, make us feels good! Dan semua hal yang 

menyenangkan lain, akan mengii.."Uti dl belakangnylL 
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Lampiran 1 

DaA.ar Pertanyaan 

1, Kapan anda pertama kali mengenal perav.-atan tubuh, & siapa yang 

mengenalkan? 

2. Apakah memang sejak dulu anda "akrab'• dengan dunia kccantikan, seperti 

salon misalnya? 

3. Berapa kali dalam satu minggu anda pergl, & menghabiskan waktu untuk 

perawatan tersebut? 

4. Apakah lbu andajuga suka merawat tubuh? 

5. Darimana atau dari siapakah anda pertama kali rnengenal SPA? 

6. Apa yang menarik dari SPA? 

7. Apa ke!ebihan yang dimiliki SPA {termasuk perbedaan dengan salon)? 

8. Seberapa sering anda melakukan perawatan tubuh di SPA? 

9. Berapa biaya yang barus anda keluarkan untuk perawatan tersebut? 

10. Apakah anda sengaja menyiapkan budget tertentu untuk berSPA? 

Mengapa kemudian anda dengan sengaja datang dan menghabiskan waktu 

di SPA" 

11. Apakah anda menularkan kesenangan merawat tubuh pada putri anda, atau 

kemenakan perempuan anda? Mengapa? Apa tujuannya? 

12. Apakah para pekeija di kantor anda mayoritas laki-Jaki? 

13. Pada saat bekerja apakah pendapat anda didengarkan, apakah anda 

diperhatikan secara intelektual? Jika tidak, apakah anda merubah gaya 

anda dalam bekerja? Dengan cara apa? 
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T: Kapan mba l x suka sm pernwatan 
mbuh? Terpcngaruh siapa'r 

J: Seinge! ku mulai SD. Karena khan 
waktu itu dah mulai ada loti<JR, kayak 
gt2. ak:u sneng tuh pake2 i<llion, hanun. 
rg ak jadii11 role model sih tanleku .. 
Aku tuh. kecilku di Accb, alm sendirian 
d Acch, cuma tinggal sama tartlcku, 
kcluargaku yg lain linggal di Mcdan. 
aku di Acch ng.eak linggal d k,ota bcsar_. 
wpi d kola lcrpcncil. dimana 
sckchlmgku tuh sc:muanya sawah. Jadi 
sebenarnya kampong banggcdh mgkn 
yn, ketika Ibu kn dateng g1 k sana, ak1.1 
seneng banggedlL. pake2 in shampoo 
ny mrk. ad lotion jg, alm dpt l:mang2 
kjk g1 dr Mcdan_,_ Aku scncng 
banggedh sm brg2 yg kyk gt., 3ku 
scneng harum ..... Jd brg2 yg hny ad d 
korn besar gt_, dr kd ak dab terbiasa 
pake kama d bw in sm kakak2 ku, sm 
Ibn ku. dr Medan. Jaman dutu tuh bJm 
ad dch ngcblow2 rdmbut. tp dah sjkjmn 
d! ak suka bnnggedh 1l)'"Uci rnm'but d 
salon. soal ny klo pig dr salon ltu pasti 
haruuunurunmm gt. Y g nm ny lotion 
alo ap kyk gt itu klmn mmg ~muanya 
lengkap add nnb. jd ak mmg dr dl suka 
mer.twat rubuh pk k)-k2 gt krn ak 
brpikrr klo pake yg kyk gl ak jd 
hannnnunm. Trus ak mulai msk SMA. 
m1h ;lk mulai tuh pakc2 luJur. MuJanya 
sih luluran scndiri, lulurnya scdcrbana. 
carnnya jg biasa aja, dan aku ... kt... dr 
kcl sdh terbiasa dgn kcgiatan2 massage, 
lulur itu khan ad d massage ny ..... 
ngapain gue em d massage. sdgkn guc 
bs dpl dua2 ny, massage skaligusd lulur 
jg. Sclain pegcl2 ny ilang, kulit guc jg 
jd bagus. dpt nulris~ jd mulus., halus., 
harum. sehaL. nah itu SMA. Kctika 
SMA ak tuh blm smiar bahwa org itu sk 
dy1 bau ku kalo ak lulunm. kctika aku 
kuliah ak tmru smakin sadar bbw 
lemyala dgn k! jW<c bg.iru., dgn JUra 
luluran bgitu. menef:tarkan aroma yg 
cnak gt tub org jd suka lx:rdckatan dgn 
kila. Jd ak pny linn ktika ak kuliah, liap 
kli dkt sm ak dia slalu b1g gni. re>ve tho 
ya lmn ku inl: "'aduh enak banggedh deh 
dk1 lla lni. bau ny bau jamu ... Lulur itu 
kh.m bcrbau2 jamu, tapi jamu yg haiUfll 
gt kbatt. berasa dl lawa kt ny. km iuiur 

2 

Lampiran 2 
Transkrip Wawancara: Inforrnan 1 

khan bau ny Jawa lmnggedh Y•""-. 
hcbcbc. Nah trus kalo jln pig tnm2 ku 
sk rebutan, ayo Ila ikt mobllku. , ikul 
mobilku .. " Aku bingung khan knp 
sih ... oh tcmyaLa 1m2 ak jd sdb tau mao 
ny dia, km klo d mobil khan bau ny jd 
lbh bcrasa. Trus ak sadar bltw oh i.ra2 
mgkn km kyk gt, jd stlh itu liap2 abs 
Juluran tuh Iangan ku kuciunt2, kurasain 
banggedh ban ny, ilu rupa ny klo abs 
luturan pori2 kt jd bau ny enak. dia 
mengeluarkan kayak aroma rempah,. km 
wkl itu me-mang ak minimal 2 mlnggu 
sckali ad tkg lulur yg dtg k rrnh, jd 
b-oor2 kto rno d ini in ... Jawa banggedh 
deb. ibu2 ny yg 11gtulur tuh ibu tua yg kt 
bncr2 bdn kt luh b:rtCtl d lulur gl s.afu2. 
dctai~ smp k rnuka jg, pdhl wkt itu ak 
msh SMA, trus ak kerja, uus lulur 
bcrcnti. km kcrja ak mula.i knat dgn 
dunia SPA. Itu ak m't1l1 knal SPA 
tahun2 90~n akbir klo gak saiah. Thn 
99-2000 itu mulai ny khan. Ak mul;n ad 
sesuatu yg nm ny SPA, oh SPA im 
bgini. tmpt ny k:yk gni, nah rn.akn ttu ak 
coba. ak coba yg ktika ito luh msh 
muuuaaha1 banggcdh. smp spupul ku 
~ bhw: 'aku in! d jcrumusl-:an sm 
Ha nih., gila nih, d bw k tmpt yg kyk 
bgini. 1p trus Jtu dan smp skrg ak ttp 
suka itu, jd ya ak 5krg selang scling aj. 
jd klo si lbu2 t.kg pijct d rmh.. ak 
man_ggil ny Yu'D-ar, klo diad dpn rmh 
trus blg: ·Neng. gak pijel'?' ah lya dch. 
ak gt., krn ad pcrasaan nggak cnak jg, tp 
klo d srh milih, yajh tcntu sj ak lbh 
mcmilih k SPA, .. tp km ad dia ya Imp 
nggak. gL Akhir ny itu kyk ny nurun sm 
anak ku. Ya itu bcrkclanjutan smp skrg, 
lmyala ak sdr ktika misal ny saal abis 
luluran :ruami ku blg: 'hmmm cnak 
banggedh, enak banggcd.b {bau nj') ·. Jd 
ktika dia lg nonton 1V dan guc l\\1 gt 
dla ngendus2 hehehe, smbl big kyk gt. 
enak banggcdh bu," jd sncng aj khan. 
klo org sng d dkl kt khan kl jg jd 
sneng ... jd klo kmdn di tny apkah itu jd 
sebuah kbuluban sib, ya iya jg }'i'ih, ak 
ngrasa gak PD k1o k luar mlh blm pk 
parfum. ak gak PD. mk ilu ak slalu bw 
pariUm d 1>5 1m. ">a! ny klo gak pak ak 
n~ gak PD. ngerasa gak enak ya. 
w-.daupun mgkn <1rg jg g<Jk tau. dan gak 
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bgilu merhatiin, lp ak }'U .•. lbll k 
kn;.amanan ny y~:~. 

T: Pemah nanya langsung sama lbu. mbak 
lenLnng pentingn,r•a merawat tubuh? 

J: !buku khan orangnya Jawa bangcl, as u 
know, orang Jawt1 pcduli sekali sama yg 
kayak2 gitu., dulu silt lebih ke jamu2an, 
sama kalo unruk muka pake bcdak 
dingin, trus kalo rnasak susu, khan ada 
kcpala susunya, nah ltu juga di[Oke 
untuk muka. lbu nggak pcmah bilang 
apa2, 1api dia melakukan semua im 
tcpat dihadapanku. Tms kalo abis 
makan misalnya, alru dilarang pakc 
da5'1cr, biar pcrutnya nggak gcdc 
katauya. Tapi tetep aja nggak: spcsifik 
bilang tuju.annya apa. 

T· BeranidihlU'USkandongmbak? 

J: Nggak ad<l sib kcharusan, CUma 
kesadarnn scndiri aja. lbuku suka sckali 
lulunm, jadt dari contoh yang di depan 
mataku., akhirnya l nrmah fllkang 
Julumn semual Gila deh, hchc. Nenek.ku 
juga bcgitu, jadl turon 1emurun. 

T Tan}'a ug,gak mbak waktu itu kc lbu 
kcnapa hal kayak gitu harus dija!anin? 
Ada paksaan untuk ngejalanin? 

J: Masalahnya lbuku nggak \'Crba! sih ya 
soalnya. jadi nggak ngomong Jangsung 
knapa2nya, atau harus-n,ggaknya., ibuku 
nggnk heboh. nggak dandan, buknn kc 
dandan, tapi katena ibuku guru, 
tcmcn2nya ibu bifang bahwa ibuku itu 
pcdu1i s.1rna JmJ2 kecanlikan gjtu. 
Kakinya mulus, putih. rnmburuya 
kondcan jawa, kalo ng.ajar pakc kcbaya. 
pake2 tcrusan ... abis pergi haji ibuku 
pake rok belahan plnggir, tapi scmua hal 
yang scderhau.a yang dia lakukan itu 
sang.at membckas di aku. 
Bcda banget sama aku sckar.ang,. kalo ko 
Disa aku lcbih verbal, misainya: ~nanti 
km mindcr fho oak km Jututnya ilem.
gitu .. ,. Trus dia jd mau ngerawal diri 
~ dini. Kmm dia nari, aku rekam. 
trus aku tunjukkin, dia bilang; "oh Disa 
luiUJily;i udh gak bgi!u item ya.. Bu."' 
Jadi temyata dia ngcrclwn apa yaog 
gue omongin. Meski abis itu goo jadi 
repot ka!o dia btli rok, dia minl.a bell 
legging juga!!! 

(Lanjutan Lampiran 2) 

3 

Paksmut sih nggnk 1K'ia. em wkt iJu 
memang aku nggak tanya sama ibnku, 
tapi aku inget bah'\\'3. temyata ibuku itu 
pcsen2nya prcventif. Ibuku nggak 
bilang knapaL" tttpi skarang aku ke 
Dlsa bHang supaya jadi cantik. itn harus 
dir.twats ejak kecil. aku -..mbal banget 
santa Oisa., tapi ibuku ngg.ak bgitu sama 
ak:u .... Misalnya gini lbuku mamh kalo 
a.ku makann)'a sdikit. dia bilang kalo 
nggak mau gcmuk bukan makruu1ya yg 
dikumng2in, tapi kalo mkn jgn pake 
dastcr, jgn pak,c yg longgar2. giUL 
ibuku itu singsct hanger. snmpe aku 
kuliah aja ib11 mash bs tuker2an OOju sm 
kakakku .... 
Aku verbal sm Disa karena pcngen 
menyempumakan apa yg dulu aku 
terima dari ibuku. Dulu ibuku sering 
maskcran pake kcpala susu langsung di 
dcpanku, tapi aku nggak brani tanya 
buat epa... smakin gcdc aku smkn 
ngerti oohh ibn bgHu km pgn aim jg 
nglakllin ilu spy kulltku jd bagus kayak 
ibu, gitu aja. Nab kalo aku juga bgitu 
sama Disa khan nggak bs, anak 
sk;uang ... , Blm dla~2in jg txmyak 
nanyanya ... . 

T: Trus lun mba dr kc\ kyk gr khan ya. 
etun smp slcrg khan msh bcrkclanjumn 
kyk ngcra\vat tbh ny gtl, klo ulk skrg2 
ini mba brp mingguskaJi pcrgi k SPA'! 

J: Skrg silt ak juslru jd lbh sring ya. km 
skn.rang khan akJg lg ikt akupunJur, itu 
semlnggu 1x., rntin. mk d stiap hr kms 
itu ak ganlian. klo gak muka. tp blm 
facial, ya .... To!ok lab aru ap gl yg 
muka, y}l k~o mis.alny.'L .. km ukt nr 
khan panj;mg,jd gak mgkn ldo ak. musa 
ak l hari hrs ug.abisin wkt d SPA khan 
gak mgkn jg, jd gni, klo skrg ak 
akupunrur, dan muka, maka minggo 
depannya a.k lulur dan SPA. Jd hampir, 
kyk kmaren ak d Merlan kyk g' hr kms 
2 minggu lalu ak mnikmali itu.. trns 
jdwiku Janjutannya khan hams ny hr 
kms minggn Ja!u. tp krn ak mj srrunar 
khan jd ak nggak .... Jd brnpa itu ... y.a: 
skitarsebulan skali lah minimal ya ... 
pokok ny klo pun gak k SPA, ad sesuatu 
dehyg ak nlkmati sprti fasititas2 d SPA. 
sptti ap2 sj kegialan yg dilalrukan di 
SPk 
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T Du!u wk! pttJn kali. MbtL. khan akrnb 
sm salon n:y khan dr kcil ya. lp knal 
SPA ny tub perlama kali dr mn? Sllh ktj 
khan ~1ba br knal SPA. alau drsiapa, dr 
mn? 

J: Media kali dch ya kayak ny yg pertama, 
kayak ny iya deb, media, trus ak ooob 
ini tho yg d nm kan dgn SPA. khan wkt 
itu SPA iru rush sdikit, trus cce<: .... Cm 
ad bbrp, jd klo jln pig itu ilk. fX'IOOhh ini 
SPA. oohh SPA itu ap slh, mk kmdn ak 
cr tan carl tau. ad d media, km ak itu 
giro kL pgn .1p. ak 1gsg c:r tau dJ d media. 
Spy kt gak ujug2 dtg trus berdiri d dpn. 
nggak tau. nggak ngcrti, bahkan biasa 
ny ak Opn dl k Unpt SPA nya itu., brp ya, 
ap sj, d apain aj d sana? Jd klo mem.ang 
msk dgn budget ku ya ak dtg.. ak mo 
coba. Tp klo gak msk ya udh. ak gak 
nyoba. 

T: Biasa n:;.• ksfl budget brp mba? 

J: Skila. 200-300 an smp ..... Jllh klo 
skrg2 ini klo unruk scluruh ny. kccuaJi 
utk muka ya, km muka iru yg mahaJ. 
muka itu kliali klo pake yg aneh2 khan 
bkl lbh maha1 lg. tp klo yg s:landard ]'3 

total nya ..t00-500 lalt Gt plg. lp ak 
jarnng silt smp yg sgi!u banggcdb, plg 
yg 250~300 Iah. Biasa ny gni silt. klo 
dah smp Lempal ny tnts d twr2 in mcm2 
itu lho, jd nambah, nambah. namtmh. 
hchcheb ilu khan yg bkin jd byk .... 

T" Biasa ny SPA mn mba? 

J: Ak pmh skali d A wanti, d dactah 
panslima polim situ, ak pc.rtam.a kali ny 
nyoba SPA d A .,.tlnti situ. ltu pny tmn 
ku. pny istri nya direktur ku. jd gitU, ak 
tertarik, ak tlpn, ak nyoba k sana, dan ak 
br tau klo itu pny tmn ku stJh ak d dim, 
kyk ny dl pmh deh si Bpk crita klo iSlri 
ny pay ginian,. ak e;ck khan, temyata 
bcncr. Nah itu pertama ak d situ, ak 
sering d situ.. rutin d situ. Gaya juga 
nah. tp skali2 ak jg k Heritage ya skrg 
run ny _ klo dl Mustika Ratu tu1:t ap ya 
nm ny. Taman Sari, ya, kJo sk.arnng dia 
run ny pk Heritage, jd lbh mahaJ k('Sft 
n)', dan yaaa harga pe.rmvarmmya. 

T: Knp mba tcnarik sm SPA, kna:pn nggak 
kyk misal ny khan di salon2. itu khan jg 
rrmyediakan jasa tutur khan., klo yg mba 
ila pmh cerila khan karen.a pije!annya 

(Lanjutan Lampiran 2) 
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bcda gt2, tapi scJain Jiu ap yg mnarik dr 
SPA jd lbh milih k SPA, pdhl khan klo 
d slon ld jg bs blg sm mba ny. jgn 
kcnccng2 ya mba. ato mba jgn ngobrol 
dong? 

J: Eeee.. .. knyamanan ya. knyamanan itu td 
tennasuk ceec ap run ny, kyk kt jd lbh 
memsa privacy kt lbh te!jaga 
dibandingkan dgn bkn SPA. Klo d salon 
iru rruk em pk layar2 kain gt, jd badan 
kt kliatan org., kmdn ak jg smcnjak ad 
kjadian kamcta2 gt ak jg jd lbh jaga2 
dan hati2, sclektif dim m.emilili tempa!. 
Nama besat itu ak Ibh yakin., bhw 
mrk ...... arnan lah d sana. Tp klo yg 
nama2 yg gak d kenai. kmgknan ad yg 
iscng pasti lbh byk, ~ tho. Itu pikimn 
ku.. Jd ak nggak mau k tmpt2 yg biasa 
gitu. itu L Sclain ilu memang pijilannya 
yg kyk ak btg waktu itu, bhw pijitanrrya 
fbh smooth, kt bs mmg rnima sm orang 
salon utk kyk gt. tp scbcncmya ya 
nggak bs jg lah, hams bcgittL. hams 
bcginL onmg bawaan pnbadmya aja 
bcda. Therapist SPA itu ya sopan1 
sekali, mau buka baju kila, maaf ya Bu 
saya buka, buka dalcman kita, maar ya. 
Bu, sa)'a buka. gilu khan, jadi lretauan 
gitu perlakuannya kc kita, kita 
dimanusiawikruL Bcgitu sclcsai bagian 
yang atas, trus ditutup kcmbalL Trns dia 
kc bagian bawah. nanti kalo udall 
selcsai, dia mtup kcmbali. Rapi deh 
pokoknya ngcrjainnya. Kila dibual 
scnyaman mungkin. Coba kato di Salon 
gilu, karena ngcrasa s:ama2 pcrempuan 
kali, jadi ini di cler, itu di clcr. cnak aja 
dia! Coba, nggak nyaman khan. 
Scmcntarn sebc!ab2 an Cuma dl bates.in 
tirai. banyak orang laJu lalang. aduh 
risih, aku. Kalau di SPA kita iiU bencr2 
dijaga privacy nya. Tcrus di kasih 
musik yang tenang, kita sampe bisa 
ketiduran sking tenang dan nggak 
berisiknya, adult. .. \\'l!flgi2an yang ada 
di situ, kuatitas pilihan yang ada di situ 
itu bencr2 rcrjaga Aku cendcnmg 
ngga.k mau ganl.il 1empal SPA. kcctta!i 
kalo aku ke Juar kota. ya. Aku nggak 
bcrani ke tempat SPA yang nggak 
kcliatan mey7ikillkar\ takut aku. lakut 
salah di trealmcnt bahaya, khan. 

T: Akhimya mbak ngcmsain gunanya SPA 
buat diri mbak sendiri itu untuk apa sih? 
Apa mbak merasakan bahwa ilu 
berpcngaruhjuga keorang lain? 
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T: Kalo bunt ,'lku sendiri, jujur aku jndi 
lcbih pede tcntu saja. Kaio yang buat 
orang lain, tenlu kalo aku bersih. aku 
harum, aku juga menyenang.kan bual 
orang Jain. Kctika orang nyaman 
dengan kit~L bua1 aku scndiri 
m.enyenangkan orang ~ artinya 
dcngan rnenyenangkan diri sendiri. 
Soalnya ya. SPA itu "'aktu kita baru 
dateng aja. bim diapa2in, ru:mgannya 
dingiiin, enak gitu, tcrumg, inleriornya 
berla. suasananya bik.in kita nyamaannn. 
cozy. Apalagi seteiah df trcalment., 
waw;lthh ... aku bilang bodOO lab kalo 
orang nggak mau ke SPA. Pertama kali 
aku ke SPA itu k:cnapa ... aku pulang 
dari daerah., aku capck. berasa kotor 
scmua badan, terns pcngen relax, trus 
aku inget2 enaknya dimana ya? 0 iya 
khan waktu itn di pinggir jalan ada tub 
SPA, akhimya aku pemwt.an di sana. 
Harluh berasa di lain dunia, dch. .. sejak 
scat iru stlap kali akn capck, mo karcna 
dines, ke luar kota, sekedar pcr.~walan. 
apalagi kalo stress, aku l.angsung ngc 
SPA. 

T: Jadi mbak memang ke SPA bukan 
sekedar rclaksasi, ya'J 

J; Tya! Jadi gini. kita kJum udah capck 
bangct keiJa, stress. untuk 
mengcmbalikan mood kita, scmanga1 
klta. ya berSPA lalt Ngapain cari uang 
1api nggak kila oilanati juga. untuk apa? 
Toh kctika ak:u kcfuar kota, aku 
biasanya dapet bonus, khan, sis&cm dJ 
Kantor ku itu kalo klta dines ada: gajl 
khusus, bcrapa bari, bcrnpa bct'at 
kcljaarmya, Jtu diiJungnya dari situ. 
HasH dari keJjaanku itu buat 
mcnyenangkan diri sendiri iah. 

T: Kcnapa kok milih SPA? Knapa gak d 
mmah aja srn mbok2 pijeJ? Khan d rmh 
bs, lbh murah juga" .Jgpl skarang byk 
khan lulur dan aromathcrnphy yg d jual 
bcbas .. " 

J: Aduh, Spa itu bcda ban gel. Nih }7tjh 
katn d rumah .itu «:pot,. blom kita 
nycdiain kasumy.a, belom ntar 
nyupunya, belom Jagi mar di kamar 
mandirt)·a, bececcran diJnana.,mana itu 
lulur. Kesian mba d nnh, kerjaan dobcl
dobcL Memang lbh murah k.lo d rmb 
dan manggil tukang pijeL sm aj ntar bs 
minla dimandiin kcmhang juga. t.api 

(Lanjutan Lampi ran 2) 
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svasananya beda dhonx, lagian yajh .ilu 
ladi, repot kalo d. mlit A.ku dari dulu 
ndah scneng bgini, acarn mandi2 dan 
iuluran., dari :masih perawan dulu, aku 
scring mandi air kemban,g ... hehe. tapi 
balik ke yg tad.i lg.. kita ke SPA carl 
kenya:manan., kita beli suasana dan 
kcnyamanan nya. dan di Spa khan aku 
ngcrasanya bcda yajh, pijetannya, earn 
mcreka mentreat kita Beda dejh .... Aku 
biasanya k Awanti, Oil, terkenal tujh d 
bintaro, Enaakkk banggcdh,. pijctannya 
alus banggedh., !lltasananya lcnang ... 
Akn gak suka yg berisik " . .. kcJeblhan 
SPA yg mahal memang ada d 
kualitasnya .... Aku juga pcmah coba ke 
salon biasa yaJli, yajb SPA abal2 
dcjb.. .. Adult kapok gue." abis di pijct 
badan gue merah2, mana bcrisik 
banggedh lar), dab gitu ltamar 
mandin_ya jornk banggedh.. di dintling 
banyak lumntnya biiiiiii jorok. mo 
berendem d bath up nya, itu sijh lbh gak 
mungkin lag~ Dit... lnuum aku., ...... 
Jndi yajb aku balik k SPA ... dan aku 
nggak mau Dit, k SPA yg hargunya d 
bwh .itlL abis trnuma .... SPA ny pasli 
abal2 ... kayak yg aku certain itu, kamar 
mandinya jorok lah, berisik lab, tukang 
pijetnya bawel lah, ngomongin yg 
punya salon, \vaaahbhhh ma!ah stress 
aku dengemya'"'"" saking mcrcka 
berisik ..... Aku prnh ngajak sodarn ku k 
SPA, dia marah2 kama harganya mahal 
banggedb. tapl akhirnya dia ke1agihan 
tujh, soaJnya dia dah ngerasain cfckll}'ll 
yangjaub beda sm SPA yang harganya 
murah, atau ya. salon SPA2an yg 
sema<:emnya dch. Harganya 
mcnunjukkan kualitas yg akan kita 
dptkan kok. Jadi wajar lah ka!o mahal 
Efcknya juga ok.e. Aku selalu nyiapin 
budget sijh kalo mo SPA. 

T: Mbak suka lapor ke suami mbak nggak 
kalo sekian persen darl pcogbasilan 
mbak seli.ap b\llan dipakc buat SPA'! 

J: lya,. aku bilan~ Di.a nggak pernah 
protes. Dia malah kctWaran aku jadi 
ikut2 ke SPA juga, hche. aku bilang 
ngapain sib capek2 kcda kalo nggak 
dinikma!i basilnya? Aku peng:en carl 
kesenangan, aku pengen IDCilikmali 
hidup. Bukan lledonis. ya, janagn 
diartiin hcdonis, aku ke SPA karcna aku 
pengcn reJaks, karcna kalo aku relaks, 
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nku rmr bttlll.Wl nilal2 dan htil2 J'Mg 
positif dari aku kemba.li kellh:nan. kalo 
aku merasa posi1i( alru judi percaya 
difi, percaya diri membuat auraku jadi 
bcrsirlar, ujung2nya .akan banyak yang 
menilai ballwa aku punya b;myak 
kcbisaan, alru kompeten, uku cnak 
diajak bicant, gitu. Jadi itu sebabnya 
juga aku nggak sayaug uang buat 
mcrawat diri di SPA, hasilnya suka 
lcbih dari yaug ak:u bayang'kan. Kalo 
udah begil\l di bidang. apapun kita 
bergerak. atau bckerja" kifa bablan 
dlpcrhatikan, dih~ai, d.ilwtmati, dan 
didengar lbQ, Kalo balik ke rnasalah 
uang i.lu tadi. aku itu sebagni istri, 
buka.n tugnsku unluk mcncari uang pada 
dasanya, Y;mg cari uang suamit...ll, lapi 
aku mau beke.rja, buat apa sib? Bual 
cksislensi diriku, Jadi uangku itu ya 
terserah aku mau aku apain, 
pctjanjiarmya sama suamiku adalah 
uang hasil keJja ku itu mau dipake 
bareng2 boleh, dipakc buat aku sendiri 
juga nggak masa1ah, wong Jtu uanglru. 
gitu. Tanpa aim bekerjapun scbcnemya 
dla sctiap bulan juga sclalu mcmbcri 
sama aku. Jadi bukan kareua cukup a.tau 
tidak cukup uang makanya alru bckctja., 
tapi lebih kepada cksistensi. Pembagian 
kcuangan di rumall tanggaku juga jelas., 
dari dulu itu udah dtbagi2. u.1.ng dia buar 
apa sama apa. uangku bua! apa sama 
apa. gitu, Aku suka slmpcn2 uangku 
juga. sebingga ketika udah 6 bulan 
ber!alu. aku suka bilang. Yah, jalan2 
yuk! Kemana? Kc Bali jr"Uk! Emang 
uangnya ada? Ada dong, a'ku punya, 
khan aku kurnpulin. Buat aku 
mcnikmali h.idup iru sangat S<m~l 
pcnting! Jadi aku pikir gini kalo kita 
scncng, kita hepi. ldtan kita akan terns 
misalnya penyakit nggak datcng, gitu, 
makanya segala scsuatu yang aku 
rlapalkan ilu pasti aku nikma:li Keti.ka 
rlulu pun SPA illl hatgany.a ma.sih 100, 
paUng mabal 200 kayaknya, tahun 99 
itLl gajiku Cuma t \.S jula aja.. kQ;:i:J 
sebenemya. itu aku tiap minggu kc 
SPA. jadi yang lain diirit2 pas2an tah, 
tapi ka.lo untuk pernwaran lubuh aku 
loose. 

i: Mbak saling tertmka ya sa.ma suami? 

J: Jya. Tapi kita tctcp jaga privacy 
masing2. Dari dulu, jujur aja sampai 
dctik ini aku nggak tau lho gaji suamiku 

(Lanjutan Lampiran 2) 

6 

bernp.a! Sw:mtiku juga nggak lau gajiku 
bernpa. Aku snka tabung2 gllu uang ku, 
jadi waktu itu aku bila.ng Yah aku pgn 
deh ngeginiin rmnah. pgn deh gini, pgn 
dell gittt, kayak gitu2. emang ada Bu 
duitnya. ada dong. Cukup? Cukup. Gitu 
juga sebaliknya. Pemah akhimya 
patungan j\lg;t. Tapi jangan sampe aku 
alau suamiku korupsi. Jangan pcmah 
membiarkan suamimu me-mbawa uang 
lehib ke rumah, keUka kemudian itu. 
mcncurigakan, tan}-akan. Aku dia:jarin 
Ibuku begitu. Sampe seka.mng aku 
nggak rum;uin ilu. Dan untungnya 
pekerja.a.n su.runiku itu jenls yang tldak 
memungkinkan, nggak bisa macem2. 
nggak ada proyek luar, nggak bisa 
k()rupsi. Jadi ya... tapi jangan 
dibay.aogin aku dan dia adalah orang 
yang purt)'a banget. Semuanya bareng2 
dari awal kita nikah. Bagusnya juga kit a 
saUng tc:rbuka, sangat, tu. Kccuali 
bcr.apa jumtah gajinya sccarn persis., 
Dia kalo pake2 uang lllCSki itu uangnya 
abis itu bilau.g sama aku, cerita. 
misalnya Bu al<:u tadi pergi makan sama 
k:mertlru. GHa mahaJ bang.ect Trus aku 
gitu., akujuga bjiang, YaJ) aku mau bcli 
krcm muka pakc kartuku aja. 
UntW\gnya aku dpl suami kayak d!a. 
nggak cere\\'et untuk nrusan yang kayak 
g.iiu2, hche, meskipun pas2an ya samal 
aja:, bukan yang ah ini sayang , ugapain 
sih. nggak gitu modclnya. Dia juga 
scrreng liat orang cantik. liat orang 
keren, hebe. dan dia pastinya paham 
babwa untuk sampai tcrlihat sepcrti iru 
adaeost yang harusdlbayar. Tcrgantung 
kita aja eostnya. Kalo protcs mar gue 
linggalin, J.labaha. 

T: Menurut mbak cantik itu apa sih? 

J: canlik itu kalau dia pede. Kama ka!o 
kita pede klta akan enak WJihal orang. 
Nggak nOct aja sendiri Hubungannya 
sama SPA itu scndiri aku mcrasa jadi 
kembali cantik sc1c!ah SPA kenapa 
kama pede itu muncul dari d.aicm. jadi 
bcrsioar, SPA buaL aku mcmbual 
kcpodean ku kcmbali. Aku percaya 
bahwa seliap ornng itu kaio lagi stress 
.aurn bagusnyn,. aura posjtifuya 
ketulupan., jadi cembernt lerus, 
pikirannya penult, badannya Jelah. penal 
nya itu numpuk2. begitu SPA kita 
refease, relax, kcpositifannya kembali. 
ltita jadi seman_gat lagi dan siap 
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menghad.1pf csok hari dengan pctca}'a 

diri. gitu. Khan canlik itu memancar 
dari dalam ke luar. bnkan dari luar kc 
dalem ... canlik itu artinya pcrcaya diri 
karena positif. Percaya bahwa ltita 
kompeten untuk OCrkompetisL 
Keyakinan itu bisa didapatkan dati kalo 
pikiran k.ita tenag, dan positif,. 
ketenangan ftu didukung oleh suasana. 
Di Jakarta scmua tempat bising, begitu 
masuk SPA, belom diapa2ln aja, kayak 
yang aku bilang taW, udah, heeceehhhh 
release stressnya. gitu Jho. Gimana 
nggak jadi cantik kalo Juar dalcm 
temwal dengan baik, dan SPA 
membantu aku mewujudkan cantikku. 

T: KaJo mbak Unggal beberapa hat'i, rumah 
mbakjadi gimana? 

J: Haduuh.h.h, haha, tau scndiri lah, 
kacai.L tapi wajar itu kayaknya, 
biasanya teljadi kafo gne kc luat kola. 
Ada :r<mg nggak beres lah. ada yang di 
utak atik. Tinggal marnh aja guc ... 
gimana silt kokjadi bcgini'l Maarnggak 
tafJ. aku lvp« ngingc:tin juga, Bu. Gi!u 
kata suamiku, lupa ngingclin si Mbak 
nya Tapi untungnya ya hampir J I 
!ahun ak:u nikah aku dapet pcmbantu 
yang beTes semuanya, aku nggak pcrnah 
!agi mikirin apa2, aku percaya sckali 
sama dia. Jadi kalo di kantor itungannya 
sekre!ariskul:ah dia. Kalo ada kcrjaau 
kantorku yang ku bawa lre rumah, aku 
minta dia yang n~tikin, keberulan dia 
bisa ngctikjugaL Tapi Fcbruari kcmaren 
dia baru pulang, jadi sek.arang aku 
punya pcmbantu bam., yang masih 
muda, belum penga.iama.ll, nggak papa 
!ah itung2 kalo ngajarin orang jaW 
pinter khan kita dapct pahala, ki1a 
beramal, kalo aku sih gilu aja. santai. 

T: Mbak tipe istri yang suka nyiap2in bual 
suami atau nggak'l 

J: Awa! nil<a!L.. aku <en11l dulu nih, aku 
ilu tcrpaku sama lbuku yang sangal 
Jawa dan begitu mclayani santa suami. 
Oirnana Baplkku adatah omng Areh. 
Ornng Aceh itu led:enal dgn bahwa 
1ald2 .ad.ala.h scgala2nya,. iullo jaJan aja 
pcrompuan hams dibclakangnya. rapi 
bapak dan ibuku nggak bcgitu, mereka 
jalan berscbcJahan, Tapi Ibuku iru tctcp 
mcnjalankan budaya Jawanya itu. 
makcin kaos kaki suami, ngclepasin 
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sepatu, coba sampe begi!u lbuku, 
menyiapkan baju. pakaian dalern, jadi 
kalo suaminya kdu.ar kamar mandi. 
semua pcrlengkapan sudah sfap tcrsedia 
dengan sempuma. Dalam pikir.mku 
itulah idcalnya jadi pcrcmpuan. Ibuku 
itu pcrkas.a. dia nyusuin ASl sama 
semua anaknya. Ibuku dulu guru. 
pesj'dlanan dari rumah sampe lempal 
ng.ajar jauuuhh, tapl dia botak batik 
jalan kaki uutuk mcnyusui. Sekarang 
Bapakku udab nggak ada.. ibuku tinggal 
bcrdua aja s.ama pembantu, Dia nggak 
ngerepotin s1apa2. kiln kalo merh.1tiin 
dia agak bcrlcbihan, Ibu:ku malah jadi 
agak rlsih. Dia bialng aku ini khan 
masilt bisa ngapa2in sendiri, knapa 
musti dibeglnikan? Kayak udah nggnk 
bisa ngapa2in aja, dch. Waklu awal 
nikah. aku juga OCrbual sarna sepcrU 
Ibukn, uyiapin segala maccmnya buat 
sua:miku., scdangkan suamih.-u iru adalah 
omng yang sangat mandiri. upa2 
sem.tiri, nggak pcrnah punya pembanlu 
sejak kcciL keludnpanku beda bangcl 
sama suamiku. J.adi awalnya. selelah 
kehw dati kamar mandl. dla langsung 
tub buka laci scndiri, ngambU baju, kaos 
kald sendiri. wnaaahhh rusak deh 
rencana ku semna. I hari. 2 harL aku 
~ih bcrtahan bcgitu.. kok pilihanku 
dia nggak suka.. ya, Sclelah seminggu 
nyatanya dia bukan nggak suka 
pitihanku. tapi dia nggak suka 
pcrlnkuanku. Aku akhlrnya sadar hahwa 
dia nggak suka disiaplin begitn. 
Begirupun maka.n alau mimun. Dia 
malah bHang, nggak usah. ngapain aku 
dilayanin begini, kayak nggak bisa 
ngapi2in aja aku. Dia menurul aJw 
gayanya Jebih gaya barat, dimana yang 
perempuan yang lebih dilayani. Jbu mau 
apa, rnau digimanain makanannya, 
kayak gitu2. Ya udahlah. aku juga 
ma1ah sencng 'kok kayak giru, hehehe. 

T: Nggak kctcrgantungan ya mbak.. saking 
terbukanya, hehe? 

J: lya, sampe aku bilang sama suamiku ... 
khan kadang ada ya perempuan2 Jmlg 
bilang. kmu jgn mati duluan ya, nanti 
aku gim.ana, aku nggak bisa kalo nggak 
ada kamu.. \\'00000 yg kayak gitn nggak 
ada d kamus ku... aku bilang sama 
suamiku, kaJo Ay.ab mati duluan, aku.. .. 
ya kawin Iagi dong! Hahaha. Ngapain 
guc diem ajaf Sebencmya lebih ke 
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k,'ltctta aku me1mng nggak bcrgantung 
sama pasanganku. Akn tub nggak 
pcmah nangis ke dia. kapan guc scdih di 
depan dia, dia aja sampe ngan:p kok 
kala aku sedang sedih, aku akan 
bcrccrita padanya. yecoc mana pemah 
aku begitu, suamiku sampe bilang, Ibu 
lu wan ita pe:rkasa, ya .... gitu dia Dia 
takut gue tinggal, bukan gc-cr. tapi gue 
berasa, dia sering bHang,. kalo aku muJai 
scring pengajian. dia: bttkannya nggak 
mcndukung silt, akn tldak 
rucnganikannya sebagai ttdak 
menduktmg, tapi Jebih karena takut 
kcbOangan, dia bilang.. Bu: jangan 
scring2 pcngajian. jangan suci2 banget, 
nlar Ibu cepct maiL hahaha kebalikan 
sama aim khan, aku bilang kaJo Ayah 
mali duluan aku kawin lngt. dia aku 
baru lkut2 pcngajia.n aja, dab kctakulan 
kulinggal matL Trus kalo aku agak lama 
kcluar kota, dia b:tlang. Bu kalo besok 
nggak pulang aku nyusut ya, fni apa 
lagL ngapain dia bgita, kadang aku tau 
dia cernburu., dia pengcn aku remburu 
jug.1 ktc di<t. Wpl nggak pel"tt:lh, habaha .. 
dia ngarep akn ccmbum, tapi alru nggak 
pcmah cemburu. Akn bisa tinggal di 
lain kota kok sama dia. nggak ada tuh 
hn:u <~kn, h:uus kemana2 bcrsarna, 
berdun. waaahh. nggak ada I Aku malah 
su.ka bilang.. nggak papa kok bcda kota. 
bisa. beram. Nggak masalab kalo buar 
aku. Aku bukan perempuan ccngeng 
kalo aku kangcn gitu, ya alru alihkan ke 
kegiatnnku yang fain. Aku 1 bersaudnta. 
aku anak ke 5. !a1d2 .t orang., ceweknya 
3 or.mg. Kali kama itu, ortu guc lbb 
merh<l.tiin yg pig gcde, sibuk sama yg 
pig keciJ, jacli guc lenibaik.an, haha. Aku 
nggak pemah curhat sama siapa2. 
keluargaku juga nggak. Aku l.a.rtamkan 
~~nm: :'!i~J~: se-nd!!':! bahwtl hfdup adalah 
p,::rU1nggill1gJawaban kita sama diri kita 
sendlri, iru juga aku tarwnkan sama 
anakku. aku sering bilang. Disa pemab 
n~ dengcr ibu curha:t di tclcpon 
S.C'llll:.J k:tk:-lk al;m adik lbu. tcntang 
scncng atau sedihnya lbtL Coba fiat 
Tita, nama adikku Til.a. scring ngguk dia 
bc<a,itu? Scrin.I; khan .. itu nggak bagu.s. 
'.• • . '·' . -·····"' ~-,,,,~:Jhh 

J..i/<J svmlUi, nggak ada yang bisa noJong 
kita kecuali diri kita scndiri. kok '!'.,:gz:.,k 
setl1lla orang harus lau l.entang kita, 
ngg:;k "mna n!:mg jns:! rn:m ltm nn•san 
kila, kolc. kaio kila piklrin lagi. 
mungkin sebencmya Ili3.!ialah kita itu 
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scpclc. k<ik, ma.lu dong kalo kiia udalt 
semp:t ccrila sama ornng iairt Buai aku 
jadi pcrempuan yang kayak gitu juslru 
nggak eksis, ya. Malah keliatan pengcn 
cari2 pcrhatian. 

T: Hubungannya kclihatan sctara ya .. mbak 
sama sua:mi'! 

J: lya., aku merasa betul. Bua> aku dan 
su.amiku itu }11Ilg penting kita nyaman 
sama apa yang kita saling kerjakan. 
Tapi t:alo dia mo nyuci. piring. ya nggak 
ku boJchin .... itu bua!ku Up ntsb ketjaan 
peremp- Jre<jaanku, dia nggak b!h 
pegang kerjaan Jang cuci2 kayak gittL 
nggak panics di matak-u Tapi kerjaan 
yang Iacn sih silahkan, ngepel gitu 
misalnya. ya ak'11 biarin aja. ... trus aku 
}Mg Ire bengkel, nggpk ada 11\0Sil!al' 
buat aku kalo ada orang yang keberaJan 
dengm bubungan .Yang begitu sib sali1 
aja, hak tllC'reka, buat airu seiama aku 
dan suamlku merasa nyan1an 
menjalankannya. itu bukan masalah. 
Nggak sclalu istri llaros begini suami 
hams begiw .. kalo dia masa.lmnn.ra Jcblh 
enak. dan dia scm:ng m;~s."!l-- ~ ·" biur dia 
.aja yang maSik, aku tlnggal mak:m.. 
hahaha. .. biar aja guc dibilang bclagu, 
sama orang. mang gue pikirin'! Nggnk 
penling lah merhatiifl yang gilu? 
unlnngnya suamik'll onmgnya JUSO asik. 

T: Mbak. motivasi utama mbak untuk 
mcmwat diri W SPA iru apa sib. biar 
apa? 

J: Pcrtama rnenikmati lridup. dimana aku 
nggak mau Jlu d1anikan 5CbagaJ 
hedonis. Kam~1 :t'''"l'"';-:-~ ~"'' ".;---~---~,. :,-._,.
aku SCOl."llS, itu aja. Begitu aku lanjuun. 
aku makin jatuh cinta, ada daya larik di 
SPA yang tempat Jain nggak punya. 
Molivasiny:t SUp;lY<l :tkn npnml;t 
betg.au.l, dan yang bcrgaul s.ama aku 
juga nyaman di dcl:ct aku., aku bisa fit 
in ru tcngah2 lingkungan ku. Kalo biar 
apa ya. blar aku pede. Kalo .U..1.1 pede. 
omng senen;,; :•;:;;di.!; :.t~::.; }....:,;; ~..i-'""""' 
nkan diriku scndiri. Kalo udah bcgitu 
:.-:mg ak:m menghargai aku. Otomalis 
a.lw juga bcgiru di kmuor, pcrli1ma kamn 
omng o;·."'~\;'lr, .~· ••• _-;."!.co_;";~' -'-'. , ........ ,-. 

m.al:a ak:u dipcrhaLikan sccam posuif. 
:1ku dihargai, kemudian aku didengar. 
kama dl dengar, aku bisa mcnunjukkan 
kompetensiku, aku bisa dapct 
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kcsempalllfl unruk mengembangkan 
karierku sama scpcrti temanku yang 
lain, temenku tentu.n)'a kama aku di 
koran. ya mayoritas laki2. bayangin aja, 
kalo aku kucel. jangankan didcngerin. 
diperltat.iin aja nggak., padahaJ aku 
punya banyak keblsaan., atau ide2 
cemerlang yang bisa memajukan 
tempalku bckelja, gitu. Perempuan itu 
harus bisa hidup berdampingan sama 
lak12, kal:o kita ngerasa kok kesempaian 
un\W. semra ilu nggak datoog2, )a? 
Maka lmat sendiri kesempatan ito 
sup.aya d.1teng kc kita, carnnya adaJah 
menunjukkan keperempuanan kita. 
dintana kila lebih bisa bernegosiasi 
dengan baik., kil.a ~ dan 
cernerlang. Kita punya kemampuan 
mengendalikan emosi dengan ba!lc., jadi 
nggak mar<th2 dengan nornknya di 
kan!or. aku rasa itu juga mendukung.. 
Ki1a puny.a pcnampilan baik dan 
meyakinkan. bisa dipcrcaya kafo kira 
kompelen. pasti deh. karier kita bagus. 
mcnanjak tcrus. Jadl ya balik lagi ke 
csensi SPA, membuat semua organ di 
dalam Wbuh hckerja dcngan baik.,. 
tcrmasuk otak. hati, dan paling penting 
cmosL Cara bicara, pemilihan kata., 
gaya menyampaikan scsuatu, itu khan 
dipcngarnhi sama suasana hati. Setiap 
pengcn matah. tarik nafas duitL Kalo 
dnh nggak bisa nahan. mending aku 
diem aja. pulang kanlor langsu.ng ke 
SPA. llahaha. Jangan n;impcn dendam 
di hat!, kalo nyimpen kcsalahan orang 
IentS di bati kita., yang !11lSah kita 
scndiri. kok, jadi 11dab lnh lupain aja. 
anggep aja kalo misa1nya kila yang 
dijvlcltin, obb or.mg itu Jagi kesurupan. 
tapi kalo kita yang: mau marah, eils 
!alum duh1, tarik nafas, diem dulu., pu 
marall, nggak leriak2 pake nWljuk2, 
gcbrnk mcja. lerus marahnya bcrtahan 2 
minggu, ihh ap:apan lUh. kalo kayak gitu 
sih udah nggak bener. Supaya nggak 
kcjadian bcgitu, marilah kc SPA, haba. 
Aku lidak pemah meugeluh, aku mau 
beker;·a. aku memiJill unluk bekclja.jadi 
aku harus juga mau mcncritna rcsiko2 
yang akan terjadi kama aku tlockefja. 
Begitu. Jadi, buat aku, cantik itu. 
perempuan yang hmr dalam.nya posilif. 
sempuma Selalu berpikir positif. dan 
.membuang semua yang negati( Dan 
aku rasa SPA membantu pcrempuan 
unmk mcncapai hal itu. Nanti bonusnya 
di kita adalnh ada bargaining posilion. 
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.Meski aku awalnya ng,gak punya obsesi 
untuk diperbatikan dalam arti negalif, 
ya. over pede juga nggak bagus, sengaja 
caril ~rhatian juga nggak bagus. Itu 
scmua aku daJl'l!kan karena n ggak 
sengaja. ketidakseng;ajaan yang 
menycna.ngkan ... kama aku ke SPA kalo 
menumtku kuJit ku sudah mulai kusam. 
setelah pernwatan, akn di charge khan 
bcrarti, alru ng,gak akan rikuh untuk 
bergaul dan benada di tengah2 mereka, 
atau pas .aku sampai kantor iagi aku 
n.yaman bertemu temen2ku, gitu. 

T: Pokoknya buat tnbak canlik ilu bersih, 
sebingga jadi pede, sisa2nya llu, apa 
yang di dapelin dsb akan mengikuti di 
bclakangnya, yn. 

J: Belul sekali. Kalo ki!a akhirny.a jadi 
na.mbab temen, jadi punya kerjaan lagi. 
dsb, buat aku bonus kama aku pede 

T: Penampilan.. penting mbak? 

J: Penling. Pemah salu waktu. aku .abis 
punJa anak. alru bcncr2 jadi nggak 
pede. akn nggak nyaman. aku nggak 
mikirin luar dulu, y.a., aku lcbitl mikirin 
dalcmku, nggak penUng suami ku 
ngomong apa. atau orang bcranggapan 
apa. im lUUlli dtdu. Sekarang yang aku 
rnsa perlu dibcnahi adalah daJemku 
dulu. Aku butuh ketenangan sctelah 
mclahitkan, scsuatu yang peuting 
katena ak.u fwus lelep bcrsosiaiisasi. 
tcricbih sama anak. Lama kolarna:an aku 
sadari, bcrkaitan dcng;m SPA ini Juga 
lentunya. anakku pasti pcngcn tial 
Jbunya rapi iya khar.l. Dia masak nggak 
risib ka.lo Jbuny.a kucel'l Dia pasti pu.eya 
kcbanggaan dong kalo Ibunya rapi, 
bersih, Anakku sck.ar.mg juga judi 
peduli sama penampilannya, kalo 
deogku.lnya. sikutnya. umnanya lcbih 
hitam dari bagian yang lain, dia nggak 
mau pake rok diatas dengkul, kalopun 
pake, d.ia pakcin legging di dalenmya. 
Trus alru be[im !olion. dla tanya lbu. 
dengkulku h.arus dJapain biar nggak 
item'! Makan}"a rajin2. diberslhln, kalo 
mandi digosok. di kasih lotion. Aku 
biJ.ang .kaiD abis .mandi selllU.1 lipalan 
tubuh musfi dikcringin pake aruM; 
sampc be.nr2 kcring. 5Upaya debu2, 
minyak dsb nggp.k nempcl Jagi di kuJit. 
apaJagi daun rclingp., bagian dalam 
relinga.. dan pusat. ooo ilu paling 
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penting. Risih ldum kalo kita ngomong 
sama orang tcrus dckct2 dan kcliatan 
bahwa telinganya kotor, banynk daki, 
khan geli... yang kayak gjru khan bisa 
bikin kita dijauhinjuga, itu pentingjuga 
buat aim. sama satu lagi aku itu n,ggak 
mau bau" Yang harum dan bersih ihl 
khan enak Nah di SPA itu kita 
mendapatkan semuanya, kebersihan, 
kenyamanan sekaligus. Pas masuk 
kasumya putih, bersih, nggak 
kcdcngcran orang ngobroL 
pcgangannya tl1cmplst bcda, halusss 
gi!u. KaJau mcrcka Jagi flu, mercka 
pakc masker, Ihof Coba, kalo di tcmpat 
yang biasa banyak kurangnya, }'ang 
mcgang kila ngobrol tcrcak2an. trus: 
suka nycmprot kc punggung kit.a., 
aduuuhhh aku gcli banget msanya Aku 
bisalal1 k:c SPA seminggu sckali sampc 
rlua kali. Sekarnng jadi kebntuhan. Lu.ar 
biasa delL Jadi kalo ada or.mg nanya 
ngap.aln sih kc SPA'! Bodob sd<:ali deft 
Hall ini lab yang aku temukan di SPA. 
dan Cuma dl SPA adanya. T crus kayak 
misalnya gini. aktJ punya Iemen yang 
anaknya biaing gini, temcnlru ini dok!cr. 
B rumti ada acara di skolah. 1bu bajwlya 
yang kcrcn. ya. Ibu2 ny tmn ku keren2 
lho. ltu anak lbo yg ngomong."' 
akhimya Ibunya cerita, kua.Jm tlap ba.ri 
Ibunya pake baju bcgitu.. karena 
pt~slcnnya iru banyak yg nggak mamptL 
kalo tedalu kcren, nami pssicn 1bu 
sungkan sama Ibu. Tapi karena lbu mau 
datcng ke acara sckotah kamu. mak:a Ibu 
jXlsti dandan yang keren. Terus begitu 
lbunya dateng: ke sc:ko1ah, temcnku itu 
daleng kc sekolah, anaknya dari jauh 
Jllril dan dcn!J'ID bangga bialng ke 
temenlnya mi m:unakn, tms ngenatin 
temerutya, lbu2 ini tcmenku anaknya 
artis, Bu, anaknya Wu1an Guritoo, ~ 
haha. jadi kita ngerti, bahwa pcna.mpilan 
itu juga pcnling. penting untuk jag.a 
pcrcaya dirinya anak juga Tapi nggak 
bernrti tcrtckan sama anak sib., kalo aku 
kama biasa dandan rapi. ya yang ka}'ak 
beglhl nggak ada masalah. Ka!o sama 
suamilru. kayak bruu2 i.ni,. pas itu 
suamlku bHang mo sarapan barcng ni, 
Bu, sama siapa aja? Si i.ni, ltu., dsb. 
Kellka aku bJm kna1 sm IIlJ'k. sm temn2 
nya itu, Yah istrinya si ini gimana, si itu 
gimana, mereka bcrpakaiaonya gimana? 
Sanlai kok Bu. Ob ya udah brarti gpp 
khan kalo aku bajunya juga santai2 aja. 
Ya gpp dong. Yg pnling gak mcmbua( 

(Lanjutan Lampiran 2) 
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dia ma.!u, risift, dan guenya Jnga nggak 
mindcr, gitu. Jadi pasti alru sesuaikan 
sama f'.)(X3lioM.ya. Tapi yang plg adalah 
aku tampil meojadi dirfku scndiri. Even 
nggak ngikutin trcns jg gpp. drpd 
ngikutin trend tapi nggak cocok. 
Kcbetulan suamiku ltu kantomya salllai. 
Orang bu.rsa kh.an ka!o dandan santai. 
Jadi aku juga nggak ngerasa musti dress 
up mulu. Lgpl aku khangayanya sporty, 
repol juga kalo rnusli ngikutin trend, 
yang nggak aku bangct. ntar bukannya 
pede, malah mindcr. 

T: f..fbak., khan lcblh suka gaya2 laki, ya 
tadi pas ng.obroll. nggak. suka pakc baju 
wama2 pink, kama kcliatannya jadi 
cewck banget, ilu mang j(.·uua mba 
tomboy scjak kec:il. even mbuk 
mcncint.ai SPA, atau sctclah bekc.rja 
mbak bcrubah gaya·~ 

J: Aku nggak tau ya,. t.api aim pemah 
demen banget pake rok itu waklu aku 
lruliah, Aku k:uliah itu suka pake tok. 
Ketja juga suka Al.-u v.rtktu itu ngikutin 
lrend, aja Sclc!ah aku mcnlkah pun. aku 
masih suka pake rok peodek., sama baju 
tanpa lengan. gint2 aku sangat suka. 
Sampe aku udb punya anak. aku masi.lt 
z;ckali pakc. Tapl makin lama. 
badanku udah nggak sesuai lagi. jadi 
aku m:alu jadi: pake yang begilul. tems 
selain dari illl, aku khan ketja di 
Republika, dimana lmiQ beq>akaian 
khan hants Icbih sopan. kama aku 
nggak Jmkc jilbab. rnaka kalo ngantor. 
ya, bajunya hams lebih sopan, gitu. Aku 
nggak bemnilah. Nah, bebempa kali 
w.akiu .aku pake baju !anpa Jengan, mk 
~ re- pemlek juga, gitu, aku 
ketemu :sama temen kantorlru. Aku jadi 
malu.. aku ngumpct2. J"l"lU4U dari situ 
deb, aku pikir udahlah, udah ;ili p>kc2 
model bgioinya. ilku Jl1fllah m:alu. Tapi 
mcmang kalo pake jilbab aku sendiri 
bclom sreg, hatriku bclum pas aja 
kayaknya. lagipu!a wakm aku tanya. 
gimana kaJo aku pake jHbab, dla maird1 
bilang, ~ tapi jangan pake dalem;m 
ya, haha. Gi\a emang suamilrn.. tapi aku 
jad.i tau., bah~ itu tanda d.i.a. nggak 
.sehlju. Jad.i aku sndiri bcrplkir. lcbill 
baik meojilt®.i bali nja dulu lah. 
bcn.ahin ha!i, .nyiapin hat.i, daripada pakc 
jilbab, capi tctcp kelakuannya minus, 
mending nggak deb,. Kalo urusan 
wama2, gilu mang nggak p:~s di hati, 
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nggak mntching ajil ama gayaku 
kayaknya. Tcrus aim kcrjanya di 
Republika, orang2nya agamis,. aku 
pcmah pake rok., waktu blm la.ma 
masuk. aku pernah pas meeting 
bolpcnku jatuh di dekel bos ku yang 
orangnya sangall alim. aJm paJre rok. 
trus aku ngambil, nab dia ngcliat aku 
eksprcsinya gilu banget, v.aahh nggak 
pas nih kclja di Republika, gitu deh. 
Aku jadi risih scndiri, dari silu aku 
mulai banyak mcogurangi porsi pakc2 
rok gi1u. Aku pal«: cclana,. dimam txJS 
jaman itu belum umum perempnan 
kcoja poke rok, jaman2 9<>-an gilu lah, 
93-94-9:5 orang bclum umum pike 
celana panjang ke kanw, baru mulai 
umum l.aliun 2000, Tapi kama aku di 
media pcrompuan pun harus ge:s.it 
kesana kcmari, maka aku ngcmsa pa$ 

juga, inilah duniaku, gitu, konlradiktif 
ya ak-u, ht!he. 

T: Dulu \vaktu ketja lcbih banyak indoor 
mau cut door? 

J: Awa.l pits11 indoor. ya, mungkln 2 tahun 
penama, kcmudian lebih banyak di luar. 
Biasalah kalo pcrgi gitu Iaki2 semua, 
jadi dari situ juga otomatis aku harus 
jaga kesopanan pakaianl.."ll dong. 
Misalnya tidur, ak<t pake celana 
panjang. kalo misalnya di hotel. aku llu 
pcnakul ya, jadi tcmen2 lru itu harus 
ncmcnin aku di kamar, aku tidur di 
tempal tidut, mereka kusuruh ngobrol di 
sofa. Nanli katu aku dah kel:idur.m, baru 
mercka botch pergi, Jadi olon\ari5 aku 
harus pakc pakaian yang tcrtutup 
semuan_ya, jadi sampc sckar.mg pw1 aku 
nggak bisa nggak. pakaian tidnrlru pasti 
piyama, scjak dari kmna scring pergi 
sama temenku dari kanl:or. Tapl kalo 
tomboy, ehmm lebih kama ktmtur 
badanku sib., aku f*lke misalnya scpatu 
boot akrna kakiku jclek. jadi ka1o pake 
sendal lancip matah anch, jadi sepatuku 
maskulin. Nah biar cocok san\3 
sepatunya brarti aim menyesuaikan 
pakaian. gilu. Kcnapa aku juga poke 
kaos kak.i. satu aku nggak suka dingi.n, 
dua aku kalo nggak palre kaos kaki suka 
digigilin nyamuk, kaJo aJrn kcrja di 1uar 
apalagi. Makanya aku jadl ICrtJiasa pake 
kaos kaki, karena kebiasaan akhimya 
sampe sekarnng ngpk bisa Icpas. Kala 
hubungannya sama tomboy, aku mang 
dari dulu suka naik gunung, hiking, 

(Lanjutan Lampiran 2) 
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gilu2, suka lmn,get. Kcmping juga. Aku 
kcrjapwt aku pemrakarsa kcgiatan2 naik 
gunung di Republika. 

T: Mbak. khan mbak bilang. sccara sadar· 
tidak.. sengajHidak. mbak membuat 
anal!: perempuan mbak mau meta'Wat 
tubuhnya, kenapa sih. rnbak'! Apa 
tujwmnya'l 

J: Awalnya sib lcbih kama dia liat aku, 
gimana aku ngernwat diri, makanya dia 
j:adi ikutan. Kalo tujuannya sih bial 
Jcblh pede ka1o bergaul dengan awu di 
tengalt lcman2ny, di lcngahl 
lingkungan sosialnya, biar dia nggak 
mindcr, biar nyatnan dalarn linglrungan 
sosial. Aku ajarin dari sekarang unruk 
sisilikan scd:ikit uang untuk bh;a 
mernwaL tubuh. KaJau dia merawal diri 
khan dia bisa tambah pede, mungkin 
kalo ngomongin sckarang masih tcrlalu 
jauh, anakku khan umumya lO tahun, 
lapi hal itu nantinya akan mcmudahkan 
diad dunia kcrja atau ke karier ilia, Tapi 
pcnting sebli ya merawat rubuh itu, 
SUp:l.f'l nggak mcnycsal selehth dia 
dewa')ll nanti. Ya, av.-alnya hu tadi 
memang karena merhaliin aku. jadi 
sadar nggak sadm aku rmlarin Lrndisi 
perawalan lubuh tcrscbuL Buat aku 
pribadi kccanl.iJQu ilu tennasuk dilihat 
dari sisi clcanlincssnya. Perawalan 
tubub ilu ujung2 nya bikin kita pede. 
kalo pede jadi positir Buat aku yang 
paling penting Pede. Jadi pastilah ada 
gunauya di masa dcpannya nanti, di 
bidang apapun lab, mau di karier, dunia 
kCija, nanti. kelak, kemudian hari. 
Sampe akhimya sckanmg !Uh anakku 
dik..it2 nyuruh aJru n;ium ketiak nya. 
bahahah, kalo ngg:ak aku kc suamiku, 
A yah. kctiakku bau nggak? Ibu ketlakku 
nggak bau khan? Hebe. Kalo bukan 
kctiak sumh nyium aroma mulutnya, 
bau nggak bu, bau nggak }'ah, gitu ... 
helle kcpcngaruh alru juga Tapi aku 
rasa itu pcngaruh baik ya. Kalo dia 
harum pasti banyak yang scnang. 
ban}-ak yang debt, pede nya bisa 
bcrtambab karen itu. nggak Cuma ke 
dia. kc sopirku, ke pcmbantuku, mcreka 
juga Jlku !arnng uruuk bau. haha. kalo 
pcrgi ke supe.rn:t.Ukct bareng semuanya 
gitu aku suruh mereka untuk carl 
dcodoran masingl yang mereka suka, 
kaio sopirku udah tauJah, kadang justru 
pembanluku yang nggak ngeh juga, 

Universitas Indonesia SPA : Arena..., Bernadetta Pravita Wahyuningtyas, FISIP UI, 2008



akl!imya biasmya Jku ancrun dengan 
kala2 lado kamu bau nanti jauh jodolt, 
ng,gak ada 1aki2 yang m.au ndeketin. 
gitu aja. 

T: Mbak usianya bcrapa'! 

J: Aku 40 tahun. 

T· Suka kc SPA bareng tcmen nggak 
mbak? 

J: Hampir uggak p!mah, soalnya khan 
nggM bisa ngobroJ2juga. ,ornng di SPA 
kamarnya gcde2 dan kepisah khan, jadi 
kalo bareng2 percuma juga mcnurutku, 
cuma bisa bareng pas mau masuk, sama 
pas udah sclesai, ngobrol2 nya di 
tempat laen, hehehe. Jadi aku kaJo ke 
SPA hampir nggak penaah sama Iemen, 
deb. 

r Kalo f>areng Disa'! 

J: Scring.bangcL 

T· Kalo lagi pcrawaran gitu liJXl yang 
mcmbuat mbak scr vcroa.l bilang sm 
Disa bhw pcreropuan itu roemang hams 
tcrjaga, tcrawal'? 

J: Aku kasih tau halma merawat diri akan 
membuat kita PD. lcbih nyaman belajar, 
berinreraksi sama lingkungart Aku 
nggak pcrnah lepas kasib tau baliwa kita 
Jtarus menerima, dan mera""al apa }<Ulg 

T uhan udah kasla Aku nggak mau dia 
mcnycsal kemudian, trus minder, Din 
mcmang pWlya m.asa1.a1t dengan cnzim 
dan bruiarmya mungil, mpi d.ia hams 
punya niJai Jbh, Nanti klo sdh SMP ato 
SMA b!ajar public S'J)aking, spy lbb PD, 
Gini deft, bagaimana kit abs 
m.ngeluarkan apa yg kl pny dan ap yg kt 
bs kalo nggak: PD? J\.tabny.a 
penampilan harus bail<, otak pny isi, 
ngomong pun bcrani. 
Aku nggak ccrewct2 amat kayaknya, 
tapi tcmyala lingkungan skolah jg 
mcmbcntuk dia. cerowtku ada ~ 
jg hebe" Dia pmah crita kalo l.rllnn}-a ad 
yg bau badan, bau muhll, bau kaki. 
sga1a2 bau deb ... nab JXIS crlta g.itu aku 
suntikkin ke dia dgn sat1gat gcncar 
betapa pentingnya tubuh ilu dlmwat., 
ke!Jersihannya, kcscbaiamlya, supaya 
nggak diomongiu omng ... malu khan. 

(Lanjutan Lampiran 2) 
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Anakku ilu lactose in!olcrnnce. jd krn ak 
s!a1u big ulk sadar akan bau2 bdn sndiri, 
dia Igsung kalo abs mkn keju nto 
minum susu, Igsung blg: "jgn dkt2 aku. 
ak lg bau nih ... " bgs lab ... ak ngmsn 
gaksia2. 
Pokoknya buat aku jgn smp nantt clia 
menJesal, Ibuku yg kurang verbal aj 
membua.t ak sadar utk peraw-atan kok, jd 
aku skrg verbal km pgn membuat 
perawalan itu jadi kebiasaan spy Disa 
punya bekal kedcparmya. 

T Nroba SPA yang unik2 ngg,ak. mlxtk? 

J: Nggak, aku nggak rnau nyoba yang 
anch2, kayak SPA yang punya masker 
bcrlian, atau pakc lumpur taut mati. pun 
bilasnya pakc air asll dari !aut mati. 
nggak mau aku. kayaknya nggak nyata 
ya, gimana bawan:,.11? Bcrjcrigen2 kalL 
pake apaan lagi bawanya ... nggak mau 
aku, buat aku Jcbih ngcri resi.konya. 
dibanding perasaan penasaran pas 
makenya. Aku nggak berani ngambil 
resiko2 kayak gitu. Lagipula akn itu 
dari du.!n seneng sawah., aku waktu kedl 
tinggal di dcsa di Acch. jadi mungkin 
aku suka SPA karcna itu juga ya, akn 
suka a1aru, dan SPA meuawarkan scgala 
hal yang naturn!. mulat dari scttmg 
tcmpal suasana. kctcnangannya. aroma 
a1am nya itu kcntcl banget. 

aku nggak sub. sama pcrempunn2 yang 
protcs minta jalab kntsi di DPR. aku nggak 
suka sama perempuan2 yang protes mintn 
harga turun tctuS dcmonya di bundcran HI. 
buat a1UJ iln nggak ap ya, masuk akal, nggak 
ada gunanya., bwu apa sib? Nunjukkiri kalo 
organis:asi itu ada. nlllljukkin apa? Boat aku 
itu malah nyusahin or.mg, demo sib bolch 
aja. tapi kalo sampe g;anggu masya.rakaL 
bikin macer., malah ngeje!ek2in kredibHitas 
kila aja. Buat aku kato kita mem.ang mampn, 
tunjukkin dcngan prcstasi bahwa kita 
mamp1L Cara bikin prcstasinya gimana, ya 
cari cara untuk bcrprcstasL Dapcl 
kcscmpatan ontuk bcrsaing dan bctprestasi 
di tempat ketja, yang saingannya cowok 
scrnua, jalanin dcngan baik! Oapet 
kescmpatannya jarang2, ya bikin 
kcscmpalall .sendiri, dcngan pcr.nw:mm rubvh 
car.mya Gini ddt. nggak bisa 1u1p mata, 
nggak bisa munaflk, kita hidup di dunia 
yang men~ggap kesan pertama ilu da.ri 
pe:nampifan yang kim Hat. Kita punya 
kesempatan banyak kalo yang ngc1iat kita 
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juga bnnyak RcaJistis aju k11lo aku. Jadi 
perempuan itu harus. bisa bcrtahan dcngan 
segala keperempuanannya di tengah laki2. 
justru dengan bisa beriahan di 1engah du.o.ia 
laki2, perempuan itu membuktikan kuasan.ya 
karena dia percmpuan. Kalo demo2, !erlak2. 
nggak ada yang dengerin juga. bual apa 
buang2 tenaga kayak gitu?! Lbb baik kalo 
kita carl earn UJttuk bisa menunjukkan 

(Lanjutan Lampiran 2) 
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balnva, nih, gue pcrempuan, 1api gue bisa 
bcrtahan dan mclalrukan segala hal yang 
laki2 lukukan, bahkan lebih baik dati 
merdm ..... sorri jad1 cmosi juga alru ... 
hellebe, abis sebcl aim sama perempuan )'if. 
kayak gitu. sok demo, ka.tanya menyuarakan 
dan :mewakili suara perempuan,, padahal 
scbagai perempuan aku nggak mernsa 
lcrwakill sama sckali lho ..... 
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T: Mbak dari dulu udah suka mcrawal 
rubuh, ya? 

J: Aku rasa aku itu muiai mcra\val tubuh 
kira2 di atas umur 35, jadi ya itu waktu 
yang aku bencr2 sndar bahwa aku hams 
mer.m·at tubult 

T: Karcna ngcliat orang lain gitu, atau ada 
yang mcmpcngamhl? 

J: Mungkin lcbilt kc karen a aku udab 
punya pcnghasitan sendiri, Tuntutan 
lingkungan itu juga, ada tunlulan 
kerjaan. T rus aku mcrasa mcmang 
sudah sepatutnya. mcmang pada waktu 
itu sudah barus mulai mcrawat JaW 
maksudnya gini dari SMP, SMA, al\u 
mcmang udab rutin merawat tubuh gitu, 
misalnya lu.!ut;lll, J:tpi nggak jadi 
kebutulutn.. Cuma sekedar aku mcrnang 
mcrawat rubuh:. aku luluran, l«pi fh<:ial 
alu nggak, aku nggak creambath. aku 
ada lakukan sib. lapi nggak rutin. Trus 
kira2 umur 35-an sampai sekar.rng., 
tambah lama tambah intens itu mulai 
umur 40 deb., mungkin aku dah punya 
penghasilan scndiri aku rutin bcner2 
yang namanya, aku care bener santa 
perawatan bcncL Misalnya aku dab 
pedicure-mcnicurc, sebcnamya itu 
sernna udall di jadn•al., aku meni-pedi 
gitu sebulmt sckali, Aku crcambn!h gilu 
lebih rutin lagi. 2 minggu sckaii. Tms 
aku selingin sama SPA. aku SPA itu 
yang kota istilahnya aku kcjar banget 
kalo aku ada waktu. facial a.ku dah 
pcmah ngerasain. trus aim gini. 
mcskipun nggak kc salon, aku mernwal 
diri di rumah itu care bcncr. Misalnya 
glni, aku k:alo mau kerama.s, schchun 
kcramas iru aku selalu pakcin dufu, 
otesin dulL• minyak zaihm kc rambut 
buat nutupin uban sekalian. hchchc. 
karcna juga tennasuk alcsan karona 
rambutku kering. Aku kale mandi 
scmlnggu sekali pakc scrub. trus pake 
minyak zaitun. kulil.n)'a aku pakcin 
sendlri. Jru sclain ke- salon atau SPA. ya. 

T: Jadi memang ndah lama y.a mbak akrab 
sama dunia pemwatan tubuh? 

14 

Lampi ran 3 
Transkrip Wawanca.ra Jnforman 2 

J: Mulai aku rasa jadi tambah akrab 
sctclah aku berusia 35 dclt yang udall 
aktab, langganan gilu. Tapl scbelumnya 
aku waklu SMP, SMA, gitu sampc 
kuliah gitu aku bclum salon minded, 
nail sctclah 35 ilu Jab aku mulat gittt 

T: Lebih puas mana, lebih enak mana, 
merawal sendiri a tau ke SPA, mbak? 

J; Ohh lcnlu lcbih enak di SPA dong , , , , 
apa yang dilakukan di salon sebenamya 
aku bi.sa lakui.n scndiri juga dl mmah. 
Apa pake pembantu., minla tolong 
pembantu., atau diri seodiri T api khan 
suasana SPA ilu khan begilu berbcda. 
bnkan banya buat sekedar perav.-atan. 
tapi aku itu dl SPA ngambll suasana, 
ngambil pclayarutn, truS aku reiax gitu. 
Dan tcnru saja aku aJrnn dapct kualltas 
hasil yang jauh lebih baik daripada aku 
ngetjain sendiri. 

T: Sparing v.-aktu nya berapa minggu 
scka1i jadinya mbak untuk kc SPA gitu? 

J: Aku gini, scminggu sckali, sctiap 
mmggu aku khusus kc salon unluk 
ngcnn'l<'al rambul, khusus tmluk rambut 
Kalo aku ada waktu sckalian pedicure. 
Sebulan sckali itu aku harus pedicure. 
Walaupun kuku aku jctck.. l.api aku 
pcngcn bcrsib" Meski aku n,gghk pake 
kutcks alau a~pun gjtu ya, tapi aku 
pengcn bcrsih. Nggak miarn kuku 
sampe panjang juga, kok. tapi aku 
pcngennya bcrsih. ma.kanya pedicure~ 

mcnicure. Kalo SPA jadwa1 mlin 
scbulan sekali. ltu liarus. Apa1agi kalo 
misalnya aku lagi capck, a1ru tangsung 
cari SPA. Aku punya. SPA langganan. 
.kaio aku dah capck bangct gak tahan. 
ya aku cari aja SPA yang harganya !cbih 
murah. Sckcdar supaya badanku bcrsih. 

T: Ibunya mbak suk:J memwal tubuh juga 
nggak? 

1: Nggak bcgitu kctihatan sih, lapi duiu 
Ibuku itu duJu lcs kccantikan. tcrus dia 
punya salon. Tapi .n.amanya juga salon 
jaman dulu, Cuma facial, croambath, 
tapi saya melihat mama saya: ttll cantik. 
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komun.ilmsi polit.ik kandldaa politik, 
!erus program pemerinlah. gender. 
konvcrst minyak tanak, anti teroris, ya 
apa ajalah untuk mcncari sc~amp nasi, 
dan scmangkok berlian. bahaha. Terns 
sampc sckarang aku masih ngajar juga 
di UI Depok. Adminlstrnsi Niaga, 
Marketing Komunikasi nya. Biasa 
ngejar Pcgawai Negri, asal nggak 
dipecat Hchehc. 

T: Ngambi! S3 karcna itu? Ngajar? 

J: Buk::m, biar lnsyaaflah lebih ga.mp;ll'lg 
nyari duil kalo udah lulus S3. hahabah.a. 
Tapi nggak ngaruh juga sebenemya mo 
52 atau S3, kok, orang nanti nanyanya 
pastl bisa apa. gitu. Sckanmg sih aku 
lagi scrius d.i bidang konsultan 
komunikasi politik. mbak. 

T: Mcrasa ada scsuatu yang berubah nggak 
sebeiurn dan scsudah kerja dari segi 
mernwat tubuh ilu? 

J: Pastinya, dong! Karena bagi orang yang 
sudah bckclja, blarpun scgimana 
ongkosnya itu maltal, pcnampilan tctcp 
nmr I. kita musli bcrsih, paling tidak 
tampi! rapi Lah. 

T: Mbak scndiri. pergi kc SPA karena apa? 
Apa yang di carl? 

J: Itu bnat pcrawatan. dan pcnampilan, 
Nggak mungldn kita. kelja rcrus kclemn 
sama klien jorW:. Nggak cnak juga Jah 
lawan bi<:ara kita ngclialnya, atau 
berkomtJIUkasi sama kila. Rugi khan 
kita, bclum ngomong apa2 nilainya sdh 
berkur.mg. 

T: Mbak kalo kc SPA rame2 sama tmn? 
Suka hang outdi SPA gitu? 

J: Oh iya dong, mcski masuk kamamya 
sendiri2, nggak jaW satu. lclcp berasa 
scneng rnrnc2. tapi kalo di Bali SPA 
n)a. kita bisa piJih kamar yang besar, 
isinya 3-4 orang, sambil di SPA, sambil 
ngobrol, ketawa2, ngcgosip. Sclain 
rela.~ karena di SPA, kita juga bisa 
release n1asaJah2 kita karena ketawal 
barong tcmcn itu. Tapi sib tcrganlung 
situasi juga, ya. Biasanya sih kalo kc 
SPA jauh lcbih cnak kaJo scndiri., kalo 
kc salon tu, baru rame2. 

(Lanjutan Lampiran 3) 
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T_· SeJ:una ini Ire SPA kalo ngcraSJ capek 
atau penal langsung ke SPA nggak. 
mbak? 

J: Oh iya pasti setain mcrawat tubuh khan 
sckalian ketahana.n dalam negri dan tuar 
negri, mb.ak .... Huahaha 

T: Pake uang sendiri, ya. mbak. karena 
mbnk bckcrja1 

J: lya, sebcncmya ngarepin subsidi juga. 
sib. Hehche. 

T- Mbak, bolch tau nggak, masalah 
keuangan dalam keluarg.a. saling 
tcrbulca nggak anlara mbak sama suami'! 

T: Kami nrus kcuangan, baik penmsukan 
atau pengcluaran prihadi, .masing2. 
untuk kcperluan yang besar, misalnya 
beJi mobH,. atau rcnovasi rumah.. bam 
didiskusikan berdua., dan kontribusi 
scsuai kemampuan masmg2. 
pcng.cluaran rutin nnh tangga :ya ~suai 
kcpeduan dan sescmpatnya aja, siapa 
yang se:mpet Kami nggak !au keuangan 
pribadi masing2,jadi aku mau bcli apa2 
untuk aim, aku nggak !apor kcsuami 
hchc, demiklan scbaliknya. Nah kalan 
mau beti mobil anak. barn snwcran, 
bche. KaJo bclJ mobil masing2 )"<l be[i 
aja sndiri2 gitu, hebe. .Mnu libutan 
scndtri ya aku liburan aja sama gcng 
aku. Nah kalau anak2 yang mau liburan. 
baru kita saweran lag.i. f-!a.haha. 

T: Kc SPA nya itu juga buat ngcrclcase 
stress ya mbak'! 

J: Iya., makanya bagi SSJ'a berSPA itu 
bcgjlu penting. karena kita ilu khan 
hidup udah capek, mcnghadapi segala 
masalah bidup, kcrja khan. capek lho. 
Jadi khan ginl., kita capek kcrja, banyak 
masalah. kita musli mcnyenangkan hali 
scndiri dong, juga untuk mencnangkan 
pikiran,. kaio kita penat. truS kita 
bcrSP A, kita akan roerasa release, kila 
mcrasa rcl:t.'\:, tenang. Jadi sctelah 
berSPA itu ltit.a kayak batere yang barn 
di charge lagi., kila jadi punya spirit Jagi, 
ilu dari segi jiwa. K..alo dati segi flsik 
kuJit saya tcrawal dengan bail<. apatagi 
umur saya udah segi.nl khan, ya ltu 
kelahanan luar ncgri dan dalam negri 
hchcch balik lagi ke situ hahaha. Umur 
scgini saya harus sadar untttk lcbib 
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komuniknsi pa1ilik knndidat2 pctlitik, 
terus program perncrinlah, gender, 
konvcrsl minya.k tanak, anti leroris, ya 
apa ajalah untuk mcncari sesuap nasi, 
dan semangkok bcrlia.n. hahaha. Terus 
sampc sekar.mg aku masih ngajar juga 
di Ul Depok. Administrasi Niaga, 
Marketing Konmnikasi nya. Biasa 
ngejar Pegawai Negri, asal nggak 
dipecat. Hehebe. 

T: Ngambil SJ kanma itu? Ngajar? 

1: Bukan, blat tnsyrJa!Iab lcbih gampang 
nyari duil kalo udall lulns S3, hahahaha, 
Tapi nggak ngaruh juga sebcncmya mo 
S2 atau S3, kok, orang nanti nanyanya 
pas!i bisa apa, git!L Sekamng sih aku 
lagi scrius di bidang konsultan 
komunikasi polilik, mbak. 

T: Mcrasa ada scsuatu ;omg bcrubah nggak 
sebeium dan sesudab kcrja dari scgi 
mernwat h!buh itu? 

J: Pastinya. dong! Karcna bagi omng yang 
sudah bckclja. biarpun segimana 
ongkosnya itu mal1a!, penampilan letep 
nmr l. lcita musli bcrslh, paling tidak 
tampil rapi lab. 

T Mbak scndlri pergl kc SPA karcna apa? 
Apa yang di carl? 

1: ftu buat pcrawatan, dan penampilan. 
Nggak mnngkin kita ketja tcrus ke!cmu 
sama kHen jorok Nggak cnak juga lab 
lawan bicara kita ngcliatnya. ruau 
berkomunikasi sama kita Rugi khan 
klla, bdum ngomong apal nliainya sdb 
bcrkurang. 

T: Mbak kalo ke SPA ramc2 sama tmn'! 
Suka hang oul di SPAgitu'? 

J. Oh iya dong, mcski masuk k.amamya 
scndiril, ngg.ak jaili satu. tctep berasa 
scneng rnmc2. lapi kalo di BaH SPA 
nya, kita bisa piill1 kamar yang bcsar. 
isinya 3-4 orang. sambU di SPA. sambil 
ngobroi, ketawa2, ngegosip. Selain 
relax 'karena di SPA, kita juga bisa 
release ma5a.Jah2 kiia karena ketawal 
barcng temcn ltu. Tapi sih tcrgantung 
siluasi juga, ya. Biasanya sih kalo ke 
SPA jauh lcbih cna.k kalo scndiri, kala 
ke salon !u, barn ramc2. 

(Lanjutan Lamp iran 3) 
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T: Sel:nna ini ke SPA kala ngernsa capck 
atau penal langsung ke SPA nggak, 
mhak? 

1: Oh iya pasti. selain merawat tubuh khan 
sekalian ketahanan dalaro negri dan luar 
ncgri, mbak .... Huaballa 

T: Pake tmng sendiri, ya, mbak, karcna 
mbak bckcrja? 

J; lya, sebcncmya ng:m:pin subsidi jnga. 
sih. Hchchc. 

T: Mbak, boieh tau nggak. masalah 
keuangan dalam keiuarga., saling 
tcrbuka nggak antarn mbak sama suami? 

T: Kami urns kcwmgan, baik pemasukan 
alau pengeluamn pribadi. masing2. 
untuk kcpeduan yang besar. misa!nya 
bcli mobil, atau rcnovas.i rurnah. baru 
didiskusikan lx;rdua, dan kontribusl. 
sesuai kemampuan rnasing2. 
pengcluaran rutin rmh tangga ya sesuai 
kepcrluan dan scscmpalnya aja. siapa 
yang scmpct. Kami nag.:1k tau kcth'llt8<Ut 
pribadi tmtsingZ, jad.i aku rnau beli apa1 
untuk a1ru. aku nggak lapor kesuami 
hebe, demikian sebaliknya, Nah kalau 
mau beli mobil anak baru sa\\-eran. 
hchc. Kalo bcli mobil masing2 ya beli 
aja smfiri2 gitu, hehe. Mau liburan 
scndiri ya aku tibumn aja sama geng 
aku. Nah kaiau anak2 yang man liburan. 
barn kita saweran lftgl.. Hahatttt 

T: Kc SPA nya itu juga buat ngcrelease 
stress ya mbak? 

J: lya. makanya bagi saya bcrSPA itu 
begitu pcnting.. k.arona kila itu khan 
hidup udah capek. menghadapi scgala 
III3S3lah hidup, kerja khan capek lbo. 
Jadi khan gini, kita capek kclja, banyak 
masalah, kita musti mcnyenangkan hati 
scndiri dong. juga untuk mcoonangkan 
pi.kiran, kalo k:ita pcnat. trus kita 
belSPA,. kita akan rnerasa release, ki1a 
mcrasa relax, tenang. Jadi setclah 
bcrSPA itu kita kayak balere yang haru 
di charge lagi, kila jad.i punya spirit lagi 
itu darl segi jiwa. Kalo dari segi fisik 
kuJil saya terawat dengan baik, apalagi 
umur saya udall segini khan, ya itu 
kctahana.n luar ncgri dan dalam negri 
hehcch balik lagi kc situ h.ahaha Uml!f 
segini saya harus sadar untuk lebih 
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mcra1wU diri. Mcrnwal diri i!u bulwn 
CUma unmk orang lain <ija, karena 
memang k.ita khan musl.i: kelja ya. Tapi 
merawat diri itu Wltuk dirl s:aya scndiri, 
karena kalo saya nggak merasa 
comfortable sama d.iri saya sendiri, 
bagaimana. say.a mau beraktifilas. Kalo 
saya mcrasa comfortable ama dJrt saya 
scndiri. saya mcra,vat diri saya, terns 
saya relax. saya berS.ih. iru bukan buat 
orang lain, lapi buat diri saya sendiri, 
gitu. buat pcrcaya dhi saya scndiri, 
bukan sckedar buat orang Irun. Auranya 
khan posilif J<l, kal'o kcluat drui SPA 
Kalo boot orang lain saya tcrlihal 
mcnycnangkan. ya itu bonus boot 
mcreka,. sama diri kita scndirl juga, 
hehcbc. Nggak ada maksud scbcnamya 
dari dalam diri saya uniuk sengaja 
merawat diri supaya ada yang matt gitu 
sama saya, nggak, sama sekaH nggak 
Saya Cuma ngerasa bahwa saya harus 
mcrnsa comfonablc sama Wri saya 
sendiri, 

T: Mernwal diri itu scgitu pcn!ingnya 
temrata nntuk mbak? 

J: Tya. apalagi ada pada level urnlll" aku 
yang sckarang ini. Aku rnengakui 
memang kalau SPA itu mahal, ya. Tapi 
itu udall tcnnasuk jadi kcbutuhan 
primer aku, jadi aku nggak mikit budget 
lagi Tapi jujur aku mcngakui kalo SPA 
ilu mahal. Jad.i buat aku earn 
mengakaJinya adalaJ1, aku mcmang 
punya SPA langgoman, tapi kalo aktJ 
ngerasa. capck aku bisa langsung carl 
SPA yang lcbih murah., Lapi tctcp SPA. 
Kayak 'fnan' giw dch, yang di Dc-pok 
atau Duren Sawit. M.asalahnya kila suka 
loss. out of control kalo udah di SPA, 
pas facial, ibu nggak sckal.ian 
creambalh, o iya dch, trus. nggak 
sekalian meni-pedi, lrus nggak ini 
nggak ilu, hahaha.hahah ...... Tempal 
fanggananku itu kalo ako nggak dateog 
pas jadwalku ya, mereka pasti te!pon 
aku. Aku pcmah pWlya member nya 
TSRH SPA selama 2 tahun, karena dulu 
aim jadi konsultannya Moeryali 
Soedibyo. TSltH i.tu scbcncmya cnak 
bangel, lapi mcmbcrshipnya, sama 
perawatannya mahaJ. T api ya diskon 
nggak diskon. mahaJ nggak mabal, aku 
jalanin aja, namanya juga udah jadi 
kebuhilian_ Kayak kaio aku kc Bali SPA 
n}'a namanya Ibcc, itu jaub di Sannr. 
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dari Kum aku bisa jalan % jam. Tilpi 
karena aku udall blasa ya aku jalanin kc 
situ. Padahal dl Kuta scndiri khan juga 
banyak tuh SPA, tapi aku lebih: milih ke 
Sanur. SPA itu khan yang dijual 
pelaylllWlnya sama sua.san.anya, di salon 
biasa pun k.ita bL..a mint.a dilulm,. di 
scrub. mau dipljat, tapi SPA itu ka.lo 
kita udah berani pake kata SPA bemrt.i 
kita harus mcnjamin bahwa kit.a bisa 
mcmpcrsembahkan sesuatu yang lain ke 
idienl kita. SPA itu bcrarti terjamin 
lrua.litasnya buat k.ita., gitn. Begitu kita 
masuk ke rempat SPA, barn sampe 
tempat resepsionimya aja suas:ananya 
dab ~ perlalruannya juga ~ 
semuanya beda. nggak berusa kalo kita 
ltu maslh d.i Jakarta. kecnati kita 
memang pergi ke SPA di lnar kota.. ya. 
Soo.Jnya SPA itu syamtnya adalah 
tenang.. I ruang satu Ora!\& Mesklpun 
kita datcngnya ramc2 tapi tcl.ap nggak 
riuft rendah jadinya. Coba kalo di salon, 
duuuhhh rinll tinggi deh, ada yang 
ugobrol kenccng2, cekikikan, 
scdangkan di SPA, hp nya mati. ;erapis 
yang ngclayanin leila juga suu2. ,r~itv. 

Waktu datcng kita dikasih minum dulu. 
ditawarin dudukl dulu, menikmati 
sua.sana. dan pcm.andangan, ya. klnm.?l 
Terns tcrapisnya mannemy.a tcrjaga 
bangeL Udah gitu SPA khan identik 
dengan kehijauan ya. Jadi .kiLa yakin 
sama SPA nya. masalahnya saya nggak 
mau ngambil rcsiko nggak cnak. Jadi 
balik lagi, karcna ilu kcbutuhan, maka 
apapun saya jalanin. IGla khan hidup 
harus: balance. Dan saya karena umur 
saya udah segini saya berada pada 
lingkat kcsad:tr.m bahwa saya butuh 
merawal diri. Biar pcrcaya diri aja akn. 
KalQ aku lecek anakku 11-uka proles juga. 
hchchc. Jadi aku lau dirl juga. apalagi 
kalo ada a.cara di sckolah an.akku, 
anakku S(!kolah di Af-Azhar, jadi ya 
jaga jgn smp anakku dan aku malu juga 
lah. Itu anak saya yang paling kccil 
kcmarcn maJah: minta rambumya di 
kruwcl2in, aku bitang aja. oke nanti ibu 
beliin rol rambut, tapi pake terns sampe 
besokannya, biar lidur juga tetep hams 
dipake. hahabah.1:, akhimya nggak mau 
dla. 

T· Mbak waktu mbak bekesja, mbak dapei 
kcscmpatan yang sama nggak untuk 
bctbicam, atau untuk kcscmpatan 
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lnimlya ilu sctaro dengan rc!rn:n mbak 
yang Jakl2? 

J: Awalnya bcgini. untuk rnendap.akan 
kesempatan yang sama atau dipandang 
setaia. kila harus benindak sama. 
Artinya nggak ada alesan apapun buat 
kit.a misalnJa karcna kita percmpuan 
mak.a k.ita ngg:ak bo1eb pulang ntalem., 
Ata.u kan:ma kila pcrempuan rnaka kita 
nggak bisa leljun Ire tempall yang 
susah. Bua.t saya nggak ada e.xcuse. 
Scnma kita barns jalanin, srna .scperti 
mcrcktt jalanin juga. supaya kiia 
kcsempatan yang kita mi1iki sama 
dengan kescmpatan yang diberik<m 
kepada mcre.ka Kita memang mesti 
bcgitn. kok, kalau nggak ya, boro2 
didengcri.n. atau di kasih kescmpalan. 
ingct ki1a ada aja nggak.. Kita nmsti 
tanamkan dalam diri kita itu bahwa 
walaupun kita pcrempuan, kita h.arus 
bisa Iemtmr. barns bisa pulang ma!em. 
harus bisa berkompclisi karcna kita 
mcmang mampu, jadi iru scmua 
datenguya dari dlri kita. Kalo kita mau 
dipcrl.1kukan sclara. ya kit.a hams mau 
santa sc~rti mcrcka. dalam bcrsikap, 
hisa bc:rbuat sama. ngg.u: ada excuse 
apapun. Kalo misalnya colltoh paling 
sedcrhana. kiia menuju satu tcmp:u 
ilarus naik sampan. kcna lumpur, 
basah2an. air sungainya nggak jcmih., 
ya hams mau ngejalanin. Bukan kareoa 
pcrcmpuan terns nggak mau.. Nggak 
bisa maju ka!o begint Gaya kita musti 
bcgitu. Tapi ha.rus ingal bahwa 
OOgaimanapun kita letap perempuan, 
l.ir,, h.;Jh:.....J;: ;,;uua Jaki1, jadi misalnya 
sam .kita betaJ!umcnlaSi kiJa mwti 
pwtyn style scndiri, mesk.ipun pilihan 
kala kita sama scpcrti mereka, verbal, 
non verbalny.a scrupa gitu, tapi non 
verbal kita tetap lebi.h halus. Buat saya 
pribadi betptulah scllarusnj.-a 
perempuan. Nggak keras. ltu 
kelebihannya. Tapi lerlepas dari itu. 
bagarmanapuo kil.a nggak boleh 
mengcxcusckan diri kita karma. kiia 
perempuan. Kalo kita menge~kan 
dlri. ya resikonya !U1a nru;U< akan dapet 
·:··- . --~ ---<,,t_. ,;.,r~t ~h• ;ija 

Laku.kan scsuaiu yang sama pad;; 
tataran yang SllJlJ.1 dcngan rm:-n:k-,. 
walaupun kita bnkan mereka Apalagi 
'!m:~ .. ·~~:~h ~~:;~~~, "'ili~':! tmm" lehih wi~ 
d,Jltim m..:u:II-.api hal-lui.! semacam itu. 
Wak1u urnur2 masih 25-30 mungkin 
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bclum begiru nyaman. ya, Ulpi 1ama2 
kok kaJo kila ngg;tk melakukan apa 
yang mereka lakukan kita akan 
tc.rsingk.ir. !crkucil. gitu. 

T: Usia mbak sekarang berapa? 

J: 49 Lahun Udah tua aku, hahaha. 'fapi 
aku nggak gila sama. yang naman)a 
kecantikan fisik. Aku nggak gila a.ma 
yang bcgitu. Aku bisa kcluar tanpa 
dandan pun nggak papa. maksudnya 
tanpa make up, ya. Nggak masalah_kalo 
latamm r.unbut bcrub.lh mencong sana 
mcncong sini. Saya kc salon rambul 
juga tujuann}-a untuk pcrawatan. karcna 
ya iln tad!. buat saya yang peniing 
berslh. sebat,. dan rapi Saya nu;1k rnau 
rambut saya justru jadi anch pas kc 
pesra._, mlsatnya. Nggak saya p<iling 
banter kalo mo pergi Coma pakc 
lipstick sama bedak., nggak pakc juga 
nggak rnasaiah.. Saya ngg;.tk suka nga~! 
Saya nggak betah lama2 di. dcpan kru:a. 
Nggak S"l.lka sa:ya. 

T: Mak.anya mhak lebih mcmmh 
pcra\\alall di SPA ya? 

J· lya, karena SPA lebih banyak kc 
internal ya yang diOOuahin. Kalo di SPA 
kban lidurnn. cahayanya pas. tenang. 
musiknya enak. trus di kasill minum 
jarnu, udah gltu ditanya udah makan 
belum,. kalo itu Karena kiUI 
pera\\oatannya mcmakan wall.ill la!Tti1 .. 
terns ak.an mcngcluarkan brul}a.k cu.iran 
khan kaio minta di steam juga .... Dah 
gitu lhernpist nya baik2, ha1us2, 
ramih2. jadi kita bencr:2 dilay:ml 
dcng;m h:Jlk !'l:f:}!!! ..,,+~~; <;:f>.\ 

haaduh. kayak lahll" baru dcjb.,. 

'f: Cantik itu apa sih mbak mcnurut 
mbak? 

J: Bc:rpikirn.n positit bcrsih. rapi. tcrn.-wat. 
dan mandiri. Sesimpel ilu aja, tapi untuk 
mcncapainya perlt1 pcljuan~n drm 
pengotb:Ut;m k .. i<:uo. t..-:;ilW.lj;> ]~;:;:::. ::_:;;;;; 

deb saya suka bangcl mc:ni-pcdl. 
:r:tiikipun kuku !l:lya jclck, lapi saya 
mau kuku saya lerjaga kebcTS"lhannyn 
.--!,r ,,.,...,..,-~• h..,a • .,...'"':-·' ,._ .... '""·'- ,__ .... ·--

!rcncb mcnicurc, soalnya saya nggak 
mau pakc kuteks. Terns liat deb ni kuku 
saya ada yang panjang. ada yang ~ 

pendek., nggak sama karcna ~~ saya \ 
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.wmg penling itu bcrsill. Saya nggak 
mau kuku Siya wamanya berubab jadi 
kilning !<arena nggak cocok sama 
kmeksnya. Saya nggak mau ngambil 
reslko itu. Anak saya lOOih parah IagL .. 
Saya masih mau makan pake tangan 
langsung gitu., dia nggak mau, dJa pasti 
pa.kc .sendok. Dia mcmang bclum mcni
pedi. facial, creambath, apatagi SPA, 
gitu belum ya, tapi saya $an arabkan 
d1a sedikil demi sedikil supaya jadi rnpi 
juga. Ya, scbcncmya saya bellliong 
bangct Abis anak saya yang cewek 1-1 
nya kaio Si)'a nyalon ikur mciulu. Kalo 
saya cro.ambath mcrcka ik:ut minla di 
creambatlt juga. Apalagi yang gcdc tuh. 
udah di crcambath minta smoothing. 
m<1na rambutnya panjang, khan ..... 
mann lama, mana rnaha.l, haha Tap! 
saya nggak rnau llfl.3.k saya jadi berubah 
kegeni!an. yang ng.aca mu1u., yang 
ben;landan menor. Jatlg rambutnya di 
kruwcll gitu, saya nggak man ah kalo 
anak saya jadi begitu. 

T; Sadar a! au tidak. sengaja a tau tidak, 
mbak membual anak perernpuan mbilk 
mau mcrawat tubuhnya, Kcnapa silt. 
mbak'! Tujuannya apa? 

J: Anak gadls itu musti memwal diri Aku 
orang y<II~g nmsih berpegang pada 
stcreotype2 tnumg anak ga.dis yang 
manls dan lemah lcmbut. 
Bagaim,-mapun yang namanya anak 
gadL<i hams manis, lernah lcmbut. 
bcrsih. dan canlik. Tapi lelap. aku mau 
anak gadisku juga pinlar, supaya nanli 
bis;1 berkompelisi di masa depan, di 
dunia kerja. supaya bisa mandir:i 
nantin}'a. Supaya dihargai, dan didengar 
tcntunya. Tapi aku rasa bukan Cuma 
karcna aku aja, ada faktor media juga. 
Anakku kemaren abis baca majalah 
langs.ung cari2 wortel, lomal, rimun. 
alpukat, jcruk, buat rnasker2an 
kayaknya, tapi berhubung eli kulkas gak 
ada scmua bahan yang dia carl, ya 
nggak jadf ttch.chchc. Mcilia khan 
mcmbcnluk dt.a. mombcri tabu bal2 
scpcrti ila Dulu yang tcnar Cuma gadis, 
tapi coba scilaraog khan ada kayak 
CoGirL trus apafah jfu lxmyak bangcl 
Sekarang di bawahnya Gadis, bua! 
anakl yang blm termasuk segmcnnya 
Gadis bacaannya Kindo. Kalo dulu khan 
dari Bobo trus ke Gadis, tengahlnya 
nggak ada, sckarang udah ada Kalo 

(Lanjutan Lamp iran 3) 

20 

amkku yang kedu.1 klmn jer.mawn, jadi 
ku surub aja pake2 jcruk nipis., jangan 
yang kimia2. tapi gini ya. aku kadang 
ngerasa ag;lk salah juga, nynruh2 
anakku hams begini. hams bcgitu, hams 
caniik. harus ayu, padabal khan 
seharusnya nggak bolelt, nggak usah. 
biari<an aja dia berkembang dcngan 
sendirinya, arnhanny.t khan bukan 
bagaimana dia barns cantik, dsb. Tap! 
scbagai Ibu. aku sa:arn sadar atau tidak 
sadar membentuk anak pcrcmpuanku 
menjadi cmtik. Padabal lilian nggak 
usah alau nggak h!rus .wak pcrempu.w 
kita, kita bentuk jadi c:antlk, ag3k nggak 
manusiawi juga. tapi sc:OOgai Ibunya 
aku men}'Uruh dia untuk !ctap bisa 
mernwat tubuhnya, kenapa? Ya ma.u 
nggak mau kita harus aku1 lho bahwa 
dia akan lebih bisa di!erima rnasyaraka! 
lutlo tcrlihat tcrawat dan tcljaga dengan 
apik. JaW ya bagaimanapun pcrerupuan 
itn barus can1ik, dan mpi. Mcnurul 
kacamataku., anakku yang pcrcmpuan 
ini nggak begitu cantik tapi kulilnya 
bagus, jadi aku minla dia untuk 
mcmwat dengan serub, body lotion, 
kalo ma.u kcramas pakc minyak zaitun 
dnlu, masker rnmbm juga. Jadi yah 
:secara naluri. ya, akhimya anak 
perempuan im dibcntuk juga untuk 
tampil cantik dan tcrawaL sekali. Liberal 
sekalipun keluarganya, Ak-u pikir ada 
fascl kchidupan yang pasli dilcwali 
olch sctiap orang. dan mcmbentuk 
dirinya. Mungkin dulu kalo anakk:u 
masih kecil. aku juga nggak bisa lama 
ninggalin mcrcka pc:rawatan tubuh. kalo 
kulirku masih pada kcnccng aku juga 
nggak gila2 amal pcrawalannya. Karcna 
aku punya pcnghasilan, kadang aku 
pikir sayang ah d.ipakc, tapi ke SPA itu 
kebutuhanku. BuaL apa lagi sib hidup? 
Menycnangkan hali dong, kita udall 
capck kc!ja kok., kalo didicmin aja 
capeknya nlar jadi gila, lagi ... hahaha. 
Ada masa dimana kita banyak 
kcbutuhan yang harus didahulukan. tapi 
masaku yang kayak gilu sill udah lewal. 
Kalo dulu masih nyariiii terus.. berusaha 
meraih, mencapai scsualu. Sekarnng aku 
tinggal mcnjaganya dcngan pcrawalan 
ke SPA gjtu. Kalo manggil lukang pijct 
ll;c rumah. rncreka khan mljirnya 'kcrns2 
tuh. udall kita bayar, sakit lagi. males 
dch, beflche. 
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T: Jadi b!Ul! mbak penampilan jru penting 
ya? 

J: Tentu saja Setuju nggak setuju lCtcp 
penampilan lcita yang peruuna kali 
dinilai orang lain. Penil.aian itu pcnting. 
untuk pcnampilan pcrt.ama, karcna kalo 
ornng yakin sama pcnampilan kila, 
pemb.awaan kita. kita ju~ jadi tambah 
yakin sama dlri kila, tambah pede. 
khan! Nah kalo udah begitu yang 
terp.ancar dari kila Cuma charisma, aura. 
dan sgala ~lu yang positif. Tapi 
!entu h11rus m:la isjnya. B;rnyak rnenuru1 
saya orang yang isi oiaknya begitu 
bagus jarang didengar karena 
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pcnampilannya ngg.ak mcyakinknn.. 
Bc1om2 udah dinilai negative, meski 
kita nggak bolc.h bersikap dcmikian, 
tapi itulah kenyataannya. Kita nggak 
bisa cuek dengan kcadaan itu dch. Jarli 
supaya omonganmu didengar, kasih 
du1u tampilan yang terawat, pasti nantt 
kamu di dcngat. Kalan omongannya 
nggak beri>o!Jot juga akan dHinggal kok. 
tapi kita harus kasih I" impression du!n 
khan supaya mcreka tau bahwa kita 
kompeten. kita punya ability. gitu. 1'1 

impressionnya apa?' Ya ternwat sccara 
kcsclunthan itu tadi. 
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T: Mba pcrtama kali suka ngcrawal2 tubuh 
itu kapan? 

J: Kuliah ka\i ya ... ku1iah 

T: Ngclial mama, adik, tcmcn, siapa? 

J: Kalo itu, gara2 tmen2 gue itu banci2 
tampil semua, jadi e..... yang 
hubungarmya itu emang ya ... pokoknya 
kecanlikan de h.. .. Nahh. bgitu tu hnn2 
kuliah gue, tmn2 jaman kuliah S 1 dulu 
lah ... kita itu khan pny ... bkn geng sih 
ya. soalnya kalo disebut gcng kok 
anggotanya banyak bangcL. ... ya 
istilahnya I men dckct, yah sesuai waktu, 
nanti ujung2 ny bakalan sclcksi alam jg 
lah ya. Nggak scmua ccwck, yang 
cowok pun itu gemar. Dulu di Dcpok 
kaJo ki/,1 ngg.'lk ad.1 ku/iah. maksudnya 
pas jcda2 kuliah gitu, kila pasti kc 
salon.. namanya salon Emon. Pcrawatan 
apapun. Sampc sckarang kita tctcp gilu. 
selama pas waktunya ya. Jadi kita 
nggak ada yang saling menghambat 
islilahnya. hahaha Jadi akhimya 
kebutuhan. Tapi nyokap guc itu juga 
begini, kok, genit dia dulu, hchehc. 
Nyokap guc pcmah kursus kccanlikan, 
gitu2. tapi nggak dibuat apa2, buat 
dirinya sendiri aja, trus kkita deh yang 
jadi korban percobaan2 nya hihi. 
Pem.Jal:.m di rumah lengkap bangel, tapi 
nyokap gue nggak: buka salon, nggak 
boleh ama bok.ap gue, nggak tau jg 
knapa. Bahkan rias pcngantin gitu 
nyokap gue bisa lho du1u. Jadi 
scbctulnya sih dari dulu gue udah 
ngcliat gimana nyokap gue ini itu, 
perawatan, dsb. Tapi scmcnjak dia pakc 
jilbab. hal2 yg kayak gitu bcrkurang 
banyak porsinya. Kala adik gue dia 
tomboy. pcrawatan paling ogah. Paling 
pol crcambath aja. Lulwan kalo ada 
occasion tcrtcntu. 

T: Pemah tanya alan dikasih tau atau 
sekedar ngobrol2 sckalian dipcscn2 gak 
mbak sama Ibu tenlang perawatan 
tubuh? 

J: chm diskusi perawatan sama nyokap, 
biasanya sambil lalu, disela2 obrolan 
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Jain, scring bangcl tuh, tapi kalo sccara 
khusus sib nggak. Nyokap guc waktu 
masih muda scncng banget sama 
pcmak-pcmik kccantikan gitu, jadi 
scjak kccil guc udah biasa banget sering 
lial dia kayak gitu. Tapi dia sih nggak 
pcrnah ngcwajibin ini itu arau apalalt.. 
tersernh kitanya aja masing2, makanya 
adik gue gak segitu parahnya. hobb)1lya 
kayak gue, hehche ..... 

T: Terns mbak knal SPA itu scjak kapan? 

J: Sejak keija, meski waktu itu SPA nggak 
selerkenal skar::mg, dulu masih jarang 
banget lab. Kalo SPA ini nggak bareng 
cowok2 nih, karena selain lama, banyak 
pcrawatan bual kita }'ang cowok 
ngcrasa nggak bcgitu butuh, tapi guc 
ama lemen gue cowok satu ruh, getol. 
Terns aku taunya karcna dikasih tau 
sama yg pny salon, malah. 
Lcbih kenceng lagi awalnya karcna 
siaran. perias2 guc itu yang 
recommended guc untuk kcmana atau 
kcmana gitu. Dulu pcrtama kali mcrcka 
pakc Daniel A marta SPA, terns kita 
pindah kc Sariayu., dimana mcrcka 
punya SPA scndiri, jadi gue pindah juga 
ke Sariayu. trus gue ke Samara juga. 

T: Bcrapa kali kc SPA dalam scbulan? 

J: Scminggu nggak tcntu ya tcrgantung 
sJlmknya kayak gimana., kadang 
scminggu sckali bisa, kadang 2 minggu 
sckali baru bisa. tapi minimal scbulan 
Iebih dari sckali Iah ke SPA. 
Tergantung kcbutuhan. Kadang bisa 
dilakukan sekaligus whole package SPA 
nya, kadang kepisahl, tergantung waktu 
juga, tapi pas.ti pcrawatan. Bisa aja 
sebulan bolak batik lebih dari 4 kali 
gara2 pcrawatannya kcpisah, kadang 
jadi ribct juga. tapi cuma punya waktu 
scdik:it, dan scbcnlar2, jadi daripada 
nggak perawatan sama sckali, ya dicicil 
aja dikit2. Pertama sib persoalan waktu, 
itu satu, yang kedua persoalan tempat. 
kalo gampang dijangk.au dari kantor gue 
lcbih suka 
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T: Kenapa lebih mi!ih SPA. mbak? 

J: K.Mena SPA ilu lebih pasti kenyamanan 
dan cnaknya Karcna SPA lcbih ke 
perawalalt dan kesehatan juga. Beda 
bangct sama salon" Salon itu buat gue 
kila barus yakin sama make up or hair 
do nya. yang lerbukti oke bangel Gue 
gak akan ke Luv:v..c mi.salnY<I. karena 
gue gak suka jamba.k style. hehcbe. 

T: Mbak itu anak 'kc bcrapa. dari berapa'l 

1: Oue antlk pcrtama, dari 4. oowok 2, 
cewck ·t pas, hebe. Adik goo yang 
paling kecil, cowok unnunya 28. adik 
guc yg plh koc'il nl banci tampil abeesss. 
Jadi yang pertama sm yg pig akhlr dch 
yang banci !a:mpil genneee, Tuh dia 
lebih nl.lct darl gue perawatannya. 
Macem2 juga gitu. Dia juga suka SPA, 
lapi nggak pcmah barcng, dia kaj;mya 
di advertising, jadi susah mo ktcmu 
juga. Biasanya slh Sl1ka saling 
recommend aja kita. Tanyal tmpt 
pcrawatan yg bagus di.mann, haha. Dia 
juga scneng Hili kc Daniel Amana. Adik 
guc sukanya twma dia k:eranJingan pijct. 

T: Mbak. nsianya bcrapa? 

J: Gue 36. say. 

T: Ny.iapin budge! berapa bunt SPA, 
mhak'/ 

J: Guc nggak lcntu sih, ya. Terganlung 
kebutuhan, tcrgantung bguc pengcn 
kemana. Kalo Daniel Amana itu 
soa1nya hat~anya Cuma 1/3 nya Martha 
Tilaar, ya. jaull lah bedunya. Kalo di 
Martha 300-an,. eli Daniel Cuma 100. 
paling mahal 200. yang barganya 
tcngah2 Samara., paling mur:ah 50, 
paling mahal 350, seki.ta.r lttt., Ya 
standard aku sediain 500-700 khusus 
tn:.at per;rwalun, ya. Blasanya mcntok 
kalo ada yang rusak bangct menurut gue 
ilu misalny.a kufir scbcfah mana barus 
diberi perhalian ekstru, wajah misa.lnya, 
atau lengan, tangan. dan bagian alas, itu 
gtJe keluarin uang sampe l juta. Tapi 
khan .ada hasifnya. Mak.anya aku nggak 
pemah mgu unluk ngluarin uang di 
SPA, bisa dipcrcaya kualitasnya 

T: Apa yang menarik dari SPA, sampc 
mbak mau ke sana !crus? 
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J: Amblem:e., atmosphere. sama 
produlmya. Yang jclas:2 ajalah bu.at 
gue. Tradisional, anch2 pemah g:ue 
coba. selama jclas, gak dari an!ah 
berantah gitu. Bunt aku produk _vang 
menjanjikan unluk digunakan itu 
pcnting ada di sebuab SPA. 
Aromatherapy nya bagus juga. itu 
lermasuk penting. 

i: Pacar suka protcs mbak kalo mbak lagi 
pc:mwatun? 

J: Nggak Scmua ornng tcrmasuk dia rau 
kcgilaan guc akan perawatan ini. Semua 
tcmen gue tau,. kalo gue bilang gue mo 
pcrnwatan dulu, waaalllt udall deb. 
mcreka pada bilang, ketemu besok, 
ya ... kaJo pacar gue !au guc perawalan. 
dia nany.mya bukan sampc jam bcrnpa 
kira2, d.ia nanvanva di "JUana 
pernwatannya, balta, jadi gue khan juga 
ngak perlu ngasih janji2 surga bisa 
kctcmu hari itu, h.ihi Paling pacarku 
ikutan facial sama creambathnya. kalo 
aku ambil whole package di SPA. dia 
pulang dulua:n abls creamba!.h sama 
facialnxa ilu se!esai, haha. Bagusnya 
p.acar gue dari sononya dah suka bcgitu. 
jadi nggak nbet nelponin gue mulu blo 
guc Jagi percwatan. Pas jadi kalo 
pacar.Jn sama gue, min.ntnya jadi 
tersalu.tkan dcngan balk. halm. Nggak 
akan n)<mgka dch kafo dla suka bangct 
kayak begi.tu, sama aj kayak adlk 
bungsu. guc. mana nyangka die 
kcranjingan bcgituan. Laki guc dab apal 
bangel kebiasaan gue yang kay-aS\ bgint 
paling em tanya, pemwatannya dmn, 
gilu aja 

T: Molivasi mbak ke SPA apa sih 
sebencmya. karena pengen reluksasi, 
stress. penamp!lan, alan ada yang lain? 

J: Itu, exactly. Penampilun jtu penling, ya. 
Haha. lya dong, gel dress for SliCcess 
pcnling ilU! Cwna kalo masaiah 
relaksasi ,kapan itu difaku.kan, bJasanya 
kctiku gue butuh bangd. Saat gue capck 
dan stress ban gel, gue pcrgi ke SPA itu 
pasti Ouc buhlh untllk release. Makln 
hanyak paper. haha, roakin banyak 
keljaan., makin scritlg guc ke SPA. 
haha. Khan kalo gue udah release, 
pcnampilan guc lehih scgcr juga khan, 
kalo udall gitu gue bisa Iampi! lebih 
meyakinkan. di kantor misalnya, gue 
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juga jadi /ebih enak di lihal., menuro! 
gue, orang jadi percaya sama gue, guc 
jadi paling bersinar, secara mayoritas di 
kantor guc laki, gim. 

T: Ada perubahan gaya nggak mbak 
seteJah kerja. gaya komunikasi rnungkin 
atau gaya t.ampilannya? 

J: Berubah ehmm sedikiL sedikit lebih 
kompetirif aja, karena dwtiak"U du1u juga 
banyak lakinya, gitn bllkan kailannya'l 
Jadi nggak banyak berubah juga sib._ 
Dulu wakru kuHah banyak cowoknya, 
aku bcrkompetisi juga, meski susana 
kompctisinya beda banget kuliah sama 
kCJja, bcda kcpcntingan. hcl1e, setelah 
kCJja khan kompctisi juga. tctcp, jadi 
sedikit banyak kcsamaannya adiJ lllh. 

T: Hang out bareng nggak sama tmnl kalo 
kSPA? 

J: Kalo ke salon, iya. tapi lama2 susah 
ketemu kama masing2 tctlalu slbuk 
nntuk mcnyibukkan diri haha hu dnln, 
dan kalo kc salon. KaJo kc SPA khan 
nggak bisa. Kalo datcng dan putang 
bareng silt bisa, ueatmcntnya sama2 
juga, lapi khan nggak bisa berinteraksi 
pas di trcatmentnya, or.mg dipisah. 
Sayangnya ya knapa nggak. ada SPA 
yang buka 2-1- jam? Gue ambisi. bcrcita2 
lah ya. pcngcn punya butik sama SPA 
yang bukanya 24 jam. Haha ambisius 
ya, v.bis gimana? OrangZ yang keijanya 
kayak guc. tcmen2 gue giru kaJo kclar 
kantor khan sebcncrnya lagi butuh2ny 
tuh kc SPA. Tapi gak ada yang masih 
buka. paling llt:'llem em .smp jam 10. Iru 
juga susah dlcarinya. Gue soalnya 
rcalisl.is aja., gue pulang di atas jam 10, 
cari dimana cob3? Mak.a gue pengen 
bikindeh. 

T: Mbak kantomya banyak cowok ya? 

J: Iya, banget, apa!agi dula! Sckamng 
iumayan ceweknya ad juga, tapi tctcp 
perlJandingannya • 45-55, m<nang 
roWQknya. Tapi gini, ya, kaln kantor itu 
khan sd;unb. Icmpat yang penuh dcngan 
t>anyak kcpentingan. Scmua orang 
ptmya kcpcntingan masing?:. jadi agak 
susah untuk betu12 bcrteman. 
Ungkungan sating mcmanf.aatkan. 
Bukan lingkungan bertcrnan dan 
bermain. 
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T; Mbak di kanlor di dengerin kama punya 
cara mcnyarnpaikan argument yang 
bcrbcda dcngan mercka., atau lcrlihal 
teblh menoojol? 

J: Lebib ke karena aku berpengalrumm, 
dan aku pun.ya idc2 yang masuk aka! 
demi kemajuan kantorku. tentu. Tap! 
untuk mencapai hai2 ftu ada banyak 
yang ha.rus aku la.kukan dulu. lui khan 
tcntu ada hubungannya dcng.an apakah 
pcnampilanku mcyakinkatt Itu duiu 
yang pet1ama.. bam pengalamanku 
dipcrbltungkan. Pcnampilanku 
meyakinkan khan karena dati da1cm aku 
yakin santa diriku. al.."U yakin sama 
diriku karcna al.-u tcrnwau dcngan balk. 
dan otakku ada islnya. Tapi pcrcwna 
juga otakku ada isinya, tapj akuoya 
penampUannya ngaco, nggak bcrsih. 
nggak tcrawat. Kayak Betty La Fca. 
nanti. Kayaknya nggak adil. otalm)a 
bcgitu remcrlang, lapi nggak ada yang 
ma:u mcndengarkan pcndapatn~·a. 

karena pcnampilannya min\IS. Tupi ya. 
i1u d1.a. masynmka! k.ita matmya, 
pcrcayanya. scncngnya sama omng 
bcrpenampilan bagus. Mcskipun gue 
kcrja di media, di bidang jurnalis yang 
notabcne nggak pcduli sa:ma 
penampilan. lapi lclep kok. begitu juga. 
Meski nanlinya pendapal gue, atau ide 
gue, dan apa y.tng gue lakukan akan 
membentuk unck record gue scndirL 
bahwa gue bisa dipegang untuk ball 
yang bgini bgitu, dsb. Gue sebelum di 
scrv. pemah di advertising. pcmah 
jadi PR ny Scmpali Air, kctika guc luius 
kubah, barn g;uc masukin SCTV. Dan 
sampai sekarang. sih gue nggak punya 
pikimn unluk pindah. karcna udah settle 
aja. kecu.ali ada }1.tng bisa menawarkan 
gue gaji 2 kali llpat, jabatan lebill tinggL 
baha. Kalo gue, gue tu pada dasamya 
ruangnya setia. Termasuk pacar.m juga, 
iol kok jadi kcmana2. ya, tapi gpp ya? 
Aku ilu nyari yang bisa memenuhi 
kcbulutmn ku dati segaJa sisi, fisik, 
maupun psWs. secara fisik, pacar dan 
lrel'jaanku bisa tru..'1Uenuhi kcbutuhanku, 
secarn psikologis, pacarku. dan 
kerjaanlru mcmHild scnua yang dari 
dulu aku pc11gcrun, aim dambakan, alru 
imp.ikan. jadi aku nggak akan pindah2., 
mcnd<lll, mcntiga, baha Nggak ada 
yang bolong.2, k.a.lo andai.k.ata bolong2 
pasri ada tuh kesempatan bagi godaa.nl 
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pckerjnnn lain, p<"ICM Jnjn., scmua yang 
lain. Semua udab terpenuhi, so cari apa 
lagi? Socara fisik ketjaan ku membual 
aku bisa membayar semua cost yang 
aku keluarl<an WUuk perawatan tubuh.. 
untuk ke SPA sebulan lcbih dari sekali, 
g!tu, Jadi mo ngapain lagi, meski 
ketjaan juga yang mernbuat aku jadi 
kacau jam hidupnya, bche. 

Gini gue certain tentang pacar gue deb, 
dia itu duda to tahun, anaknya dua, 
yang cowok udah kuliah. Hl juga kayak 
goo. M.ilmya yang rewek berambisi jadi 
artis. lumayanlah dah ikul2 casting, dan 
beberapa kati tam.pil di reality show 
yang sebcnmya bukan reality itu., kayak 
sinernm <tia., pake scenario, hebe. Terns 
pacar gue itu beda umur sama guc 16 
tahu.n:. busct jauhnya khan! Guc kalo 
OOrcanda ama dia bHang gini. bayangin, 
anak SMA yang udall mclclck trus 
ngeliat anak bayi yang baru labir ... ya 
itu kamu sama akll. haha ... Tapi dia itu. 
yang bOOn guc seneng dan mernsa 
tcrpcnufti keinginannya adalah karena 
di~ Jcbih pinier dari gue. lcbih wise, 
Jebih mature, ja& gue sama Wa 
pernnnya dalam berbubungan itu Sl!t.ata. 
Kama ginl. gue itu orangnya dominant, 
kalo guc dapet yang nggak selevel a:tau 
lcbi h linggi daripada gue, bJsa abis dia 
guc injek2 nggak punya hak hidup Iagi 
dia di dcpan gue, llaha. Buat guc 
hubungan apapun ltu yang pcnting 
adaiah kontribusi seimbang dari 2 bel!lft 
pihak, nab kalo gue yang 1bh aiau dia yg 
lbh, itu dah nggak nyaman 
hubungannya. Buat gue kita hidup di 
dania yang notabcnc masih pcnuh 1aki2. 
meski sekamng muncul juga udah mulai 
ya pcrcrnpuan2 bctjaya. Tapi aJangkah 
baiknya kalo klta itu bisa bcrtahan dl 
tengah fetpaa.n kckuasaan taki2 gitu deb 
istilahnya,justru kalo kita bisa bcrtaha:n. 
bisa berpresmsl juga, malah akan 
kclihalan jauh leblh bcrkuasa kok. itu 
gue. ya. Tapi ya itu tadi wuuk menjadi 
dan mcncapa:i bat ifU ada usaha yang 
besar ada cost yang harus dibayar, ada 
7aaaaa, mcngalah untuk memng. _ . 
laki2 pcngcnnya lia! pcrempuan itu 
lemw<Ut nggak Cnma lal02, ma:syarnkal 
juga kcbanyakrut mcnuntul hal itu. kita 
jadt cantik menurut benlnkan mereka. 
ngalah aja dulu, il<.utin mercli.a maunya 
giman.a,. schingga sctclah itu ta'tapai, 
kita yang menang., mereka linggal 

(Lanjutan Lampiran 4) 
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melongo aja ngeliat kita, kltrena 
lcmyala kita bisa ngejar, bahkan 
mengungguli mcreka, iya dong., kalo 
kita nggak ada mereka kclabakan.. jadi 
menyadarkan merka kalo mereka iru 
butuh kita Jtu barn Datna.n)-11 
pcrempuan.,,hehe. 

Guc sama pacar guc nggak selalu pcrgi 
sama2, kifa independent, hmm kadang 
dia Cwna ngodrop guc. atau gne yang 
ngedrQp dia gentian. trus Jcila masing2. 
kad<mgjuga gue sama anaknya, ya git\12 
/ah, nggak ada hari tcr1cntu yang hams 
kctemu juga, nggak Thpi biasanya 
memang kita bisanyn sama2 sablu. 
kama guc dan dia sabtu libur. 
Sebenemya hari kerja juga bisa kalo mo 
disempet2in, tapi gue nggak mau hari 
ketja kama olaktt:y-a sama2 otak keljaan. 
bcbannya lain, jadi nggak bi.sa 
berirua.Utas kctcmunya., jadi mending 
nggak usah. Kadang suka iscng makan 
buka puasi di clanjur, gila juga, 
berangkat dari kantor jam 5 sore tuh. 
jam 12 malcm dah sampc sini lagt, Kalo 
bisa Mteng okc, kala nuak ya nggak 
mas.a1ah. Yang nggak bisa diulak allk. 
adalah hari minggu. kama dia sama 
all.llk2nya, Goo hnrus ngasih ruang juga 
khan?! Sccarn financial. dia pasti jauh 
lcbilt mapan dari gue, khan. Tapi gue 
nggak mau juga dibayarin mulu, kama 
guc juga punya uang scndirt Setara 
dong, itu tacli kontribusi yang scimbang 
dati 2 belah pihak. Kama pcrbedaan 
scgi financial ilU juga ada rcsikonya, 
kama dia lbh mapan, maka lempat2 
yang didalangi juga berl>eda dibanding 
gue g.itu, llli1bok juga gue k;:tJo dia 
ngajak pergi ke tcmpat itu., pas guc yang 
harusnya bayar, ha:baha. Thpi ya itu 
perlu, sih untuk koseimbangan. Dan 
lagipula kama goo ama dia pacarannya 
udah lama. dla akan bilangjuga sib kalo 
lagi nggak punya duit ya nggak punya 
duit, gitu. bukannya pelit, nggak Ya 
nyantai aja.. Waklu awall bingung gmn 
caran;a guc yang ambiJ bill, lrus guc 
yang bayarin, tapi dia nggak 
lcrsinggung, }ama2 lcrlriasa, su~ya 

nggak jomplang ban get ya kita pergi kc 
lempat yang sama2 1cljangka1l Masalll 
n)laman nggak nya.man aja., ya kama 
sama2 punya uang dan bisa bay.ar, 
bukan kama gengsi, and so on. Gue 
ldlih ke nggak. mau pml}-a hulang dalam 
bcntuk apapoo kc orang lain. siapapun 
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itu. Nggak Cuma ke pac.tt gue, pun ke 
nyokap bokap guc pun srum, alesan 
knapa gue bekcrja semenjak belnrn 
selesai kuliah adalah !<arena gue nggak 
rnau minla uang saku sama mercka, 
tern!> gue juga nggnk mau dan nggak 
suka di tanya2 dan dimintain 
pertanggung jawaban atas \llll1g yang 
mereka kasih ke gue, buat apa. kcnapa 
.sampe abis scbanya.k ilu, dan hal2 
nggak nyenengin !ainny<t Kama i1:n 
nang gue sendiri, jadi guc bcrtanggung 
jawab sendiri atas u.ang tersebul, nggak 
ada yang t.mya2, dan gue bebas make 
uang gne buat ngapain aja, dan sclama 
ini gue nggak pake: buat yang negative 
kok Mau gue ke SPA tlap hari kek, 
ma1.1 guc befi ba.ju mlulu kek, mau gue 
ngapaln kck. ya duit dull gue. gue 
bertanggung jawab pada diri gue dan 
masa dcpan guc sendiri.kalo duimya 
duil merck bakalan rewel kalo gue nge 
SPA liap hari, irn kok ke SPA lagL kc 
SPA lagi, ribeL Kalo duit gue sendiri, y 
ague aja ntar yang ribcl, paling, bcgitu. 
Unrungnya juga sib bokap nyokap gue 
libem.!, ya. dalam artian yang pcntin,g 
gue bisa bcrtanggung jawab at as scmua 
pilihan hidup yal'lg guc ambil. Kayak 
akhimya gue harus scring pu1ang pagi 
karena gue kcrja di TV, ya itu 
rcslkon.:--a. Jadi mereka mcmbeba.~kan 
kita. guc dan adek:l guc untuk memillh 
jalan bidup. sctama kita bisa 
bcrtanggung jawab, itu aja. Guc dari 
jam an ku!iab suka jarang pWang. nglncp 
d rumah sahabal gue banget, sah.1ba1 
guc ni cowok, kita bikin parcel, base 
camp ny nnh sahabat guc ini, guc 
nginc-p, dan nyakap guc tau, apakah iw 
masalah. nggak. kama gue nunjukkin 
kalo gue bertanegung jawab. bisa 
dipcrcaya, gitu. Asal, sclama itu ada 
rcasoMya. Soatnya gue s.ama sahabat 
guc ini juga udah mall rasa, udah 
muhrim, udah basi lab, h.aha. Ya rapi 
gue juga sadar ngak banyak orang yang 
bisa mencrima gaya yang scliberal ini. 
Jadi ya lcrscrab ornng mo ngomong apa. 
Harus sadar juga s:lh baitwa ada pager2 
nya. Tapi bokap nyokap gue pagcr2nya 
Jbh loose, ya sclama ada reawnnya, dan 
j,tu re(J}, giro aja. 

T: Mba.k, kok mbak belum mcmutuskan 
untuk mcnikah'l Nggak ada luntutan 
dari kelu;u-ga? 

(Lanjutan Lampiran 4) 
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J: Gue belwn nikalt karena memang gut: 
mernsa belum saatnya aja, nggak ada 
alasan khustts apapun, juju raja, gue 
percaya, dan yakinl bahwa semua ada 
waktunya. Skarang mllllgkin belurn 
waktunya guc nlka.h. Tuntulall. sib pasu 
ada, J.api lama2 mungkin pada give up 
kali: yc hehe ... , karena bnal mereka 
mungkin percuma juga dipaksa2, malah 
nggak bagus nantinya ... Tunggu ajalah . 
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T: Kcnapa akhi.mya mbak memutuskan 
untuk bergeroknya di lndustri SPA aja'? 

J: Karena hati kaliya ..... saya udh belajar 
komunikasi, saya udah cobain jadi PR, 
and f feel like 1 wanna go to PR, jaman 
saya dalu PR dan ikJan. Saya udh kclja 
di biro iklan, and I don't feel like I 
wanna go a hec(tic). Ak.hirnya 1 fell like 
I wanna go to the beauty industry, Dati 
atas sana kali ya, \\angsit2. 

T: Memang Mbak juga scncng "'nyalon" 
dulu'! 

1' Sebenemya lcbih kc karcna saya suka 
hnunmm mcmbuat orang scnang. 
Minimal I give my smile to people, 
minimal. Tapi dcngan kesibukan S<.l)'il 

yg sekarnng 00ro2 mau bikin or.mg 
scncn~ bikin orang sencp iya". }1.1 

karcna saya ingin mclayani orang. mau 
jadi la\'>')'Cr kayaknya ... saya orangnya 
idealis. nggak bisa abu2. Hcm2, putih2. 
law nggak bisa begiru. Law banyak 
abu2 nya. nggak jadi. Saya masuk ke 
ckonomi, ekonomi is my last choice, 
jadi kalo saya nggak ke!crima di Hukum 
atau di Komunikasi, barn saya masuk ke 
Ekonomi, tapi pilihan penarna di 
komunikasi khan keterima. ya udah, 
rapi sctelah Komunikasi what kjnd of 
communication, Masak ... khnn lOra 
nggak hams gitu scko.lah apii lalu 
ketj.anya juga di bidang itu khan nggak 
harus, ya I feel like I wa:nna go to the 
beauty indusuy gitu ya udah.. 

T: Akrab sama pemw.atan-pcrawal.an tubuh 
gitu scjak kapaa. mbak? 

J: SMP k.a Ji ya. bun! sondiri khan . " 
ngurus badan scndiri. Saya sckolah d 
SMP Stclla Ducc yang di Jogja, jadl di 
asrnma. namanya anak SMP jcrawatnya 
khan mulni kcluar, baca majafah. 
masker tomat. masker apa, masker 
apa.""'" jadi pcrgilah saya ke gudang 
bahan baku asrama, nyolong lomat bu.at 
masker, 
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Lampiran 5 
Transkrip Wawancara lnforman 4 

T: Jtu awatnya ada pcngaruh dari 1bunya 
Mbak nggak. Ibunya mbak juga. suka 
mcra\\'<lt-memwat tubuh gitu nggak sib? 

J: In simple 'A'aY ya. ln a simple 
undcrslanding, because she is a 
J.avanessc, sambU masak dia taro2 apa 
di mukanya ... in a simple way. tapi 
dalam lmbl,lllgannya deng;an pendirian 
SPA ini nggak ru:ia influence yang 
spesifik dari lbu saya. Saya tc:bil1 
mcngganggap Uri dari jalan Tuhan aja. 
Karena nggak ada dalam kehmga saya 
yangja1anin bidang ini 

T: Trus awalnya kcnal SPA dari mana 
mbak? 

J· Because I join the cosmetic company. 
Tahun 87-SR Bae,ian channel 
distribution, something like business 
development lah. Brand dari Paris. 
karena kosmctik, di divisi ini banyak 
tcknik aplika~. jadi saya di situ, lrus 
udah gitu saya jadi bclajar teclmicalnya 
juga. Se!clah saya kawin, saya keluar 
dari company iru., saya diajak temcn 
bikin salon. Bikin salon bagi saya 
somc!hing that I don't know at all, yang 
diurusin banci, jadi pusing. Akhlmya 
from that part of beauty scope. saya 
ambil di part treatmcntnya, kcmudian 
saya be/ajar, karena ilmu snya lcl»h 
kepada komunikasi khan, saya bc!ajar 
technicalnya, rlolalmya ldum nggak 
ada. jadi saya mesli kcliUng dwlla untuk 
gather. Nr;unbil di sini scccplik, 
sccepluk, sccepJak, se .. , . , akhitnya Ierus 
gitu saya dapel semuanya dari berbagai 
belahan bumL Jadi dari situ saya 
akhimya fe.bih mcmpcr1.ajam kc anili 
SPA. 

T: Apa yang kcmudian mcnarik dari SPA 
mcnurut mbak, schingga mbat; akhimya 
mcmutuskan untuk okclah terjun di 
SPA aja skalian? 

J: Ya kanma saya s.uka beauty industry. 
beauty industry yang 
mana ........ produknya, serves nya, atau 
somewhere... sy pilih scrvcs nya. 
Serves nya yg mana? Sttlonnya. bntuk 
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klinik bn!Uk SPA. sy lblt suk.1 bnluk 
SPA nya dari pada bentuk kUnik atau 
bntuk salonnya. Beauty clinic ka nada, 
Ulls udah gilu, wafaupun kernudian 
akhimya saya ke produknya jug.a. kc 
education business nya juga, tnpi 
semuanya tetep SPA. Karena t iikc 
something natuml, yang saya suka ~a 
aromatheraphy yang akhimya sayajatult 
cinia pada aromatheraphy, sampai 
sekarang saya nggak bisa pake bau2an 
yg chemical. Saya Iebih suka yang 
natrnaL Mcmaog kctika saya blkin 
produk jatohn.ya jadi Jebjb maJmi, 
karena yang natural itu jauh lebih 
rnahal, lapi itu i!S more,._ less risk, less 
side effect Jadi akhimya ya I feet like I 
found nzy wortd where r can make 
people feel bcUcr, karcna memang hati: 
saya kepengennya: membuat orang feel 
beuer. Dan il is in a beauty industry dan 
1 feel like (ll.llt's rny life. my wny of life. 

T: Waktu di pcrusahaan kosmctik ketja 
bcrapa lllhun, mba'? 

J: 2 taJnm aja, kebum kawinl 

T: Banyak wanitanya bernrti. ya mbak? 

J: Hidup saya kcbanyakan wanila Saya 
banyak deal dcngan \\1lflila, kadang 
saya merasa s:aya feminis, karcna saya 
nggak melihat wanita itu harus 
lergantung pada pria. Saya juga sedih 
kaio mc!iimt wanila yang kayakuya 
mcngcjar pria scbagai IXlft or their life. 
atau yang merasa llidnpnya hilang 
karcna ditinggalkao oich pna, 
scbcnamya wanila itu jauh lcl:>Jh kmu 
daripada pria, cuman mereka kadang2 
n~ bisa berdiri di atas kakinya. Jadi 
akhimya sih saya banyak ingin 
membuat wanita mempunyai kaki yang 
kunt aja. makanya saya akhimya 
bcrgerak di education juga, karena 
melalui education saya mcnjadi 
percmpuan. supaya mercka bisa jadi 
manusia scutuhnya. 

T: Buat mbak pribadi, cantik ilu apa sib? 

J · Cantik jtu when you live. when you 
think peacefully. When your heart bas 
love lo sbare with, when you can .... JIOl 
only sharing your life, but you also can 
share other aspect of yourself lo other 
people, that's beautiful. orr course 

(Lanjutan Lampi ran 5) 
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dean prtn of it }'a! Jadl om.ng bo!eh baik 
hati, boleh apa ... tapi kalo dia lidak 
pcrawal.aa, ya ... Akhimya kembali lagi 
ke cscnsi wani.ta. Wanila bukan pria. 
Terserah bagaimana earn merclm 
mendcfimslkan din mereka. That's not 
my interest kccuaJi suami saya dan 
anak2 saya. Tapi saya sebagai wanita'" .. 
When you're clean physically. mind. 
heart, and you share that -cleanilness to 
other, thctL.that's beautiful, Plldtan 
kita khan nggak boleh mikir jelck sama 
orang, negative. tapi juga kayak yang 
saya bHang tadL ... you have lm·e 10 
sharewilh, gilu ..... . 

T: Dan SPA menawarkan sebagian darl 
proses mcnuju kc sana, ya mbak? 

l: Akhirnya kalo disambung2kan, knapa 
saya betah di bidang ini ak.hinny<L oh 
iy;a ya ... because ar lhe very beginning, 
l wanna share somelhing from me,. of 
me. to others. Scbagai anak kecil, yang 
cuman saya bisa pikir that ! can share is 
my smile. Saya nggak tau SCD)'Um sa:ya 
~gus atau ngg.ak, bikln omng seneng 
atau malah sumpck apa nggak, at least l 
think if I smile !o people, a11d l feel 
better, t share somelh.ing. Trus 
kcmudian temyata bidang ini adalah 
bidang di mana saya bisa membantu 
Ol1lllg. menjadi diri mereka leblh 
daripada seperti ketika dia bclum 
mcngctahui bagaimana dia harus tampil 
inlo more solid. Sofid ilu bukan cantik! 
Solid is llle whole you. Three dimension 
of human being, physic, your mind. and 
your heart ..... ya kcbctulan aja. kalo di 
anallsal oooo ken»pa saya j.adi inlo this 
business, dan ada di bidang .ini more 
Ulan 20 years., ya mungkin karena il is 
my heart, wlw dsc to tm in !his \vay of 
fife ... 

T: Anak nya mba ada bempa ya? 

J: 3, cowok t8 tahun. cewek 15 tahurt 
cowok 14 lahtm. 

T: Yang ccwek inl juga suka Trli::rnw<ll 
tubuh nggak:? 

J: Emaknya )'rulg ngajarin .... Suarni saya 
nggak begilU, jadi anak saya pada 
cuek2. tomboy gitu. Saya aja yang 
ngajarin dia, dan suka dia K.aren.a dia 
jerawatan. jadi liap hmiiii di mukanya 
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11da m.1s:ker. JIKU saya suka banding2in 
dlri saya sama dia. Kayak g!ni, kala 
orang pada dasarnya ta.ngan stya 
mcmang dasamya llalus. tms karena 
pclreljaan saya ada.lah dealing dengan 
cream, jadi ya terjaga. Trus saya 
banding2in tangan saya sama dia, 
masak tangan mama lebi.h hatus, Jebih 
tua ini kerjanya lebi.h berat irU, ITI.a&lk 
Iangan kamu Icbih kasar?! Jadi saya 
suka ·racnn2in' aja rlia.. Say a taroin 
lotion l liter di sebelah tcmpal tidumya, 
untuk dia pake tiap hari, serum, masker, 
apa aja delt Ya akhlmya di.? begitulah, 
lrulpa dia sadari. 

T· Ada yang suka protes nggak mbak kalo 
rutinitas perawruan tubuh tcrsebut mulai 
dijalankan sarua anak mbak yang 
pcrcmpuan lni (tcrmasuk mbak juga 
kalau di SPA), adiknya, kakaknya, 
bapaknya? 

J: Oh nggak, kalo saya khan di SPA kerja. 
Dan suami saya adalah my main 
supporter. suarni saya adalah orang 
~·•mg mcmbayar se1uruh biaya edukasl 
saya. Bi<t)•a edukasi saya khan kcliling 
dunia., karcna nggak ada sekolahnya 
Jadi saya belajar di lnggri~ bclajar di 
Paris. di mana aja ddt, di Hongkong, 
Aurualia. Amerika:, ilu uangnya suami 
saya. Jadi dia financially support 53.}<1. 

Saya btlka SPA ini juga pakc uangnya 
dia. guc rna nggak punya apa2 deh. 
Bukan cuma ilu, dia ka1o pergl kcluar 
negri. dla bawa olcb2 buku tcntang 
kecantikall untuk saya. Jadi Sll}'a 
bacalah biar saya juga tambah pinler. 
Jadi dia mcmang totally support saya, 
dari dultt sampai sekarang.. Kalo bisnis 
ilu ada pasang ada surut Oikala lurun 
dia juga adalah my main supporter. 
Kafo udah .kayak gitu aku nggak rok 
Jagoan bi!ang akn fcminls Y<'L ..... 
karena gini, seirlng dengan berjalannya 
waktu. akhimya :mcmbuat £aya harus 
mengakui bahwa say<! tumbuh dari 
kcluarga yang patrilineal, saya merasa 
comfort dcngan norma dan nilai itu, 
wbatcvct I try to be strong in my stand l 
have 10 admil fhat sliU laki2 adalah 
kepata ketuarga. 

T: Bolch tau nggak mbak, dalam urusan 
keuang"", mb3k dan su:mU saling 
terbnka nggak '! 

(Lanjulan Lampiran S) 
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J: Oh tcnfu, pemasnkan pcngeluamn, kiza 
sangal terbuka, tabu satu sama lain, da.n 
saling support. kalo ada yang kurang 
yang salu Banlu, bcgitu sebaliknya. Jadi 
saling lah kita. ya. 

T: Sclain support materill, kalo morlJ gitu 
suka kasih advice? 

J: Elurun kayak lvaktU aku k.erja di biro 
iklan, ngg.ak jelas capcknya, suarniku 
bilang. kasih saran supaya aku kclja jadi 
produsen 1.\ia daripada di biro iklan, 
akhimya ya. pindahlah aku, kCJja di 
Lanoorne itu. 
Bikln Ga~a ini jt1ga kar;,:na !>:lnlJl 

suaunhn_ Tadinya aku pikir ilmu itu 
buat aku scndirL Tapi mcnurut suamiku, 
Icbih balk membeli lanah, di Wolter 
Mougin.sidi, Dan karena aku pikir itu 
modatnya besar, jadi aku harus 
konscntrasL Temyat.n karena. aku fokus 
dan detil, juga perfek.sionis, akl1irnya 
basilnya jadi bagus. 

T: Suka nyi~p2in k..cpcrluatl su:1n<1 d:t11 
;m:tk~:l!lilk jug:r mh;}k" 

J: Pagi. saya sekedarnya mclek untuk 
mclihnt anak-;,mak Lalu mcmbcreskan 
boju suami Bcgitu suami pcrgi, s:J}'a 
langsung mcmonitor every unit every 
department, every single thirlg undet 
me .... Dulu sih aku gila. Pulang ketja 
jam setengah scpuluh malam, bahkan 
kalau ada hal pcnting bisa sampai jam 
saw pagi Dan jam cmpat pagi harus 
sudah Sia"(Hiap Iagi Tapi \>alan 
sekruat1g, saya sudah lid.ak sanggup. 
Hidup saya tidak beru:tr. Sa}·a jadi 
mengorbankan anak·anak untuk scsuatu 
yang tidakjelas. 

T: C'lll}a punya cabang bernpa? DJmana 
aja. mbak'? 

J: Dima.na~rmma Banyak yah, dulu kita 
punya 23, tapi saya tutup, sekarang. 
tinggal 15 (:3bang. Abis capek aja lts a 
very detail job, makanya saya ka!o bisa 
nyari orang yang bisa del.ail. dan dari 
luar kclihatannya bisnis ini ses\lli(U yang 
banyak "Milrita ingin go inro iL Kalo 
lllCl'l!ka punya u.ang, mung.kin mereka 
bcfpikir lucujuga ya kala pUD.J<'i SPA. lf 
they see it as bobby, fine ... mungkin 
fucu. Bul if we 1rea1 them ns: business. 
its noi easy. Especially kalo kamu 
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menumg masuJc to be reputable 
company, reputable SPA. kalo cuma 
rnau lucu2an aja sih terserah aja ... but 
this job, when you do it wilh your spiril 
of perfectiorr, its not easy. So many 
details to be done! Kctjaan ini cmang all 
bout details, unluckily I'm a detail 
perS()n. Saya tcrkungkuog dalrun 
kedetail:rn. saya, jadi saya mau cari 
asjstcn aja susah bangcl Nggak ada 
yang bisa scdctail saya. Saya ngcliat 
stsuatu gitu, at g\ancc aja saya udah tau 
apa J'Mg satalt Saya masuk ke scbuah 
SPA reccp!iOJl mooapllJl., sck.i.las 
pandang aja saya ndah t.au yang salah 
apa aja. Katcna ya cmang udah tetaS:ah 
juga ya. __ g!man.a nggak letasab orang 
udah 20 tahun !cbilt Bosen guc juga 
udah ... 

T: Pelangga.n SPA mbak dari ke:las sosial 
yang mana? 

J: Kita sasarannya mencngah ke atas, ya, 
A dan A+. Alasannya ada pada 
distabiiisasi ckooomi. A dan A+ 
cendcrung st:Jbil, ltu tcrtmkl.l n·<lktu 
terjadi kris!s 98 itu. Yang B dan C jauh 
lebih rentan, begltu krisJs.. mereka 
!angSung mundur, pindah dan carl SPA 
lain yang lebih murah; padahal SPA ku 
barganya tctcp mahal katena aku Jebih 
mcrnpcrtahankan kualitas. Sebingga 
dcngan alasan2 tersebut kila pilih 
market A dan A+, karena lebih stabit 
Terns juga customer ku ltu usianya dari 
4 tahun S31IIpai 60 tahun. 40% pria, 
60% wanHa. Kalo yang di holcl2 maJah 
80% pria. 

T; Sckarang mbak khan diversifikasi, ya, 
mau foctJs kc essential oilnya, knapa 
musli divcrsifikasi? Cwna untuk 
pcngcmbangan aja, atau memang kalau 
dilial csscnsial oilnya lebih maju 
daripada SPA nya? 

J: Tadinya sih maksudnya untuk part 
division, makanya bikin produk scndiri, 
tcmy<~!a mngcnya banyak bener ya. dan 
(cmyata saya orangnj-a pcrfeksionis, 
jadi akhirnya lcrjadilah 2 brand dengan 
!Olal i!ems sekarnng hampir 200 ilcms 
Pcmasukannya lumayan. another 
challenge., bner2 another business, dan 1 
have to do il Lagipula aku sih pada 
dasamya membuat SPA yang tr.«fisinya 
bukan dari tradisional Jawa, kalo Jawa 
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kh.w udah ada _ya. Aku justru 
mcngusung t.rad.isi pcrawatannya, atau 
pilihan2 a.romanya itu dalang dari tanah 
sabrang kalo kata orang Jawa. Jadi dari 
Surnarcra, Kalimantan. Sulawesi. gitu. 
K.han nggak banyak orang yang aware 
ya. Jadi ada sesuatu yang beda yang 
SPA ku tawarkan untuk ci.ISl.omer. 

T: Apa sill yang mcmolivasl mba untuk 
mcngawaH usaha SPA itu karena 
ketct1.arikan aja. alau juga mcncmukan 
cel.ah atau merasakan bahwa wanit.a2 lni 
perlv di treai tcbib, nggak selredtir 1ulur2 
aja, alau treat yang lebih itu adalah 
peluang bisnis yang mengmitungkan.? 

1: l'm not a btl$1DCSS woman, ·yaaahh at 
tbe end of tbe day J have to !ell that to 
my self. Dulu kayak misa1nya di media 
ngadain vcrsi2 pemiUhan apalah atau 
apalah, .. it was few limes saya masuk 
kalegori 50 wanita apa.fah, 20 wanita 
apa. saya kctawa aja, saya nggak tau 
dasar pcmilihan mereka a~. soo:lnya 1 
don't feel rey self like that. Saya hanya 
meiihat saya orang yang tekun. detail. 
lll"«< -wlJC.Il r do my job, I'll do it wjtb all 
my passion, after I bang my dream at 
the sky. J.adi saya k.asih target dutu, jadi 
sky is the limit Kebayaug uggak sih 
walllla go lo the sky, beli!pa bcratny.a, 
rapi ya guc jaban.in aja. Say.a. lcbih 
mcHbal d.iri saya sebagai omng bodoh 
daripada Qrntlg panda!. Kalo orang 
pandai ngg.'lk begitu, orang pandai im 
lcbih realistis., dim byk haJ saya nggak 
rcallstis. Mungkin akhlmya pcncapaian 
saya l.cbih dari bcbcrapa orang., but I 
feel do not sec thai as a sman Me, more 
inspired me, kala rnnurul majalah 
Female. I see my self as a fool person, 
why should I do this. May be at the 
momonl I feel like l need mentally 
retired Saya lebih ak.himya lebih admit 
cam berpikir suami saya daripada saya 
s.cndiri. Car.t berpikir yang dulu nggak 
pcm.ah mau saya dcngar, karcna saya 
pikir saya lcbih top dar:ipada dla, 
lcmy..lla gue capek. dab lel'jadi pres1m;ci 
scpc:rti itu, karona soomng komunikasi, 
off course aloo t do my communication 
stmle:gy ns primary l»ackground. Tapi 
karena saya lldalah orang yang 
menjtmjung tingg.i kejujuran, whatever 
l..tW communication strategy. I do it 
honestly, [ni yang capek, that part is the 
!ired one. Sccause when you say the 
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prcdvct is good. thai really beiler be 
really good. Untuk bisa really good km 
1m: bayangin semua k:Jja k:rs 
dibelakangnya. R&D (Research and 
Deve!<Jpment). and all kind of test. sgala 
macm \cs\2. that have to be involved, 
the packaging design. scgala macem., 
just because l wanna say lo the public 
that my kecap is good, Karena saya 
menjunjung tinggl kejujunm Its really 
better be good. Dan 1tu the !.iring part, 
Mana mungkin km jualan k~Xap nggak 
bilang ldo kecap km bagus?l Corum. 
Strategy ny adlh have to attack others. 
PosiHoning yang km bikin musti lcbih 
valid hasiln~-a di banding yang lain, for 
oome to that stAge yoo think its ju.'it fikc 
!hls1 I can't bluff. I can not tell. lie. 
Waktu saya bkin fonnulasi sy lus byk2 
inter>ciew, survey, ban:;"<tk senior2 d 
bidang formulasi not up to my 
c:<pect.ations ka.rcna they are happy with 
what they're doing already. Kalo orang 
udal! ICipaku sama satu pcmikiran. 
dinwta bnat dia pendapat dan pcmikir.m 
atasannya selalu scmpurna. nggak ada 
Jrurangnya, dan statis terus kayak 
beg.itu. ,gimana km bs expect (;hallcngc 
dia to come up with something even 
better? Dia dah kayak robol aja, dia dah 
nggak punya daya kretifitas lagi, and 
she is happ)l of what she"s doing! Kalo 
dia kayak begim, udah nggak punya 
mata untuk mcliliat bagian mana dari 
dirinya yang bisa dikritik, g,imana kamu 
bisa mcngharnpkan dia blsa 
mcnghasilkan scsuatu yang lcbih baik. 
Kitn kalo bikin kosmctik itu ncntuin 
dulu harganya berapa kcseluruhannya, 
baru di!arik kcbcJakailg. artinya 
pack>ging harg>ny• bcr.lpa. trus 
formulasinya bernpa. ini itu nya bcrapa. 
Jadi kalo ini kccap harganya 10 pcrak, 
isinya scndiri harganya 1-2 pcrak. 
Bayangin kualitasnya! Akhimya kila 
nggak bisa berkrcasi dan mcnciptaktm 
k:rcatlfitas yang mcnurut kamu tetbaik 
So many limitation., budgcttiz.e. 
M:akanya produk saya mahat karena 
perfection yang ada di datarnnya. Waktu 
proses pembcntukan fonnulasi ini, saya 
udah tekankan balrwa kcjujuran itu 
hams dari awal. When you say il is best, 
it has to be best When you say il is. 
natural, it has to be natural. 
Communication is one thing. but ihe 
trutlt Is something. Bcing honest is 
something. Thill's the stupid pan of 

(Lanjutan Lampiran 5) 

31 

being pcrlectionist, very u~ Utpi 
ya ..... akhimya saya memang ada di 
produk juga, serves juga, saya juga 
diminta untuk jadJ konsultan hotel2 
bintang lima d1 dunia, may be almost 5 
stars hotels in the world arc my client. 
dan staffl saya itu menang. 2 the best 
SPA versl apa ajatalL Misalnya ada 
SPA yang Ill3ll.3 menang SPA vcrsi UK 
institution, yang mana lg mnang Best 
SPA verst Asia Pacific institution,. jadt 
mOOular saya proven. yal Akhlmya 
yang membuktikan sesuatu itu ok atau 
nggak khan masya.rnkat Ketika sudal1 
mcmcnangkan bebernpa versi best SPA 
ini,. ya udah sasa jadi formulasikan 
sebagai modular" Jadilah sckolahnya. 

T: Dimana mba? 

J: Di kebon jcruk sama woltcr lantni 3. 
Trus lagi mau kelja sama UI mau bikin 
pendidikan SPA seta:m Dl. 

T: Mbak anak ke bcmpa'l 

J: Saya anak kedua, dari 4 bersaudar.t. 
Kebetulan cewek semua. Makanya 
awalnya lmlo sama laki saya ag.ak 
canggUflg. Sampe akhimya saya came 
out like, kayak punya pride bahwa 
nggak punya oowok juga kila udah 
mixture sex, udah muJti sc..x kok, i tan 
act as man, anti act as women. 
Hahahahaa band kalah kali ..... 

T: Mbak, kembaH kc masalah anak 
perempuan mbak, ya.. Sadar alau tidal<.., 
scngaja alau tidak, mbak mcmbuat anak 
mbak mau mcmwat tubuhnya, kan'J 
K.enapa sill. mbak't 

J: Karena mcnurot saya pcrempuan itu 
harus bisa berdiri solid. To be solid not 
only quality brain, good heart. wise. 
capable, and altitude, but also clean, 
groomed. and pleasant looking. 

T: Ada tujua.n lainnya kab'l Misalnya 
supaya nanti di dwlia kerja dia mcmillki 
value a!au point tambahan, sehingga din 
tidak banya dipcrbatikan., lapi juga 
didcngar. 

1: Untuk saya priblldi, dunia kclja 
hanyalah sd>aginn dari hidup. Value 
adalah Sllbyektif. Buat saya value lebih 
pada Tuban. Pada keduniawian. 
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maksudnrn keJUdup.m ragani-jasmmti 
adalah !ebib kepada nlasan untuk stand 
slrong, d.igJtity, and able to give ouL 

'f: Kalau mbak lag! penat, mbak perawatan 
juga nggak? 

J: lya, teniu saja. Bahkan boebcrnpa klien 
saya mcngatakan bahwa bcrSPA. adalah. 
sarah saru caru bagi mcrcka untuk 
mampu going ahead with their hectic 
life. 

T: Bual mbak, scbempa pemlngkah 
pcnampilan? 

J: Ki!a hidup di dunia yang m<:ng.wggap 
penampllan iru penting dipcrhatikan, so 
kalo kl!a mau ber!ahan di dunia fni, ya, 
ikuli!ah aturan lerscbut. Bwu sa}a 
pribadi penampitan ilu sangat pc:nling. 
penampilan itu kuhl peruuna ~ ang 
orang lain lih.lll pada kita. Kit.a akan 
dinilai ekscnlrik kalo punya pcrutmpil:m 
yang kacau. a1au nggak pcduli sama 
penampilan ldta sendiri perform kita 
bagus. harga diri. percaya dir:i naik. kita 
akan didengar. Eksis, selidaknya di 
lingkungan k.ila sendiri 
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T: Gimana sib mbak jalan ceritanya, 
smapai akhimya mbak memutuskan 
untuk bcrgcrak di bidang SPA? 

1: Awalnya saya adaiah beauty 
s_pocialist, saya begitu akrab dcngan 
dunfa kecantikan., SHys ketja untuk 
pcrusahaan kosmetika temama yang 
bcrasal dari Penmcis, saya kelja di 
Lancomc sclama 4 tahun., kemudian 
saya pindah kctja di Soolish. salon.. 
jadi letcp sama, bcrgeraknya di 
drnlia kecantikan juga, di situ kerja 
sclama 4 tahun ju~. Bcrawal dari 
sootish lah kemudian peQalanan 
SPA saya dimnlai, Hehehe. Di 
sootisb_ saya berken.a!an dengan 
salah scomng klien., namanya fbu 
Juliana., orangnya bcgitu baik. dan 
begitu kara. sccam moril dan 
materiil. Saya diajak ngobrol2 sama 
dia tentang banyak hal. sanlpai 
akhirnya mcngarah ke SPA. 
Awalnya saya bencr2 blank tentang 
SPA. s.aya nggak tau apa2, lapi 
waktu saya mendcngarka.n dia 
berccrita saya jadi tertarik, buat saya 
selain hu pengetahuan yang baru 
bua1 saya_ ki'!yaknya dari ccril.a dia 
SPA kok konsepnya jaub lebih 
dalcm ya, lebih fitQOOfiS mcnurot 
say<t Kemudian saya bergabung 
dcn{Wfl beliau kareru.t .akbimya 
bel:iau mcnditikan sebuah SPA. 
runnanya Thalia Le'SPA. Saya ketja 
di situ selama 4 tahWI. Akn otodidak 
belajar SPA ini, aku in house 
training, jadi Ibu Ju1lana yang 
ngejejelin dari mulai konsepnya, 
buku2 kecantikannya dikasih semua 
ke saya,. cara massage bagaiman, 
1rcatmentnya apa saja, sampe ke 
closing, ke makanan, makanan apa 
yang scbclulnya boleh. scbetulnya 
tidak boleh. Buku2 nya banyak 
sclm:ll, dan iru semua diberi.kan pW::t 
saya. Ketika saya mau bub SPA 
saya bilang sama beliau. tbu., saya 
man berhcnti, saya rnau buka SPA 
~~. ~ s~. A~ 
yang dia lakukan? Dia berikan 
tcmpa! tidur ke saya, dia berikan 
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banduk2 barunya ke saya, pokoknya 
mbak yoyoh. begliu mbak yoyoh 
punya problem apapun tentang SPA, 
tclcpon saya, Adub saya sampe 
terharu, dan sampal kapanpun saya 
nggak akan lujXlkan. Saya bcrtcrima 
kasih sekali sama beliau. Furniture 
nya dikasih, sampc ke kursi 
punggung juga dikasih. kursi 
punggung yang untuk pcrawatan 
punggung itu mahal sckafi jaman 
itu, dan SU53h sekali carinya. Kursi 
pwtggung, lO tahun yg lalut Susall 
bangct nyarinya! Iru pun dikasih kc 
saya, jadi saya nggnk tan. rnod<ll 
saya CUma lkhlas aja. karena saya 
merasa kalo m.isalnya saya ketemu 
seseor<mg nggak tau aja lang.wng 
ngalir kayaknya gue sayaaaang. deb. 
gitu Nggak perlu dmcapkan khan 
kalo kayak gi!u, tapi sama partner 
kita at<m lawan bicara kita., mereka 
bisa mcrasakan kctulusan. 
keikhlasan ittL Uulah chemistry. 
Kalo saya nggak suka, saya juga 
akan sulit untuk pnr.t2 suka. Jadi 
kala aku ngcrasa gitu, aku lebih balk 
rncnghindar, aku nggak close ja.di 
Lemen.. lapi kaln sekedar SlY hello 
aja aku mau._ ltu kaln ada sebuab 
kcscmpatan ya aku pengenn nulls 
banyak tcrima kasih untuk Itm 
Juliana. Dia itu plnter sekali. c:mtik, 
ketika itu usiwtya baru 23 taJrun. 
orang kaya, karena dia investas! 
jaman 15 tahwt yang Ja.lu ndah 1.2 
M. Cuma untuk bangunan.. bclum 
peialatan. Dia punya b.alh up, 
dimana sampai aal sckarnng Cwna 
tersed.ia di SPA2 yang besar trmget. 
yang pakc scmburan2 itu.. enak 
bange1 deh. Kcpan}angan nggak 
neng Jatar bclakangnya, nih? He he. 

T: Mbak kok bisa jatuh cinta sama 
SPA. sampc akhilll}'a mutusln untuk 
pnnya SPA sendlri'l 

1: Jadi. tcrnyata waktu saya coba unluk 
mulai mempdajari tentang SPA. 
ba ik apa ilu SPA, bagaimana 
treatment nya, perlakuaMya, 
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pc1.'lytm:mnyn, saya jndi scmlikin 
jatuh cin!a sama SPA inL Karena 
SPA itu berbeda. edukasi terus tiap 
harinya. Kita hams belajar mcngcnal 
anatomi tubuh manusia. organ2 
vimlnya. mana yang barns diberi 
pcrhat ian lebih saat mereka punya 
kcluhan sakit, terus bclajar 
mcngenai psikologl mood miug 
scscorang. dirna.na setiap orang 
bcrbcda. Hal2 ilu l:x!gitu pcnting di 
SPA. karcna kila bukan salon ya, 
kila itu kalo dipcrhatikan lebih jauh 
Jebih kc klinik kesehll!an jadinya. 
Karena customer yang datang kalo 
di salon itu khan begilu daicng 
ditanyanya mau dlapain, mbak, bu't 
0 di Julur, o di facial, o di 
crcamhalh... kalo di SPA, 
ditanyanya seminggu terakbir ini 
badan Urn rnsanya gimana'! Fusing? 
Gejala flu? Sudah memasuki sik1us 
ftaid dsb, Jadi kila konsultannyll. 
kita yang teniukan treatment apa 
yang hams d.ia jalanl, aronta 
tllcrnphy apa. yang harus digunakart, 
pcrlu Sleam amu !dk. lcntu saja 
<liscsuaikan dengan budgcl yang dia 
miliki. ltu hams. I<alo nggak 
mencukupi akan kila kurangi 
trealmcntnya. lapi treatment 
ummanya tclcp hams dijal.ankan. 
Saya itu ornngnya idealis bangcl, 
sa)'a buka SPA di pcrurnahan, di 
Gaiaksi, Bekasi, 10 !abun yang lalu. 
dimana SPA beium begilU Jonmu.,~ 
seperti sck.'lm.ng_ Semua tcmenl 
saya biiang ate u cmzy buka SPA di 
Bekasi'l Hebche_ Aku berpiktr, 
begini, 00nyak OJtmg yang .kaSUSfJJ'll 
sama, sama2 stress, saffia2 penat, 
mereka pcngen juga bisa ikut 
menikmal.i SPA, tapi nggak nyampc 
duilnya, 11ahaha. jadi .aku 
rnenawarkan dan mcmberi 
alternative itu. Aku membuka SPA 
dcngan keadaan yang lcbih 
scderhana tclapi tetap mempunyai 
prinsip alan kousep SPA 
sesungguhnya. yang bena.r2 SPA. 
Aku scbclum punya SAMARA kcrja 
sclama 12 tahu.n, scteJall itu buk<l 
SPA sc-ndiri. Sckar.wg SAMARA 
udah urnurnya 10 tahnrt Jadi 
mcmang bcrbcda sekali ant.ara salon 
dcngan SPA. dan betbedanya itu 
benar2 kompleks. kita lmrus tau 
bctul emosional seseorang itu 
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bagaiiJUf1'tl', kemudian Sil'a:i kiitt tmrus 
mentreal seseorang ilu kita hams 
bener2 ikhlas betul. Jadl kad.ang2 
saya kaio mcndidik anak buah saya, 
karyawan saya,. nomer satu yang 
hams mcrcka mlliki ada.lah ikhlas 
Kctika dia mengerjakan tamu, ka.lo 
dia tidak ikhlas 1ehib baik l.id.ak usah 
bekcrja. Jruli kalo karyauan saya 
mood nya lagi jelek J1ari 11u. yn 
nggak usah keJja dulu hari itu. Say-a 
suruh dia kalo nggak duduk aja, ya 
pulang aja. nggak boleh megang 
ramu. Karena k.a.!o SPA itu khan 
konlak batin, jarli k.aJn nggak ikhlas 
kan bcrasa sekaJi, karena begim di 
touch,. aaaa<L.. Kclauan h.alinyn. 
Befbeda dcngan di salon khan'!! 
Sebetulnya kalu saya punya modal 
yang lebih bcsar, someday, aduh 
kalo bencrdijala.rUn kousep SPA itu, 
memang membutuhkan modal ynng 
nggak scdikit Jadi ka!o kita mau 
lmnscp SPA yang scde:rhana. scperti 
yang saya lakukan, adalah lebih 
pada body, mind, lind soul nya. 
Body kim rawaJ scbaik2nya, mind 
and soulnya. ya kila bikin d:ia 
seneng, bikin dia tcnang. ngobrolnya 
juga tenang... Jadi therapist itn 
dibckali secara p~ikologt. bagaimana 
mcnghadapi konsumen. jadi nggak 
scmaLal ... apaiagi misalnya dia lagi 
pernwatan tcrapismya tereakl kan 
sama 1emcn di sampingnya, eh bsk 
lac pulang kampong nggak? Ah gue 
minggu depan aja dch. NM, yang 
kayak1 gitu itu nggak ada s.ama 
sckali di SPA. Jadi bc:ncr2 dibiklu 
tcuang, musilmya, suasarum~a. 

Atmospberenya itu biasanya bikin 
kita enggan putang. 11ehehe. Jadi 
walaupwt aku di Bd:asi, dcngan 
kondisi fu;ik yang tidak semeu-ah. 
disini. tetapi aku mcnggunakan 
prinsip SPA nya, insyaallah ma 
kayaknya bener, gitu, ya. Tapi sih 
tcrganhmg penilaian klicn sbctulnya, 
ya, lapi tetbukLi kok dari kJicn2 ku 
yang 10 Iahun itu, mcrcka ra1a2 
tcrus batik lagi. batik lagL Jadi dulu 
klicn ku baru lW.us SMA. sampe 
sd<ar.mg dia udall fl"'IY• amk jadi 
aku dipanggil Oma deh S!llllll 

anaknya. Scbctulnya semm; 
tc.-ganlllilg dari apakah sebcnamya 
si pcmilik SPA itu tau konscp SPA 
yang sesungguhnya. Tau lNDSP A. 
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kan? Indonesian SPA Professional 
Association. Nah lNDSPA itu 
konlribusinya adalah membantu 
mereka yang mau membuka SPA 
alau pcngusaha SPA atau lberapist 
yang bckClja, supaya mcreka 
mengatabui yang benar itu yang 
bagaimana. Jarli nggak Curna kama 
punya modal gedc, tros buka SPA, 
trus hicr omngZ untuk kcrja di 
tempatnya, loc dah pada pinter khan, 
jadi nggak sckcdar itu Kalo 
mcnurul aku di Indonesia ini tnasih 
mix ya, anram yang bernl2 
memahami konsepnya, sama yang 
Cuma punya modal gcde aja. 

T: Mbak scndiri suka perawatan tnbuh? 

J: Ahh ilu dia, sampe sekarang saya 
nggak terlalu suka kalo mcra-.¥at 
scndiri, haha, kalo dir.lwalin orang 
mau saya. hchc. Jadi sa:mpai dcngan 
harl ini saya lidak terlalu suka 
mcrawat tubuh, mcrawal muka. dsb. 
Tapiiii kama saya tau man..!aatnya 
buat saya. maka saya dcngan 
sengaja metuangkan waktu unluk 
merawahtya, karena bcda bangel ya, 
misalnya klta lu secara emosiaJUJ.l 
udah kesel bangel, udah pcnat,. udah 
rns.'lnya pengcn meledak, apalagi 
perempuan itn hormonal khan ya. 

T: Berarti mbak seodiri kalau penal 
Iangsung ber~SPA juga dong'? 

J: Iya betul, tentu saja. ya. llu kalo 
liba2 udah.... apalagi banyak 
persoolan, .msanya mau melcdak 
bang<:! deh ... Kalo udah begitu saya 
bmgsung deh m.inta sama anak buah 
saya, lbu minta pcrawatan kaki, 
dong, lbu minta petawatan apa 
dong, nggak konsult.asi lag!. hams 
apa yang dinnvat alau digimanain, 
karena saya tau saya Iagi kenapa. 
khan. Jadi bcgitu saya dirawat kaki 
saya. sa.ya klmn fiat bagaimana dia 
mcnyiapkan aimya. bagaimana 
arcmathernpllynya disediakan, dan 
di bakar, ilu rilual yang bcgitu aja, 
vdah bilcin kita jadJ cooling down 
lho! Jadi aku kama ngernsaln 
manfaatnya. aku jadi ... .kaJD dilanya 
jujur, suka nggak merawat ya 
paling ....... s.aya nggak suka 
<mmgnya. misalnya gini ya, kaJo 
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perawaran itu kh.m kita hruus duduk 
berjam2, hams tidwan beljam2, 
scmentara agendaku udah banyak 
gitu khan, harus ini. hams itu, hams 
anu. worthed nggak $lh ini. tapi 
setelah aku pelajari banget. band 
phone aja ka!o nggak di charge dia 
pasti baka.lan mati, gmn tbh kita? 
Thh kita itu khan 1erdiri dari sclltg 
bdp. sirkuiasi damh semuanya 
hidup. nggak ada yang mali lbo 
kecuali pcrmukaan kulit ini, kecnali 
kulil matt. semua JUdup! Mereka 
buluh energi, mercka butuh okslgen. 
mercka: butuh nutrisi, aduhhh lu lega 
bangcl sih, kalo nggak ini ... coba 
kamu nggak dikasih makan selama l 
minggu aja, gimana rasanya? Hahha. 
Ja.di kama aku berurr2 mcrasakan 
manfaamya, maka aku schcdu!in. 
Aku scbedulin kapan mo faciaL 
kapan roo ini, roo itu, banyak. ya. 
rapi yang paling cnak scbctutnya 
total beauty trealJ:nenl., from head to 
toe. itu dilak'llkan dalam I hari. tdk 
bawa hand phone.. tidak bawa 
nmjaJah. ridak ngobroJ dgn siapa2, 
nikrnati setiap em tbh kita yang 
dirawaL Pemah nggak kamu 
nera5ain kayak gitu"l Aduh kita jadi 
kayak baby y.mg disayang betui 
sama Jbu klta. l)'a khan?! th itu 
scnsasinya nggak hiS<:~ didapclin lho, 
kalo tcrapistnya nggak ikhlas. 
hchcc ... Setelah itu say a yoga.. jadi 
klop. scmpuma release strcssnya. 

T· Dulu ibunya mbak juga suka 
merawdt tubuh nggak? 

J: Nggak ya, Saya tidak melibat lbu 
saya. 1bu saya nggak care sama 
pera\\-'ataDl rnacam ini, saya aja 
yang sadar sendiri, bah\\'3 tcmyata 
perawalanl bgini mi pcnting, 
kayak.nya ya karena kcmudian saya 
bekerja di bidang perusa.haan 
kosmctik ya, jadi terbawa sua.sana. 
haha Oi keluarga saya sih t.idak ada 
yang suka merawat tubuh bgini. Jadi 
di kchmrga saya, saya adalah 
kclainan, hahaha. __ dan temcn2 
kuliah saya waktu itu juga bangsa 
yang selcbor2 semua. namanya juga 
anak2 jumalistik, gimana sih, ya, tau 
sendiri, dong?! Jadi mcmang yang 
jaub deb dari keindahan, dan temen2 
saya yang sekarang udal! jadi apa 
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al.'lu .1pa gilu kita ketemu L1gi telep 
tuh dengan penampilannya yang 
selordeh, hehche. Jadi apa. tapi ada 
juga beberapa temen saya yang 
meskipun slordeg, tapi tcrawat gitu 
Jho kulitnya, dan mercka yang 
demikian ruta2 mcmang punya 
pendapat yang fX)Sitif tntang 
perawatan tubuh itu scndlri. 

T: Kaln SAMARA ilu mbak modaloya 
modal scndiri. kctjasama ama 
tc:mcn. atau paturtgan dari suami 
gifu? 

J: Patungan sama !.1la.mi. hehehch. 
Subslcli dari suami. 

T: Boleh tau nggak mba. kala masalah 
keuangan, S."'ling tcrbuka nggak 
sama suaml? 

1: Oh iya, ki!a s.1ling terbuka, saya tau 
penghasilan pcngcluarnn, dia: juga 
tau sebaHknya, kami sc:lalu terbuka 
kok nggak ada yang ditutup2in., 
snpaya bisa betjalan sama2 enak, 
dan nyaman.. ya. 

T: Ada diversifikasl nsgak mba. kayak 
bikln cssc:ntial oii sc:ndiri gill!.'! 

J; Aktl ada. 1api aku bentuknya bukan 
produk, aku bentuknya lcmbaga 
pcndldikan. Namanya SAMARA 
SEHA Tr Training Centre. Di 
SAMARA juga. Dinamain 
SAMARA kama SAMARA itu 
artinya burnbu. Biasa deb filosofi, 
giiU. Khan makamm sccn.ak apapun 
kalo bumbunya nggak pas jadi 
nggak cnak. ya. Nah begitu juga 
kita, scca11tik apaptm kila, kalo 
peraY..atannya nggak pas.. nggak 
bagus. Jadi aku namain SAMARA. 
Tms aku gambmnya ccngkeh, bunga 
cengkcb }'3, ada 7 kuntwn &mgan 
daunnya 2. kenapa ccngkch, kalo 
cengkeb itu aku pcngcnnya karena 
aku tau modal aku lrecit jadi aku 
mau SAMARA little but strong, 
yehehchc. Walaupun kcdl, tapi 
ccngkch ii!J :mampu menbawa 
ponugis kcmari, belanda kesini, 
hchehe. Di luar pcnjajaha.nnya ya. 
Jadi aku sih berharap dcmi.kian, 
SAMARA itu waJnupun kcc;H, tapi 
kompcten, jadi orang pcrcaya sama 
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SAMARA. Kcmudian 7 kwttum llu 
menggambarkan 1 cakra 
keseimbangan manusia. dim.1na 
cakrn itu merupakilfl tempal 
lcwarnya syaratl. tcmpal 
berkumpulnya, ini porosnya, jadi ini 
yang dischut cakra. Ada cakrn l ,2, 3 
sampe 7. saya bcrharap klien }ang 
ketempat karol. tcrutama kami 
sendiri bisa meneapai titik yang 
kctujuh itu. Dlmana kita sudah lidak 
lagi bcrpikir tcntang rnateri semata. 
Hidup itu apa sib. gitu khan, hehehe. 
Jadi aku itu omngnya menmng 
sangal filosofls, hchche, jadi karena 
semakin kita maflltC, kayaknya yang 
kita pilcirkan itn jadL ... mcmang 
hidup itu apa cscnsinya scbcnamya.. 
Apa sih yang dicnri. dan refleksi 
tcntang kcbahagiaan Liap orang pasli 
bcrbcda, dan kita lidak akan mampu 
dch mcmbual semua orang bahagia. 
nggak akmt mampu. Jadi ya sudalt 
kita mencrima dengan keadaan kl!a. 
Kayak aku deh, aku nggak merasa 
cantik, make up juga nggak. 
mungkin scbelum kiia kelemu k:unu 
udah ngcbayangin yang wah modis 
nih, namanya juga Otalll yang 
bergcrak di bidang kayak gini y;t di 
SPA, aku nggak bisa scpcrti itu. jadl 
aku mcnerlrna kcada.'in itu. apa 
adanya scpcrti ini, tapi ya aku 
enaklah diajak ngomong. hehehe. 
adalah ge-crZ dikit aku .... 

T: Konsep SPA itu scndiri pada 
dasmnya gimana. mba!<.? 

J: SPA ilu baik therapist nya, 
customemya, konscpnya ada.lah 
memberdayakan kaum pcrempuan 
sup.aya nggak dilindas suma lclakl, 
ada yang nggak rela banget kale 
pcrempuan dii.Indas sama laki2. gitn. 
Ada yang bHang bcgitu. Kalo aim 
scndiri. aku nggak sekcrns itu, ya, 
tapi aku mcndukung sekaii SPA ttu, 
karena SPA mem!:mat orang yang 
mempelajarlnya, dan ikut 
perawatannya jadi pinter. SPA itu 
katanya sekarang lagi di godok di 
pcmerintahan. katm:lya mau 
dimasnki.n Ire sector hiburan. Sebcl 
juga dong kita. gima.na si.h, ngapain 
kita belajar anatomi. sirkulasi darah, 
dan sc:gala maccnmya, ookarang mau 
dimasukin ke SCC!or hiburan! Knrcna 
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ndaaya SPA plus2 i!ulab 
penycbabnya. Tapi jangan dong 
sebab nila setitik. rusak SUSI1 

sebelangL .. Jangan disamalwllah, 
kita ini yang mcrintis SPA lcbih dari. 
lO tahun yang lalu, yang komcpnya 
bencr. gimana'?! SPA plusl bam 
jalan bempa talum sih., .. Nggak adil. 
dong! Kcsian dong therapist2 yang 
bener. kesian dong mereka yang 
bener2 memang mendcdikasikan 
dirinya disilll. aduh, saya nggak 
ikhlas deh! 

T: Mbak analmya berapa? 

J: 2, yang pcrtama cewek 20 tahun 
semester 6 di Unpad, ambH 
juma.listik juga kayak mamanya. 
Tar» aku dulu di STP (Sekolah 
Tinggi Publisistik), dan aku nggak 
selesai kuiiahnya, garal pas BA aku 
nikaft Nikah trus nggak hami12, 
akhimya disarankan untuk culL 
Setahun kemud.ian.. a!ru tetep nggak 
punya anak. hehchc. Abhh ya udah, 
uda.h lcrlaJ!iur kcscl akhirnya m 
ambil kursus: kecanlikan aja. Aku 
ambit kursus kecantikannya lapi 1a1a 

rias rambut, bukan yang kccantikan 
wajah. Tapi aku bukan Puspita 
Martha, jaman ilU Puspita Martha 
belom ada narnanya kali ya, hehc1Je. 
Or.mg sekilar 20 tnbu.n lalll Aku 
ambil dulu namany11 Nyi Ageng 
Scrang, di Rasuna Said, Kuningan 
sihL Anakkn yang kcdua cowok 17 
tahun, sckolah di SMA 5. 

T: SAMARA usianya bcrapa tahun, 
mbak? 

J: 10 tahun. Albamdulillah. 

T: Waktu mbak kerja: di beauty 
induslry, mayorilas cewek ya? 
Kondisinya gjmana? 

J· Tentu. Tapi banyak juga yang 
cowok. Mcreka. laki2 yang kCija di 
beauty industry tclcp jadi oowok 
lho! Beda kaJo di Salon2, ya. Kalo 
yang kclja dJ cosmetic justru alrn 
ngernsain juga ada peibedaan antarn 
cowok sama ccwck, ya. Tetkadang 
memang kita scbagai pcrcmpuan ya 
ilu ya. dianggap ringkih. Nah, kalo 
uJet, mungkin sama2 ulct, tapi kalo 
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percmptJM mcrmrut sayn lebih 
unggul di bldang negosiasi, ya. Jadi 
dari segi uegosiasi k1ta lebih baik 
Selain i.tu juga gini, ya, buat aku 
perempuan itu lt.lbih pcka.. terhadap 
lingkungan sckcliUng, perempunu 
lebib sadar kalau misalnya 
perlakuannya alau dipedakukan 
beda, sch.ingga hal ilu membuat a:tau 
memandng pam percmpuan, yang 
saya rnsakan, yang saya amati itu 
mempunyai kalo disebut harga diri. 
ya, bisa disebut demikian, yang apa 
y.a, yang justru jadi mcnunjukkan 
babwa ini lho gue, ini kebisaan gue, 
jadi ada pede. gitu lbo, bual saya hal 
itu bisa diOOosl oteh perav,.atan 
tubuh, ya. hche. Rasa percaya 
dirinya itn kcmudian bisa dilihat. 
dan dibuktikan. giru kemampuannya 
itu. Pcrempuan ltu tentu berbcda 
dengan laki2. tapi kita bisa berjaJan 
beriringan dan punya kesempatan 
yang sama, itu kila sendiri yang 
peduangk;uL 

T: Buat mbak cantik itu apa sili'! 

J: Kalo aku canlik itu snngat relative, 
S<:liap orang punya pcrscpsi yang 
berbOOa teruang: cantik. Aku s:cndiri. 
cantik ilu bukan sernala fisik, tclapi 
cantik luar dalam. Luamya tcra""au 
dcngan baik, Tentunya kamu juga 
males dong ngobrol sama aku kalo 
aku lccek, aromanya juga bikin 
pusing, itu pas:li juga ada pcnilaian 
kayak gitu. Dan cantik juga dari 
dalam, inner beauty tadi. inner 
beauly khan makanannya apaf 
Sabar, lawakal, ikhlas, ya. nggak iri, 
nggak siJik, nggak pengen merumg 
sendiri. Itu makanannya batin khan. 
Kalo kita ngpk suka sama scscorag, 
deep inside her/his heart, mereka 
pasH ngerasa. Jadi aku pelibara 
hatiku. un!uk selalu rendah hati 
Kaio makanannya fisik, mau lidak 
mau kita hams mcrnwat tufmh. 
Naluri dasar manusia khan ada 
naluri tenlatlg k£bersihan, jadl khan 
itu barus diasah. Jadi nggak cukup 
hartya fisik scmala, atau batinnya 
saja, kcduanya hams be!jalan 
beriringan. ladi udab canlik, baik, 
ikblas, adult scnang nya. Scltingga 
scmuanya harus diasah. Harus 
diasab dan harus merasa selalu 
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pcngen maju, tapi kim hams scla.!u 
juga mau betajar untuk menerima 
kenyauan, jadi nggak uring2an, 
nggak nya!ah2in keadaan,. atau 
orang lain, karena kalo kayak gitu 
secara pslkologis kita akan 
memelihar.! dendam. itu bisa jadi 
born waktu yang siap me1cdak kapan 
saja. Pcrcayalah bahv.--a semua yang 
terjadi itu scmata karena ijin Tuhan. 
Tuhan tau apa yang teibaik untuk 
saya, saya yakini itu bctul2. itulah 
yang Tuhan sudah bcrikan. rnilah 
aku dengan segala kckuranganku. 
Dengan begitu kita tidal!: sombong. 
Itu cantik buat saya. 

T: Mcnurut mbak, sebernpa pentingkah 
setnmh pcnampilan? 

J; Bual saya pcnting sekali, meskipun 
bukan scgalanya. Karena kcsan 
pcrtnma yang dilangkap lctap. 
tcrlclak pada penampilan. Kalan 
kcsannya scbaL bngar,. bersih,. dan 
rnpi. klta tcriihat enak dan asyik 
diajak bic~ orang juga mau 
mcndengar kila. jadi penampilan ilu 
penting, karena penampilan 
merupakan cennin dari apa yang ada 
di dalam, begifiL ... 

T: Konscp cantik dan pcrawaLan 
tubulmya mbak itu ditularin juga 
nggak ke an.aknya mbak yang 
pcrcmpunn? 

J; Agak susah dch, tau sendiri khan 
jumalisuK gimana ah. .. tapi ya 
scdlkit hwyak khan dia J1a1 
mamanya gima:na., nanti pclan2 
kctularan juga !ah, khan pcrlu 
proses. Aku slh hubungannya juga 
pengcnnya SAMARA hidup terus, 
ya. Mungkin bukan ;makku yg 
pegang, professional lah yang 
pegang ... saya punya obsesi usaha 
saya jadi bcsar dan berkembang, 
saya ringgal monitoring aja, lapi 
yang paling pcnting, lidak kcluar 
dari konsep dasamya saja. 

T: Pelanggannya SA.t'-'fARA siapa saja, 
mbak? 

J: Selengah2 ya. sctcngah ibn rumah 
tangga, seteng;ili wanita karier. 
Usianya 30-55, ktlas B, dari segi 
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edukasi kclm:nyakan universUy. 
Yang ~ugkut di tempat aku 
kebanyakan pendidlkannya baik. sib. 
Ya ilu tadi. konsumcnnya mcrnang 
beda sckaU, antara yang SPA 
dengan yang salon, bcg!tu berbcda. 
Mungkin yang biasa ke sa1on agak 
asing juga ya kala ke SPA soalnya 
atmospherenya beda, yang satu rame 
bangel yang satu sepi banget. C:raya 
hidttp yang ternsa sama saya, yang 
ke SPA itu adalah orang2 yang 
mengerti dan aware sama kcsehatan. 
Jadi oricntasinya pada keseha1'11n.. 
Cantik ar.au Udaknya. relative. 
PerhaJlkan deh. saya soalnya 
pengalaman ya sama customer. 
orang yang ke SPA itu kalo jclck ya 
jelek bagct, kaJo canlik ya canlik 
ba:ngcl., lapi mcrcka punya 
kesamll8.14 yaitu bcroricntasi pada 
keschaian. Kcsadaran akan 
kescbar.annya tinggi, kcsehatan kulit. 
kescbat.an organ dalam, keschatan 
raga, keschatan jiwa, itu mau yang 
je.lek, yang canlik. scmua rata. 
semua berirnbang, kcsad.m!n akan 
kesehal.an. Jadi kalo kita lagi 
ngobrol2 nih, bernsa deh 
oricntasinya apa. schal iru lnvcst.'lsi. 
Terus sclain SPA didukung juga 
sarna Yoga. sclain SPA aku juga 
instrukstur Yoga. Aku bclajar Yoga 
juga, dapet sertifikal dati OepKcs. 
kcmudian oku pcrdalam sendiri 
Yoganya, 1re kedutaan fndia, jadi 
aku tabu lx!tul Yoga yang 
scbenar2ny.a itu kayak apa, scpcrU 
apa. konscpnya gimana. Sampe aku 
tau cakra segaJ» itu karona bclajar 
Yoga. Yoga itu sciring S<Ua!an sama 
SPA Yoga itu mcngakdfkan semua 
honnonl IX'lSitif d1m diti kita, kalo 
scmu.a honnon bekerja dcngan baik. 
maka org.an2 juga akan beljalan 
dengan balk. Secara emosional kila 
juga kondisinya lebih baik. Bcda lho 
sarna orang yang sedang tcrganggu 
organnya. Karena kcmarahannya 
bisa mclcdak2, atau kalo sodih. dia 
bisa ck:cp sekali scdilmya. apalagi 
orang diabetes ya. ilu karcna 
pankreasnya lidak bisa bcke~o 
dengan baik,. maka moodnya nggak 
stabil. Hennon kayak gitu2 itu 
ngaruh ke output kita. 
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T: Mb.'tk bildn SPA motivasinya apa 
sib? Memberdayakan? 

1: Awalnya nggak kepikiran sampe 
situ. ya. aku Cuma berpikir gini. 
orn.ng2 yang di sekitar rumahku. 
banyak yang perulidikannya nggak 
bagu.•t Kaio mereka punya 
pengalaman bekelja, maka mereka 
.akan mudab earn ke!ja, at lcasl Jcbih 
nmdah lab. sedangkan yg sama 
sekali nggak pwtya pengalaman 
kerja, itu Sllsssab sekali dapet kerja. 
Aku se!alu menerima orang yang 
tidak pllUJ'11 pengalaman ketja, dan 
orang ;tang putus selwlah. Jadi S;;l)'.jl 

itu meilhat begini, kesempatan . ., 
orang itu pada dasamya pasti. bisa. 
kalo diberi kesempalrut. Kalo blm 
apa2 udah ditanyain kamu 
pcngatamannya apa? Oimana? Udah 
bcrnp<l lama? Bisa apa? Terns yg 
nggak bisa apa2 gmn? Mo jadi 
pcngangguran terns? SPG aj? PRT 
<ti'~ Atau gtrut? Sedangk.an 
masyarakat ki!.a sccara ckonomi. 
nggak bisa rump mala dch. banyak 
sckali orang yang pinter, cerdas. Wpi 
ngg.1k mampu sckotah.. Anak buah 
kli a orang sckolah pcrsamaan 
Mcrcka ku kasih kesempatan itu. 
unluk sclloJah persarnrum. Dan 
mcmang berbcda_ sctelab dia 
sckolab, kalo diajak ngobrol, naaa 
ketauan bedanya. Telapi kalo 
kesempo!an itu dibcrikan toh bisa ... 
jadi aku motivasinya adalah 
memberi kesempatan I«:pada mercka 
yang blm berpengalaman. tapi mao 
bckeJja, karena menurut aku bukan 
pcttganggwan yang banyak. tapi 
pemalas yang banyakl Yang wsall 
dicari kemudia.n ad.atnh yang 
kompetcn, mak.anya nku bikin 
pelaUhan SPA, karena a.ku peugan 
juga punya kontribusi Ire dtmi.a 
industri SPA. yang susah mencari 
SDM untuk SPA nya bisa cari kc 
aku. 

T: Mbak usianya berapa'! 

J; 45. aku 17 Marcl 1963. 

(Lanjutan Lamp iran 6} 
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KONSEP-1 KATEGORl I TEMA r INPORMAN I -- r INFORMAN 2 ' 

Others to I Ekspresi • Point pills • Clcanliness=d.isukai • Berslh-t illi.dlr:clr!a{ 

SELF da!> karen<l SPA orang abifii)'"'CHE\tik 

Eksistcnsi 
• f lm1.1s pakai par fum 

I 
• Thul trend fashion 

• Mandlri • Mf.-ngurus kewmgnn I. M~ngwtJs unng 

sec.rn musing~masing 

1 

rnasing-lllllsing 

financial 

• Sektor publik I • Bek-.'tjo uniuk I' Bckelja, dipundung 
cks.i~>1cnsi .se!arn 

OOMJNAS[ I ! .. ~-

• Disadan !· "Muted'' I • Tidak !sg1 palmi rok ke • No c.rcuse, n:e!.kipun 
j PATR.IARKI 1 1 kootcr, lebih s.:ring perempuu.11 

! p&kni cclana 
• Berubahj<Ldi lebih 

kompctitif 

I 1NFORMAN3 I 

• Gi!l dn!SS for 
.W~CC$S 

• 13erpri!SIIl.Si 

I 

I ' Konslriimsi I 
i kcuangon berimbang 
I 

1• 8eketjo, Setara I 

• B..Jrub:ili mituf S{'f 

jadi Jebih kompctitif l 
• }J(;lnycsunikun diri 

.iudl tcbih solid 

lNFORMAN4 

• Penampllan 
"'ll.urga dtri 

• Educmion 
"']Xn.ilalilm p~itif 

• Keunngan, 
kootribusi 
bcrimbnng 

• Beke~a, 
men.ghusilknn 
rums sendiri 

• Penumpihm itt~ 
pe:nting, SUpil)'a 

tidnk direrndlkan 

I 

Lampiran 7 
Matrlx 

lNFORMAN 5 -~ 

• Pllnarnpilnn 
pcntirtg, ccrminun 
ynng ada di dalom 

I . Keuang~m, 
I kontribusi sclum 

I' Bekc~a, 
hcrek!lpresi 

• Lcbih beatni bub 
suam dan lihni 
menyesuaikan diri 

'------'--''---_j _____ I --- _L__ ---
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r lntemalisasi r ----- ·----
i ! ' 

• 
' • Tidak perawatan · • P~wa!Al:l tubuh !k;jak • Allak ~i$ hil!'Us .. i'~mpuil.nl:wrus • Selxlgui • Ada waktunya 

disaUnr~ tubuh t.hm cantik. murtis, <Inn bisa OOrdlmdan perempuun bellUet 
l.::mahkmbut dcngnn balk merawatdlri bcrpenampllan 

• Tidak wnngi=jauh adalah kchnrusan, lebi.h ball\, itu 
jodoh • Sejllk kccil hnru.~ ukrub • Belajo.r supaya. tidak peming, 

dcngan p~mwmnn berpcnampilan :>eJok menyesul S<telah mct'lccnninknn 
tubuh dini "'"'""' kepriOOdian 

• rntetnalisasi 
patrilineal • Ibu }Mg i~ adalah • "Kcrnhamn ltmt ncgri • l'uSll!lgunku adalah • Hidup di • Menikah, bctnri 

yang melaynni dan dan dnlrun ncgri" sosok yung hurus !in,gku.ngnn branyak yang hmt:s 

i luruluk pwla suruni lebih unggul dari patrilineal dik~an, 
alru dari scgi membuul nymnan sudah kewajiban 

• Aku ti<iak manapun 
melakukurulYI~ kaluu i • My lmslumd is • Nrima, pasrnh 
nnakk.-u mnsih ked!· abO'I!e me pllda st.Wt'li 
kccil 

• Scgala s:esuatunyu 
ha.ru.<: dengan 
pcnetuj'l.llln su.:uni 

I 

Rcsistensi • SPA • Media • Bersih+1tyaman=cautik • 1\':nrunpilnn=bckal • l<ebenmian untuk • 1ulus, tidak stress • Meyakinkan 
resJstensl lmmpctisi nwsu depru1 ttll!ngJ.I!Igguli laki~ orong bMwu ki4, 

• PD+s.:mru'lgnl=pcsiti f lnkl • Mere :roild as a cerdas, 

i • 
1!,"0111011 menycnangkan 

• Penamplltut p.;lripurnu, 13illll dipcn:ayu clan dit~ju.k blcara, dan 
bek.al unluk dhcrimo dl 11lllYHk~nkrm • Gm'11g ahoad with able 

I 
ling,l.:·ungan ht~clic life 

• Ber.mi • Canlik pnripuma 

I me1tg_clunrknn 

- pc:ndilpal --. ·-
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• Non 
SPA 

• Non Fisi.k 

• Mcmwnt tubuh supnyn 
kelllk ''diterimn" di 
lingkungtm. 

• Well educated, mmnpu 
mcmbuwa diri, dan 
cakop betkomunlka:>i 

--r::::-><rnm" 

• Sckolali setinggi· 
tingginya, ~>knl untttl( 
dia nanti. 

• lntclcktunli1ns harus 
lineilr dcngan 
p!:f!tunpilnn 

(Lanjutan Lampiran 7) 

• liducoted + 
p¢ntunpilan = 
pe>lWn>m 

• Wanitu harus 
digrlity, s(and 0111, 

and able Jo give 
out, prinsip inl 
Ockul unluk 
unnkku dl~;hmia 
ma&a depan 

" 
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• Wnnita hiU'US 
scl!!ihl ingin mnju 

l 

• Mengas.u.h pribndt 

• 'funjukkan segula 
kemampuan justru i 
snt.!l ditekan 
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GAYA SPA 

Lampiran 8 

Field Notes 

Gaya SPA terletak di Jln. Wolter Monginsidi No. 25, Kebayoran 

Baru, Jakarta Selatan. t.etak strategis dengan lahan parkir yang memadai 

mernbuatnya menjadi satu tempat yang mudah diakses dan cukup menarik 

perhatian. Gaya SPA terdiri dari tiga lantai. Lantai pertama digunakan untuk 

receptionist, ruang tunggu dan perawatan SPA Lantai dua digunakan untuk salon, 

dan lantai tiga digunakan untuk tempat training terapis dan kantor. 

Gaya SPA memiliki style tersendiri dalam penataan luar ruangnya. 

Berbeda dengan kebanyakan SPA yang mengusung tema tradisional, Gaya hadir 

dengan konsep yang febih modem minimafis. Hal ini terlihat dari wama cat 

di nding untuk tembok bagian luar yang bet'V!o'ama kuning pucat Jenis tumbuhan 

yang dipilih untuk menghiasi eksteriornya adalah tumbuhan-tumbuhan berdaun 

ramping. seperti JTlHsvieria, kijang-kjjangan dan plumeria. 

Melangkah masuk ke da1am. kita akan disambut oleh wewangian 

yang membuat kita merasa relaks dan damai, sehingga temsa seperti memasuki 

dunia lain. Ruangan ini dicat putih sehingga menimbulkan kes:an bersih, dan 

lantainya dilapisi parquetle, sehingga berkesan nyaman dan hangat Di ruangan 

ini, terdapat meja recepJionisJ dan kursl yang disediakan bagi costumer yang baru 

datang, serta sebuah rak display yang berisi produk-produk buatan Gaya SPA, 

yaitu SPA Esse111ia. Dominasi warna pada ruang mengambil warna-warna pastel, 

yaitu putih (pada dinding), hijau (pada seragam), dan coklat (pada perabotannya 

yang terbuat dari kayu). 

Hadirnya produk -produk SPA Esse IIIia dengan warna biru bald 

menjadi center of allention dt ruangan tersebut. Tidak mungkin costumer yang 
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datang tidak menyadarinya. Tepat di seberang receptionist, terdapat tangga yang 

menuju ke lantai dua. Di bawah tangga tersebut, terdapat taman kering yang 

hanya diisi oleh sebuah guci yang terus-menerus mengeluarkan air dan dikeli!ingi 

oleh batu-batu pipih (biasa disebut dengan batu model emping) berwarna putih. 

Di ruangan depan ini terdapat seorang receptionist berseragam o.ff 

while~ hijau pupus; atau perpaduan diantara keduanya (karena setfap hari warna 

seragam berbeda), yang akan menyambut dengan ramah dan siap melayani kita, 

Setelah dipersilahkan duduk. kita dapat memilih jenis perawatan apa yang kita 

inginkan dari menu yang telab disediakan. Kita juga dapat berkonsultasi dengan 

petugas receptionist tentang perawatan SPA seperti apa yang kita butuhkan, 

disesualkan dengan kondisi kita satu minggu ternkhir. Setelah menentukan jenis 

perawatan yang ingin kita lakukan, maka kita akan dipersilahkan untuk memiJih 

ruangan dimana perawatan akan dilakukan. Jika kita pemah melakukan perawatan 

se!relumnya dan memiliki preferensi terapis tertentu,. kira juga bJsa meminta 

secara khusus untuk dilayani oleh terapis tersebut. 

Ruang perawatan tetletak persis di depan taman kering. Terdapat 

enam ruang perawatan, yang masing~masing merniliki bilik bilas dan bath tub~nya 

sendiri-sendiri. DJ tengah-tengah enam ruangan tersehut, terdapat sebuah ruangan 

untuk perawatan rambut yang hanya disekat dengan tirai yang terbuat dari rumbia. 

Ruangan tengah tersebut berfungsj untuk salon bagi orang-orang yang memilih 

whole package {pa:ket lengkap yang terdiri dari perav.-atan SPA tubuh dan 

creambalh). Pencahayaan di keenam ruang perawatan serta sa1on ini dlbuat 

remang-remang untuk memberikan efek santai dan menenangkan. 

D! belakang receplfonisl, ada sebuab ruang tunggu. Ruangan yang 

diisl dengan delapan buab sofa dan dua buah kursi kayu ini disediakan untuk para 

tamu yang datang ke Gaya baik yang bermaksud tmtuk melakukan perawatan 

maupun tidak, sebab tamuMtamu lain. seperti misalnya yang menunggu ternan dan 

atau keluarganya yang sedang melakukan perawatan juga dipersilahkan untuk 

Universitas Indonesia SPA : Arena..., Bernadetta Pravita Wahyuningtyas, FISIP UI, 2008



(Lanjutan Lampiran 8) 

45 

menunggu di ruangan ini. Di ruang tunggu inilah peneliti mewawancarai para 

informan. 

Menuju ke lantai dua. Kesan pertama yang tertangkap oleh kita 

adaiah bahwa ruangan lni tampak lebih kecil dibandingkan lantai pertarna. Hal ini 

disebabkan lantai dua memang disekat~ bagian belakangnya digunakan sebagai 

kantor, bagian depannya digunakan sebagai salon. Di salon yang dapat 

menampung delapan costumer secara bers.amaan ini, selain berisi dengan 

perlengkapan-perlengkapan yang blasanya memang terdapat di salon, juga 

terdapat dua buah sofa double bagi costumer yang menunggu giliran untuk 

dilayani. Ruangan ini konsepnya agak berbeda dengan lanrai salu. Lantainya 

masih menggunakan parquette, namun warna-wama yang mendominasi adalah 

chrome dan hitam, Kesan minima lis sangat k:uat di ruangan ini~ dapat dilihat dari 

perabotan yang sederhana., mengutamakan nHai guna serta pemilihan warna. 

Kantor yang terietak di lantai tiga berfungsi sebagai bagian 

penyimpanan arsip dan bagian administrasi. Karena ruangan yang kecil, maka 

tidak terdapat penyekat antar bagian disinL Keernpat meja keija terletak di sudut

sudut ruangan. Terdapat sebuah iocker bagi karyawan, dan mesin absensl. 

Berbeda dengan ruangan perawatan untuk costumer yang berkesan nyaman. ruang 

Kantor ini lebih mengesanka:n efisiensL 

Untuk menuju ke ruangan kantor, kita harus menggunakan tangga. 

Ketika tiba di ujung tangga kita akan langsung melihat ruangan pimpinan Gaya 

Spa. Selaln tangga yang berasa1 dari ruangan salon lamai dua, terdapat dua buab 

tangga lagi darJ lantai tiga ini. Tangga yang kedua akan membawa kita ke ruangan 

kantor yang terletak di lantai dua (salon dan kantor di lantai dua mem:ang terpi:;ah 

!>ecara permanen dengan dindlng batu bata), Tangga ketiga akan membawa kita 

::.:.::~;;:.:::~ ::e iapan_gJn pan~ir, i erdapamya riga buah tangga ini semakin 

menegaskan kesan efisiensi lantai tiga yang riigunab.an sei>agaJ Ka~~w:· m~. kar~na 

menyediakan akses 1angsung ke bagian-bagian penting dari Gaya SPA 
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Selain ruangan pimpinan. di lantai tiga ini juga berisi ruangan 

operator, dua ruang meeting, ruang training bagi para terapis bam, dan sehuah 

ruangan yang menampung staf-stafGaya SPA Selain ruang~ruang utama tersebut, 

lantai tiga juga rnemiliki sebuah dapur dan toi1et. Dari pembagian dan perbedaan 

suasana yang terdapat di tiap ruangan pada tiap Iantai, Gaya SPA berusaha untuk 

memaksirnalkan fungsi dan space yang dimilikinya. 

Menurut therapist Gaya SPA. perawatan yang biasanya disukai 

oleh para costumer adalah jenis pera:watan whole package, yang terdiri dari 

massage sekaligus lulur, body polish, facial~ manicure pedicure, pijat refleksl, ear 

theraphy dan crcambath. Untuk whole package ini, harga yang dhetapkan sebesar 

600 - 700 ribu rupiah. Di Gaya SPA. harga perawatan berkisar antara 50 ribu 

hingga 3 juta ruplah. 

Penelitian di Gaya SPA berlangsung selama empat rnmggu. 

Minggu pertama dan minggu kedua dipcrgunakan urttuk mewawancarai informan, 

minggu ketiga untuk observasi pribadi peneliti, kemudian minggu keempat 

dipakai untuk mewawancarai pemilik, 

Wawancara dengan informan pertama (pengguna) dilaksanakan 

dua kali dan selalu berlangsung setelab infonnan selesai melal."Ukan perawatan 

Wawancara pertama dilangsungkan pada hari Jumat, 28 Maret 2008, berlangsung 

selama dua jam; pada waktu itu wajah informan kelihatan ceria dan berseri~seri, 

meski tanpa puJasan make up, mengenakan blouse rajut berwama fuschia. celana 

jeans dengan potongan boo/ cut, tas dengan gaya poslman bag, serta ankle bools 

pada kedua kakinya. Wawancara yang kedua, dilangsungkan pada hari Jumat, 

tanggal 4 April 2008 dan berlangsung selama satu jam 30 menit. Saat itu informan 

masih dengan raut wajab yang sama saat wawancara pertama, meski hari itu 

pakaiannya lebih motTOC!Tromatic. Mengenakan cel.a:na berbahan gabardi11 dengan 

potongan semJ palazzo berwama httam~ blouse abu*abu, dan setia dengan pm;tman 

hag serta ankle bools-nya. 
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Wawancara pertama maupun kedua dengan informan ini 

berlangsung di ruang tunggu Gaya SPA dengan suasana yang sangat tenang. 

Kernmahan infonnan mernbuat suasana mencair dan keakraban pun terjalin 

dengan cepat. Sepertl layaknya ternan lama informan membuat peneliti tidak 

merasa sungkan untuk bertanya ieblh dalam. Dengan iringan instrumental sebagai 

backsr:umds ruangan pada saat wawancara berlangsung, semangat infurma.n unruk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti dengan folrus terbangun dengan begltu 

baik. 

lnforman kedua (pengguna). diwawancarat pada hari Selasa, 8 

April 2008 di tempat yang sama., juga di ruang tunggu Gaya SPA, seteiah 

informan selesai melakukan perawatan, Wawancara berlangsung selama dua jam 

45 rneniL Saat wawancara infurman mengenakan blouse batik dengao potongao 

baby doll, potongan yang sedaog in saat ini, tanpa make up~ namun kclihatan 

sanga( siap untuk wa.wancara. Keramahan in forman yang kedua ini membuat 

suasana wawancara layaknya reuni dan obrolan sahabat dekat, banyak pemyataan 

yang meluncur dengan lancar dari mulut informan, sekalipun tidak ditanya oleh 

peneliti. Suasana tersebut justru sangat membantu peneliti untuk juga sekaligus 

memaknai jawaban infonnan yang penuh istilah, 

Wawancara dengan pemilik SPA dilakukan Rabu, 30 April 2008 

juga bertempat di Gaya SPA, kemudian dilanjutkan di sebuah mall di bilangan 

Jakarta Selatan. Wawancara berlangsung selama dua jam 45 menit, di sela~sela 

kesibukan beliau. Saat wawa.ncara, informan memakai blouse tumpuk dengan 

gradasi warna coklat. celana jeans berpotongan pipe wama coklat, ditambah tas 

dart sepatu yang sewama ~ senada. Keterbukaan, dan kejujuran intbrman dalam 

menjawab sangat dirasakan peneliti. Meski hai itu tidak membuat suasana 

keakraban muncul seJ..:uat yang terbangun saat wawa.ncara dengan dua informan 

sebelumnya bersama peneliti. 
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SAMARA SPA 

Samara SPA terletak di Jl. Taman Aster Blok N4 no, 12 A, Taman 

Galaksi lndah, Bekasi SeJatan. Samara SPA memang tidak berada di Jakarta, 

tetapi untuk mencapai Samara bukan berarti klta tidak menemui kemacetan seperti 

yang te~adi juga di Jakarta. Samara SPA adalah SPA yang tidak hanya terletak di 

dalam kompleks peruma~an, tetapi Samara merupakan SPA yang dibuat di lantai 

satu dari dua lantai yang adalah rumah pemilik Samara SPA itu sendiri. 

Samara SPA; menginjakkan kaki dihalamannya membuat kita 

merasa seperti berada di rumah kita sendiri. Pintu untuk masuk ke dalam Samara 

SPA terbuat dari kayu dan kaca. Di balik pintu kita akan disambut dengan hangar 

oleh seorang therapist yang dengan senang hati akan menerangk.an pada kita 

perawatan apa yang sebaiknya kita jalani, tentu dengan biaya yang disesuaikan 

dengan budget yang kita miliki. Jika kita beruntung, rnaka yang akan menyarnbut 

kita adalah pemilik Samara SPA sendiri. 

Range harga yang ditawarkan Samara relative mumh, pera,vatan 

paling murah adalah SO ribu rupiah, dan paling mahal adalah 300 ribu rupiah, 

harga akan sedikit berbeda bila pelanggan merninta treatment yang terbaru yaitu 

teraphy ozone. Menurut teraphist, treatment yang paling digemari oleh pelanggan 

adalah body polish dan body massage. 

Ruang tamu yang didominasi oleh wama off white tersebut diisi 

dengan dua buah sofa dan satu kursi kayu yang panjang untuk para tamu. 

Sedangkan pada sudut kanan dilihat dari arah kita masuk ada sebuah meja kaca 

dan satu kursi kayu untuk receptionist Di sudut sebelah kiri ada sebuah rangga 

untuk menuju lantai dua. yaitu kamar-kamar pribadi pemilik rumah, yang juga 

adalah pemi1ik Samara SPA. 

Di ruang tamu inilah pene1iti mewawancari informan. Yang 

pertama adalafl pengguna dan yang kedua adalah pemiHk Samara. lnforman yang 
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merupakan pengguna., diwawancarai setelah informan menjalani perawatan SPA, 

namun untuk wawancara yang kedua dengan informan yang adalah pengguna, 

peneliti lakukan di dekat kantor informan. lnforman saat itu menggunakan 

pakaian berwarna hijau pupus, dan jeans berpotongan pipe. Sangat ramah, sangat 

akrab, dan terbuka, sehingga jawaban yang spontan sering meluncur dari 

in forman, suasa:na seperti itu membua:t informa:n juga banyak bercerita rentang sisi 

dirinya yang pribadi. 

Penampilan informan berbeda dengan pemilik Samara, 

penampilannya yang sangat bersahaja membuat kita ragu akan posisinya sebagai 

pemilik sebuah SPA, namun kondisinya secara fisik meyakinkan kita bahwa 

dialah pemilik Samara. Saat awal wawancara., penelitilah yang menjadi obyek 

baginya, dengan alasan ingin mengerti tujuan peneliti. Namun setelah itu, dengan 

sangat keibuan, dan tu/us, posisi menjadi berubah, secara terbuka juga pemilik 

Samara bercerita tentang SPAnya dan menjawab pertanyaan peneliti dengan baik. 

Ternyata, pemilik Samara juga adalah PR dari sebuah asosiasi SPA yang 

berkantor pusat di Wolter Monginsidi, Jakarta. Namun wawancara mengenai 

asosiasi tersebut tidak dilakukan disaat yang sama dan di tempat yang sama, 

namun di tempat dan waktu yang berbeda. 

Ruang perawatan di Samara SPA dibagi menjadi tiga. Ruang 

tengah yang besar dipakai untuk salon- tidak hanya SPA, Samara juga memiliki 

salon yang sederhana namun berfasilitas cukup lengkap - empat buah cermin, 

kursi, dan steamer untuk rambut tersedia lengkap, di sudut terletak sebuah kursi 

punggung (kursi yang digunakan untuk keramas). Masih di ruangan yang sama 

terdapat tiga buah sofa kecil berwama ooklat yang digunakan untuk tempat duduk 

pelanggan yang meminta layanan perawatan tangan dan kaki (menicure dan 

pedicure). 

Ruang sebelah kiri adalah ruang untuk perawatan SPA. Tiga buah 

ranjang kayu dilapisi kain batik, masing-masing di sekat dengan gordijn, masih 

dengan kain batik juga, didukung oleh pencahayaan yang temaram dan 
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aromatberaphy yang sangat tradisional, suasana SPA terbangun dengan apik di 

Samara. Ruangan ini dilengkapi dengan sebuab ruangan sauna, steamer~ dan 

sebuah hath up, Ruang sebciah kanan adaJab ruang khusus untuk perawatan wajah 

atau facial. Ruang ini didominasi wama pink, dan lampu bohlam berjenis warm. 

Diantara ruang SPA dengan Ruang Facial terdapat sebuah wastafle dan toilet. 

dimana din ding roilet sebagian besar ditutupi oleh ornament batu kal[. 

Samara yang berartl bumbu, merealisasikan konsep SPA secara 

sempuma, Dalam kesederhanaan, dengan segala keterbatasan yang dimilikinya, 

Samara hadir bagi mereka, yang tetap ingin merawat tubuh dengan budget yang 

tidaklah besar. Samara SPA ben1paya memaksimalkan semua hal yang dimiliki, 

demi makin bersinarnya pesona wanita. 
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